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O1NO9.12 


Hannah membisu selama lima menit di depan pintu rumah 
bergaya Eropa kuno. Ada keraguan terbesit dalam hatinya. 
Pandangan matanya tak henti-henti mengedar ke seluruh 
bangunan dua lantai itu. Arsitekturnya tua, kaca jendela- 
jendela kusam, tembok sebagian mengelupas, pilar-pilar 
retak. Ya, tinggal menunggu waktu saja tempat ini runtuh. 


Ransel besar yang ia bawa lantas terjatuh di atas rumput 
halaman. "Bercanda kan? Ini rumah barunya?" 


la tak pernah menyangka sang paman bisa betah 
menempati rumah kuno di tepi jalan sepi ini. Lokasinya juga 
jauh dari pemukiman, tak ada tetangga sejauh beberapa 
kilometer. Satu-satunya keramaian di sini adalah hutan 
Woods, tempat biasa dipakai murid dari kota untuk 
berkemah. 


Dan ... seharusnya Hannah juga sedang mengikuti kegiatan 
itu. Namun, dia memutuskan menginap ke rumah ini. Gadis 
berambut panjang yang selalu dikuncir ekor kuda ini 
menampakkan wajah kecewa. Tadinya dia berpikir lolos dari 
tenda kemah bisa tidur di tempat layak. Nyatanya, rumah 
yang dia tuju sudah jelas sarang hantu. 


Tiba-tiba ada sekelebat bayangan hitam mengintip dari 
balik jendela lantai dua. Walaupun hanya sedetik, tapi 
Hannah yakin ada yang menggerakkan kelambu ruangan 
itu. 


Bunyi derit pintu terdengar. 


Seorang pria menjelang kepala empat membuka pintu 
utama. Tubuhnya yang tinggi, kurus nan kering nyaris 
seperti kaktus itu terbalut piama tidur. Kulit di wajah yang ia 


miliki begitu kusut, sekusut jalan pikirannya sekarang. 
Akibat jadwal tidur yang berantakan, kantung matanya 
bertambah tebal. Dia bagaikan orang yang sudah tertimbun 
hutang sehingga hidup tanpa semangat, tapi mati juga 
tidak mau. 


"Han?" panggilnya lemas. 


Hannah mengalihkan perhatian ke pria itu. Senyuman 
senang menghiasi wajah letihnya itu. "Masih hidup, Om 
Edwin?" 


"Masuk sini cepat, Om banyak kerjaan," sahut pamannya itu 
seraya minggir, membiarkan sang keponakan masuk. 
"Lagian kamu ini kemah, kenapa malah tidur di rumah Om?" 


"Daripada digigit nyamuk di hutan nggak jelas, mending 
tidur di sini, Om." Hannah mengamati ruang tamu rumah 
kuno ini. Untuk pertama kalinya dia melihat dekorasi yang 
semacam ini. 


Langit-langitnya tinggi terhias lampu gantung yang 
bergoyang, sebagian besar tembok juga mengalami 
keretakan akibat hancur seperti bekas dipukul atau 
semacamnya. Mencurigakan. 


Tak hanya itu, perabotannya terlalu kuno, dari mulai lemari 
kayu yang dipenuhi cangkir putih, hingga sofa lama yang 
baunya mirip obat-obatan. 


Di atas meja kayu bundar depan sofa, terdapat tumpukan 
koran lama serta majalah-majalah tentang misteri. 


Semuanya punya headline pemberitaan yang sama yaitu: 


"Seorang Ilmuan Tewas Bunuh Diri" 


Mengerikannya, potret yang terpampang di sana adalah 
rumah ini. 


Darah Hannah langsung berdesir cepat. Ia merasa ingin 
berbalik badan dan kembali ke kemahan saja. Akan tetapi di 
hutan juga sama buruknya. 


Lebih buruk mana berkemah di hutan tanpa teman, atau 
bermalam di rumah paman dimana bekas tempat ilmuan 
bunuh diri? 


Hannah sekarang paham. Pantas saja rumah ini memiliki 
aura buruk. Lalu sosok di balik jendela atas tadi siapa? 
Apakah hantu ilmuan itu? 


la tersenyum pada pemikirannya sendiri. Mana ada hantu, 
takut memang boleh, tapi hantu itu takkan pernah 
menyakiti orang. 


"Ada apa? Diam mulu, tumben? Biasanya kamu ini bicara 
nonstop seperti burung parkit," sindir pamannya sembari 
melipat tangan, lalu memicingkan mata pada gadis itu. 


"Ini serius bekas rumah ilmuan, Om? Kok ada beritanya itu?" 
tanya Hannah menyelidik ke berbagai arah lagi. Suram, 
baunya aneh, dan sialnya cocok untuk sang paman yang 
seorang pengangguran. 


"Ya jelas," sahut Om Edwin menduduki sofa, lalu 
menunjukkan beberapa lembar koran lama. "Setahun yang 
lalu, ada yang bunuh diri di sini, dan konon katanya dia itu 
ilmuan gila yang meneliti Chimera." 


Hannah berusaha keras untuk tidak tertawa mendengar cara 
bicara pamannya yang seperti fanatik alien. Dia 
mengangguk sembari mendehem. "Oke." 


"Om serius ini." 


"Di sini suram banget, Om, Om nggak takut mungkin ada 
arwahnya?" 


"Mana mungkin hantu itu ada, Om sudah sebulan di sini, 
nggak ada apa-apa." 


"Hantunya mungkin takut sama Om, Om'kan punya aura 
gelap." Hannah meringis. Sudah lama dia tidak bertemu 
sang paman, ucapan jahilnya mulai keluar. 


Om Edwin meliriknya sebal. "Apa? Kamu'kan yang takut 
hantu? Masa anak iblis takut hantu?" 


Hannah tertawa sembari menepuk pundak rapuh pria itu. 
"Si Om bisa aja." 


"Pokoknya kamu jangan khawatir, di sini itu nggak ada 
hantu, yang ada tikus sama kecoa. Jadi kamu sebaiknya 
ambil semprotan serangga nanti malam. Padahal udah Om 
bersihin, tetap ada." 


"Tapi nggak ada ular kan, Om?" 
"Ada." 
"Beneran?" 


"Ada- ular tangga." Om Edwin sontak menertawai 
ucapannya sendiri. 


Hannah tak pernah paham jika diajak bercanda oleh pria itu. 
Menurutnya, guyonan bapak-bapak selalu berakhir renyah. 
Bukannya tertawa, dia merinding. 


Merasa diabaikan, Om Edwin mendehem, lalu mengatakan, 
"Om membeli rumah ini dengan harga miring, Han, bisa jadi 


investasi di masa depan." 


"Investasi itu di kota, Om, jangan rumah pinggir hutan gini. 
Mana ada yang beli?" Hannah masih tidak bisa memahami 
jalan pikiran rumitnya. 


"Dan Om punya tujuan lain di sini, mungkin ada 
peninggalan ilmuan itu yang bisa dijadikan bahan berita." 


"Om' kan sudah dipecat." 


"Makanya, kalau Om dapat berita bagus, pasti Om akan 
ditarik lagi." 


"Alasan mulu, Om." 

"Anak kecil tahu apa." 

"Mending Om cari kerja pasti, jadi sales kopi mungkin, 
ketimbang terkungkung di sini, Om, sumpah nggak guna-" 


Hannah prihatin dengan pria yang dulunya dia hormati itu. 


Om Edwin masih ingin membela diri. "Mayan juga mendapat 
inspirasi menulis novel." 


"Astaga, Om, Om-" 
"Apa?" 
"Ya, sudahlah, aku tidur dimana ini?" 


"Atas, sudah Om bersihin, cari kamar yang pintunya ada 
tulisan N0912, kamarmu itu." 


"N0912 apaan itu?" 


"Nggak tahu, udah ada dari Om pindah, udah sana- Om mau 
kerja, jangan ganggu Om, nanti malam kita makan ayam 


goreng saja." 

"Kerja apa, pengangguran gitu-" 
"Ngomong apa?" 

Hannah pun kabur. 


Dia pun mendaki anak tangga kayu ke lantai dua. Ada 
perasaan ngeri karena bunyi decitan setiap kali melangkah. 
Apalagi suasana disini juga sunyi sekali. 


Sesampainya di atas, dia lantas mencari kamar dengan 
pintu terukir sebuah deretan nomor: NO9. 12. 


"Ini ya?" la membukanya dengan hati-hati. Sebuah kamar 
serba feminin pun terhampar di depan matanya. Semua 
perabotan masih baru, jelas cocok untuk remaja seusianya. 


Dengan raut wajah dipenuhi rasa kagum, dia 
menghempaskan diri di atas ranjang. la tertawa terbahak- 
bahak, membayangkan murid lain tidur di tengah hutan 
sedangkan dia bisa santai di ranjang nyaman. Walau sadar 
ini salah, tapi gadis ini memang terlanjur nakal dan tak 
pernah taat aturan sekolah. 


Tawanya baru mereda begitu mendengar bunyi cicitan di 
samping lemari. Dia bangun, lalu memastikan tidak ada 
tikus disana. Dia tidak takut pada binatang seperti itu, tapi 
jijik bila satu tempat dengannya. 


Sambil melepaskan satu sepatu ketsnya, ia berlari ke 
pojokan lemari. 


Tikus hitam kecil itu tampak berlarian kencang melewati 
sela-sela meja. 


Hannah mengejar hingga melongok ke kolong ranjang. 
Tangannya asal-asalan menghantamkan sepatu. Hanya 
karena satu tikus saja dia seperti berubah ganas. 


Tap. 
Tap. 


Mendadak bunyi berisik mirip langkah kaki berlarian 
terdengar di atap plafon kamar ini. Datang dan hilang dalam 
sekejab. 


Hannah tertegun, lalu mendongak. Lampu gantung 
kamarnya terlihat bergoyang karena gerakan barusan. 


Tikus?, herannya dalam hati. Dia yakin kalau suaranya lebih 
mirip seseorang sedang berlarian di atas. Namun itu tidak 
mungkin, bukan? Hanya ada dia dan pamannya di rumah 
ini. 


NOTE: 


Suka bagian pertama ini? Jangan takut, ini cerita 
komedi, coba baca hingga bab 4 pasti paham. 


02N09.12 


Malam hari tiba, Hannah selesai membersihkan wajah. Kini 
tubuhnya telah terbungkus baju tidur bermotif kulit Zebra. 


Gadis ini menaiki ranjang, lalu bersandar pada bantal. 
Berkat lampu dinding kecil, dia bisa membaca koran yang 
sengaja diambil dari meja ruang tamu tadi. 


Misteri ilmuan tewas bunuh diri 


... Penyebab kematian Tn. X sudah diungkapkan oleh pihak 
kepolisian. Berdasarkan penyelidikan, pria yang masih tak 
diketahui namanya itu melakukan bunuh diri dengan motif 
depresi hidup sendiri di rumahnya, Edelweis Avenue. 
Sebuah kawasan yang berada di kaki gunung, dekat dengan 
lokasi yang sering dijadikan tempat wisata dan perkemahan 
murid-murid kota. Semenjak kematiannya, banyak orang 
yang masih mendengar ada suara-suara asing di rumah itu 


"Serem sih," ucap Hannah kembali memperhatikan 
kamarnya yang gelap ini. "Cuma ini'kan bukan film, jadi 
nggak mungkin ada iblis yang merangkak di dinding." 


Merasa terlalu ngantuk dan lelah, dia mulai merebahkan diri 
di atas ranjang, lalu menghangatkan diri dengan selimut 
tebal. Udara malam ini lebih dingin ketimbang pagi hari, 
alhasil, ia mirip telur gulung saat tidur. 


Selama sejam berlalu, semuanya masih hening, hanya detak 
jarum jam dinding yang berbunyi. 


Hening. 


Terlalu hening. 


Namun tak lama kemudian, suara cicitan tikus mulai 
terdengar. 


Hannah tidak bereaksi, malah makin membelit dirinya 
dengan selimut. Baginya, tidur adalah nomer satu, nomer 
dua adalah makan. 


Karena suasana kamar yang remang, kelompok tikus ini 
seakan berpesta di bawah ranjang. Mahkluk kecil berbulu 
hitam ini bertubrukan satu sama lain, membuat gaduh terus 
menerus. 


Hannah pun masih tidak sadar. 
Tap. 
Tap. 
Tap. 


Tiba-tiba, suara berisik seperti kaki berlarian di atas plafon 
kamar itu kembali muncul. Gempa kecil terjadi dan lampu 
gantung pun kembali bergoyang. 


Hannah tak bangun juga. 


Cicitan tikus makin banyak. Ada puluhan dari mereka yang 
mulai bersarang di bawah ranjang. Ada banyak barang yang 
bsia mereka makan. 


Tap. 


Langkah seseorang mendekat. Bayangannya terlihat jelas di 
bawah pintu. 


la memutar gagang, mendorong pintu itu agar terbuka. 
Tidak terlihat jelas rupanya. Suara yang dia keluarkan 
hanyalah helaan napas hangat. 


Tap. 
Tap. 


Belum ada satu menit berada di dalam, dia malah berbalik 
keluar. Saking cepatnya, dia hanya terlihat seperti 
bayangan hitam yang lewat. 


Suara tikus berlarian di sela lemari, terlalu berisik, tapi 
Hannah tetap tak bereaksi. Gadis ini seperti sudah masuk 
masa hibernasi. 


Jam kuno yang ada di lantai bawah mulai berdenting pelan 
beberapa kali, pertanda ini sudah tengah malam. 


Tap. 
Tap. 
Tap. 


Sosok asing itu melangkah masuk ke kamar Hannah lagi. Ia 
mengendap-endap untuk mengejar sekumpulan tikus yang 
berkumpul di sekitar kamar. Dia sama sekali tidak mau 
mendekat pada cahaya lampu. 


Setelah mendapatkan satu tikus, dia melakukan sesuatu 
pada binatang itu. Bunyi remasan aneh tederngar darinya. 


Setelah itu, ia mendekati Hannah. Perlu waktu satu menit 
untuk menepis rasa takutnya pada lampu kecil yang 
menerangi gadis itu. 


Tap. 
Tap. 


Suara langkah kakinya pelan sekali mendekati ranjang. Dia 
membiarkan sebagian tubuhnya tersinari oleh cahaya. 


Jemari dekilnya menyentuh dahi Hannah. Saat terekspos, 
kulitnya berwarna coklat mengerikan, dan sebagian penuh 
bercak darah kering. 


"Zee-bra-" ucapnya dengan suara parau. Caranya 
mengatakan itu bak seorang anak yang baru dapat 
mengeja. 


Sekilas, tampak ia bertubuh kecoklatan akibat debu seolah 
tak pernah tersentuh air berbulan-bulan. Wajahnya 
tersembunyi di balik rambut acak-acakannya yang panjang 
hingga bahu. Tidak jelas, makhluk apakah ini? 


Aroma amis sontak membangunkan Hannah. la sontak mual, 
dan berniat muntah saat itu juga. Namun, keberadaan orang 
asing ini, orang paling mengerikan yang pernah ia lihat 
seumur hidup. 


"Aaaaaaaaah'" jerit Hannah panik bukan main. Di matanya, 
sosok itu bak hantu penghuni hutan. "Kanibal! Om! Tolong! " 


Sosok itu kabur keluar kamar. 


Hannah mengambil pisau dari dalam ransel, kemudian 
mengejarnya. Degup jantungnya berpacu cepat. la menarik 
napas panjang, lalu mengeluarkannya berupa teriakan 
kencang, "Om Edwin! Ada cowok telanjang! " 


Rumah ini gelap saat malam, dia harus serius 
memperhatikan sekitar. Bukannya berlari menyelamatkan 
diri ke kamar sang paman, ia malah mencari lelaki asing 
yang berlarian di lantai bawah. 


"Maling ya!" serunya sambil mengacungkan pisau, "kemari 
sini!" 


Tak ada apapun. 
"Om Edwin! Tolong aku! Om!" 
Masih tak ada tanda-tanda kedatangan sang paman. 


Hannah mencari sosok tadi hingga masuk ke dapur. Dia 
cukup waspada karena keberadaan laki-laki tadi 
menghilang. 


"Siapapun dirimu, aku tak takut, sudah pasti kamu bukan 
hantu, iya'kan?" seru Hannah berulang kali memutar tubuh 
agar bisa melihat situasi. 


Dia mencari-cari tombok lampu. Matanya buruk sekali ketika 
melihat di kegelapan. Ya, bahkan dia sendiri yang paling 
mencolok di sana dengan baju zebra itu. 


"Om Edwin, aku serius, ada maling sekarang, Om! Panggil 
polisi! Om mati, ya? Om tidur apa mati, sih! Om!" teriak 
Hannah mengerutkan dahi, jengkel luar biasa dengan sang 
paman. Dia meraba-raba tembok, hingga hampir terjungkal 
karena menabrak tong sampah. 


Pencahayaan di dapur itu hanya berasal dari lampu dinding 
kecil dan cahaya rembulan yang merambat masuk melalui 
sela-sela ventilasi atau jendela. 


Mendadak ada suara pelan berkata, "Ze-bra-" 


Bau amisnya langsung membuat Hannah waspada. Ia 
tersenyum penuh kemenangan, yakin kalau memang nukan 
hantu yang menerornya barusan. 


"Siapa kamu! Jangan beraninya cuma sembunyi! Kamu 
salah jadi maling di sini! Ini rumah pria pengangguran yang 
ditinggal pergi istrinya!" seru Hannah mengendalikan 
kepanikannya dengan tawa. Gadis ini terkadang terlalu 
percaya diri sehingga hanya mengandalkan keberuntungan 
saat menghadapi situasi bahaya. 


"Zebra?" Lagi-lagi ucapan parau pelan ini terdengar, tak 
jelas arahnya karena seperti menggema di dapur itu. 


Hannah sudah diambang ketakutan. Dia tak pernah 
berhadapan dengan perampok sungguhan. Keberaniannya 
menyusut di kegelapam begini, terlebih saat sadar ada 
bayangan di lantai yang berjalan mendekatinya. 


"Oke, aku pergi saja-" Dia menghela napas panjang, lalu 
berbalik badan, mencari tombol lampu dengan kedua 
tangannya. Tubuhnya gemetaran sekalipun ada pisau di 
tangan. 


Dia tahu, manusia lebih mengerikan ketimbang hantu. Bisa 
saja ini kanibal sadis. 


Belum sempat menekan tombol lampu, sosok asing tadi 
tahu-tahu sudah mencengkram tengkuk gadis itu. Entah 
apa yang dia lakukan, dia seolah tahu cara melemahkan sel 
syaraf hingga tak sadarkan diri. 


Tak butuh waktu lama, mata Hannah berkunang-kunang. 
Tubuhnya lemas,lalu terjatuh di atas lantai. 


03 NO9. 12 
Keesokan harinya. 


Selama beberapa detik, Hannah bangun dari ranjang 
sembari memegangi tengkuknya yang sakit. 


Berkat aroma darah amis pada piyamanya di beberapa 
bagian, dia mual-mual tidak karuhan. 


"Kenapa aku disini?" kejutnya tersadar akan situasi 
semalam. 


la memeriksa seisi kamar, memang benar, ada beberapa 
bercak darah, bahkan ada sisa daging ekor tikus masih 
segar di samping almari. 


Dia bertambah mual, rasanya isi perutnya sudah sampai 
tenggorokan. Dieluslah dada, lalu bernapas dengan tenang. 
"Apa-apaan ini?" 


la berlari turun ke lantai satu untuk mencari pamannya. 
"Om Edwin!" panggilnya keras. 


"Dapur! " balas pria itu terdengar marah. "Jangan banyak 
bicara, kemari ayo sini." 


Hannah mendatanginya di dapur. Belum semenit bertemu, 
gadis ini mulai menggerutu, "Om, bagaimana sih, tadi 
malam ada maling! Dia meremas leherku di dapur ini! Om 
ini gimana, harusnya Om datang dong!" 


"Maling apaan?" heran Om Edwin duduk di kursi sambil 
memakan sarapannya, "kamu teriak-teriak semalaman, 


waktu Om lihat, eh tidur, palingan mimpi. Kebiasaan, dasar 
manja." 


"Om, lihat ini, bajuku, ada bekas darahnya, ada yang 
menyentuhku! Ada yang membawaku ke kamar lagi!" 
Hannah jengkel sekaligus ngeri. "Telpon polisi gimana?" 


"Nggak ada. Sudah Om periksa. Sudah ya, pusing pala Om, 
gara-gara kamu teriak-teriak seperti orang gila. Bikin kaget 
saja," omel Om Edwin disertai hela napas panjang. Dia 
kemudian menunjuk piring sarapan Hannah, "duduk, 
makan, terus berangkat ke kemahanmu sana." 


"Aku ogah nginep disini nanti malam. Masa iya ada cowok 
telanjang mukulin aku, terus tahu-tahu aku sudah di 
ranjang," gumam Hannah mengerutkan dahinya. Sekujur 
tubuh mulai bergidik, bertanya-tanya, siapa semalam itu? 
Makhluk apa? Maling? 


"Ya sudah, nginep aja sama ular di hutan, jangan lupa bawa 
garam." 


"Om nggak percaya, ya?" 


"Nggak. Mimpi pasti. Makanya kalau tidur itu baca doa, 
jangan halu'in cowok." 


Hannah cemberut saat menghabiskan sarapannya. Dia tetap 
yakin kalau kemarin malam itu nyata. Apalagi tengkuknya 
juga sakit sekali. 


Akan tetapi pertanyaannya, mengapa bisa ada orang asing 
di kamarnya? Kalau masuk dari luar sedikit mustahil karena 
Om Edwin mengunci ganda sekaligus menggembok seluruh 
pintu. 


Bukankah artinya orang itu ada di rumah? Tapi, tidak 
mungkin, Om sudah di rumah selama sebulan, pikir Hannah. 


Gadis ini keluar rumah dengan membawa ransel. Ia 
memandang sekilas seluruh jendela yang ada di rumah itu. 
Ada sedikit harapan bahwa ada orang ketiga disini, namun 
memang tidak ada penampakan sama sekali. 


"Awas kalau ketahuan. Pasti orang, hantu nggak mungkin." 
la berbalik menuju jalan raya. Saking sepinya, dia sampai 
bisa mendengar ada suara benda jatuh dari lantai dua 
rumah. 


Sontak saja ia menoleh, rasa panik pun menyebar seketika. 
Matanya mendelik kala ada sosok di balik kelambu kamar 
yang ditempatinya. Api dalam hatinya langsung membara. 


Dia kembali masuk rumah, menaiki tangga menuju 
kamarnya seraya berteriak lagi, "Om Edwin! Itu orangnya! 
Hei! Ada orang asing! Om! OOOMMM! " 


"Hannah, kalau kamu banyak teriak, Om telponin petugas 
satwa! Kamu ini anak orang apa kera?" balas teriakan Om 
Edwin yang sedang asyik menyeruput kopi dari cangkir. Ia 
mengamati Hannah naik ke atas, lalu menggelengkan 
kepala sejenak. 


Setelah itu, dia masuk ke kamarnya kembali. Rutinitas 
menulis artikel harus tetap berlanjut. 


Hannah membuka pintu dan menyelidik ke seisi kamar yang 
remang. Seseorang seperti dengan sengaja menutup 
kelambu jendela agar membuatnya gelap. 


"Dimana kamu, Mesum! " teriaknya penuh keberanian. 


Sayangnya tidak ada siapapun. Meski sudah di cari ke 
dalam lemari, bawa meja, kolong ranjang, tidak ada orang. 


"Awas kamu ya! Ketemu, habis! Kamu boleh ngintip Om 
Edwin, tapi jangan berani ngintipin Hannah!" ancamnya 
diiringi sederet umpatan. 


Setelah menenangkan diri, dia keluar kamar dengan tangan 
hampa. 


la kebingungan, keningnya mengeryit dipenuhi rasa ingin 
tahu. Setelah beberapa saat, dia melihat jam tangannya. 


Telat. Banget. 


Hannah benar-benar berlari kencang menuju tempat 
kemahan. Dalam benaknya sudah terlintas banyak sekali 
hukuman yang akan dia dapatkan. 


Lokasi perkemahan SMA Hannah berada di kawasan wisata. 
Sebenarnya ada banyak sekali sekolah yang juga melakukan 
acara perkemahan. Dia beruntung karena lokasi tenda-tenda 
sekolahnya ada di tepi hutan, jadi tidak terlalu jauh 
berjalan. 


Namun saat dia datang, suasana sudah sepi. Baru juga 
sampai, dia sudah dimarahi oleh pembina-pembinanya. 
Bukan Hannah kalau ocehan itu serius didengar. Ada 
semacam penangkal yang melapisi telinga gadis ini. 
Penangkal itu diberinama ' bodoh amat. 


"Kamu telat, kegiatannya sudah dimulai di titik pertemuan, 
nanti kena hukuman! Tunggu disini dulu!" Perintah kakak 
kelasnya yang namanya saja tidak dia ingat. Dia pergi 
begitu saja meninggalkannya. 


Hannah terdiam sampai ada tiga temannya yang mendekat. 
Wajahnya mendadak murung melihat mereka. 


"Angry Bird, telat ya?" ledek Carissa, salah satu dari mereka. 
Gadis bertubuh sintal itu tampak memberikan tatapan jijik 
pada Hannah. 


Temannya, Grace, tertawa terbahak-bahak. Sementara gadis 
satunya, Nancy, malah menunduk tidak mau ikutan 
meledek. Alhasil dia didorong dengan kasar oleh Carissa. 


"Tawa dong, kan lucu ucapanku barusan!" perintahnya 
kasar. 


Mendapat perlakuan itu, Nancy tertawa palsu. Dia masih tak 
mau memandang Hannah karena gelisa, tak enak hati. 


"Nancy, jangan mau jadi budaknya muka badak," sindir 
Hannah. 


Carissa mudah tersulut emosi. Tanpa basa-basi, dia 
menjambak rambut Hannah. Berbeda dari sebelumnya, 
kelihatan kali ini lebih serius ingin memukul. Tidak puas, ia 
juga berusaha menendang kakinya. 


"Sudah jelek, banyak bicara! " teriaknya marah. 


Hannah melawan balik dengan mencakar kemana-mana, 
menarik rambut gadis itu juga sehingga ikatan rambutnya 
terlepas. Dia terus tertawa meskipun beberapa helai 
rambutnya dicabuti kasar. "Aku tidak takut padamu, Badak! " 


Nancy hendak melerai, tapi tidak berani mendekat. Dia 
hanya menenangkan, "sudah dong." 


Sedangkan Grace malah merekamnya serta bersorak, "Ayo! 
Ayo Carissa!!" 


Beberapa murid lainnya langsung keluar tenda. Bukannya 
memperhatikan mereka, kebanyakan malah ikut bersorak 
gembira. Suara tawa pun menggelora di udara. 


"Carissa, lepas Hannah," pinta Nancy memberanikan diri 
menyentuh tangan Carissa. 


Karena jengkel, Carissa mendorongnya sampai jatuh. "Tutup 
mulutmu, Nerd " 


Hannah menendang perut Carissa hingga tersungkur ke atas 
rerumputan. 


"AYO!! AYO!!" sorak kebahagiaan terdengar di mulut para 
murid. Dari sekolah lain pun sampai mampir ke area mereka 
untuk menonton keributan. Tidak ada yang berminat 
melerain kecuali satu kakak kelas mereka. 


"Carissa! Hannah! Apa yang kalian lakukan!" kata laki-laki 
yang menerobos keramaian, lalu memisahkan mereka 
berdua. 


Karena tidak mau diceramahi kembali, Hannah melepaskan 
Carissa, memberikan ekspresi wajah mengejek, lalu kabur 
begitu saja. Dia pun berseru, "aku benci kalian semua! " 


"Hannah! " 
Hannah menjulurkan lidah. 


Beberapa murid tergelak kejadian ini. Akan tetapi tawa itu 
lenyap kala kakak kelas itu meloroti mereka. 


Semuanya pun membubarkan diri. 


Sang kakak kelas hanya menghela napas panjang. "Dia itu 
murid baru, masih saja begini." 


Hannah berlari pulang secepat mungkin berharap tidak 
dikejar seperti biasa. Ya, dia terbiasa dikejar-kejar Guru BK 
jika di dalam sekolah. Setidaknya kali ini kakak-kakak 
kelasnya tidak ada yang mengekor. 


Sepanjang perjalanan pulang, dia sempat meneteskan air 
mata, tapi segera menyekanya karena teringat wajah sialan 
Carissa. 


"Kalau saja santet itu ada, aku ingin menyantetnya sampai 
mati!" gerutunya dipenuhi dendam kesumat. Perlakuan 
Carissa selama ini membuatnya makin murka. 


Di dapur rumah Om Edwin, Hannah terlihat santai saja 
meminum segelas kopi. Dia sangat tidak peduli dengan 
rambutnya yang sudah mirip sarang tawon lengkap dengan 
ranting, lumpur dan daun keringnya. 


Awas ya, awas ya, katanya dalam hati. 

"Itu kopi Om, Han," ucap Om-nya mendatanginya, "lagian 
kenapa kamu pulang lagi? Kamu bilang tidak mau nginap 
disini?" 


"Lebih baik melihat cowok telanjang ketimbang muka 
mereka," kata Hannah terus menyeruput kopinya. 


"Berkelahi lagi? Kamu mau Om rekomendasi sekolah lain? 
Banyak sekolah swasta disini." 


"Tidak perlu." 


"Mamamu perlu tahu kalau kamu mulai jadi berandalan, 
naik kelas dua nanti malah jadi berandalan pro." 


"Aku tidak salah." 


"Terserah, bersihkan saja dirimu, kotor sekali." 


Hannah semakin bad mood. "Oke, Om, udah om lanjutin 
saja semedi-nya tidak akan kuganggu lagi kalau ada cowok 
ke kamarku." 


"Buatkan Om kopi dulu dong, itu kopi Om, sok-sokan kamu 
ini minum kopi," sindir Om-nya langsung bergegas pergi. 


"ya harus, kan mau nangkap maling!" ucap Hannah 
bersemangat. "Aku tidak bohong, ada maling di sini." 


04N09.12 
Malam pun tiba. 


Dugaan Hannah terbukti benar. Setelah menaruh gulingnya 
di atas ranjang, menyelimutinya, lampu kamar dimatikan 
serta menunduk di sebelah ranjang, beberapa jam 
kemudian, pintu pun dibuka seseorang. 


Mampus, ucapnya tertawa jahat dalam hati. Seringaian juga 
mulai menghiasi bibir tipisnya. Dia selalu totalitas saat 
bersikap bak tokoh antagonis di televisi. 


Dia semakin waspada saat sosok itu mulai mendekati guling. 
Saat wajah kotornya mulai terlihat, Hannah berdiri seraya 
menyalakan tombol lampu kamar. 


"Aha!" Ia tergelak lenuh kemenangan, "mesum! pasti 
kembali untuk berbuat mesum! Halo, apa kabar?" 


Laki-laki berkulit cokelat itu langsung mengerang 
ketakutan, kemudian meringkuk di bawah ranjang. la buru- 
buru menarik selimut untuk menutupi tubuhnya agar tidak 
terkena cahaya. Sudah dipastikan dia benci sekali cahaya. 


Hannah menjadi kaget. "Eh? Kenapa?" Dia Mendekati laki- 
laki aneh itu perlahan. Perasaannya menjadi gelisah karena 
berpikir kalau sebenarnya dia adalah anak tetangga yang 
terganggu mentalnya. "Eh ... halo? Ma- maaf, aku kira-" 


Suara erangan kembali terdengar, persis sekali saat kucing 
yang tidak mau didekati. 


"Oke, oke, siapa kamu ini?" tanyanya dengan suara lembut 
sembari pelan-pelan menarik selimut. Senyuman jahatnya 


berubah menjadi hangat. "Kamu siapa? Halo? Bisa 
bicara' kan?" 


"Nikko," jawab laki-laki itu dengan suara lirih. Suara 
kepakan nyamuk bahkan lebih keras ketimbang suaranya. 


"Nikko?" 
"Nikko." 


"Kenapa kamu ada disini? dimana rumahmu? Siapa? ke- 
kenapa telanjang?" 


"Kenapa kamu disini?" 


"Jangan mengulang ucapanku!" Hannah jengkel sambil 
membuka selimut itu dengan paksa. 


Dia tersentak kaget karena tahu-tahu laki-laki itu 
merangkak mendekat, lalu melingkarkan tangan di perutnya 
sangat erat sampai dia tak bisa berkutik lagi. 


"Om Edwin! Ada orang gila di kamarku! Tolooong' " teriaknya 
mengangkat tangan. la tidak mau menyentuh tubuh kotor 
laki-laki itu yang mengaku bernama Nikko itu. Bahkan dia 
sampai menegadahkan wajah agar tidak terlalu dekat. 
Debaran jantungnya berpacu cepat, tak karuhan. 


"Gila?" ulang Nikko. 


"Ahh! Ngapain memelukku? Hentikan, jauhi aku! baumu 
busuk sekali! Sudah berapa bulan nggak mandi? Aku mau 
muntah - Om Edwin tolong! " 


"Gila? Aku suka kamu." 


"Om Edwin!" Jerit Hannah melengking nyaris terdengar 
seperti pterodactyl. 


Sang paman itu akhirnya datang juga dengan buru-buru. 
"Apa lagi Hannah! Ini tengah malam! katanya tidak akan 
mengganggu... " 


Dia terhenti tatkala melihat keponakannya dipeluk remaja 
yang mirip orang gila jalanan. "Ya Tuhan, apa itu?" 


Mendengar suara Om Edwin, entah mengapa malah 
mengundang kemarahan bagi Nikko. Dia memberikan lirikan 
tajam, lalu menyerangnya dengan langkah cepat. Sikapnya 
bak hewan liar yang dalam sekejab saja sudah 
mencengkeram leher mangsa. 


"Ah! Ini anak iblis kuat banget tangannya! Mati! Mati! 
Hannah, tolongin Om!" teriak pria itu mulai kehabisan 
napas. la dilanda kepanikan yang lebih hebat ketimbang 
keponakannya tadi. "Hannah! " 


Hannah menjerit panik. "Nikko! Jangan bunuh Om! Lepas! 
Lepas! " 


"Nikkoo- nuruuut," kata Nikko lantas melepaskannya dan 
kembali memeluk perut Hannah. "Gila." 


Om Edwin langsung tersungkur seraya batuk-batuk hebat. 
Dia merasa sudah dekat dengan sesuatu yang dinamakan 
kematian. Dia yakin barusan sudah melihat kilatan putih. 


Hannah mendorong tubuh Nikko menjauh. "Iya, iya terserah, 
lepaskan aku juga. Om tolong aku-" 


Nikko menggelengkan kepala. Dia hanya mengerang dan 
semakin mengeratkan pelukan. 


"Om, tolong lapor polisi dong," pinta Hannah tidak kuat 
ingin muntah. "Aku sulit napas ini." 


Om Edwin memperhatikan wajah Nikko dengan dekat. 
"Tunggu sebentar, kok kayaknya Om kenal ya." 


"Cepat panggil polisi! Keponakan Om dipeluk cowok nggak 
pakai celana ini!" 


"Om kenal dia." 


"Om, nomor polisi itu berapa? Tolong ambilkan ponselku, 
aku nggak bisa gerak! " 


Nikko mendongak pada Hannah. "Gila?" 


"Kenapa dia memanggilku gila?" kesal Hannah, "baunya 
astaga, seperti WC sekolah." 


"Om kenal dia, sebentar Om cari fotonya," pinta Om Edwin 
serius saat mengambil Stun Gun dari laci meja, "tapi, 
tunggu-tunggu, kita mandikan dia dulu." 


Tanpa menunggu lama, dia menyetrum punggung Nikko. 


Nikko hanya menggosok-gosokkan wajahnya di piama 
Hannah dengan ekspresi riang gembira. Dia tidak 
terpengaruh dengan sengatan dari Stun Gun sama sekali. 


"Loh?" Om Edwin kaget. Dia pun mencoba sendiri Stun Gun- 
nya. Akibatnya sudah jelas, dia terkapar di lantai dalam 
hitungan detik setelah kejang-kejang. 


"Pantas Tante nggak pulang lagi." Hannah tidak percaya 
barusan melihat sebuah kebodohan. 


Butuh waktu beberapa jam bagi Hannah dan Om Edwin 
untuk membersihkan tubuh Nikko. Bahkan mereka tidak 
sadar kalau sudah mau pagi. 


Kulit Nikko menjadi putih pucat, giginya digosok sampai 
habis tiga sikat gigi, rambutnya dipangkas rapi, kemudian 
tubuh atletisnya dipakaikan kaos putih digandakan dengan 
kemeja flanel motif kotak biru. 


Dia cukup tenang saat duduk di kursi ruang makan. Tatapan 
matanya hanya tertuju pada Hannah. la terlihat ingin sekali 
menyentuh kening gadis itu tapi tangannya sedang di 
rantai. Jadi dia hanya senyum-senyum saja seperti bocah 
taman kanak-kanak. 


"Ini menakutkan, siapa si aneh ini!?" heran Hannah 
memastikan dirinya sudah tidak bau busuk lagi. Dia duduk 
di kursi hadapan Nikko. 


"Benar, benar, dia adalah Nicholas! Disini tertulis Nicholas 
a.k.a NO9.12, kayaknya kamar yang kamu tempati itu 
bekas kamarnya dia," terang Om Edwin menaruh foto yang 
setengah terbakar di atas meja. 


Sebuah gambar yang menunjukkan seorang pria paruh baya 
bersama Nikko berpakaian baju putih. Mereka tampak 
bahagia. 


Hannah salah fokus pada pria tuanya. "Wajahnya emang 
bekas terbakar gini ya, serem amat-" 


"Ilmuan yang mati bunuh diri." 


"Ayah," panggil Nikko menuding fotonya, lalu menuding 
dirinya, "Nikko." 


Hannah dan Om Edwin bertukar pandangan. Mereka sama- 
sama menelan ludah dan mematung selama beberapa saat. 
Pernyataan barusan lebih mengerikan ketimbang berita 
bunuh dirinya. 


"Tinggal dimana kamu selama ini, Nikko?" tanya Om Edwin 
mulai tertarik, "apa kamu tahu dimana penelitiannya? 
Maksudnya, berita itu bilang, ilmuan ini melakukan uji coba 
yang berbahaya, tapi tidak ada yang tahu dia ngapain saja 
saat di rumah ini, tahu-tahu bunuh diri, lalu semua 
eksperimennya hilang, kenapa kamu tiba-tiba disini?" 


Nikko tetap diam. Kalimat yang penuh kosa kata asing itu 
sama sekali tak ia pahami. 


"Dia manis, aku menyukainya, tak banyak bicara," puji 
Hannah ingin tertawa dengan reaksi datar Nikko. 


"Aku suka kamu," balas Nikko tersenyum manis. Senyuman 
inilah yang membuat Hannah terpaku sesaat. 


Laki-laki berbau amis dan menyedihkan tadi berubah jadi 
pangeran menawan. 


Hannah mulai penasaran. "Kamu tinggal dimana selama 
ini?" 

Nikko menjawab singkat, "disini." 

"Disini? dimana?" 


Om Edwin mengerutkan dahi. "Nggak mungkin, Om disini 
sebulan, tunggu sebentar, disini? Di rumah ini?" 


"Lo-teng, Nikko di loteng," sahut Nikko masih memandangi 
Hannah, tangannya benar-benar ingin diarahkan ke gadis 
itu. "Gila ... lembut." 


"Namaku Hannah, jangan memanggilku gila," ralat Hannah 
sebal mendengarnya. Dia mulai curiga. "Kayaknya dia 
nggak normal deh, Om, kita lapor polisi saja gimana? Atau 
rumah sakit gitu?" 


"Om harus neliti dia, kayaknya dia ini--" ucap Om Edwin 
terhenti menahan napas sesaat, "penelitiannya ilmuan itu, 
terus gagal, terus dia bunuh diri." 


"Apaan? Om kebanyakan nulis novel khayalan deh," ledek 
Hannah menggeleng tak percaya. "Dia jelas butuh 
perawatan. Lihat dia~" 


la menuding Nikko yang tersenyum terus melihatnya. "Dia 
seperti membayangkan aku ini ibunya." 


"Han, dia kebal sengatan Stun Gun loh! Ini serius, kalau kita 
serahkan pada orang lain, mereka yang pasti untung! " 


Hannah terdiam karena sadar. "Oh iya, kok bisa?" 


"Dia paham ucapan kita, tapi sedikit kesulitan bicara, Om 
yakin dia dari lahir sudah otak-atik oleh ilmuan itu, kita 
harus neliti, akan Om cari informasinya di salah satu buku 
yang Om temukan dulu." 


"Terserah Om deh, aku mana ikutan, mau pulang saja aku, 
bullshit dah kemah-kemahan, bodoh amat," kata Hannah 
terdengar malas seraya berdiri. "Pengen pulang -" 


Nikko mengerang kembali. Dia meregangkan kedua 
tangannya sehingga rantainya patah. Dengan cepat, ia 
berlari ke arah gadis itu untuk memeluk perutnya kembali. 


Om Edwin melotot. la menelan ludah seraya bicara terbata- 
bata, "Dia ... dia ... dia ... dia bisa mematahkan rantainya! 
Dikira itu lidi ya?" 


Hannah berpikir sesaat, lalu menggoda pamannya yang 
sangat maniak kisah khayalan, "Mm, mungkin Om benar, 
dia ini pasti disuntik cairan aneh sejak bayi, lalu direndam 
ke rendaman asam, terus disetrum setiap hari. Ilmuan 


itu' kan gila, pastinya dia ingin membuat Frankenstein, ya, 
kita namakan saja, Nicholastein! " 


"Hannah?" panggil Nikko menggosok-gosokkan pipinya ke 
kemeja Hannah dengan wajah sayang. Dia melanjutkan, 
"Nikko ... suka." 


Wajah Hannah langsung merona. Gadis manapun juga akan 
bereaksi sama saat Nikko berkata seperti itu. 


"Han, ajaklah dia diam disini sebentar, jangan biarkan dia 
pergi, Om akan ke bawah tanah dulu," perintah Om Edwin 
berlari ke dalam. 


Hannah menghembuskan napas panjang. Tidak ada pilihan 
lain, daripada lehernya dipatahkan. Dia tersenyum sambil 
mengelus rambut Nikko yang sudah wangi seraya 
mengajak, "ayo ikut aku, Nicholastein, kuajari bicara dengan 
baik, supaya nanti kamu bisa mengumpat kalau ada yang 
jahat padamu." 


Nikko berdiri. Dia begitu senang saat tangannya digenggam 
oleh Hannah. Paras wajahnya terus memancarkan 
kebahagiaan. Senyuman pun tidak kunjung sirna dari bibir 
basah itu. 


"Meng ... umpat?" ulangnya kesulitan melafalkan. 
Hannah menegaskan. "Contohnya, Sialan, coba ikuti itu." 
"Itu?" 

"Sialan." 

"Sialan?" 


"Bagus! Ucapkan itu pada orang jahat." 


"Jahat?" 


"Iya, seperti aku ini, jahat," canda Hannah malah 
menertawai diri sendiri. Sepertinya gadis ini mulai tidak 
takut lagi setelah melihat ekspresi wajah Nikko yang polos. 


05Nicholastein 


Hannah membawa Nikko ke kamar. Mereka duduk 
berhadapan di lantai. Selama beberapa menit hanya saling 
memandang. Di saat pancaran mata Nikko menunjukkan 
kekaguman, Hannah fokus ke setiap anggota tubuh laki-laki 
aneh itu. Tegap, bagus dan terlatih. 


Gadis itu mengambil penggaris besi dan menyerahkannya. 
"Coba patahkan ini jadi dua." 


Nikko paham, dia melakukan perintah tersebut tanpa 
kesulitan. Dia mematahkan penggaris besi seperti 
menyobek kertas. Bahkan otot tangannya tidak keluar sama 
sekali. 


"Wah-" Hannah takjub penggarisnya menjadi dua bagian. 
Dia semakin ingin menguji kemampuan Nikko dengan 
menuding lantai keramik yang mereka duduki. "Coba pukul 
sedikit?" 


Nikko memiringkan kepalanya bingung. 


"Begini, pukul," ulang Hannah memperagakan kepalan 
tangannya memukul lantai. 


"Oh." Nikko paham dan meninjunya perlahan. Meskipun 
demikian, pukulan dari tangan itu mampu membuat lantai 
hancur sebagian. 


"Oke, oke, hentikan," pinta Hannah mundur dengan sedikit 
kaget. Berulang kali dia menggelengkan kepala tidak 
percaya, bahkan memeriksa kondisi punggung tangan 
Nikko. Kulitnya terlihat masih mulus meskipun sudah hampir 
melubangi lantai. 


Nikko mengangguk patuh, "Iya." 


Setelah membisu sesaat, Hannah kian penasaran. "Ini aneh, 
kamu ini siapa, Nikko? kita mulai perkenalan bagaimana?" 
la menunjuk dirinya sendiri. "Namaku Hannah, aku manusia, 
lahir dari perut ibu. Kamu?" 


Nikko menunjuk dirinya. "Nikko. Manusia. Perut ibu." 
"Dimana ibumu?" 
"Mati." 


"Jika ditanya mana ibumu, jawabnya 'sudah meninggal, 
jangan ' matt, oke?" 


"Oke." 


Hannah memberanikan diri menyentuh bahu Nikko yang 
tegap, lalu menyentuh tangannya yang cukup keras meski 
tidak terlalu kekar. Dia pun bertanya, "Apa yang sudah 
dilakukan ayahmu padamu? tidak mungkin'kan, dia 
menyuntikkanmu sesuatu? apa kamu digigit laba-laba? kok 
kamu bisa kuat begini?" 


"Mmm?" 

"Kita perjelas, apa ayahmu melukaimu?" 

"Ayah?" 

"Iya, menyetrummu atau melakukan sesuatu padamu?" 


Nikko benar-benar kebingungan. 


"Ah lupakan." Hannah menghela napas panjang pertanda 
putus asa. "Kamu ini kadang paham ucapan, kadang tidak. 
Kita tunggu saja Om, siapa tahu dia dapat buku catatan 
tentangmu." 


"Hannah?" 
"Iya? Ada apa?" 
Nikko memegangi perutnya. 


"Baiklah, akan kuambilkan sesuatu, tunggu disini," kata 
Hannah sambil berdiri. 


Nikko malah merangkak ke belakang lemari dengan cepat, 
lalu menangkap seekor kecoak. Tanpa menunggu lama, dia 
memakannya hidup-hidup. Akibat ulahnya, Hannah 
berteriak jijik bukan main. 


Nikko yang kaget lantas menoleh. Ia memberikan setengah 
daging kecoak yang belum dia kunyah. "Hannah?" 


"Dari semua makanan, kamu milih kecoa! Lebih baik makan 
kapas saja!" Hannah memukul tangan laki-laki itu sehingga 
melepaskan sisa kecoaknya. 


"Ke... kenapa?" 


Jangan-jangan kemarin itu kamu makan, makan, makan 
tikus? Oh, No," kata Hannah mual membayangkan tikus 
yang berkeliaran di sudut-sudut ruangan, berkotor-kotoran 
itu dimasukkan ke dalam mulut dalam kondisi hidup. 


"Tikus?" ulang Nikko mengangguk. 


"Kelihatannya kamu juga kebal penyakit, tapi menjijikan 
sekali," kata Hannah menggandeng tangan Nikko, "ayo ikut 


aku turun, kita tidak jadi belajar kata-kata kotor, pertama- 
tama, kamu harus bersikap seperti manusia." 


Nikko mengerang tak mau. 


"Ayooo, jangan makan tikus-" Hannah menyeret tubuh 
Nikko turun ke lantai bawah, tepatnya ke dapur. 


Dia memaksa agar laki-laki itu duduk dengan tenang sambil 
memakan roti tawar pemberiannya. 


"Ini kamu makan ya, ini roti namanya, enak, ketimbang 
tikus," perintahnya. 


Tak berselang lama, suara ketukan pintu terdengar. Hannah 
bergegas menghampiri pintu depan setelah mengancam 
Nikko untuk tidak mengekor. 


Reaksi Nikko menjadi gelisah. Dia mencengkeram pinggiran 
meja kayu sampai retak pelan-pelan. Terlebih saat Hannah 
sudah tidak kelihatan oleh matanya. 


Napasnya memburu seolah tak tahan dengan situasi itu. Dia 
benar-benar sudah menganggap Hannah adalah induknya. 


Hannah membuka pintu untuk dua gadis menyebalkan. 
Carissa dan Grace. 


Keduanya melempari telur busuk ke dahi Hannah. Gelegar 
tawa mereka begitu mengganggu. 


"Ah." Hannah kaget serta jijik melihat dirinya. Padahal 
butuh waktu lama agar dia menghilangkan aroma Nikko, 
sekarang malah dilempari telur. Amarahnya pelan-pelan 
menuju persentase yang ke 100. 


"Penakut!" ejek Carissa tertawa terbahak-bahak sambil 
berlari kembali ke arah perkemahan. 


Grace ikutan mengejek sambil menjauh juga, "Dasar Culun! 
Berlindung mulu di rumah Om, Om apa Om tuh?" 


Hannah mengejar mereka berdua seraya berteriak, "kemari 
kalian! " 


Mereka bertiga terus berlarian hingga ke lokasi perkemahan. 
Hingga pada akhirnya mereka saling hajar, jambak dan 
berguling-guling di rumput sampai membuat salah satu 
tenda akan ambruk. 


"Kalian kira aku takut pada kalian!" seru Hannah 
menantang. "Hannah itu strong " 


"Gara-gara kemarin, aku dihukum ganda kemarin, Bego! " 
bentak Carissa benci setengah mati. 


Hannah menampakkan raut wajah mengejek, "ha, ha, bodoh 
amat! Rasain! " 


Para kakak kelas kembali melerai mereka. Kedua gadis itu 
dipisahkan satu sama lain. Berkat kegaduhan ini, teman- 
teman mereka sampai lemas menahan tawa. 


"Diam, diam, diam! Atau kalian akan kugantung seperti 
sedang Bungee Jumping?" Ancam Kakak kelas laki-laki yang 
mencengkram lengan Hannah. 


"Lihat, dahiku lempari telur busuk!" sentak Hannah 
menuding dirinya, "apa masalahnya padaku?" 


"Dasar sombong! " ejek Carissa. 


"Diam, Muka Tepung!" balas Hannah. 


"Lihat tuh mukamu, Busuk, sebusuk hatimu itu! " 
"Awas kalian ya! " 


Nikko sudah tidak tahan, dia mengandalkan indera 
penciumannya untuk melacak keberadaan Hannah. 
Sepanjang langkahnya, dia mengendus-endus seperti 
anjing. 


Untuk menghindari sengatan cahaya matahari, dia 
menunduk serta menyembunyikan telapak tangan di saku 
celana. 


"Hannah?" panggilnya saat sudah sampai di tepi hutan area 
perkemahan banyak sekolah. 


Dia takut melihat wajah baru dimana-mana. Semuanya 
manusia, bukan tikus ataupun kecoa. Perasaannya pun 
makin gelisah. 


Semua mata tertuju pada dia. Kedua telapak tangannya 
mulai mengepal, ingin sekali memukul seluruh wajah 
tersebut agar berpaling. Dia tidak mau jadi pusat perhatian. 
Ada rasa menyesal keluar rumah, tapi hatinya tak terkendali 
karena Hannah menghilang. 


"Hannah?" 
"Hannah?" 
"Hannah?" 


la terus mencari letak bau gadis itu di sekitar hutan wisata. 
Hingga kemudian dia melihat beberapa tenda milik 
beberapa sekolah. Matanya terbelalak kala mengira gadis 
yang dia kagumi seperti hendak dibunuh ... 


... padahal hanya dilerai agar tak berkelahi. 


Dia berlari secepat kilat. Dalam hitungan detik dan nyaris 
tidak disadari kehadirannya oleh seluruh siswa, dia 
mencengkram kerah kemeja kakak kelas tadi, 
memisahkannya dengan Hannah. Lalu, dia melemparkan 
laki-laki itu ke sembarang arah seperti membuang kepalan 
kertas. 


"Aaaahhhhh!" teriak lelaki itu hingga terbentur ke batang 
pohon. 


"Kak Al!" jerit Carissa dan Grace hampir bersamaan. Mereka 
berdua mendekat, diikuti murid lain yang kaget, beberapa 
di antaranya mulai ketakutan dengan sosok asing yang 
mendadak ada di sekitar mereka. 


Tidak wajar. Tidak wajar. Mereka syok dan gemetaran. 


"Hannah?" panggil Nikko sambil memeluk Hannah. 
Perlakuannya seolah ingin menyembunyikan tubuh gadis 
itu. 


la memberikan tatapan mematikan pada seluruh siswa yang 
mengintari mereka. Bahkan ia menggeram layaknya seekor 
binatang yang wilayahnya diganggu. 


"Erggh -" 


Hannah tertegun, hilang kata-kata. Orang yang beberapa 
hari yang lalu seperti hendak melecehkan, lalu memukul, 
lalu menganggapnya seperti induk, sekarang bertindak 
layaknya seorang pasangan. 


"Panggil ambulan!" teriak seorang orang lain saat melihat 
kondisi temannya yang kesakitan. 


Beberapa murid dari sekolah lain mulai ikut berkerumun. 
Semua pikiran mereka terbesit satu pertanyaan yang sama, 
mengapa ada remaja yang bisa melempar orang sampai 
seperti itu? 


Bisikan demi bisikan keluar dari bibir setiap murid. Sebagian 
besar memiliki perkataan yang sama seperti: 


"Dia barusan ngelempar orang ya?" 

"Kok bisa ya?" 

"Ini mataku atau dia tadi tahu-tahu disitu?" 
"Nggak mungkin'kan ya?" 

"Siapa dia?" 


Karena tatapan semakin horor, Hannah mengajak Nikko 
sebelum dia tidak bisa menjelaskan apapun. Dia berkata 
singkat, "ayo kita pergi sekarang! Sebelum mereka 
melaporkanmu ke polisi." 


"Polisi?" 


Nikko menghempaskan orang lain seperti membuang 
sampah plastik, pikir Hannah menelan ludah. 
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Nikko duduk tenang di meja makan yang tepiannya sudah 
di hancurkan tadi. Kedua tangannya telah terikat tali 
kencang. 


Sementara itu, Hannah menyuapinya roti tawar. Mereka 
berdua hanya saling memandang seperti sebelumnya. Di 
saat mata Nikko dipenuhi kekaguman, mata Hannah 
dipenuhi rasa penasaran. 


"adi, kamu ini semacam Tarzan?" tanya Hannah, 
"Frankenstein campur Tarzan, jadinya kamu?" 


Lawan bicaranya itu mengangguk. "Nikko." 


"Tapi kami sudah memotong rambutku, harusnya kamu 
kehilangan kekuatan, jadi apa rahasia kekuatanmu?" gurau 
Hannah tersenyum kecil. 


Dia masih mengingat perlakuan Nikko padanya tadi. Tanpa 
disadari, dia memberikan senyuman tulus pertamanya pada 
laki-laki itu. 


"Hannah?" 
"Apa?" 
"Hannah." 


Hannah melihat ikatan tangan Nikko. "Maaf ya, aku terpaksa 
mengikatmu, aku sendiri juga khawatir kamu cekik tahu." Ia 
tertawa lirih. "Tidak juga sih, kamu kelihatannya bersahabat. 
Terus kenapa kemarin mencekik Om-ku? lalu memelukku? 
apa maksudnya itu?" 


"Hannah--lembut, Nikko suka," sahut Nikko pelan. 


"Aku tidak paham lembut ini apanya," heran Hannah 
memalingkan wajah. Karena resah terus dipandangi, 
akhirnya ia memberikan lirikan tajam. "Serem loh, Nikko, 
jangan melihatku terus-menerus." 


"Hannah." 


Dia seperti robot saja, pikir Hannah tidak bisa 
menyembunyikan senyuman., "Yang penting berhenti 
memanggil namaku setiap menit." 


"Mmm ...." 

"Jangan manggil namaku terus." 
"Hannah." 

"Ya ampun." 

"Hannah- Nikko suka." 


"Ah, ah, ngomong-ngomong, terima kasih, aku tidak marah 
melihatmu melemparkan orang seperti itu, ya, mereka 
memang pantas dilempar-lempar. Mereka itu orang jahat, 
hampir seluruh populasi di sekolahku itu sialan semua," 
ucap Hannah kemudian sambil merapikan rambut poni 
Nikko. 


Nikko mendengarkan dengan seksama. Tidak paham, tidak 
peduli juga sepertinya. 


Hannah melanjutkan, "kamu tahu aku diapain oleh mereka, 
terutama Carissa sama Grace? Mereka memanfaatkanku 
saat aku tidak punya teman, aku ini murid baru, kalau ada 


yang ngajak temenan, aku langsung mau, tapi ternyata 
mereka mengejekku di belakang." 


Tidak ada reaksi dari Nikko. Sama sekali tidak peduli karena 
tidak tahu. Sorot matanya hanya terkunci untuj wajah 
Hannah saja. 


"Mereka bilang aku ini cupu, terus nyebarin fotoku saat 
molor di bus, ya aku balas dong, aku sebarin itu fotonya 
waktu SMP yang masih item keling," cerocos Hannah tidak 
mau berhenti. Padahal dia tidak pernah terbuka pada 
siapapun. Entah mengapa dia malah senang mencurahkan 
hati pada Nikko. 


"Jahat?" 


"Iya, itu maksudku orang jahat. Kalau ketemu orang kayak 
gitu, ludahin saja." 


Nikko tersenyum sampai menunjukkan deretan giginya. 
Kalau semakin lama dilihat, dia ternyata memiliki porsi gigi 
taring yang lebih banyak. Mungkin sebagian orang sedikit 
ngeri melihatnya, namun bagi Hannah, itu seksi. 


"Kamu mau ngomong sesuatu? Pasti nggak paham ya tadi 
aku curhat apaan," tebak Hannah sedikit menggoda. "Ya 
sudahlah." 


"Curhat?" 


"Kosa katamu ini sebenarnya berapa banyak sih?" heran 
Hannah disertai hembusan napas. Dia lalu menunjukkan 
telunjuknya. "Ayo berhitung, bisa nggak?" 


"Satu?" 


Wajah Hannah sumringah. "Iya! Terus? 


"Dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, 
sepuluh," lanjut Nikko lancar. 


"Ini namanya apa?" tanya Hannah menunjuk matanya. 
"hayo?" 


"Mata," jawab Nikko mulai menyentuh pelipis Hannah 
dengan kedua tanganya yang terikat. Sentuhannya sangat 
lembut. Jemarinya perlahan turun ke hidung, "hidung," 
turun ke bibir, "bibir," turun ke dagu, "dagu." 


"Benar," ucap Hannah sedikit salah tingkah, dia 
menyingkirkan tangan Nikko. "Ya- baguslah kalau paham." 


Nikko tersenyum senang. 


"Jadi kemungkinan kamu kesulitan kalau merangkai kata, 
kalau panjang-panjang begini rada susah dilafalkan, 
begitu'kan ya?" Hannah mengalihkan pandangannya agar 
hatinya tidak berdebar-debar. 


Tidak mungkin, pikirnya. 


Dia berdiri sambil mengelus dadanya yang sedang 
bergejolak itu. "Sebaiknya aku cari Om Edwin dulu, dia kok 
ngilang dari tadi." 


Nikko mengerang kembali saat Hannah menjauh beberapa 
langkah. Duduknya tidak nyaman, kerutan di dahinya 
langsung terbentuk. Kegelisahaan pun datang. 


"Aku ini bukan indukmu tahu, tenang dong, aku cuma nyari 
Om," pinta Hannah risih, dia mengancam kembali, "awas ya 
kalau ngancurin meja makan! " 


Nikko menunduk, sama persis bagaikan anjing yang 
dimarahi oleh majikannya. 


"Om Edwin!!" teriak Hannah mulai mengeluarkan suara 
khasnya yang melengking kembali, "Om! Ketiduran ya!" 


Gadis ini mencari pamannya kemanapun. Setiap kamar 
dibuka, tidak ada siapapun. Saat hendak turun ke ruang 
bawah tanah, ternyata pintunya masih tergembok artinya 
tidak ada yang berada di dalam. Namun ada pesan kertas 
tertempel berbunyi: 


[ Om lagi keluar urusan mendadak, kalau mau 
pulang, pulang sana. Kalau masih mau nginep, 
bersihkan rumah | 


"Kayaknya kita ditinggal saat keluar tadi, Nikko," ucap 
Hannah merobek pesan menjengkelkan itu di depan Nikko. 
Kemudian berpikir sejenak. 


Dia pun memutuskan, "ayo pulang denganku saja, daripada 
disini, ikut aku saja bagaimana? Biar syukurin Om Edwin 
nanti nyariin kamu." 


Nikko berdiri semangat. "Pulang." 


"Aku tinggal dengan mamaku, tenang saja, dia bahkan tidak 
akan peduli walau aku membawa pulang Om-Om," ucap 
Hannah santai sambil menggandeng Nikko ke lantai atas 
untuk berkemas. 


Hannah berdiri di pinggir jalan menunggu jemputan seraya 
terus memperhatikan jam tangan. "Ah sudah siang banget 
ini!" 


Nikko masih tidak suka dengan cahaya panas matahari. 
Walaupun tubuhnya sudah dipakaikan jaket Hoodie, dia 
masih menyembunyikan diri di balik Hannah. 


"Aku heran, bukankah kamu tadi baik-baik saja keluyuran 
panas-panas, sekarang kenapa lagi?" tanya Hannah 
berpindah beberapa langkah. 


Nikko tetap mengikutinya, dia kesal setiap kali Hannah 
menyingkir. Dia seolah ingin menjadi bayangan gadis itu. 
Sedekat mungkin, selengket mungkin. 


"Sebenarnya aku takut denganmu, bisakah kamu berhenti 
mengendus leherku, leherku aman'kan?" tanya Hannah 
menatap serius kedua pergelangan tangan Nikko yang dia 
balut kaos hitam. "rantai saja putus, aku malah mengikatmu 
dengan tali biasa." 


"Panas," bisik Nikko lantas berjongkok di pinggir jalan, 
mendekap dirinya sendiri, meringkuk bagaikan tringgiling. 


Dia ini benar-benar tidak tahan padahal bagi Hannah ini 
masih cukup dingin ketimbang di kota. 


Hannah menghela napas panjang. "Pantas kamu telanjang. 
Padahal ini kawasan pegunungan, disini dingin banget." 


"Hannah?" rengek Nikko memberikan gadis itu tatapan 
takut. "Panas." 


"Panas hatiku kalau kamu begini terus, ayo berdiri!" pinta 
Hannah menarik tangan Nikko dengan sekuat tenaga, "atau 
kamu mau kutinggalkan disini dengan Om Edwin?" 


Nikko berdiri dengan kepala menggelengkan kepala cepat, 
"Ikut ... Hannah." 


Hannah melihat sebuah bus asing di kejauhan. Sebuah bus 
berukuran sedang layaknya bus sekolah, tapi berwarna 
dominan biru. Anehnya, bodi kendaraan itu tidak terdapat 
tulisan apapun. 


Dia ragu-ragu untuk menghentikannya. "Lebih baik kita naik 
itu saja kali ya, emang itu bus umum ya? Disini'kan daerah 
terpencil, taksi pesananku tidak ada kabar. Ah! Bodoh amat! 
Daripada ikut pulang dengan bus sekolah itu! " 


Tangannya terangkat cepat, mulut mulai berteriak, 
"berhenti!! " 


Dia bingung cara menghentikan bus umum karena seumur 
hidup tak pernah menaikinya. 
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Seorang petugas bus membukakan pintu. Pria tiga puluh 
tahunan berbaju serba hitam yang berotot sekali. Bukan 
hanya itu, sopirnya juga ternyata memiliki tampang garang 
yang lebih cocok berprofesi sebagai preman. 


"Eh, ini bus umum bukan? Saya mau turun ke pusat kota 
setidaknya?" tanya Hannah ragu karena melihat ternyata 
bus ini tidak ada penumpangnya sama sekali. 


"Bukan, ini bus pariwisata, tapi ayo kami antarkan, sekalian, 
ini mau menjemput penumpang disana," kata petugas 
dengan ramah. 


"Eh..." Hannah berpikir sejenak. 


Di jalanan terpencil, ada bus datang di saat yang 
dibutuhkan, orang-orangnya bertampang seram, itu jelas 
mencurigakan. Akan tetapi, ketika melihat Nikko, 
kepercayaan dirinya kembali meningkat. 


Ya, di sebelahku sepertinya lebih seram daripada mereka 
berdua, pikirnya yakin. la mengajak Nikko masuk ke dalam. 


"Ini beneran bisa turun ke pusat kota'kan, Pak?" tanya 
Hannah kembali untuk memastikan. 


"Iya," jawab Sopir tertawa lirih, "Jangan khawatir, ini bukan 
kendaraan hantu kok." 


Mendengar candaan itu, hati Hannah menjadi lega. Dia 
duduk di kursi paling dekat dengan pintu depan bersama 
Nikko. Dalam pikirannya masih membayangkan tentang 
cerita horor yang dibacanya dari Instagram kemarin. 


Pengalaman orang menumpang di bus hantu. 


"Ngomong-ngomong, kalian yang kemahan di dekat situ itu 
ya?" tanya Sopir kembali menjalankan busnya lagi. 


Hannah mengangguk. "Iya, Pak." 
"Kenapa pulang?" 


"Ya, ya, ini sepupu saya sakit," dusta Hannah menunjuk 
Nikko yang masih memberikannya pandangan kagum. 


"Sepertinya itu cowokmu," sindir petugas malah senyam- 
senyum sendiri. 


Sopir tertawa menggoda, "sepupu apa cowok?" 


Cowok nemu di loteng rumah Om saya, Pak, jawab Hannah 
dalam hati. Karena kesulitan menjawabnya, dia membisu 
cukup lama. 


"Bisa aja, remaja jaman sekarang," canda Sopir berbagi 
pandangan pada temannya. Lambat laun pandangan 
mereka berubah seakan tengah memberikan kode tertentu. 


"Itu cowoknya kenapa tangannya?" tanya petugas malah 
tersenyum aneh kepada Nikko. 


Hannah melihat lilitan kain yang menutupi pergelangan 
tangan Nikko. "Oh, tidak apa-apa, takutnya nanti terjadi 
sesuatu." 


"Lain kali jangan bepergian tanpa pamit ya, Dik, apalagi 
dengan cowok yang tidak diketahui asal-usulnya," saran 
Sopir membelokkan bus dengan cepat masuk ke area hutan 
di pinggir jalan. 


Tidak ada masalah baginya karena disana pepohonannya 
juga jarang, kebanyakan telah ditebang. 


"Woii ... Woi ..." Hannah mulai panik dan berpegangan pada 
kursi bus saat beberapa kali kendaraan itu melewati medan 
bergelombang. Detak jantungnya mulai berdebar keras. 
Bagaimana ini? Penculikan' kah? 


"Pak, kita mau kemana? Kok malah masuk ke dalam hutan? 
Ini kawasan hutan lindung pemerintah loh, ada larangan 
masuk barusan!" teriaknya berusaha berdiri dengan 
berpegangan pada apapun. 


Sopir dan temannya hanya menghadap ke depan. 


"Halo? Kenapa kalian tidak ada yang menjawabku'!" bentak 
Hannah ketakutan. 


Sampai kemudian bus tersebut dihentikan tepat di 
kedalaman hutan yang tidak terlalu lebat. Akan tetapi 
cukup untuk menyembunyikan niat mereka. 


Petugas tadi mengeluarkan sebuah pistol yang 
disembunyikan di sela sabuk celana. Dia menoleh pada 
Nikko. "Nicholas, ternyata masih hidup ya? Pak tua itu 
benar-benar menipu kita, tunggu sampai pusat mendengar 
Ini." 


"Siapa kalian? Kenapa kalian memanggil Nicholas?" tanya 
Hannah mengajak Nikko untuk mundur ke bangku belakang. 
Dia berkali-kali melirik ke pintu belakang yang kelihatannya 
sengaja di kunci. 


Si sopir ikut berdiri dan mengeluarkan semacam knuckle 
lalu memakainya pada jemari tangan kanannya. la juga 
mulai mendekati Nikko seraya berkata, "tadinya kukira kita 
harus menculiknya ya, tapi dia datang sendiri ke bus ini." 


"Makin mudah," rekannya setuju. 
Hannah menatap mereka tajam. "Siapa kalian! " 


"Oh iya, gadis ini bagaimana?" tanya petugas melirik 
Hannah. 


"Buang saja di suatu tempat," jawab Sopir dengan suara 
dingin, "dia mungkin menyebabkan masalah nantinya." 


Karena merasa terancam, Nikko mendekap Hannah. Dia 
mengeluarkan geraman khas. Kilatan di kedua matanya 
setidaknya cukup menakutkan bagi kedua pria asing itu. 


"Oh, dia tidak sempurna, pantas agresif," ucap petugas 
mulai waspada mendekat. "Sepertinya kita tak seharusnya 
melawan." 


Sopir menelan ludah karena merasa takut. Ia setuju dengan 
ucapan rekannya. "Sudah setahun, dia pasti liar. Menurutmu 
kita bisa? Harusnya ini tanggung jawab keluarganya." 


"Ayo Nikko, mereka gila!" ajak Hannah mulai mengajak 
Nikko berlari ke pintu belakang, "kita harus cepat! " 


Petugas lantas menjejak kaki Nikko agar tersungkur sedikit, 
lalu merebut Hannah sambil berteriak, "Bocah, kau tidak 
tahu sedang bersama siapa," menjambak rambut gadis itu, 
"dia itu bahaya!" 


DORR ... 


Pria ini spontan menembak dada Nikko dengan cepat sambil 
menyeret mundur Hannah. Dia melirik rekannya. "Itu, itu 
urus, aku takut! " 


"Nikko!!" jerit Hannah panik. Tubuhnya bereaksi normal 
yaitu gemetaran. Suara tembakan itu lebih dahsyat 
ketimbang petasan berbahaya. 


Petugas itu malah lebih panik karena tersadar pelurunya 
tidak mempan melumpuhkan Nikko. Dia menyeret Hannah 
sembari terus mengumpat, "sial! biusnya tidak mempan! 
Sudah kubilang serahkan dia pada keluarganya! " 


Karena takut, Sopir berniat melarikan diri sebelum melawan 
Nikko. "Kita mundur saja sambil menunggu teman-teman 
kita." 


Akan tetapi Nikko sudah terlanjur marah. Dia mendekati 
Petugas tadi dengan cepat, kemudian meregangkan kedua 
tangan sehingga ikatannya terlepas. Dia merebut paksa 
Hannah, menyembunyikannya di balik punggung. 


"Hannah, sama Nikko," bisiknya. 


Kemudian ia mengepalkan tangan dan berniat memukul 
kepala pria itu. Tapi sayangnya pria kernet itu terus 
menghujaminya dengan peluru bius. 


DOR ... DORRR ... DORRRR ... 


Suara tembakan menerus terdengar. Saking takutnya, 
Hannah hanya memejamkan mata, berteriak sambil 
menutupi telinga. 


"Aaaaaahhh! Hentikan!" jeritnya. 


"Apa! Kenapa tidak bereaksi!" bentak si petugas yang sudah 
mulai berbalik karena takut serta panik, "ayo kita keluar " 


Saat kedua pria itu berniat membuka pintu bus depan, 
Nikko mengejarnya. la mendorong kepala petugas ke arah 


pintu sampai kacanya hancur, begitu pula dengan 
tengkoraknya. Ada sedikit cipratan darah yang membasahi 
area itu. 


Sopir yang marah menyerang kepalanya dengan tinju ber- 
knuckle besi itu. Dia sepertinya sangat percaya diri 
bertarung dengan Nikko. 


"Sakit," rengek Nikko lirih saat membelai kulit belakang 
kepalanya. Dia memang bilang sakit, namun terdengar 
seperti barusan tergores duri. 


la kemudian berbalik, lalu menampar kepala sopir itu 
sampai menabrak kemudi bus. 


Saat dia berniat untuk menjejak pria itu, Hannah menarik 
lengannya. 


"Apa yang kamu lakukan! Ayo kita pergi!" serunya tidak 
kuat memandang sopir itu mulai mengeluarkan pistol yang 
berbeda dari rekannya tadi. Dia punya firasat itu peluru asli 
yang akan melukai siapapun. 


Mereka berdua lari ke pintu belakang. 
Hannah tidak bisa membukanya karena dikunci. "Dikunci! " 


Nikko menjejaknya pelan. Namun itu sudah cukup membuat 
pintu itu terlepas dari badan bus. 


"Terbuka," ucapnya dengan senyuman. Dia sama sekali 
tidak panik ataupun cemas. 


"Oh." Hannah sedikit takjun, tapi sedetik kemudian rasa 
panik melanda kembali. la pun mengajak Nikko pergi. "Ya 
Tuhan, ini apa-apaan sih! " 


DORR ... DOOORRR... DORRR .... 


Suara tembakan kembali terdengar, Pak Sopir yang sekarat 
hanya karena satu tamparan tadi ikut keluar dari pintu 
belakang. Dia berteriak lantang, "Nicholas, lihat saja nanti! 
Keluargamu akan menangkapmu! " 


Hannah membawa Nikko ke dalam rerimbunan semak- 
semak belukar, menyembunyikan diri mereka di pepohonan. 
Jantungnya masih berdetak tidak karuhan. Keringat 
bercucuran di kening. 


Ini pengalaman terburuk pertama berhadapan dengan 
penjahat asli. 


Hannah terus berseru, "ayo lari! Ayo lari! Mereka penjahat, 
mafia, atau semacamnya! Apa yang harus kita lakukan? 
Tasku ketinggalan didalam, kita tidak bisa menghubungi 
siapapun! Mereka bilang akan menunggu teman! " 


Nikko tampak santai. 


"Siapa mereka! ?" Hannah sudah mulai tenang karena sudah 
berada di antah berantah, jauh dari kendaraan tadi. Dia juga 
tidak melihat tanda-tanda pria tadi mengekor. Suara 
tembakan juga sudah tidak terdengar. 


"Teman ayah," sahut Nikko ragu, "mungkin." 


"Teman?" ulang Hannah tidak percaya, "ini sih musuh! 
Mereka bawa senjata api semua! Aku akan melaporkan ini 
ke polisi! " 


Mereka berhenti sejenak. Di saat napas Hannah sudah 
seperti habis lari berkilo-kilo meter, dahinya sudah dibasahi 
peluh-peluh keringat, Nikko masih menampakkan raut 
wajah datar. Anehnya, dia tidak berkeringat sama sekali, 


detak jantung pun terdengar normal. Dia tidak merasa 
takut, gelisah atau perasaan apapun. 


Selama berada di samping Hannah, dia hanya merasakan 
kedamaian. 
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Hannah tidak kuat lagi. Dia menjatuhkan diri di atas rumput 
kering yang basah, sedikit berlumpur. Gadis ini tidak peduli 
walaupun celananya mulai basah. 


"Aku ... aku takut ... aku lapar ... aku hilang ... aku menyatu 
dengan embun," keluhnya terus menerus sambil 
menenangkan denyut jantung dan pernapasannya. 


"Hannah ... jangan takut," pinta Nikko berjongkok di 
depannya. Dengan sikap yang lembut dia memegang 
telapak tangan kanan gadis itu. 


"Mereka menembakmu tadi, kamu ini bagaimana, sih!" 
heran Hannah masih panik, tidak mampu konsentrasi. Dia 
melirik pada jaket Nikko yang berlubang. "Apa dadamu 
baik-baik saja? Ini mengerikan." 


Nikko mengangguk. 


Karena tidak percaya, Hannah langsung melepas jaket 
Nikko, menanggalkan beberapa kancing kemejanya. 
walaupun ada bekas lubang pada kainnya, nyatanya kulit 
dada Nikko masih mulus. 


"Itu obat ... Nikko kebal," ucap Nikko pelan. 


"Apa-apaan ini?" Hannah mengancingkan kembali kemeja 
itu. "Kamu lebih menyeramkan dari mereka loh, Nik, tapi ah, 
sudahlah, ayo pergi saja! aku tidak peduli kamu kebal atau 
tidak! melihat orang tertembak itu akan membuatku 
trauma! " 


Tiba-tiba ada suara seorang wanita yang ikut dalam obrolan 
mereka, "namanya Nicholas, salah satu anak dari ilmuan 


sialan itu." 


Hannah menoleh ke sumber arah dengan kaget. Dia 
langsung marah saat ada wanita menghampiri mereka dari 
arah balik pepohonan. "Hei! Jangan ngagetin dong ah! siapa 
Tante?" 


Gadis itu memastikan bahwa wanita aneh berpakaian serba 
hitam tersebut benar-benar manusia. Setelah dipastikan 
kaki jenjangnya yang menyentuh tanah, dia mengangguk 
yakin. 


"Apa Tante salah satu dari mereka?" tanyanya waspada, 
"kenapa bisa mengetahui kami disini! Apa mau Tante?" 


Wanita berusia sekitar tiga puluh tahunan itu berpikir 
sejenak. Dia malah menjawabnya dengan penjelasan, "aku 
ini paling cepat datang kalau ada informasi para keluarga 
pemburu seperti Nicholas. Aku bisa menemukan kalian 
dimanapun." 


"Siapa Tante?" 


"Bukan musuh kok, tapi bukan teman juga, hanya 
pengawas." 


"Hah?" Hannah tidak mengerti. "Maksudnya?" 


"Sudah, tak perlu dibahas, apa kamu bisa naik mobil? Aku 
memarkirkan kendaraanku di pinggir jalan sana, bawa dia 
pergi dari sini," perintah Wanita itu menunjuk ke arah 
berlawanan dari arah bus tadi, "mereka akan datang 
sebentar lagi. Seseorang harus menghalangi mereka, 
bukan? aku tidak mau ada pertumpahan darah terus 
menerus karena para putra Aranggah yang mengorbankan 
sembilan anak ini." 


"Putra  Aranggah?  Mengorbankan sembilan anak? 
Maksudnya?" ulang Hannah melirik wanita itu dan Nikko 
bergantian. 


Dia masih ingin mengetahui sedikit tentang laki-laki yang 
diajaknya pergi ini. Jadinya dia langsung bertanya banyak, 
"apa Tante tahu siapa Nikko?" 


"Tentu saja," sahut wanita itu tersenyum pada Nikko. 


Jawaban Nikko hanyalah menggeram. Dia merasa tidak 
terlalu aman berada di dekat siapapun. Reaksi selanjutnya 
adalah seperti biasa, tangannya segera mendekap Hannah. 


"Nicholas, lahir pada tanggal 9 Desember. Dia diberikan 
code name N09.12, salah satu anak ilmuan bernama 
Aranggah yang lahir dengan membawa banyak sekali 
penyakit karena suatu hal," jelas wanita itu bersedakap 
mendekati mereka. la seperti masih ingin menyembunyikan 
banyak rahasia. 


Setelah jeda, ia menambahkan, “Intinya begitu, tapi ya, 
jangan tanya apa yang sudah dilakukan orang itu sampai 
membuatnya hidup sampai sekarang. Itu rahasia, satu 
rahasia membongkar banyak rahasia nanti. Hanya itu yang 
bisa kukatakan padamu." 


"Lalu siapa yang mengejar kami tadi?" 


"Kelompok pembasmi barang gagal dari pusat, itu memang 
pekerjaan mereka akan datang kalau ada anggota pemburu 
yang sudah dihapus, tapi muncul kembali seperti Nicholas 
ini," sahut wanita itu penuh misteri, penjelasaanya memang 
sangatlah kurang. 


"Pemburu? Di hapus? Pembasmi barang gagal? Ngomongin 
apa sih, Tante? Penagih hutang?" 


"Sudahlah." Wanita itu melemparkan kunci mobil pada 
Hannah. "Cepat pergi, pasti bisa' kan naik mobil, aku sudah 
mencari tahu tentangmu dan mengawasimu sejak awal 
masuk ke rumah itu." 


Hannah mengambil kunci tersebut. "Tapi bagaimana 
denganmu, Tante?" 


"Aku ini bukan di pihak kalian, jadi aku tidak perlu lari dari 
mereka," sahut Wanita itu mulai berjalan menuju arah bus, 
"cepatlah, mereka itu kalau datang main keroyokan. 
Pastikan, kalau kamu berani mengambil Nikko keluar dari 
rumahnya, jangan sampai dia terkenal dimana-mana atau 
kalian akan dikejar lagi dan Nicholas benar-benar akan 
dibawa, oke?" 


"Kalian menyebalkan." 
"Sampai bertemu lagi." 


"Ayo pergi, Nikko! Aku tidak mungkin membiarkanmu 
dibunuh dengan alasan yang tidak jelas" ajak Hannah 
sembari menarik lengan Nikko. "Ayo- ayo ~ ayo-" 


Nikko mengangguk patuh. "Hannah." 


"Wah, dia memang menyukaimu ternyata!" seru wanita itu 
memandang mereka berlari menjauh. 


Sementara Hannah terus waspada di sekitarnya sepanjang 
pelariannya dengan Nikko. Dia berharap tidak bertemu 
polisi karena mengemudikan mobil saat dia sendiri belum 
memiliki tanda pengenal. Namun dia juga ingin bertemu 
polisi karena ada orang-orang jahat berkeliaran mengejar 
mereka. 


Ah! Siall, umpatnya dalam hati. 


Sementara Nikko malah senyum-senyum saja di sebelahnya. 
Dia kelihatan tak punya pikiran lain. Rasa takut pun tak 
punya. Ya, dia seperti seekor anak ayam yang merasa aman 
Karena berlindung di balik sayap induknya. 


Padahal sang induk sudah seperti orang gila karena panik 
bukan main. 
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Hannah dan Nikko berkendara hingga ke tengah kota. 
Disana mereka memesan taksi online yang mengantarkan ke 
sebuah perumahan Green Garden Regency tak jauh dari 
situ. 


Mereka menuju ke rumah yang terletak di blok B bernomor 
32. Bangunan paling minimalis ketimbang yang lainnya. 
Pagarnya steinless, cat temboknya di dominasi warna biru, 
banyak sekali pot bunga menyesaki halaman depan 
sempitnya. 


Hannah mengetuk pintu. 
"Mama?" panggilnya terus, "mama? Ma? Sudah pulang?" 


Anakmu baru saja ditembaki orang, Ma, lanjutnya dalam 
hati. 


Seorang gadis hampir belasan tahun lainnya membukakan 
pintu. Tadinya dia hendak mengomel pada Hannah, tapi 
setelah melihat sosok Nikko, matanya berubah berbinar- 
binar kagum. 


"Siapa cogan ini?" tanyanya mulai jatuh hati. 
Hannah menjawabnya dengan santai, "teman baruku." 


Saat tangan gadis itu hendak menyentuh kulit wajah Nikko, 
tapi disingkirkan oleh Hannah. 


"Kak Rini, please," kesal Hannah sambil mengajak Nikko 
masuk. Dia menghalangi agar kakaknya tidak sampai 
menyentuh laki-laki itu. 


"Setan jambu kok udah pulang? Pasti bandel lagi, Dedek! " 
seru seorang pemuda yang turun dari tangga. Reno, 
kembaran dari Rini. Mereka adalah kembar fraternal, jadinya 
tampak seperti adik-kakak biasa. 


Nikko malah fokus memperhatikan isi rumah Hannah yang 
memang sederhana. Tidak banyak perabotan seperti tempat 
tinggalnya selama ini. Dia tampak cemas karena kondisi 
lantai yang bersih. Apalagi menurut penciumannya, tidak 
ada bau-bau makanan sehari-harinya. 


Semuanya bersih, rapi dan sehat. 


Reno berlari kencang ke arah Hannah, Nikko pun dengan 
sigap menyembunyikan gadis itu di belakangnya. 


"Baru juga mau kujitak, kok ada pelindung, siapa ini, 
pacarmu?" tanya Reno mulai memperhatikan Nikko yang 
bentuk tubuhnya menyamainya. Sama-sama tinggi, sama- 
sama atletis. Sayangnya, Nikko berkulit putih pucat, 
sedangkan dirinya yang kecoklatan kebanyakan berjemur. 


"Temanku, dia akan tinggal disini!" jawab Hannah dengan 
ketus. 


Reno ingin tertawa. "Tinggal disini? teman mana ini? nemu 
di kolong jembatan? main ajak tinggal bareng! " 


Hannah menyindirnya. "Jangan begitu, Kak, setidaknya aku 
akan ijin pada Mama, tidak sepertimu yang diam-diam 
memasukkan gadis ke kamar " 

"Berani kamu ya?" 


"Mau lihat fotonya?" 


"Awas ya!" ancam Reno menuding wajah adiknya itu. 
Sebenarnya dia berniat menyeret tangannya tapi terus 
dihadang oleh Nikko. 


Kakaknya, Rini, berjalan mendekat dengan pandangan tidak 
lepas dari sosok Nikko. Dia malas ikut perdebatan saudara 
kembar dengan adiknya karena sedang terpana. 


"Mana mama?" tanya Hannah kasar. 


"Pergi liburan, males lihat mukamu," jawab Reno santai 
dengan tatapan masih tertuju pada Nikko. Karena sedikit 
kesal sedari tadi diberikan wajah menantang, dia menarik 
lengan laki-laki itu agar menjauh dari sang adik. 


Nikko mendorong tubuh Reno menyingkir. Hanya dengan 
satu sentuhan tangan saja, kakak Hannah itu terjungkal ke 
belakang, nyaris ambruk ke lantai. 


Reno syok bukan main. Dia seolah tidak sadar apa yang 
barusan terjadi, tahu-tahu tubuhnya terhempas. Rasanya 
seperti ditabrak kendaraan, dadanya jadi sakit. Rini yang 
ikutan heran langsung menghampirinya dengan khawatir. 


"Woah!" Hannah malah kegirangan, tampang jahatnya 
kembali muncul. 


Reno mulai serius memperhatikan Nikko dan adiknya. "Hei, 
siapa dia? kamu dapat manusia gunung darimana? Kamu 
udah gila ya, Han?" 


"Wah--" Rini semakin mengembangkan senyuman takjub. 
Hannah menjulurkan lidah seraya bergumam, "Rahasia." 


Dia menarik lengan Nikko untuk menaiki anak tangga. Dia 
berkata pada kakak-kakaknya, "dia akan menempati kamar 


tamu, kalian jangan mengganggunya! " 


"Cih!" umpat Reno menjadi kesal. Dia berseru, "Mama pasti 
mengusirnya nanti! " 


"Bodoh amat, aku juga akan pergi kalau begitu! Kalau aku 
pergi, kalian akan diusir oleh Papa, Ha, ha, ha!" balas 
Hannah diiringi tawa mengejek. 


Reno bergumam pada saudara kembarnya, "dia makin 
urakan saja. Berani sama kita." 


"Ya, ganteng banget, sumpah!" Rini malah membayangkan 
bahu lebar Nikko jika tidak memakai pakaian. 


"Yang benar saja?" Reno kesal karena sadar kalau saudara 
kembarnya tengah terpesona. Dia mengetuk pelan kening 
gadis itu dua kali. "Sadar, woi, sadar." 


Nikko diberikan kamar sendiri, tapi berjam-jam dia hanya 
duduk di pinggiran ranjang. Tidak mau melakukan apapun 
kecuali meremukkan pinggiran lemari. Dia terlihat gelisah 
kembali. 


Jam dinding sudah menunjukkan pukul satu dini hari, tapi 
tetap terdiam. Dia sedikit tenang karena suasana kamarnya 
gelap, tapi dia terlanjur membutuhkan Hannah. 


Karena tidak tahan, dia melanggar perintah dengan keluar 
kamar. Kemudian berjalan menuju ke kamar sampingnya, 
membukanya dengan paksa sampai gagangnya rusak. Pintu 
itu sebenarnya dikunci dari dalam, tapi terbuka dengan 
mudah oleh tangannya. 


"Hannah?" panggilnya begitu masuk ke kamar bercahaya 
lampu dinding ini. Sebuah suasana yang mengingatkan 


pada pertemuan pertamanya dengan Hannah. 


Dia terus memanggil, "Hannah," seraya mendekati ranjang 
dimana gadisnya tengah terlelap dalam pelukan selimut. 


"Hmm?" Dia bingung karena Hannah tidak mau bangun 
meskipun dia sudah memainkan rambutnya, keningnya dan 
berusaha membuka selimut. 


Hannah malah menginggau, "jangan rebut rotiku!" Dia 
menarik selimut, lalu menyembunyikan diri lagi. 


"Hannah?" panggil Nikko terdengar sedih. "Hannah -" 


Merasa dihiraukan terus, dia ikutan berbaring di samping 
Hannah, lalu rambutnya sebentar. Dia masih tidak ingin 
memejamkan mata, padahal sudah seharian belum tidur. 


Berbeda dengan Hannah yang terlalu lelah, dia seakan tidak 
mau bangun meskipun ada badai di luar jendelanya. 


"Hannah, suka," bisik Nikko di telinga gadis itu. "Hannah?" 


Akhirnya setelah merasakan hembusan napas hangat Nikko, 
Hannah perlahan membuka mata, mengerjap- 
ngerjapkannya beberapa kali, lalu- 


"Ah!" teriakannya menggelegar sampai memukul Nikko 
dengan bantal. 


"Hannah?" panggil Nikko ikutan kaget. "Apa?" 


"Oh, kamu lagi!" kesal Hannah sudah menduga akan terjadi 
seperti ini, "aku bukan indukmu, Nikko. Apa sih? kamu 
lapar?" 


Nikko menggelengkan kepala. 


"Oh, oke, ayo kubuatkan susu coklat, orang bilang, kalau 
kita sedang insomnia, lebih baik minum coklat panas," ucap 
Hannah langsung menyerah karena percuma memarahi 
orang seperti Nikko. Dia turun ranjang, mengajak laki-laki 
ini ke dapur dengan langkah cepat. 


Mulutnya berulang kali menguap. 


"Ah, untung besok masih libur sekolah, mereka baru pulang 
kemah, mereka capek-capek, aku akan molor seharian, 
rasain kalian," gumamnya terdengar malas. 


Nikko tampak sedih. "Hannah marah?" 


"Aku selalu marah, bahkan di mimpi pun aku marah-marah, 
jangan khawatir," jawab Hannah sambil mendudukkan laki- 
laki itu di kursi dapurnya. 


Setelah itu, dia membuka kulkas dengan kelopak mata 
setengah terpejam. 


Nikko tersenyum memandangnya. 


Hannah mengeluarkan satu kardus susu coklat, lalu 
menuangkannya di gelap. Dia kemudian sadar kalau susu ini 
dingin bukan hangat. 


"Hannah?" panggil Nikko kebingungan. 


Hannah menyerahkan gelas susu itu seraya bilang, "Maaf, 
ini dingin aja ya, nyawaku masih setengah terbangun ini, 
tidak bisa konsentrasi. Ngantuk banget." 


Dia kemudian tidur di atas meja dapur. Hanya dalam 
beberapa detik saja, dia sudah ketiduran. Sedangkan Nikko 
terdiam di kursi sambil meminum susu pemberiannya. 
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Keesokan harinya, Hannah bangun dari ranjang bersama 
Nikko yang masih tertidur di sampingnya. Dia sedikit risih 
Karena tangannya terus dicengkeram. 


Lambat laun dia tersadar kalau kemarin ada di dapur itu 
bukanlah mimpi. 


Saat dia menarik tangannya, Nikko terbangun. 


"Kurasa aku harus melakukan sesuatu sebelum mak lampir 
itu pulang lalu mencurigai kita yang bukan-bukan," ucap 
Hannah memikirkan suatu hal. Tak berselang lama, dia 
mengangguk-anggukkan kepala karena mendapatkan ide. 


Namun dia tersadar akan sesuatu saat menatap wajah polos, 
lalu bertanya dengan perasaan takut, "Kamu bisa mandi 
sendiri' kan ya?" 


"Tidak." 
"Ah! masa sih! bohong!" 
"Mm aan 


Hannah turun ranjang. "Sudahlah, aku akan membuatkan 
sesuatu untukmu. Jadi duduk saja disini. Duduk disini ya! " 


"Hannah?" 
"Du ... duk, duduk." 
Nikko mengangguk. 


Hannah pergi keluar kamar. Sedangkan Nikko hanya diam. 


"Sepertinya aku butuh fotoku yang sangat cantik untuk 
dicetak," ucap Hannah tersenyum sendiri tatkala ingat 
setahun silam pernah berfoto bak model. 


Saat sudah turun ke lantai satu, lamunannya buyar oleh 
sambutan selamat pagi oleh Reno, "Halo, pagi, Cebol! " 


"Aku pinjam printer. Printerku tintanya habis," kata Hannah 
bernada sombong. 


"Enak saja." 

"Kalau begitu, aku pinjam punyanya saudaramu saja." 
"Dia udah berangkat kuliah." 

"Kamarnya dikunci pasti." 


"Iyalah, kalau tidak dikunci, nanti cewek SMA tukang 
bolosan masuk sembarangan." 


Hannah menanggapi itu dengan sindiran juga, "oooh, lalu 
kenapa kamu masih bau iler? Aku bolosan? kamu tukang 
tidur? rugi papa membayar kampusmu." 


"Sorry, Anak bawang, kuliah itu beda dengan SMA. Jangan 
nyolot begitu ... hari ini kakakmu bebas kelas," kata Reno 
menoyor kepala adiknya tiba-tiba. 


"Jangan banyak bicara! aku cuma butuh printer sekarang! " 
Pinta Hannah, "ayo ke kamarmu." 


Reno mengajaknya ke kamar. "Ya sudah ayo, jangan lupa per 
lembar harganya 100 ribu. Dibayar cash." 


"Semoga kau hidup miskin nanti!" kutuk Hannah ingin 
sekali memukul kepala kakaknya saat sedang mengekor 
begini. 


"Jangan durhaka sama kakak, doa buruk akan beralih pada 
si pendoa loh," ejek Reno menoleh sekilas. 


Hannah sudah mencium aroma parfum luar biasa 
menyengat saat memasuki kamar dominan warna hitam 
dengan dekorasi metal deathcore. Karena jijik melihat 
dinding penuh poster dengan typografi tak terbaca, dia 
mengalihkan pandangan ke printer di atas meja belajar. 


"WiFi disini masih nyala tidak?" Tanyanya sambil 
menyalakan komputer. 


"Nyala," jawab Reno santai. 


Hannah membuka akun emailnya, mengunduh sebuah foto 
yang tersimpan. Kemudian mencetaknya di kertas foto A4. 


"PD banget, Han," sindir kakaknya melihat foto wajah 
Hannah yang sok manis, "cantik hasil filter." 


"Maaf ya, ini cantik akibat make up," ralat Hannah 
keberatan jika dia bisa seperti itu hanya karena perbuatan 
kamera jahat. 


Kakaknya malah tertawa. "Iya, sama saja berarti! aslinya 
ancur." 


"Bodoh." 


Ketika hendak melanjutkan perdebatan, mendadak suara 
Nikko terdengar di ambang pintu kamar, "Hannah?" 


Reno menoleh. "Apa kosa katanya cuma Hannah? siapa sih 
itu? dia berantakan sekali? apa dia tidur seperti itu? kancing 
kemejanya terbuka, rambutnya acak-acakan, habis ngapain 
kalian? Hannah?" 


"Dia tidak punya baju, nanti berikan bajumu yang paling 
bagus untuknya." Hannah masih fokus pada cetakannya 
yang sebentar lagi selesai. 


Nikko mendekati mereka. "Hannah, mandi?" 


Reno mulai waspada, dia menghindar saat berdekatan 
dengannya. "Hei, hei, Han, sebenarnya apa dia ini? alien? 
pasien rumah sakit jiwa mungkin? kenapa pulang dari 
rumah Om Edwin, kamu membawa oleh-oleh aneh?" 


"Hannah," panggil Nikko sambil memeluk adik Reno itu dari 
belakang. Bahkan dia merendahkan dirinya agar dapat 
menyembunyikan wajah di atas bahu gadis pendek ini. 


"Wow. Kakakmu ini syok loh, Han, masa harus pura-pura 
nggak lihat." Reno sambil mengeluarkan ponsel hendak 
memotretnya. 


"Singkirkan yang ada ditangannya," bisik Hannah berisi 
perintah sesat itu. 


Nikko sontak berbalik badan, mendorong dada Reno sambil 
menghempaskan ponselnya hingga hancur berkeping- 
keping di lantai. 


"Apa-apaan ini!" bentak Reno kaget. Pandangannya sangat 
murka saat menatap ponselnya hancur total. 


"Jangan seenaknya memotret ya," kata Hannah bernada 
ancaman, "Nikko memang begini." 


Kakaknya melirik tajam Nikko, lalu kembali membentak, 
"Manusia gunung beneran! Hannah, jawab! " 


Hannah menjawabnya dengan sedikit menutupi rahasia asli 
Nikko, "Entahlah, aku hanya tahu dia ini ... kuat." 


"Kuat?" 
"Iya." 


"Oh, oke, ayo berhadapan denganku!" tantang Reno masih 
belum percaya bahwa orang asing ini sudah berhasil 
membuat dadanya sakit. Dia pun berjalan keluar kamar, 
"Ayo berkelahi di luar, jangan di kamarku! " 


Hannah keheranan, "Kenapa dia malah ingin berkelahi? 
Kurang sakit kali ya? dasar masokis." 


"Masokis?" Nikko penuh tanya juga. 


Hannah memperagakan sedang memukul dada Nikko. "Dia 
ingin dibeginikan, tapi kurasa kamu jangan memukulnya, 
nanti dia mati. Kalau dia mati, pasti mamanya memenggal 
kepala kita." 


"Mukul dia?" 


"Jangan," sahut Hannah menggelengkan kepala dan 
mengajaknya ke ambang pintu. 


"Ayo sini, ayo sini! Kali ini aku akan waspada! " tantang Reno 
sudah menyingsingkan lengan kemejanya, "aku serius, aku 
ini juara satu karate tingkat nasional tahun ini! jangan 
macam-macam denganku! " 


Hannah menarik lengan Nikko, mengisyratakan agar laki- 
laki ini menurunkan telinganya, "Sini kubisikkan sesuatu." 


"Iya?" 


"Pukul samping kanan kamu," kata Hannah menuding kusen 
pintu samping Nikko, "perlihatkan padanya kalau kamu 
kuat." 


Nikko mengulang kata-kata tersebut dengan anggukan 
kepala, "Kalau ... aku kuat..." 


la mengepalkan tangan, lalu menghantamkannya ke kusen. 
Seperti yang pernah terjadi, satu pukulan saja membuatnya 
remuk sampai ke tembok sekitar. 


"Tahan," tambahnya seolah meyakinkan Hannah bahwa dia 
tidak serius memukul. Dia tidak ingin tembok di atas mereka 
hancur menimpa mereka. 


Hannah menyeret Nikko menyingkir, "Oh my." 


Sedangkan kakaknya seolah menjadi patung pucat di 
tempatnya berdiri melihat tembok luar kamarnya hancur, 
retak kemana-kemana, sebagian tembok mengelupas, batu 
batanya terlihat dan mulai berjatuhan ke lantai. 


"H-Han ... Hannah ... aku ... harus telepon polisi," katanya 
terbata-bata dengan panik, "aku tidak pernah melihat ada 
manusia yang ..." 


"Aku ingin menjelaskan ini." Hannah mengerutkan dahi, 
"jangan bawa-bawa polisi! " 


Karena merasa Hannah-nya sedang ketakutan akibat 
ancaman Reno, insting melindungi Nikko menjadi aktif lagi. 
Dia memundurkan gadis itu, lalu memberikan tatapan 
membunuh pada kakaknya sambil menjejakkan kaki kanan 
di atas lantai. 


Reno menjadi hilang kendali melihat remukan keramik 
akibat kaki telanjang Nikko. Dia melangkah mundur setapak 
sambil meracau, "OH NO OH OH!" 


"Santai dong, nanti panggil orang buat benerin lantai dan 
temboknya," kata Hannah mengelus dada Nikko untuk 


menenangkannya, "jadi paham'kan KA-KAK-KU? jangan 
menantang Nikko." 


Nikko tersenyum manis. 


"Siapa dia! katakan atau aku akan melaporkan ini! dia 
mungkin.. alien yang keluar dari kurungan area 51!" bentak 
Reno menuding wajah Nikko, "mungkin dia sejenis gurita 
luar angkasa, lalu menyamar jadi cogan, lalu memberikan 
semacam ..." 


"Kamu ini anak kuliahan ya? kenapa banyak ngayalnya?" 
sindir Hannah menghela napas panjang, "intinya Nikko ini 
anak orang, manusia, manusia Bumi yang pasti. Dia tinggal 
di rumah Om Edwin. Karena berbagai hal, Om Edwin juga 
tidak ada saat aku pulang dari kemah, jadi aku 
membawanya pulang." 


"Dia dari rumah Om? Hah? Yang bener?" 


"Sudahlah, mandikan dia, aku harus membuat bantal tidur 
untuknya atau setiap malam dia akan memainkan 
rambutku." 


"Memandikan?" ulang Reno keberatan, "maksudmu aku 
harus melihat cowok telanjang?" 


Hannah menunjuk kakaknya. "Nikko, dia akan 
memandikanmu, sana sama dia! " 


"Sama dia palamu itu," ulang Reno kasar, "aku akan ikut 
denganmu saja, dia sepertinya terobsesi padamu, Hannah. 
Kamu apakan dia?" 


"Aku gituin pada suatu malam, terus dia jadi nempel 
padaku, manggil-manggil namaku, terus meluk-meluk aku," 
bisik Hannah dengan nada menggoda. Kemudian tertawa 


seraya menyambar lengan Nikko. "Ya sudah, ayo 
kumandikan, Nik." 


"Han! mandi? kamu kira kucing?" Reno mendelik akibat 
ucapan adiknya itu. "Han! " 


"Kalau kamu penasaran tentang Nikko, ayo bantu aku 
memandikannya. Aku mungkin bercerita sedikit ... sedikit 
.." tambah Hannah ragu-ragu kala memandang kakaknya, 
"pokoknya Nikko akan disini sekarang." 
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Selepas memandikan Nikko, Hannah dengan tenangnya 
mengeringkan tubuhnya, membantunya memasangkan 
kemeja untuknya, menyisir rambutnya yang sudah lembut 
itu, sampai mengajaknya sarapan di ruang makan. 


Reno duduk di kursi paling jauh dengan Nikko. Dia masih 
penasaran dengan laki-laki asing yang dibawa adiknya 
pulang itu. 


"Nah, kita sarapan roti selai saja ya, aku malas masak," kata 
Hannah menghidangkan roti di atas piring bersama selai 
stroberi. 


"Malas masak, sok-sokan, emang bisa masak?" sindir Reno 
tertawa karena bualan adiknya. 


"Diam aja deh." Hannah mengoles roti dengan selai, 
kemudian memakannya. Karena melihat Nikko masih diam 
menatapnya, dia paham. 


la mengolesi roti Nikko, kemudian menyuapinya, "Ayo 
ah~ ~" 


"Kenapa dia seperti bayi? makan saja tidak bisa sendiri atau 
sok-sokan pengen dimanja?" Reno merinding melihat 
adegan yang ditunjukkan oleh mereka berdua. 


Hannah menjawabnya santai, "Bukan begitu sih, dia bisa 
makan sendiri ... tapi aku mana bisa makan kalau dia diam 
sambil menatapku terus." 


"Siapa si gila ini, Han?" 


"Sudah kubilang, manusia." 


"Aku sudah membantumu memandikannya loh! beritahu! " 


"Namanya Nicholas, dia ini sudah sejak lahir kuat, 
orangtuanya manusia normal, dulu tetangganya Om Edwin, 
cuma sekarang sudah meninggal, jadi dia sering ke 
rumahnya Om, ya, begitulah." Hannah berusaha mengarang 
cerita sekreatif mungkin. 


"Dia ada gangguan ..." 


"Nggak. Dia hanya kesulitan bicara, tapi paham kok. Iya'kan, 
Nikko?" 


Nikko mengangguk diiringi senyuman manis. 


"Tuh dia ngerti." Hannah melirik kakaknya sekilas. "Hanya 
saja, kalau dia dikenal orang banyak, takutnya mendadak 
jadi artis. Dia' kan Samson gini, ngerti' kan?" 


"Terus kenapa dia ngekor punggungmu terus?" 


"Aku mana tahu." Hannah mengamati wajah teduh Nikko. 
"Dia mengikutiku terus seperti anak bebek. Risih 
sebenarnya, tapi aku merasa dia hanya ingin ditemani." 


"Palingan orang mesum." 
"Jaga mulutmu! Nikko bahkan tidak tahu kegunaan sabun! " 


Reno masih memberikan tatapan menyelidik pada Nikko. 
"Ah, coba nanti kutelffon Om Edwin, aku tanya dia saja 
daripada sama gadis SMA tukang tipu." 


"Silakan," suruh Hannah acuh. 


Tapi Om Edwin kemana ya?, herannya dalam hati. la pun 
mulai memaksa tangan Nikko untuk memegang rotinya 
sendiri. "Kamu makan sendiri, oke?" 


"Oke." 


"Kalian seperti ibu dan anak," sindir Reno mulai berdiri dan 
pergi meninggalkan mereka, "aku ada urusan di luar. Kakak 
tinggal, jangan main dokter-dokteran ya, Han." 


"Idih, itu kerjaanmu! " Hannah langsung nyolot seperti biasa. 
Bahkan tubuhnya mendadak bergidik karena sindiran 
garing dari Reno. 


Nikko cemas. "Hannah?" 


"Nggak apa-apa, aku cuma emosi. Entah mengapa, orang- 
orang itu selalu saja ngeselin." 


"Jahat?" 


"Nggak, aku yang jahat." Hannah menghembuskan napas 
panjang. "Sepertinya aku mau hibernasi sekarang, besok 
sudah masuk sekolah. Kira-kira apa ya hukumanku?" 


"Hukuman?" 


"Aku tidak ikut kemah, jadi ya pasti diapa-apain besok. 
Itu' kan acara wajib sekolah. Mungkin disuruh bersih-bersih." 


"Sekolah?" 


"Benar, kamu seharusnya sekolah ya, usia kita mungkin 
masih samaan. Kamu kelihatannya jenius, ayah kamu 
ilmuan. Apa mungkin ya?" Hannah menyentuh dahi Nikko. 
"Otak kamu nggak diganti juga' kan?" 


"Tidak." 


Hannah tertawa lirih. "Aku bercanda. Mana ada tranplantasi 
otak. Kalau organ dalam aku sedikit percaya ... tapi 
mengingat ucapan wanita itu, aku masih penasaran, 


bagaimana ayahmu bisa mengubahmu menjadi seperti ini. 
Terus kenapa dia dikabarkan bunuh diri? lalu siapa orang- 
orang yang berniat membunuhmu? lalu wanita itu siapa 
ya?" 


Nikko menyela ucapannya, "Ayah itu baik." 


"Semua anak juga pasti ngomong begitu," sahut Hannah 
mengangguk sedih, "papaku juga baik. Namun kadang- 
kadang mereka merasa melakukan segalanya demi 
kebaikan anaknya tanpa perlu memikirkan dari sudut 
pandang anaknya." 


"Hannah?" 


"Ayahmu mungkin hanya berniat menyelamatkanmu, tapi 
dia tidak sampai memikirkan apa akibatnya di kemudian 
hari, kamu jadi seperti ini, diincar orang pula. Ya, hampir 
sama sepertiku. Papaku menikahi mama baruku agar aku 
merasa punya mama, tapi nyatanya, dia lebih suka 
keluyuran ketimbang di rumah. Kalau pun di rumah, 
palingan juga sibuk sendiri." 


Nikko berdiri dan mendekatinya hanya untuk mencium 
kening Hannah. "Aku mencintaimu." 


"Uuuuh! kamu ngapain!" Hannah kaget sambil mendorong 
tubuh laki-laki itu. Dia menghindari Nikko, lalu menyentuh 
bekas ciuman kilat di dahinya. Perasaan berdebar-debar 
dirasakannya dalam sekejab. 


"Aku mencintaimu. Ayah, juga- untuk Nikko." 


Hannah akhirnya paham. "Oh, oh, kirain cinta apaan. Bikin 
kaget aja, Sialan, jangan melakukan itu pada cewek, kita ini 
beda jenis tahu." 


la berusaha menenangkan degup jantungnya. Tanpa sadar, 
ia lantas mengomel sendiri, "aku sudah dinodai." 


Nikko hanya tersenyum. 


Seharian Hannah hanya mengurusi kamar tamu Nikko. Dia 
membuat kamar normal itu menjadi kamar yang dipenuhi 
fotonya, dari mulai foto dinding, meja, bahkan guling juga di 
tempelkan foto. 


Akan tetapi usahanya sedikit memberikan hasil karena 
Nikko sudah tidak menyelinap masuk kamarnya. Dia tetap 
tidur di kamarnya. Meskipun memalukan bahwa fotonya 
berada dalam guling dan sedang dipeluk orang asing, dia 
tidak punya pilihan lain. Daripada dirinya sendiri yang 
dipeluk, mendingan guling. 


Sayang, Nikko juga seperti alarm baginya. Dia seenaknya 
datang ke kamar hanya untuk mengajaknya bangun. 


"Hannah, pagi?" Dia membuka selimut gadis itu. 


Hannah yang kesal langsung memarahinya, "Nikko! 
membuka selimut cewek itu dilarang! " 


Nikko menghiraukannya, malah menarik tangannya. "Ayo .. 
bangun." 


"Bahkan jendelaku masih gelap tuh, ini masih jam setengah 
lima!" rengek Hannah ingin menangis karena tidak kuat 
menahan tarikan Nikko. "Aku masih mau tidur-" 


"Ayo makan! " 


"Aku mau tidur, aku ini pemalas! " 


Nikko mengangguk pertanda paham. Namun bukannya 
pergi sendirian, dia malah menggendong tubuh gadis itu 
secara paksa. 


"Nik? Kamu paham kalimat ' aku ingin tidur nggak?" Hannah 
hanya pasrah karena tidak bisa lepas juga dari pegangan 
tangan Nikko. 


"Malas? Nikko bawa," kata Nikko tersenyum. 


"Senyumanmu membuatku merinding." Hannah menjadi 
takluk karena disenyumi dengan wajah polos seperti itu. 


Kemarahannya jadi sirna dalam sekejab. Saat melewati 
cermin rias, dia sadar kalau rambutnya awit-awutan seperti 
leher singa. 


Pasti kakak sial itu ngira aneh-aneh, pikirnya. 


Hannah pun bertanya saat mereka sudah menuruni anak 
tangga, "kamu mau makan apa? Aku ini nggak jago masak. 
Biasanya yang masak itu Ibu Jihan, tetanggaku, tapi 
beberapa Minggu ini, dia harus pulang kampung, jadi kami 
biasanya pesan makanan." 


"Makan ... daging?" 


"Aku heran dengan perutmu, Nikk, bukannya kecoa dan 
tikus itu beracun ya?" 


"Aman. Hannah mau?" 


"Mau--mau, ya enggaklah! kita itu makannya daging sapi, 
ayam, atau kambing, atau lainnya yang sudah dinyatakan 
aman. Aku nggak terlalu suka daging." 


Sesampainya mereka di dapur, Nikko menurunkan Hanna, 
lalu duduk manis di kursi, menaruh tangannya di meja, lalu 
tersenyum menunggu makanan datang seperti bocah. 


"Entah mengapa kadang-kadang kamu ini ngeselin banget 
ya," kata Hannah sedikit tertawa sembari mendekati meja 
dapurnya yang sudah bersih, "oke, kita makan apa ya, aku 
cuma bisa masak air, mie instan, sama telur goreng." 


Perut Nikko bergemuruh. Suaranya cukup keras hingga 
masuk ke telinga Hannah. 


"Baiklah, mendingan aku goreng ayam saja dan 
memanggang daging, semoga saja berhasil," ucapnya 
menoleh pada Nikko, "kubuat yang banyak. Kurasa kamu 
memang pemakan daging." 


Nikko mengangguk. 
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"Nikko, pokoknya jangan pernah keluar rumah," pinta 
Hannah melihat Nikko yang duduk tenang di atas ranjang. 


Dia menoleh kepada Reno dan Rini yang sudah berdiri di 
sampingnya. 


Rini senyum-senyum terus melihat Nikko, sedangkan Reno 
jijik melihatnya. 


"Aku mau sekolah, aku titip dia ya, dia nggak akan kasar 
pada kalian, walaupun ditembaki kayaknya diam saja," ucap 
Hannah sedih mengingat kejadian sopir bus kemarin itu. 


Rini mendekati Nikko. "Dia ini kok jarang bicara sih?" 
"Cuma kesulitan bicara, tapi paham omongan kita, kadang." 
"Aku ajarin bicara gimana?" 

"Terserah, yang penting jangan macam-macam." 

"Nemu Tarzan gini harus diajarin bicara dulu." 


Serah dah, pikir Hannah sudah mengerti kalau tampang 
kakaknya itu sudah naksir berat pada Nikko. 


Reno mulai waspada. "Kalau dia ngikutin kamu gimana, 
Han? Kamu mau leher kakakmu ini dipelintir?" 


"Ya, ya, disini'kan ada fotoku banyak. Tunjukkan saja 
padanya, pasti dia diam. Kuharap sih. Masa iya aku harus 
bolos terus?" 


"Kamu ini, pulang kemah bukannya bawa oleh-oleh, malah 
bawa monster." 


"Kalau nggak mau mengurusnya, nggak masalah. Dia bisa 
Kok ke kamar mandi sendiri. Lagipula aku cuma setengah 
hari di sekolah. Aku hanya khawatir dia keluar mencariku." 
Hannah mulai merapikan seragamnya, lalu berlari pergi. 


"Sudah ya, aku berangkat! " teriaknya di kejauhan. 

"Dia akan mencekik kita, Rin, sebaiknya kita kurung dia 
disini saja. Toh, lihat, dia sudah seperti orang gila," bisik 
Reno melihat Nikko yang memeluk guling dengan foto 
Hannah. 


Rini memberanikan duduk di pinggiran ranjang. Dengan 
sangat pelan, dia berusaha menyentuh lutut Nikko. 


Awalnya, dia mendapat tatapan agresif, tapi karena dia 
terus menyunggingkan senyuman serta berkata, "Aku 
kakaknya Hannah ... Kita teman ya.." 


Akhirnya Nikko mengangguk. 


"Rin, mau apa?" tanya Reno cemas, "jangan dekat-dekat, dia 
bahaya. Aku kemarin nelfon Om Edwin, tapi masih nggak 
ada respon. Aneh, mungkin saja Hannah bohong tentang 
dia. Kita lapor polisi saja gimana?" 


"Jangan." 
"Terus?" 


Rini berusaha mendapatkan perhatian Nikko. "Hei, namaku 
Rini." 


"Nikko." Nikko mau memandangnya. 
"Dimana rumahmu sebenarnya?" 


Nikko hanya diam. 


"Jangan mengajak bicara batu, Rin. Sudah ayo keluar, 
jangan sampai ginjal kita diremukkan juga." Reno mulai 
berjalan ke pintu, "ayo ..." 


"Keluar aja, aku mau foto-foto dengannya. Dia ini ganteng, 
kayaknya usianya sama denganku, kuajak foto dulu, 
dipamerin di IG." 


"Dasar gila." 
"Huss ... huss ..." 


Reno keluar sendiri tanpa peduli lagi. Kepalanya terus 
menggeleng seolah tidak paham jalan pikiran para 
perempuan disini. 


Setelah itu, Rini mulai menjelajahi tangan Nikko dengan 
rasa penasaran tinggi. Lalu bertanya, "kata mereka, kamu 
kuat ya? kok bisa sampai membuat tembok kamar Reno 
begitu? itu ulahmu?" 


Nikko mengangguk. 


Rini sangat berani saat menaikkan lengan kemeja Nikko 
hanya demi menyentuh secara langsung kulit pucatnya. 


"Padahal kamu nggak jauh beda dengan cowok-cowok roti 
sobek kenalanku, tapi kok bisa ya?" herannya sambil 
meraba otot tangan Nikko yang kelihatan tangguh. 


Nikko masih diam. 


"Ayo kuajari bicara dengan lancar, oke. Jangan nyebut 
Hannah, Hannah terus, Reno saja sampai pusing," kata Rini 
diselingi tawa kecil. Dia mulai menaiki ranjang tersebut, 
duduk bersila di depannya. 


"Kita mulai," katanya lagi. 
"Mm?" Nikko mulai risih. 


Hannah masuk kelas tanpa ada masalah sama sekali, kecuali 
dari haters yang sekelas dengannya, Carissa dan Grace. Dia 
sudah bad mood sejak melihat tampang mereka. Meskipun 
beberapa kali dilempari kertas ucapan ' selamat sebentar 
lagi dihukum , dia ogah menanggapinya. 


Dia tidak akrab dengan siapapun. Semuanya hanya bicara 
saat dibutuhkan saja. Intinya sosok Hannah ini adalah siswi 
yang paling menyedihkan di kelas. Tanpa teman, banyak 
musuh. 


Akan tetapi ketimbang penampilan cupunya saat baru 
masuk kelas, kini dia lebih baik. Sekarang setelah 
melakukan perubahan kecil pada tatanan rambut, riasan 
wajah, semuanya hingga membuat Hannah tidak lagi di 
bully seperti monyet hutan. 


Hanya saja, satu temannya yang masih berusaha mencari 
tahu keadaannya, siapa lagi kalau bukan teman sebangku, 
Nancy. Dia berbisik di tengah jam kosong, "Hannah? Kamu 
nggak apa-apa kan?" 


"Iya." 
"Kudengar kamu akan dihukum bersihin perpus." 
"Oh, gampang." 

"Akan kubantu ya?" 


"Nggak perlu, mereka lebih membutuhkan bantuan, 
maksudku, kamu' kan budak mereka," sindir Hannah melirik 


ke belakang, tepatnya dua orang yang sedang mengobrol 
sambil memegang cermin. 


"Kita'kan harus punya geng disini, Han, kalau tidak, kamu 
bisa dicuekin," kata Nancy menghela napas panjang, 
"mereka cukup baik kok. Karena berteman dengan mereka, 
aku nggak di-bully lagi." 


"Itu sih bukan teman." 


"Teman itu'kan ikatannya banyak sekali, Han. Kamu terlalu 
sensitif." 


"Sudahlah. Aku oga memperbudak diri. Membelikan mereka 
makanan di kantin? membawakan tas? mengikuti mereka 
seperti anjing peliharaan? yang benar saja. Mending jadi 
outsider begini. Bodoh amat, masa SMA-ku memang akan 
berakhir suram." 


Tiba-tiba obrolan mereka diganggu oleh siswa bertubuh 
gemuk yang duduk di belakang mereka. Dia menarik 
beberapa helai rambut Hannah seraya memanggil, "Han! 
Han! Tolong deh noleh! " 


"Apaan sih, Ar?" Tanya Hannah malas. 


Siswa bernama dada berbunyi: Ari, itu menunjukkan layar 
ponselnya yang tengah membuka halaman Instagram dari 
Rini. Tepatnya sebuah foto sok dekat antara sang kakak 
manja dengan seorang Nikko yang polos. 


"Sudah kuduga," ucap Hannah kesal sekali melihat mereka 
berfoto berdua. Apalagi kakaknya yang berpose sok cantik 
seperti hendak mencium pipi Nikko dengan hashtag: 
#NEWLOVE 


Sialan! Kalau orang-orang gila pada tahu itu Nicholas, 
anaknya Ilmuan! Mereka bisa mendatangi rumahku'kan?, 
Semoga saja tidak ada yang tahu, benak Hannah 
berkecamuk murka. 


"Pacarnya ya?" tanya Ari. 


"Nggak, itu ... itu cuma sepupu," Hannah terus saja 
mengarang cerita. Entah apa penyebabnya, mendadak 
wajahnya menjadi kesal. 


Dia memberondong Ari dengan banyak pertanyaan ketus, 
"lagian kamu ini kenapa nge-follow IG kakakku? darimana 
kamu tahu akun IG-nya? siapa dia bagimu? aku bahkan 
nggak follow jangan follow dia! cepat Unfollow " 


"Sewot amat, aku'kan suka sama kakakmu. Dia sejenis 
selebgram wannabe," sahut Ari membuat perut Hannah 
mual. 


Nancy melirik akun Rini yang memang sangat dibanjiri 
followers. "Beneran, dia Beauty Blogger ya? Atau youtuber?" 


"Dia Youtuber, ya emang, kerjaannya pamer-pamer mau 
gimana lagi," jawab Hannah menghela napas panjang, 
"Kalau tidak nge-review kosmetik ya nge-review barang- 
barang cewek lain. Aku mana paham." 


"Kamu' kan cewek, harusnya ikutan tuh, followers kamu akan 
naik juga, kamu bisa famous loh Hannah," saran Nancy 
tersenyum, "nanti bisa ngalahin Carissa." 


"Aku nggak suka buang-buang waktu di depan kamera," 
ucap Hannah lirih sambil menghadap ke depan lagi. 


Karena masih jam kosong, dia memilih untuk tidur di meja. 
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Baru jam setengah sepuluh, Nikko sudah tidak tahan. Saat 
Rini pamit ke kamar mandi, dia berlari keluar dari rumah. 
Berkat penciumannya yang tajam, dia bisa mengendus 
keberadaan Hannah. 


Dia melewati belakang rumah-rumah orang, tentu saja 
hanya demi melindungi dirinya dari sengatan matahari. 
Sebisa mungkin dia memilih jalan yang terlindung oleh 
pepohonan. 


Butuh beberapa menit saja untuk sampai di depan gerbang 
Edelweiss High School. 


Dia ragu untuk menyeberang jalan yang ramai kendaraan 
bermotor, terlebih sekolah itu penuh remaja seusianya 
dengan pakaian sama. Namun, karena melihat ada seekor 
anak kucing berjalan masuk ke jalanan, dia spontan 
melompat ke tengah jalan. 


Seketika suara rem dan klakson memenuhi telinga semua 
orang. Para sopir mobil berteriak histeris karena tahu-tahu 
Nikko berjongkok di lajur mereka. 


"Aaaahh!" jerit seorang wanita seengah baya yang berusaha 
menghentikan laju mobilnya. 


Orang ini memejamkan mata saat menyadari kalau 
mobilnya baru berhenti karena menabrak seseorang. 
Tangannya gemetar karena takut akan dihakimi massa. 


Akan tetapi massa bukannya bergegas untuk menolong, 
mereka malah mematung. Ya, Nikko terlihat sehat-sehat saja 
itu sedang berdiri dengan membawa anak kucing. Mereka 


sama-sama kebingungan, mengapa malah bemper mobil 
yang penyok? 


Tidak ada yang berani bicara. 
Hanya kamera yang merekamnya. 


Nikko berniat memasukkan anak kucing itu ke dalam 
mulutnya, tapi karena melihat orang-orang menatapnya 
beramai-ramai, dia merasa tindakannya salah. la pun 
membebaskan anak kucing itu kembali ke pinggir jalan, lalu 
masuk ke dalam gerbang sekolah tanpa banyak bicara. 


"Hei, hei... Lagi syuting ya." 
"Tau, kayaknya sih, palingan buat content YouTube." 


"Iya, mana mungkin ada orang ditabrak begitu masih 
berdiri." 


"Beneran, jamannya prank." 


"Tapi itu aspalnya kok remuk juga ya? Dia tadi jongkok 
disitu'kan?" 


"Persiapan banget ya prank-nya?" 


Bisikan demi bisikan mulai terlontar dari mulut orang. Ada 
yang berusaha mengikuti Nikko, merekamnya, sebagian 
berlalu karena merasa ada kamera pengintai. 


Keramaian ini dibubarkan oleh satpam sekolah. Dia sendiri 
juga ketakutan sampai tidak berani menghentikan langkah 
Nikko masuk sekolah. 


Sampai-sampai dia minta bantuan rekannya yang ada di 
dalam. "Ada--ada orang aneh masuk sekolah, pakai baju biru 
kotak-kotak, laki-laki. Cepat tangkap." 


Sedangkan sopir wanita tadi masih syok, sekarang 
bertambah panik. Dia menelpon sang suami dengan suara 
terbata-bata, "Halo ... halo ... Pa, tolong, mama barusan 
menabrak sesuatu .... tapi tapi dia jalan lagi ... Pa? Pa.... 
tolong mama ada di jalanan." 


Seorang gadis mengetuk pintu jendela mobilnya sambil 
bertanya, "Bu, lagi syuting ya? Mana nih kameranya? Boleh 
ikutan tidak? Ini sistemnya kayak ngasih uang ya? Saya tadi 
kaget loh, mana uangnya?" 


"Saya juga, Bu! " 

"Saya juga! " 

"Ah, nge-prank pasti ya, Bu?" 

"Tuh lihat-lihat, mobilnya pasti terbuat dari streofoam! " 


Ibu-ibu tadi langsung menenangkan dadanya yang 
berdebar-debar sambil membatin, streofoam? Gila ya 
mereka? 


Dia menengok ke dalam sekolah tadi. Orang yang ia tabrak 
sudah menghilang. "Siapa dia? Aku yakin tadi 
menabraknya." 


"Hannah?" panggil Nikko berjalan menyusuri koridor kelas 
berdasarkan indera penciumannya. 


"Hannah?" 
"Hannah! " 


Banyak murid yang melihatnya langsung, sebagian 
bertanya-tanya, dan mengintip dari jendela. 


Nikko tidak mempedulikan mereka. Lagipula ia mulai 
terbiasa dengan keberadaan manusia. 


"Kau' kan yang kemarin di kemahan, yang--yang buat Kakak 
itu sampai punggungnya patah'kan?" tuduh seorang siswa 
yang merasa kenal. 


"Dia tadi yang nge-prank di jalanan, masa ditabrak, 
mobilnya yang penyok," timpal temannya. 


Beberapa murid mundur karena merasa ngeri. Tidak ada 
satupun yang berani mendekat. 


Nikko memperhatikan mereka, keheranan serta bertanya- 
tanya, mengapa pandangan mereka berbeda dari Hannah? 


Seorang Satpam mendatanginya. "Maaf, Dik, Adik mau nyari 
siapa? bukannya tadi Adik ditabrak? tidak apa-apa?" 


Siswa tadi ikut campur, "Pak, dia yang ..." 


"Hannah," potong Nikko menatap pak satpam yang mulai 
waspada. 


"Hannah siapa? kamu tahu dia kelas berapa? maaf, ini 
masih jam sekolah. Jadi sebaiknya ..." 


Tak sabar, Nikko pun menghalau tubuh pria itu. Ia kembali 
berjalan mencari Hannah. Menurut indera penciumannya, ia 
yakin kurang beberapa langkah. 


"Hannah?" panggilnya. 


Meskipun dia terus memanggil nama Hannah, tapi gadis itu 
masih tidak merespon. Bahkan setelah dia menemukannya 
di sebuah ruangan dengan papan nama berbunyi: 


PERPUSTAKAAN 


Kala itu ruangannya sedang sepi, hanya ada Hannah yang 
sibuk menata buku di rak bersama ibu penjaga. 


Nikko masuk dengan wajah sumringah. "Hannah?" 


Hannah lantas memasang muka masam, bergumam pelan, 
"kukira ada apa ramai-ramai di depan. Sudah kuduga! " 


"Hannah?" Nikko bingung dengan nada bicara Hannah yang 
marah. Dia spontan mendekapnya sebentar, lalu mengelus 
rambut gadis itu. "Hannah- suka." 


"Han, itu siapa?" tanya si Ibu penjaga. 


"Eh... eh, sepupu, Bu..." jawab Hannah memandangi raut 
wajah puas Nikko. Dia menghela napas panjang. 


Nikko memanggilnya lirih, "Hannah, sayang." 


"Kamu nggak melakukan sesuatu' kan? Kok bisa sampai sini? 
apa Kak Rini mengajakmu jalan-jalan? bagaimana kamu bisa 
disini, Nik?" tanya Hannah mulai melihat di ambang pintu di 
penuhi murid lainnya yang penasaran. 


"Nikko ... sendiri." 


Pandangan Hannah mulai beralih pada kemeja Nikko yang 
kelihatan kotor dan sobek sedikit, tepatnya di area samping 
kanan. Lebih parahnya lagi, laki-laki ini tidak memakai alas 
kaki. 


"Kamu nggak ngapa-ngapain'kan? Kenapa ini seperti kamu 
habis ' sesuatu?" tanyanya menyelidik. 


Ibu penjaga perpustakaan tampak kaget begitu melihat 
video yang dikirimkan seseorang. Dia membandingkan 
sosok di video dengan wajah Nikko. la pun bertanya, 


"Hannah, kamu lagi bermain prank untuk content YouTube 
kakakmu ya? Itu betewe, nyata banget?" 


"Apa maksudnya, Bu?" Hannah mendatanginya. 


Ibu itu memperlihatkan rekaman sekilas tentang mobil 
penyok dan ada Nikko di di tengah jalan sedang memegang 
kucing. 


"Oh, ... oh, tidak, baru juga aman." Hannah mulai khawatir. 
Dia menuding Nikko dengan penuh kemarahan, "Sudah 
kubilang di rumah saja! " 


"Hannah?" 


"Mereka akan mengejarmu lagi! Kalau mereka tahu itu 
kamu!" Hannah terhenti sesaat, mulai berpikir keras, dan 
mendapat ide. "Oh- kalau itu kamu ya?" 


Oh, ganti identitas, mereka akan berhadapan dengan polisi 
kalau mendekat, ucapnya dalam hati mengangguk penuh 
kemenangan. 


"Ya! Akan kubuat Papa menjadikanmu anak tiri!" Kata 
Hannah sembari menyeret tangan Nikko, "ayo kita pulang! " 


Mereka berdua menghalau semua murid dengan kasar. 


"Kalian semua! Jangan nyebar gosip sembarangan, dia ini 
saudaraku! Dia bukan Superman atau semacamnya, itu 
kecelakaan di depan hanya prank YouTube! Jangan lebay" 
teriak Hannah memperingatkan mereka semua. 


"Hannah pulang?" tanya Nikko. 


"Ya, kita harus bicara dengan Papa, atau mereka akan 
datang lagi mencarimu. Ayo kita pikir nama barumu. 


Bagaimana kalau Nicholas Bonbon?" 

"Tidak." 

"Ngomong-ngomong nama lengkapmu siapa, Nik?" 
"Nicholas." 


"Ah, sudahlah. Pokoknya, setelah ini, Kamu harus lebih 
menahan diri, Nikko. Kita akan bersama-sama. Jangan 
mendadak melompat ke tengah jalan seperti tadi, apa yang 
harus kukatakan pada orang-orang?" 


"Iya." Nikko terdengar menyesal. 

"Orang ketabrak itu minimal jatuh, kamu setidaknya kalau 
nggak sengaja ditabrak, coba berguling-guling di aspal, 
Oke?" 

"Oke." 


"Kamu membuatku khawatir saja, kasihan banget yang 
punya mobil. Oh iya, lain kali juga kalau mau keluar rumah, 
tolong pakai alas kaki." 


"Iya." 
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Sesampainya di rumah, Hannah dan Nikko ternyata 
disambut oleh dua pria di ruang tamu. Mereka tampak 
berdebat satu sama lain. Cara mereka memaki mirip seperti 
siswa SMA yang memperebutkan calon kekasih. 


"Om?" sapa Hannah. 


Om Edwin langsung menyapa balik, "hei, keponakan Cantik, 
syukurlah kamu baik-baik saja." 


"Hannah, Om Edwin sudah cerita semuanya," ucap pria 
satunya, empat puluhan, bertubuh tegap tinggi terbalut jas 
hitam rapi, "kalian berdua, duduk dulu." 


Hannah mengajak Nikko duduk di sofa depan mereka. 
"Tumben Papa pulang?" 


"Karena putri Papa dapat peringatan dari sekolah terus," 
sindir Papanya tersenyum, lalu melirik tajam Nikko, "dan 
parahnya putri Papa juga membawa pulang cowok yang 
tidak jelas asal usulnya." 


"Kukira hilang, Om." Hannah malah fokus pada Om Edwin. 
"Om kemana aja? masa ninggalin aku sama surat." 


Papa menghela napas pertanda paham sedang diacuhkan. 


Om Edwin menuding Nikko. "Waktu itu om sedang mencari 
buku tentang Nicholas-mu! Lalu kalian menghilang, dan ada 
orang-orang aneh mengawasi rumah, mereka membawa 
pistol! Mereka mengejar Om! Om nggak tahu kenapa ada 
surat untukmu, tapi ya sudahlah." 


Papa Hannah memotong, "iya, terus Om-mu ini mendatangi 
Papa, udah tahu kerja malah diampiri, malah bajunya 
compang-camping, memalukan." 


"Edrik, kau'kan kakakku, urus dong adikmu ini. Kemarin aku 
nyaris dibunuh orang loh," ucap Om Edwin menatap wajah 
saudaranya itu. 


"Halah, palingan penagih hutang." 
"Bukan." 
"Apalagi masalahmu memangnya?" 


Hannah selalu kesal saat kedua pria itu bertemu. Mereka 
bagaikan bumi dan langit, papanya orang teratur dan rapi, 
sementara sang paman sangat berantakan dan acuh pada 
apapun. Mereka juga lupa diri kalau sudah tua. 


"Om-om sekalian, jadi ini masalah Nikko bagaimana?" tanya 
gadis itu meredakan emosi mereka. 


Om Edwin menaruh buku tua di atas meja sambil 
menjelaskan, "oh itu, jadi intinya setelah kubaca tulisan 
tangan khas dokter ini, katanya Nicholas lahir cacat bawaan. 
Hampir semua organ tubuhnya ..." 


Hannah menyela, "aku tahu bagian itu. Aku tahu ayahnya 
mengubah seluruh organ tubuhnya atau semacamnya' kan? 
Aku nggak paham masalah semua itu. Intinya kenapa dia ini 
bisa kuat?" 


"Om nggak bisa baca tulisannya, makin jauh halamannya, 
makin kelihatan seperti semut baris, tapi dugaan om, dia ini 
disuntikkan sesuatu, latihan sejak kecil, dan semacamnya," 
ucap Om Edwin menatap Nikko. Isi kepalanya mengalir 


dipenuhi beragam fantasi liar tentang penciptaan remaja 
laki-laki itu. "iya' kan?" 


Nikko menoleh pada Hannah. 


"Dia serius kesulitan bicara?" tanya Papa Hannah mulai 
serius, "apa perlu Papa panggilkan dokter spesialis?" 


"Jangan dulu, Pa! Masalahnya, dia ini dikejar orang, Om 
Edwin benar, kami diserang pemburu yang berniat 
membawanya hidup-hidup atau membunuhnya. Waktu itu 
kami juga diserang, tapi Nikko mengalahkan mereka, dia 
menyelamatkanku." 


Papanya mulai takut. "Hannah, tolong sebaiknya ini 
dilaporkan polisi saja. Papa tidak mau ..." 


"Pa!" potong Hannah sangat kecewa, "sekali saja dengarkan 
ucapanku, mereka benar-benar akan membunuhnya." 


"Apa urusan kita?" 


"Maaf ya, Nikko, Papaku egois, dia tidak sungkan saat 
mengatakan hal jahat seperti di depanmu," ucap Hannah 
menoleh pada Nikko. 


"Oke, sekarang bagaimana?"  Papanya menyerah, 
"membahayakan keluarga kita?" 


Hannah menjawabnya dengan tegas, "adopsi Nikko. Jika dia 
secara hukum milik kita, maka mereka tidak punya hak 
untuk mencelakainya." 


"Adopsi? Dia kayaknya seumuran dengan Reno." 


"Ayolah, buatkan identitas baru atau semacamnya, Pa! Buat 
dia menjadi orang baru agar masa lalunya tidak 


mengganggu! " 


Om Edwin memberikan jempol. "Biar Om yang jadi walinya. 
Nanti Om yang akan membuatkan identitas baru, kita buat 
dia seperti anak SMA normal sepertimu." 


"Hah?" Hannah dan Papanya sama-sama kaget. 
Nikko malah kebingungan melihat mereka bertiga. 


"Serius, Om? Om mau jadi ayah angkatnya Nikko?" tanya 
Hannah ragu, "serius? Om bahkan tidak becus ngurus diri 
om sendiri." 


"Hannah jangan banyak bicara ya, Om juga perlu meneliti 
Nicholas, dia bukan milikmu saja sekarang," jawab Om 
Edwin memberikan tatapan penasaran pada Nikko, "kali ini 
Om yakin, Om akan sukses menjadi jurnalis setelah meneliti 
putra seorang ilmuan yang mati misterius." 


"Oke, setuju, biar nanti kalau ada orang jahat menyerang, 
kita tidak perlu mengakui mereka keluarga, Han," ucap Papa 
Hannah sedikit menahan tawa. 


"Aku adikmu." Om Edwin meliriknya tajam. "Kau mau ibu 
kita bangkit dari kubur karena kau menyia-nyiakanku." 


"Yang ada dia semakin nyenyak tidur disana kalau kau tidak 
ada." 


"Kita ini saudara." 


"Bayar dulu hutangmu, Edwin, baru bicara masalah 
persaudaraan." 


"Terserah kalian," ucap Hannah malas. Dia sungguh 
dihiraukan oleh mereka. Karena muak, dia mengajak Nikko 


pergi. 
"Kemana?" tanya Nikko. 


"Main game yuk, biar mereka yang mengurus proses 
pembuatan identitas baru untukmu. Akan kuajari juga cara 
bertahan hidup di keadaan normal seperti ini. Aku khawatir 
kamu dimanfaatkan orang kalau masuk media massa." 


Nikko memandangnya dalam-dalam. "Sedih?" 


Hannah malah tersenyum padanya. "Dimanfaatkan itu 
menyakitkan soalnya." 


"Hannah!" panggil papanya setengah berteriak, "Mamamu 
kemana?" 


Putrinya menoleh dan menyindir. "Maaf Pa, aku lupa wajah 
Mama itu seperti apa, dia'kan jarang pulang kayak Papa. 
Udah ya, jangan ganggu Hannah dan Nikko Honeymoon!" 


Papanya langsung berdiri. "Hei, hei, omonganmu! " 


Om Edwin tertawa terbahak-bahak. "Dia sudah besar 
ternyata." 


"Hanimun?" ulang Nikko bingung. 


Hannah tersenyum padanya, "Itu artinya kita akan 
menghabiskan waktu berdua." 


"Hmm?" 
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Selama beberapa hari, video tentang aksi Nikko tersebar di 
dunia maya. Bagi Hannah yang sangat acuh pada media 
sosial, itu tidak banyak berarti untuknya. 


Selama wajah Nikko tidak terekam jelas, semua orang tidak 
akan menyangka kalau remaja itu bernama Nicholas, murid 
baru di Edelweiss High School, tahun pertama, sepertinya. 


Hannah kagum dengan kerjasama Papa dan pamannya yang 
membuat identitas baru untuk Nikko. Dalam sekejab dengan 
kekuatan maha dewa uang, segala masalah langsung beres. 
Bahkan kini Nikko resmi secara hukum menjadi anak asuh 
Om Edwin. 


"Tidak sia-sia aku mengajarimu membaca selama hampir 
dua minggu belakangan!" ucapnya saat memasangkan tag 
nama baru Nikko di seragam putih abu-abunya. 


Nicholas P Edwin 


"Terima kasih." Nikko sedikit lancar berbicara. Saat dia 
tersenyum, wajahnya semakin ceria dari biasanya. 


Hannah sampai terpukau. "Ayo kita sarapan bersama 
semuanya, lalu berangkat sekolah." 


Mereka berdua turun ke bawah, menuju ruang makan, 
bergabung dengan anggota keluarga ini yang tidak pernah 
lengkap. Kali ini kursi sang Mama yang kosong. Malahan 
digantikan oleh Om Edwin. 


"Oh, apa sekarang Om Edwin jadi Mamaku?" sindir Hannah 
saat duduk di kursinya. 


Nikko duduk di sebelahnya. "Makan daging?" 


"Ya makan saja semuanya, Karnivora," sahut Reno malah 
merebut daging panggang yang hendak diambil Nikko. 


Nikko hanya menatapnya. 
"Apa? Masalah?" tantang Reno. 


Rini mulai protes melihat Nikko yang gagah malah terbalut 
seragam sekolah menengah atas. "Kenapa Nikko dijadikan 
siswa SMA, kelas sepuluh lagi! " 


"Diam, ini meja makan," perintah Papa mereka yang masih 
memakai celemek, "tolong makan saja dan berangkat." 


"Nikko, sebaiknya besok kita pulang ke rumah Papa ya," 
rayu Om Edwin memandangi Nikko. 


Hannah langsung mual mendengar kata 'Papa' dari mulut 
Om-nya yang dikenal anti anak-anak. Sudah tua, tidak kenal 
usia. 


Nikko menggeleng. "Tidak mau." 
Hannah tertawa mendengarnya. 


"Disini saja, Nikko, nanti kakak sepupu ajarin sesuatu." 
Giliran Rini yang berusaha merayunya. 


"Jangan sentuh Nikko-ku!" ancam Hannah seraya menuding 
wajah kakaknya dengan ujung garpu. 


"Oh, Nikko-mu? Sejak kapan jadi Nikko-mu?" 


"Sejak kami bertemu di rumah Om Edwin. Itu namanya 
benang takdir." 


"Halah, lebai, jajan saja masih ngutang, sok-sok ngomongin 
takdir " 


"Eh, Sorry ya, pengeluaran terbesar di rumah ini itu dirimu." 


Om Edwin ikutan keberatan. "Maaf, keponakan-keponakan, 
Nikko itu anak Om. Om yang harus merawatnya. Kalian tahu 
mengurus data-datanya kemarin itu nyaris membuat Om 
pingsan di jalan. Jadi dia hak Om." 


"Kenapa kalian merebutkan orang aneh di meja makan! " 
Reno mulai marah. Dia menatap papanya yang diam saja 
mengunyah roti. "Pa! " 


"Santai saja, santai saja, inilah kenapa Mama kalian tidak 
mau pulang," kata Papanya masih mengunyah makanan, 
lalu menuding Hannah, "Makan sarapanmu, Sayang, sudah 
mau jam tujuh. Papa ogah dipanggil sekolah lagi." 


Dia lantas menuding adiknya. "Edwin, jika kau tinggal disini 
bersama anakmu, pastikan kau mandi. Aku tidak mau anak- 
anakku ketularan sifat burukmu yang dikerubutin lalat." 


"Tidak-tidak, aku akan menyewa rumah di sekitar sini dan 
mengajak Nikko, lalu aku akan menelitinya." 


"Papa, aku nggak setuju, biarkan Nikko disini, Om terdengar 
seperti pedofil." Hannah ikut campur. 


"Sudah jangan banyak bicara," pinta Papanya menuding 
Nikko dengan sendok, "kamu juga ya, jaga jarak dengan 
putriku beberapa langkah saja. Sekarang kamu orang 
normal, bukan orang gunung. Namamu Nicholas P. Edwin, P 
ini apa sih?" 


"P *titttttt nis-" bisik Reno menyeringai. Walaupun dia 
memberikan sensor, tetap saja siapapun tahu apa kata 


tersebut. 


Papanya langsung memberikan tatapan tajam. "Ngomong 
apa, Ren?" 


"Sorry, Pa." 


Si papa mengalihkan pandangan kepada Nikko lagi. "Kamu, 
umur lima belas tahun, baca sendiri tanggal lahir di kartu 
pengenalmu. Ingat itu baik-baik. Itu identitas barumu, harga 
untuk mengurusnya mahal, jadi jangan buat masalah." 


"Iya, mengerti," sahut Nikko agak acuh. Ya, dia tak peduli 
apapun kecuali jika yang mengatakan itu adalah Hannah. 


"Bagus, sekarang dia sudah tidak kelihatan seperti Tarzan! " 


Rini semakin mengaguminya. "Harusnya dia sudah pantas 
dijadikan mahasiswa! Roti sobekku-" 


"Sebaiknya kamu fokus ke makananmu, Rin," suruh si Papa 
memberikan lirikan kesal. 


"Bener tuh, cowok mulu dipikirin, itu jerawat pikirin!" sindir 
Hannah menertawai dagu kakaknya yang tumbuh jerawat. 


"Ayo makan, kita ini keluarga normal ya, kalau di meja 
makan itu makan bukan debat masalah cowok, lagipula 
Nikko itu bukan milik kalian tapi Tuhan YME," ucap Papa 
mereka menahan diri sambil mengunyah makanan lagi. 


"Triple Kill," Reno malah ingin ketawa menatap Hannah, Rini, 
dan Om Edwin. 


Nikko mengambil daging ayam, lalu memakannya dengan 
cepat. Sementara Hannah lebih cenderung mengambil 
sayur-sayuran. Selera makan mereka sangat berbeda. 


Tepat jam tujuh kurang sepuluh menit, Hannah keluar 
rumah bersama Nikko dengan wajah panik. Tadinya dia 
berencana meminta bantuan Papanya untuk mengantar, 
tapi saat dia hendak masuk kembali, Nikko 
menghentikannya. 


"Apa?" tanya Hannah. 


"Biar Nikko bawa." Nikko tahu-tahu sudah mengangkat 
tubuh Hannah, lalu berlari ke gang samping rumah itu. 


Dia melewati rute yang sama seperti sebelumnya. Sekalipun 
dia sudah terbiasa dengan cahaya matahari, namun kulitnya 
masih belum dapat beradaptasi dengan baik. 


Hannah berteriak panik. la berpegang pada kemeja depan 
Nikko. "Ngagetin tahu! " 


"Maaf." Nikko hanya fokus kejalanan. 


"Kulitmu sudah tidak terlalu pucat," bisik Hannah tidak 
sengaja mengagumi sosok laki-lali itu. Tanpa terasa sudah 
sebulan lamanya bersama. 


Nikko melewati pohon-pohon belakang rumah warga dan 
berhenti saat sudah ada di pinggir jalan. Ya, tepat seperti 
waktu itu. Dia melihat aspal jalannya sudah diperbaiki. Kini 
dia mengerti bahwa merusaknya adalah kesalahan. 


"Turunkan aku!" Hannah panik karena sudah ada di 
seberang sekolah yang ramai. 


"Maaf." Nikko menurunkannya. 


Hannah mengelus dadanya saat melihat tidak ada saksi 
yang melihat aksi angkat mengangkat nan romantis 


barusan. Dia melihat ke gerbang sekolahnya juga masih 
terbuka tapi sudah tidak ada murid. 


"Ayo kutunjukkan ruang guru, nanti sampaikan surat 
rekomendasimu pada mereka. Aku akan masuk kelas, kamu 
akan diantar ke kelasku," kata Hannah merapikan 
rambutnya sendiri yang menjadi kusut akibat ulah Nikko. 


"Iya, surat, guru, kelasmu." 


"Bagus," Hannah menggandeng tangannya, mengajaknya 
menyeberang jalan dengan baik dan benar. 


"Apa lama?" tanya Nikko saat mereka sudah memasuki 
gerbang sekolah barunya. 


"Apanya?" 
"Sekolah?" 


"Lumayan, tapi nggak juga sih, bagiku lama banget kalau 
ada pelajaran matematika dan fisika," jawab Hannah 
ngelantur, "walaupun aku melambaikan tangan, nggak ada 
yang menolongku." 


"Matematika," ulang Nikko mengangguk, "mudah." 


"Dinikmati saja lah, aku percaya padamu, kamu anak 
ilmuan' kan? Pasti bisa belajar dengan cepat, tapi kita masih 
kelas satu, bodoh dikit nggak masalah, asal jangan 
keterusan." 


"Iya, Nikko mengerti." 


"Jangan mengatakan Nikko untuk dirimu sendiri, coba pakai 
kata ganti aku, Nik, kalau kamu ngomong begitu di hadapan 


oranh lain, percayalah mereka akan mem-bully-mu. Jadilah 
cowok tulen! " 


"Oh, jadi tulen." 

"Benar, jadi tulen." Hannah menuding sebuah ruangan. "Itu 
ruang guru, cepat kesana, aku masuk dulu, kayaknya sudah 
telat ini, sepi banget koridornya." 

"Oh-" 

"Aku pergi dulu, Nik." 


"Iya." 


16My Nikko 


Hannah menghempaskan diri di kursi dengan perasaan lega. 
"Ah, akhirnya, penderitaan selama berminggu-minggu 
kelar." 


Teman sebangkunya, Nancy, penasaran padanya. "Kenapa?" 


"Nggak apa-apa, biasa hari ini'kan nggak ada pelajaran 
matematika, cuma olah raga, aku sedikit senang." 


"Oh iya, ada guru baru loh, cantik, seksi katanya." Ari ikut 
bicara. 


Revan yang duduk di sebelahnya langsung menoleh. "Itu 
yang kutunggu. Guru olah raga itu bagusnya cewek. Biar 
semangat ngeluarin keringat! " 


"Bodoh, sih." Hannah tidak peduli. 


"Katanya ada anak baru juga? Beneran?" tanya Revan 
serius. 


Ari menuding keluar pintu dimana Nikko sedang berjalan 
dengan guru wanita muda yang sudah berpakaian seragam 
olah raga sekolah. "Itu mereka." 


"Cantik sekali itu!" Revan langsung terpana. "Yang benar 
ada guru seperti ini?" 


Bukan hanya dia, hampir seluruh populasi laki-laki disini 
terpesona. Mereka membeku saat guru baru itu berdiri di 
depan kelas. Sementara sisanya alias lawan jenis mereka 
fokus pada Nikko. 


Di saat semua teman perempuannya terlena pada 'sepupu'- 
nya, Hannah malah melotot pada guru baru itu. Bagaimana 
tidak? itu adalah wanita yang sama saat mereka dikejar 
orang-orang gila di pinggiran hutan. 


Sang wanita misterius berparas cantik yang membantu 
mereka kabur, kini berdiri dengan seragam guru sekolahnya 
sambil memperkenalkan diri, "Selamat pagi, Good morning, 
students, nama saya Jessika, kalian bisa memanggil Miss 
Jessie, atau Bu Jessie, terserah kalian, mulai sekarang saya 
adalah guru olah raga baru, jadi kita adalah keluarga di 
sekolah ini ya." 


Suaranya yang merdu seolah menghipnotis semua siswa. 
"Baik, Bu!" Mereka kompak menjawabnya. 


Bu Jessie itu menepuk pundak Nikko, "Nah ini juga murid 
baru, teman kalian, silakan kenalkan dirimu." 


"Namaku Nikko ... Nicholas," ucap Nikko terkesan acuh, 
malahan pandangannya tertuju pada gadisnya tercinta. 


Hannah sampai menggelengkan kepala agar dia bersikap 
normal di hadapan semua orang. 


"Sudah kuduga." Nancy paham sorot pandangan itu. 
"Dia... Itu ... sepupu," jawab Hannah nyaris gemetaran. 


Nancy menuding semua siswi yang duduk paling depan. 
"Lihat mereka, sepertinya sepupumu akan jadi rebutan." 


la mengamati semua siswa. "Seperti cowok-cowok ini akan 
merebut hati guru barunya." 


"Nggak boleh, dia Nikko-ku." Hannah kelepasan bicara. 


Nancy kian curiga. "Oke. Sejak kejadian ramai waktu itu, 
aku ragu dia hanya sepupu." 


Hannah menelan ludahnya dengan wajah merah padam 
karena malu. "Yang penting kami kenal, dan hanya sebatas 
itu." 


"Dia bukannya yang foto dengan kakakmu? Yang katanya 
New love itu?" tanya Ari mulai penasaran. 


"Lupakan, oke," pinta Hannah meliriknya tajam. Dia masih 
belum bisa memaafkan sang kakak yang memamerkan 
Nikko ke publik. 


Obrolan mereka terhenti karena Bu Jessie kembali bicara, 
"karena kulihat materi kalian sudah selesai kemarin, kita 
praktek hari ini langsung ya, saya tunggu di lapangan 
indoor belakang. Waktu ganti sepuluh menit, lewat dari itu, 
nanti saya hukum memutari lapangan sepuluh kali." 


Semua langsung kaget. 


"Belum apa-apa sudah ngeselin ini orang," keluh Hannah 
berdiri seraya mengangkat ransel. 


Saat Bu Jessie keluar, barulah semua murid berhamburan 
juga ke ruang ganti. Mereka tidak pernah semangat berlari 
seperti ini saat masih berada dalam naungan guru olah raga 
sebelumnya. 


"Aku benci matematika, tapi aku juga nggak suka kalau 
terlalu lelah," gumam Hannah mengikuti siswi-siswi lain. 


Carissa sengaja menyenggol bahunya dengan kasar. 
Hannah spontan ingin menoyor, tapi dihentikan oleh 
sentuhan tangan Nikko. 


"Kita ngapain?" dia bertanya dengan polosnya. 


"Ganti baju dan olah raga, kamu sudah kujelaskan 
kemarin'kan? Mata pelajaran ini dan itu." 


"Iya." 


Hannah masuk ke ruangan Girls room, "Ya udah, sana 
ganti! " 


Karena melihat Nikko nyaris mengikutinya, dia menuding 
ruang sebelah. "Boys room, Nik, Boys ... ini girls. Cewek, 
kamu itu cowok." 


Nikko masih berat. 


Hannah melihat dua insan, Revan dan Ari berjalan ke ruang 
ganti, dia mendorong Nikko ke arah mereka. "Teman-teman, 
tolong murid baru ini dibimbing dong, ajak kenalan kek! " 


Revan langsung menarik kemeja Nikko, "Oke, ayo kemari, 
kau mau ngintip disitu hah?" 


Lapangan Indoor sekolah ini mempunyai konstruksi 
bangunan lumayan mewah dan sejuk. Ada tribun penonton 
yang mengelilingi lapangan basket. 


Bu Jessie mengajak para murid untuk pemanasan di tengah 
lapangan. Dia malah fokus pada sosok Hannah, dan sesekali 
menyunggingkan senyuman aneh. 


Hannah bingung sekaligus waspada. Dia takut kalau nanti 
ada grup pembunuh yang mengepung mereka. 


"Kalian pasti sudah tahu dribbling? Yang sekolah menengah 
pertamanya anak Basket, jago banget pasti, tapi mungkin 
sebagian belum bisa. Trik-triknya sudah dipelajari Minggu 


lalu, bukan? Sekarang saya mau lihat kemampuan satu per 
satu dari kalian. Apalagi kata kepala sekolah, sebulan lagi 
ada event tahunan sekolah ini ya?" jelas Bu Jessie bernada 
ramah serta merdu. 


"Iya, ada event basket tahunan antar kelas, Bu," sahut 
Carissa paling ceria. "Seru-" 


"Baru tahu aku ada guru olahraga bersuara semerdu ini, 
dulu guru olahraga SMP-ku kalau ngomong pakai otot loh," 
ucap Revan kepada Nikko yang berdiri di sampingnya. Dia 
sudah terlalu terlena dengan wanita yang berusia dua kali 
lipat usianya itu. 


Nikko hanya menatap Hannah, tak bosan dan sepertinya tak 
ingin berhenti pula.  Sedanhkan Hannah sendiri 
memalingkan wajah. Carissa, Grace, Nancy, dan semua siswi 
mencuri-curi pandang ke Nikko. 


"Suka Hannah ya?" tanya Revan curiga, "seriusan?" 
"Sepupu," jawab Nikko. 


"Oh?" REvan menahan tawa sambil menepuk bahunya, 
"nggak masalah, sepupu bisa pacaran." 


Nikko mengerutkan dahinya. "Pacaran?" 


"Apa maksud pandanganmu itu?" Revan geli pada raut 
wajah Nikko yang seolah tidak tahu apapun. 


"Pacaran itu apa?" 


"Kau ini pasti satu jurusan dengan Hannah, pantes, emang, 
sukanya ngerjain orang," ejek Revan menghela napas 
panjang. 


"Berisik amat kalian! Itu dengerin!" kesal Ari yang dapat 
tadi malah mendengarkan mereka ketimbang suara indah 
sang guru. 


"Sudahlah, kita tadi belum kenalan secara resmi' kan?" kata 
Revan mengulurkan tangan pada Nikko, "Namaku Revandy, 
panggil saja Revan atau Evan, begini-begini, aku bendahara 
kelas loh, jadi pastikan kau bayar kas dengan teratur karena 
aku jahat." 


Nikko menyambut tangannya. la hanya mengenalkan 
dirinya dengan singkat, "Nikko." 


Revan merasa genggaman tangan Nikko sedikit keras, 
bahkan dia merasa seperti memegang besi. "Kau keras dan 
dingin banget, Nik, mau mati?" 


"Nggak," Nikko masih bingung caranya mengobrol dengan 
orang selain dengan Hannah. 


Revan malah menyarankan, "kalau kau irit bicara gini, 
cewek jadi bosan tau, kalau mau deketin gebetan, 
tunjukkan cowokmu." 


"Gebetan? Apa itu?" 


"Kau tahu artinya ' bodoh amat? Nah itu," Revan lama-lama 
jengkel bicara dengan Nikko. 


Tak lama kemudian, mereka dikejutkan dengan suara Bu 
Jessie, "Nicholas! Kemari, sebagai murid baru, kamu yang 
pertama ya?" 


Mampus, hati Hannah langsung dag-dig-dug. Dia 
menggumam pelan, "kayaknya dia mau mengerjai Nikko." 


Carissa yang berdiri di belakangnya lantas menendang lutut 
gadis itu tepat setelah dia mendengar nama 'Nikko' disebut. 


Hannah hampir tersungkur. "Apaan! " 
"Apa?" Carissa tersenyum mengejek. 


Grace yang berdiri di sebelahnya tampak menahan tawa. 
Sementara Nancy malah diam berpura-pura tidak melihat 
kejadian itu. 


Carissa mendadak jadi penyemangat saat Nikko berjalan 
mendekati Bu Jessie. "Ayo--ayo! Nicholas! " 


"Gawat," bisik Hannah tidak tenang. 


17 Siswa Terkuat 


Nikko terlihat begitu santai. Raut wajahnya tidak 
menunjukkan kepanikan atau kebingungan seperti Hannah 
sekarang. Dia malah senang berada di depan teman-teman 
baru. Baru kali ini dia cukup nyaman berada di antara 
kerumunan orang. 


Bu Jessie mempraktekkan cara dribbling bola dalam 
permainan basket. "Coba ke tengah lapangan terus lakukan, 
ngerti' kan?" 


Nikko mengangguk. 


"Iya itu diperhatikan ya, sebagian tolong ambilkan bola lagi, 
terus kalian latihan sebentar, saya akan nilai," terang Bu 
Jessie melihat Nikko ke tengah lapangan. Kemudian pergi 
meninggalkan lapangan. "Saya mau ambil sesuatu dulu, 
Murid-murid. Kalian tolong latihan sana dulu ya, nilai 
beneran loh." 


Hannah kembali mengeluh, "baru jadi guru itu, baru ... baru 
hari ini! main nilai aja! " 


Sebagian siswa pergi ke sudut ruangan untuk mengambil 
bola di keranjang. Sedangkan para siswi masih 
memperhatikan pada sosok Nikko. 


Ya, terlebih lagi saat siswa baru tersebut melakukan aksinya 
Kebanyakan mereka hanya peduli pada wajah, kecuali 
Hannah, dia melongo karena permainan Nikko seperti 
seorang pro. la heran sendiri, bagaimana mungkin? Padahal 
hanya menonton tutorial aneka olah raga di YouTube 


Kenapa dia jadi expert!, teriaknya dalam hati. 


Hal yang lebih mengagetkan, Nikko melemparkan bola itu 
masuk ke dalam ring dari jarak yang cukup jauh. 


"Bulishit" umpat Revan menatapnya, "bullshit." 


Nikko menoleh ke teman-temannya sambil tersenyum. 
"Bagus?" 


"Bullshit, bullshit," hanya Revan saja yang mengatakannya. 


Carissa bertepuk tangan dengan gembira. "Wah! Kita juara 
nanti guys" la menghampiri Nikko. "Bisa olah raga apa 
saja?" 


Nikko berpikir sejenak. "Apapun." 
"Volley? Futsal? Soccer?" 


Nikko mengambil bolanya kembali. Dia semangat saat 
melihat orang lain tampak bahagia melihatnya melakukan 
itu. Tentu saja, kalau orang lain menyukai tindakannya, pasti 
Hannah juga. 


"Passing," ucapnya sambil melakukan passing yang kelewat 
batas. Dia membuat bolanya malah menghantam ke atap 
gedung ini. Lalu menangkapnya saat bola itu turun kembali. 


Semua orang kaget. "Heh?" 
Hannah langsung menepuk keningnya. "Bodoh." 


Nikko merasa semua tidak bahagia. Dia berpikir mungkin 
tindakannya kurang. Jadi dia malah melemparkan bola ke 
udara, lalu menyepaknya ke samping dengan serius. 


Bola itu meluncur sampai meletus hancur begitu 
menghantam tembok. 


"Sepak?" Nikko melihat ulahnya sendiri. 


"Itu beneran?" Revan berlari ke arahnya, lalu menatap ke 
tembok yang sedikit retak. "Beneran?" 


"Apa-apaan itu! Kenapa ini? Dia beneran yang prank 
kemarin itu'kan ya?" Ari mendekati Hannah dengan 
tampang sangat penasaran. 


Karena merasa disudutkan, akhirnya Hannah menghampiri 
Nikko sekaligus memberikan pengumuman, "baiklah, aku 
mau jujur, oke, oke, Nikko ini eh ... sepupuku, yang kemarin 
'prank di depan sekolah, tau'kan? Nah, dia ini sebenarnya 
.. sedikit banyak minum susu dan makan buah saat kecil, 
terus olah raga teratur, jadi tubuhnya sehat ... maksudku 
terlalu sehat." 


"Bacot, intinya apa?" kesal Carissa, "jangan banyak 
ngarang! Kita ini bukan anak'-anak! 


Hannah ikutan nyolot, "dia kuat bego, lihat nggak barusan? 
Dari lahir emang bawaannya." 


"Masa sih?" Revan masih tidak percaya. 


"Nikko ini kadang kelepasan, cuma dia nggak berbahaya 
kok. Om-ku sudah mastiin ke kepala sekolah, jadi Nikko ini 
nggak beda dari kita, cuma lebih kuat aja, jadi gitu-" 
Hannah takut teman-temannya menjauhi Nikko. Dia 
menjelaskan hal ini semasuk akal mungkin. 


Akan tetapi malah Hannah yang langsung disingkirkan oleh 
Carissa. Semua murid bukannya takut, melainkan kagum. 
Tampaknya mereka percaya saja kalau ada manusia yang 
kuat dari lahir. 


Hannah jengkel karena dibuang dari kerumunan Nikko. 
"Hei! " 


Semua orang menjabat tangan Nikko satu per satu: 
"Namaku Grace, salam kenal Nik! " 


"Aku Daniel, ketua kelas sekaligus kapten tim basket 
kelasmu! Sekarang, kunobatkan kau jadi bawahanku." 


"Pokoknya Carissa ini calon pacarmu." 


Hannah malah menjauh, dia kesal berada di kerumunan 
orang yang mengagumi orang lain. Meskipun hatinya 
diliputi kecemburuan, namun dia menahannya dan duduk di 
bangku pinggir lapangan. 


Sendirian. 
Lagi-lagi sendirian. 
Nikko mendadak terkenal, dirinya mendadak terasingkan. 


Bu Jessie datang bukannya langsung menertibkan mereka 
semua, dia malah menghampiri Hannah. 


"Kamu membuatnya terkenal lagi, aku terpaksa kesini," 
bisiknya tersenyum. 


Hannah membalasnya dengan tegas, "sudah kuduga, Tante 
ini mata-mata ya? Maunya apa sih?" 


"Dengar, Hannah, kamu sudah kuperingatkan, kalau aku ini 
bukan musuh. Ingat, jangan sampai sendirian seperti ini. 
Bisa saja seseorang menculikmu agar bisa mendapatkan 
Nikko." 


"Apa itu ancaman? Nikko sudah jadi milik kami. Kalau Tante 
berani mengambilnya, kami akan melaporkan kalian ke 
polisi." 


"Bukan aku, Hannah. Aku bukan musuh. Berapa kali aku 
harus bilang padamu, aku kemari untuk mengingatkan 
kalian. Mereka itu berbahaya. Polisi? Kamu hanya murid 
SMA, kamu tidak tahu cara kerja mereka." 


"Aku punya Nikko." 


"Nikko itu kuat, tapi dia polos. Dia selalu hidup jauh dari 
sinar matahari, dia tidak bisa bersosialisasi, dan kalian 
memaksanya hidup di tengah-tengah orang. Kamu tahu 
kenapa ayahnya bunuh diri?" 


Hannah sedikit takut mendengarnya. 


Wanita itu melihat ke arah Nikko yang masih bahagia 
dikelilingi teman-temannya. "Ya, alasan pertama sih, agar 
'mereka' percaya kalau Nikko sudah mati juga. Aku juga 
tidak paham keinginannya, mungkin ingin agar Nikko 
menjalani hidup tanpa 'tugas sebagai pemburu. Perintah 
terakhir ayahnya itu mengatakan kalau dia harus tetap 
bersembunyi di rumahnya, atau dia akan mati." 


"Aku tidak takut kalian! Kalian selalu menyebut penburu, 
pemburu apa sih? Pemburu hantu? Lihatlah, Nikko, Tante, 
dia cuma cowok biasa." 


"Yang penting kamu hati-hati saja ya ... kalau pulang 
sekolah nanti. Apalagi sendirian ... di tempat sepi ..." 


Nikko melihat mereka berdua, dia langsung berlari ke arah 
mereka. Kemudian mendorong tubuh Bu Jessi agar menjauh. 
Bahkan dia menyembunyikan Hannah di balik punggung. 


"Jangan dekat," perintahnya. 
Bu Jessie malah tertawa lirih. "Nicholas, aku gurumu di sini." 
"Jangan dekati Hannah," ulang Nikko melototinya. 


"Oke, oke, ayo murid-muridku tercinta, kita pelajaran dulu, 
lupakan masalah pribadi tadi," bisik Bu Jessie melirik 
Hannah, lalu berjalan mendekati para siswa di tengah 
lapangan. 


Hannah menatap punggung Nikko dengan perasaan takut. 
"Nikko, kamu mengenalnya ya?" 


Nikko berbalik. "Tidak." 


"Dia sepertinya berbahaya. Sebaiknya kita jangan pernah 
sendirian, aku takut." 


"Hannah, jangan takut." Nikko menyunggingkan senyuman 
untuk menenangkannya. 


"Aku bukan sepertimu, aku ditembak ya pasti ko'id." 
"Apa itu ko'id?" 

"Mati." 

"Terus pacaran itu apa?" 

"Kenapa pertanyaannya dari ko'id ke pacaran?" 
"Mm?" 


"Kalau nggak pacaran rasanya hampa seperti mau ko'id," 
canda Hannah tersenyum, "pasti tadi kamu mendengar 
kata-kata aneh dari mereka semua'kan, lebih baik tidak 
tahu. Ayo kesana saja! " 


Nikko mengangguk. "Hannah suka?" 
"Suka apa?" 
"Tadi, semua suka padaku." 


"Aku mohon, jangan terlalu menunjukkan kekuatanmu, Nik, 
nanti kamu dalam bahaya. Kamu tahu tidak kisahnya 
Samson, dia kuat loh tapi dijahati banyak orang." 


"Hannah?" Nikko sedikit kecewa. 


Hannah jadi menyesal sedikit. Dia menepuk dada Nikko 
pelan, lalu meralat ucapannya, "tapi aku suka padamu." 


Nikko tersenyum manis padanya. Senyuman yang mampu 
membuat Hannah tersipu malu. Akhir-akhir ini dia sangat 
mudah malu padanya, dia sendiri juga bingung. 
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Nikko menjalani hari-hari sekolahnya untuk pertama kali 
dengan sambutan luar biasa. Tidak ada yang ingin 
menyakitinya. Malahan dia terkenal di kalangan murid 
ataupun guru. 


Dia memiliki fisik kuat sehingga menjadi nomor satu di 
pelajaran olah raga. Tanpa diduga pula, ternyata 
kemampuan otaknya menerima pelajaran juga cepat. Dia 
menjadi siswa tercerdas di dalam kelasnya. Meskipun 
kemampuan membacanya sangat buruk, tapi kemampuan 
berhitungnya luar biasa. 


Sering sekali guru matematika heran dengannya. Bahkan 
wanita ini terpaksa menuding Nikko setiap kali selesai 
menulis soal di papan dan memperingatkan, "Nicholas, ini 
bukan kuis. Jadi jangan jawab pertanyaannya secara 
spontan terus." 


Nikko menurunkan jarinya. "Maaf." 


Hannah yang duduk di bangku paling jauh darinya hanya 
bisa menatap penuh tanya. "Kenapa dia jadi profesor? dia 
Nikko? Yang kemarin mandi saja tidak bisa?" 


"Hah?" Nancy menoleh karena mendengar ocehan aneh 
tersebut, "mandi? Siapa tidak bisa mandi sendiri?" 


"Bukan apa-apa." Hannah masih tidak percaya dengan 
sosok Nikko sekarang. 


Entah karena merasakan pandangannya atau bagaimana, 
Nikko menole sembari memberikan senyuman tulus. Dia 
bahkan menulis sesuatu di kertas dan menunjukkannya, 
berbunyi: 


Aku suka kamu 


Beberapa murid spontan melirik Hannah. Dalam kondisi 
kelas yang masih pelajaran, mereka seolah meminta 
penjelasan tentang ini. 


Hannah hanya bisa menggelengkan kepala untuk 
menenangkan situasi. 


Nikko bahagia setelah menulisnya. Dia segera melipat 
kertas itu dan menyembunyikannya di sela buku. la pun 
menoleh pada teman sebangkunya seraya berkata, "aku 
sudah melakukannya." 


"Bagus. Itu namanya membuktikan cinta!" kata Daniel, si 
ketua kelas menepuk bahu Nikko, "lain kali kalau kita 
sedang di lapangan, katakan itu keras-keras di depan orang 
banyak." 


"Apa Hannah akan menyukaiku?" 


"Kupastikan dia akan mengikutimu seperti anak kucing 
setelah melakukan itu semua. Jadi, kau kau'kan ikut ke tim 
futsal sama basket kelas kita?" 


"Oke." 
"Bagus." 


Kedua siswa yang duduk di belakang merasa kesal sekali 
mendengar pembicaraan mereka. Salah satu di antaranya 
melirik ketua kelasnya sambil berkata, "Dani, jangan 
keterlaluan." 


"Nik, dimanfaatin tuh. Nembak cewek nggak perlu ikutan 
jadi anggota futsal. Halah, buat apa ikutan tim futsal sini? 
dapat capek doang," tambah teman sampingnya. 


Daniel menoleh. "Kalian harusnya mendukung ada yang 
mau membela kelas kita di pertandingan nanti." 


Nikko ikut bicara, "aku akan bantu Kata Hannah jika aku ikut 
tim kelas ini, kita bisa juara." 


"Nah, gitu dong! Itu baru pejuang cinta!" kata Daniel 
menepuk bahu Nikko kembali. 


Kedua siswa di belakang tadi hanya menggelengkan kepala 
tidak paham dengan jalan pikiran mereka. 


Nikko mendadak menjadi selebriti kelas. Hari demi hari, 
siswa-siswa kelas lain mengetahui tentangnya. Walaupun 
sebagian besar mereka hanya fokus pada kepandaiannya 
pada matematika. 


Nikko perlahan dapat mengontrol kekuatannya agar tidak 
ada yang curiga. 


Akan tetapi, sejak dia menjadi terkenal, Hannah mendadak 
diam. Bahkan saat mereka pulang berdua, dia diacuhkan 
sedikit. Kalau tidak begitu, ditinggal berangkat duluan. 


Jadi saat Hannah duduk sendirian di tribun penonton untuk 
melihat latihan futsal kakak kelas, Nikko datang sambil 
membawakan minuman jus. 


"Hannah?" sapanya sambil duduk di sebelahnya sambil 
menyerahkan minuman, "mau?" 


"Oh, kamu sudah selesai acara apa itu briefing atau apaan 
dengan ketua kelas sialan?" tanya Hannah sedikit sewot 
saat menerima minumannya. 


Nikko menjawabnya dengan halus, "mereka ... ingin aku 
tahu tugasku nanti." 


"Nggak, kamu hanya diajak kumpul-kumpul. Pasti mereka 
ingin menjadikanmu ketua OSIS tahun depan." 


"Tidak." 


Hannah mulai meminum jusnya sambil memandangi kakak 
kelasnya kembali. Dia tersenyum pada mereka sesekali. 
Bukan karena permainan mereka yang sedikit lucu, tapi 
beberapa di antara mereka menarik perhatiannya. Sebagai 
gadis normal, mereka itu adalah cinta-cinta pertamanya 
saat masuk sekolah. 


"Hannah?" panggil Nikko mengerutkan dahi. 


Dia tidak menyukai ekspresi wajah Hannah. Bahkan terang- 
terangan memaksakan wajah gadis itu mengarah padanya. 


"Apa?" Hannah kaget. 


Nikko masih merasakan sesak dalam dada. Satu-satunya 
penjelasan yang dia berikan setelah melakukan tindakan 
Kasar itu adalah, "tidak tahu." 


Hannah menurunkan tangan Nikko. "Kamu ini kadang aneh 
sekali. Aku jadi bingung." 


"Aku tidak suka barusan." 
"Barusan apa?" 


"Entah," singkat Nikko melirik tajam kepada kakak-kakak 
kelasnya yang sedang berlatih di lapangan. Dia 
mengepalkan tangannya dengan perasaan jengkel. 


Hannah mulai cemas. "Kalau ada masalah, katakan saja, 
oke, kita'kan sepupu." la tersenyum manis lalu 
menambahkan, "ya, keluarga." 


Tiba-tiba ada suara lantang berasal dari lapangan. Seorang 
siswa lain, yang asing di mata Hannah, malah menunjuk 
dirinya seraya mengikrarkan, "kalau aku menang 
pertandingan besok, aku akan mengungkapkan perasaan 
cintaku pada dia, Hannah!" 


Hannah terkesiap. "Heh?" 


la menuding dirinya sendiri. "Aku bukan?" lalu melihat 
kanan-kirinya yang sepi. Hampir tidak ada penonton lain di 
tribun bagian Utara tempatnya duduk. 


Sementara di tribun sebelah bersorak dengan siulan. Mereka 
adalah teman-teman sekelas denganya. 


"Apa?" Hannah menggelengkan kepala. Dia bertanya pada 
siswa asing itu, "Aku? Hannah? Aku?" 


Kakak kelasnya langsung menjawab, "iyalah, siapa lagi, 
Baby?" 


"Siapa kamu?" tanya Hannah spontan yang ditanggapi 
ledakan tawa dari semua orang di sana. 


"Maaf, aku belum memperkenalkan diri ya, aku murid baru 
juga seperti yang duduk di sebelahmu itu. Namaku adalah 
Niklaus. Panggil saja Klaus," terang siswa itu 
menyunggingkan senyuman penuh makna pada mereka 
berdua. 


Dia lantas mengambil sebuah bola sepak, kemudian 
melemparkannya dengan sekuat tenaga ke wajah Hannah. 


Nikko menangkapnya dengan cepat sebelum mengenai 
hidung gadis kesayangannya itu. la melirik Klaus dengan 
sorot penuh curiga. Dia sadar kalau lemparan itu sedikit 


membuat ototnya bekerja. Maka artinya seseorang cukup 
kuat muncul sekarang. 


Hannah masih mengelus dadanya karena takut sekali. Dia 
langsung berdiri dan mengomel pada kakak kelasnya itu, 
"hei, apa-apaan itu! " 


Klaus tertawa melihat reaksinya. "Oh, aku suka reaksimu! 
Jangan marah, aku bercanda kok! " 


Saat Hannah berniat turun untuk memberinya pelajaran, 
Nikko menarik lengannya serta meminta untuk duduk 
sebentar. Dia membisu memandangi bola yang masih panas. 


Sebelum pergi, Klaus melihat Nikko sembari berkata, "Aku 
dikirim untuk melakukan sesuatu, bye, saudaraku." 


Hannah bertambah jengkel melihatnya pergi dengan 
langkah sombong keluar lapangan. "Siapa dia itu! Saudara 
apa?" 


"Hannah, dia musuh," jawab Nikko pelan. 


"Eh?" 
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Ketika baru keluar dari lapangan indoor, Klaus sudah 
dikejutkan oleh Bu Jessi yang bersandar di tembok dekat 
pintu. Awalnya dia tidak menganggapnya ada, tapi tetap 
disapa saat hendak lewat. 


"Siang, Bu Jessie." Ia tersenyum kecil. 


Guru wanita itu mengingatkan, "ingatlah, ini sekolah biasa 
bukan tempat mainmu. Sekolah biasa, dimana banyak anak 
orang lain yang jika terluka sedikit saja, masalah akan 
datang." 


"Aku tahu, aku tidak bodoh seperti Nikko. Sejak bangun, aku 
diajari menjadi manusia biasa, bukan Tarzan. Aku paham 
aturan di negara ini," kata Klaus menyibakkan poni rambut 
hitamnya ke belakang. Dia kemudian menghirup udara 
dengan cara yang berlebihan seolah-olah tidak pernah dia 
rasakan. 


"Klaus." 


"Maaf, Bu Guru, rasanya lama sekali tidak mencium baru 
sekolahan. Maklum, Bu Guru'kan tahu aku ini selalu 
bertugas di tempat-tempat berbau amis dan mesiu. Jadi 
berada di sekolahan biasa, berteman dengan remaja 
seusiaku dan mencium bau buku dimana-mana itu 
menyenangkan." 


"Ingat saja tugasmu, sebelum nanti tempat ini banyak 
kedatangan remaja-remaja lain sepertimu." 


"Tentu." 


"Jangan lama-lama." 


"Tenang saja. Menangkapnya itu mudah, tapi mungkin aku 
pura-pura lama saja? seingatku jika aku terlalu lama, nanti 
ada kakak Nila yang datang. Bagus ya, kami bisa sekolah 
seperti remaja normal sampai lulus." 


"Lakukan saja, jangan banyak main-main! " 


"Takutnya." Klaus berpura-pura takut di hadapan gurunya. 
"Kami diperlakukan seperti senjata, orang-orang dewasa 
sungguh tidak berperasaan." 


Bu Jessie tertegun sejenak. "Memang." 


"Tapi tenang saja, Bu Jessie, setelah Nikko tahu siapa 
dirinya, nanti juga ikut sendiri. Aku sedikit kasihan pada 
keluarga Hannah, usaha mereka akan berakhir sia-sia." 


"Tidak ada yang sia-sia." 


"Bu Jessie ini sangat berbahaya ya? Seperti tidak 
mendukung kami saja." 


"Aku netral." 


"Lain kali, tolong jangan membantu mereka lolos ya, Bu, 
kami jadi susah," pinta Klaus bernada ancaman sekaligus 
melirik tajam gurunya itu. Dia sepertinya sangat 
membencinya. 


Bu Jessie tersenyum palsu. "Aku tidak membantu mereka 
lolos. Memangnya ada bukti?" 


"Bu, ingatlah, balasan pengkhianat di kelompok kita itu 
lebih buruk dari kematian. Ibu harusnya lebih hati-hati lain 
kali. Kalau saja aku peduli hal-hal sepele seperti ini, aku 
pasti sudah mematahkan tangan dan kaki ibu." 


"Klaus, tidak boleh berkata buruk pada gurumu sendiri ya," 
ucap Bu Jessi seakan memandang penuh ejekan, "remaja 
jaman sekarang sangat barbar." 


Klaus malah menyeringai lebar sampai terlihat deretan 
giginya. Dia berkata dengan setengah berbisik, "oke, oke, 
besok sudah mulai pertandingan loh, Bu. Sekolah selalu 
ramai saat acara seperti ini, jadi akan ikut kuramaikan 
bersama Nikko, saudaraku. Aku penasaran, apa dia 
mengingatku?" 


"Dia tidak bisa mengingatku, dia tidak ingat siapapun." 


"Nah, itu baru seru!" kata Klaus malah tertawa sambil 
berjalan menjauhi gurunya. 


"Jaga tangan dan kakimu! " 
"Siap! Aku tahu! Kita ada di sekolahan normal! " 


Nikko membawa Hannah pergi dari lapangan ini. Dia diam 
seribu bahasa, tatapannya mendadak tajam dan raut 
Wajahnya menjadi serius. 


Tidak pernah sebelumnya dia bersikap seperti ini. Bahkan 
sampai memegangi dadanya seolah-olah ada perasaan 
tertekan disana. Kerutan di dahinya semakin terlihat. Ia 
berbisik, "dia bahaya." 


Hannah masih bingung meresponnya ucapan itu. Dia 
terdiam selama semenit, sebelum akhirnya menjawab 
dengan pertanyaan, "kamu kenal ya? Jangan sembunyikan 
sesuatu dari kami, kami ini keluargamu sekarang, Nik. 
Ceritakan padaku? Siapa dia? Murid baru jelas, maksudku 


Nikko menoleh sekilas padanya. "Dia kuat, sepertiku. 
Matanya jahat, dia musuh." 


"Matanya jahat?" ulang Hannah entah ingin tertawa atau 
malah serius. Ia tidak ingin melukai hati Nikko sehingga dia 
memaksakan diri untuk menahan senyuman dari bibirnya. 


"Ayo kita pulang lebih cepat, tidak usah ikut 
ekstrakurikuler." 


"Kamu ngajarin nggak bener ya?" 
"Hannah?" 


Hannah tersenyum tertahan. "Bercanda, ayo pulang saja! 
Kita bilang ini pada Om, mungkin dia sudah bisa 
menerjemahkan buku dari ayahmu. Ayo kita beritahu! " 


"Iya." 


"Tapi tadi kelihatannya dia sangat mengenalmu, Nik. Aku 
curiga, ada guru baru wanita itu, lalu kemudian datang 
murid baru yang lagi-lagi kayaknya berhubunganmu." 


"Jangan jauh-jauh dariku mulai sekarang." 


"Emmm-" Hannah merasa ada yang tidak mengenakkan 
saat mendengar hal-hal semacam itu dari mulut seorang 
laki-laki yang sudah bisa bersikap normal. Malahan karena 
salah tingkah, dia jadi ingat seluruh kenangan sebulan 
terkahir dengan Nikko. 


Dia sadar selama ini tidak terlalu tertarik apalagi terbawa 
suasana saat bersama lawan jenis. Baginya asalkan dapat 
dijadikan teman, dia tidak akan pernah merasa ada 
' sesuatu. Akan tetapi sekarang dia bingung sendiri tentang 
dirinya. 


"Aneh," ucapnya pada diri sendiri sambil menepuk dahinya. 
Kemudian menggelengkan kepala beberapa kali agar cepat 
sadar kalau sekarang hubungannya dengan Nikko hanya 
sebatas teman sekaligus keluarga tanpa hubungan darah. 


Nikko menoleh kembali. "Ada apa?" 


"Tidak ada apa-apa," sahut Hannah cepat dengan wajah 
nyaris kemerahan karena malu. Dia mendahului Nikko 
berjalan menuju keluar sekolahan dengan langkah cepat. 


Dia terus menambah kecepatan kakinya seakan berharap 
menjauh sebentar dari seorang Nikko. Semakin dipikir, dia 
malah semakin merasa aneh. 


Sekarang sudah jam pulang dan murid hanya beberapa 
yang masih berada di sekitar sekolah menunggu jam 
ekstrakurikuler. Hannah bersyukur dengan situasi ini, ia jadi 
tidak terlalu didengar saat menggumam aneh. 


Nikko mengejarnya. "Hannah? Jangan tinggalkan aku! " 


Meskipun maksud dari perkataan itu sangat sederhana, tapi 
di telinga Hannah malah terkesan seperti 'jangan tinggalkan 
aku bagi orang yang tengah berpacaran. 


"Aku harus bicara dengan Om'" tegasnya berusaha menepis 
perasaan itu, "ayo, Nik! Percepat jalanmu! " 


"Iya." 
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Nikko ataupun Hannah tidak ada yang memulai 
pembicaraan selama perjalanan pulang. Ucapan baru 
terlontar dari bibir mereka saat menyapa orang di rumah. 


Hanya ada Om Edwin dan Reno. Mereka berdua kelihatan 
kompak di ruang tamu dengan beberapa buku catatan, 
termasuk buku bekas milik ayah Nikko. 


Hannah menghampiri mereka sembari menggoda kakaknya. 
"Eh, penasaran masalah Nikko ya?" 


"Ya jelas penasaran, kok ada makhluk seperti dia," sindir 
Reno melirik Nikko sekilas, kemudian menulis sebuah kode- 
kode kembali di catatannya. Bunyi dari tulisan itu kurang 
lebih seperti: 


1. Nichola N0808 

2. Niklaus N0211 

3. Nicholas N0912 
4. Nikki N1303 


"Apa itu? Apa kalian menemukan sesuatu?" tanya Hannah 
mendadak penasaran setengah mati. 


Om Edwin mulai menjelaskan, "dari kemarin Om dan Reno 
mengobrol dengan dokter yang pastinya paham dengan 
ilmu pembedahan dan fisik aneh milik Nikko, dia 
menjelaskan kalau apa yang dikatan buku catatan ayah 
Nikko seperti karangan fantasi. Tidak mungkin dilakukan." 


"Dia bisa membaca tulisan itu?" 


"Ya, dia dokter." Reno malah keheranan dengan ekspresi 
heran adiknya. "Sesama orang yang selalu menulis huruf 


indah tegak bersambung pasti paham." 


"Kami hanya mendapatkan beberapa informasi, tentang 
organisasi, tentang mereka yang meneliti anak-anak yang 
terlahir lemah secara fisik lalu dibuat kuat setengah mati, 
yang berhasil diwujudkan dulu adalah empat," terang Om 
Edwin menunjuk catatan Reno, lalu fokus pada buku catatan 
miliknya, "tapi dikatakan juga kalau Nikko itu produk gagal 
karena bodoh? Bodoh mungkin." 


Hannah kaget sekaligus marah. "Maksudnya? Bodoh? Dia..." 
menuding Nikko yang diam saja di sebelahnya, "bahkan 
bisa memenangkan lomba sains nasional saat ini juga! " 


"Bukan bodoh dalam hal akademis, Hannah. Bukan itu ... 
disini organisasi 'aneh' ini mengatakan kalau Nikko itu tidak 
akan berguna bagi mereka karena dia bodoh ... bodoh dalam 
artian ..." ralat Om Edwin memandangi putra angkatnya, 
"begini ... anggap saja organisasi yang berusaha 
melenyapkan kita itu sekumpulan orang jahat yang punya 
tujuan tertentu, nah, kalau mereka berusaha bereksperimen 
ala zaman nazi, tentu saja mereka menganggap yang tidak 
berguna bagi mereka adalah produk gagal. Disini Nikko itu 


"Sangat polos dan baik hati," sambung Hannah paham, 
"mudah percaya dan melakukan hal seenak jidatnya." 


Reno menyemburkan tawa karena lawakan tidak langsung 
tersebut. Dia tidak bisa berhenti tertawa meskipun tidak ada 
satupun orang yang menganggap itu ucu. 


Nikko sendiri malah fokus pada catatan nama tadi. "Niklaus, 
Klaus?" 


"Oh!" Hannah teringat murid baru aneh yang hampir 
melesatkan bola ke wajahnya, "Om! ada orang gila lagi yang 


muncul di sekolah hari ini. Kata Nikko dia kuat dan bahaya." 


"Sebentar, sebentar, kalian duduk dulu ... Kita mengobrol 
serius," pinta Om Edwin merasa was-was sekarang, dia 
menepuk sofa sampingnya, "Nikko, kamu duduk di sebelah 
sini sebentar." 


Nikko menurut padanya. 


Hannah duduk di sebelah kakaknya dengan perasaan risih. 
Tidak hanya dia, Reno pun merasa aroma kehadiran Hannah 
seperti telur busuk. Lelaki ini menggeser duduknya agar 
tidam terlalu dekat. 


Om Edwin menunjukkan tulisan pada buku catatannya yang 
berbunyi: 


Organisasi Corvus 
"Corvus?" Tanya Hannah penasaran. 


Nikko bergumam pelan seakan teringat sesuatu, "Black 
Corvus." 


"Apa kamu mengetahui sesuatu tentang ini, Nik? Apapun? 
Apa ayah kandungmu tidak pernah mengatakan sesuatu 
padamu?" Om Edwin memberikan tampang yang penuh 
harap kepada sang putra. 


"Pernah dengar tapi tidak tahu. Aku di kamar, tidak boleh 
keluar. Setiap hari makan, tidur, belajar dan berolahraga. 
Makan, tidur, belajar dan berolahraga," jawab Nikko 
langsung membuat Reno dan Hannah mual. 


Apalagi Reno, dia berkali-kali menggelengkan kepala tidak 
percaya. "Rasanya seperti pengangguran akut." 


Hannah menahan diri untuk tidak tertawa. Gengsinya lebih 
besar ketimbang lawakan tersebut. 


"Ayah memeriksaku setiap hari, darah, mata, lidah, lalu 
melakukan tes fisik juga," lanjut Nikko, "ayah memberikan 
cairan aneh selama ini. Aku tidak tahu apa itu, tapi dia 
bilang, itu antibodi." 


"Antibodi?" ulang Om Edwin merasa memang Nikko adalah 
remaja paling bodoh yang pernah dia tahu. 


Sayangnya sebodoh apapun dia, Kini rasa sayang padanya 
juga meningkat. Apalagi setelah dia dijadikan penulis tetap 
pada kolom kisah misteri di majalah mingguan. Semua itu 
berkat tulisannya tentang penelitian di rumah bekas ilmuan 
yang tewas bunuh diri. 


Hannah menghela napas panjang. "Pasti itu sejenis racun 
mematikan yang menyebabkan tubuh Nikko harus terus 
menguatkan diri untuk melawan racun itu. Itu pasti, Nikko 
tidak pernah sakit. Iya kan?" 


Nikko mengangguk. "Sakit itu lemas kan?" 
"Iya semacam batuk." 
"Apa itu batuk?" 


"Shit." Reno masih tidak bisa menerima kondisi tubuh Nikko, 
"ikutkan saja dia ke kejuaraan angkat besi. Kita pasti punya 
uang banyak." 


Nikko menanggapinya santai, "boleh." 


"Nik, jangan pernah mau diajak kemanapun oleh si gila ini, 
oke? dia sesat, kamu bisa dijual nanti," pinta Hannah 
menunjuk kakaknya sendiri, "pokoknya jangan! " 


"Iya," sahut Nikko tersenyum pada Hannah. Dia senang saat 
gadis itu mulai berbicara normal padanya. Tidak lagi 
terkesan menjauh seperti pulang sekolah tadi. 


"Baik. Intinya ada organisasi jahat seperti yang ada di 
detektif Conan, mereka juga pasti sekumpulan ilmuan gila, 
punya tujuan tertentu bereksperimen pada manusia. Lalu 
dari eksprimen tersebut ada satu yang gagal yaitu Nikko, 
jadi mereka berusaha melenyapkan Nikko sekarang. Sejak 
Nikko jadi keluarga kita dan bersekolah denganku, 
bukannya menghilang, mereka malah seperti berbondong- 
bondong memasuki sekolah untuk mendekatinya. Pertama 
wanita bernama Jessie itu, jadi guru olahraga kami, lalu 
datang murid baru bernama Niklaus, seingatku, dia kuat 
seperti Nikko, namanya ada di buku catatan milik ayah 
Nikko." 


Reno merasa malas. "Sudah kuduga, biarkan saja dia tinggal 
di hutan. Dia akan mengundang masalah lagi." 


Hannah menoleh pada Nikko. "Hiraukan dia, Nik. Disini 
orang paling tidak berguna itu Reno bukan kamu. Lebih baik 
dikejar orang jahat aneh ketimbang cewek-cewek bucin." 


"Nyindir terus," kesal Reno ogah melihat wajah adiknya. 


Om Edwin fokus pada putranya. "Sebaiknya kamu diam saja 
di rumah, Nik! Untuk sementara akan kuajari menjalani karir 
sebagai komikus. Tidak perlu keluar rumah. Kita akan 
memecahkan misteri ini bersama, kita tangkap mereka, lalu 
ini menjadi heboh, lalu papa kamu ini akan terkenal menjadi 
jurnalis kisah misteri! " 


"Maaf ya, Om, Nikko ini harus berbaur dengan orang 
banyak. Entah berapa tahun dia disembunyikan, mana adil 
kalau dia terus menghindari matahari hanya karena dikejar 
orang jahat. Lagian orang jahat itu ada dimanapun, please, 


jangan jadi pecundang!" tegas Hannah sembari menatap 
Nikko dengan serius, "Nikko itu kuat, selama tidak ada yang 
mendoktrinnya kalau jalan dengan tante-tante lebih 
menguntungkan ketimbang pacaran dengan teman sebaya, 
dia akan baik-baik saja." 


Reno lagi-lagi merasa tersindir berat, dia lantas menyindir 
balik, "Nikko-mu itu terlalu polos, kalau ada temannya yang 
nyuruh nganter paket narkoba, pasti dilakukan." 


"Cih!" umpat Hannah melirik kakaknya dengan jijik, "selama 
aku di sebelahnya, tidak akan terjadi apapun. Iya kalau di 
sebelahmu, jadi dia pasti jadi bejad." 


"Oh lucu ya, makin berani aja kaleng sarden," ucap Reno 
membalasnya. 


Om Edwin berdiri sembari meregangkan otot tubuhnya. "Ayo 
kita pergi saja, Nik! Papa ini sudah membayar sewa rumah 
di sebelah loh! " 


Nikko ikut berdiri. Akan tetapi bukannya mengikuti perintah 
ayah barunya, dia malah berpindah posisi duduk di sebelah 
Hannah. Kemudian mengatakan, "Hannah, aku lapar." 


"Iya, ayo makan siang berdua," ajak Hannah tersenyum 
manis padanya. 


Sementara Reno malah menertawai wajah masam sang 
paman yang dihiraukan. 
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Hari pertandingan pertama pun tiba. Semua kelas sudah 
mempersiapkan tim basket, Volley, dan futsal. 


Nikko mewakili kelasnya untuk tiga pertandingan sekaligus. 
Tadinya Hannah menolak rencana teman-temannya yang 
memanfaatkan kekuatan fisik Nikko, tapi berubah pikiran 
setelah tahu hadiah utamanya ternyata adalah voucher 
makan di rumah makan favoritnya. 


Hannah adalah pendukung utama bagi Nikko. Sejak pagi, 
kelas memang sudah ditiadakan karena acara lomba 
tahunan ini. la dan ratusan murid sudah memadati tribun 
penonton untuk melihat pertandingan pertama: Futsal. 


Walaupun ia tidak terlalu suka menonton kelakuan siswa 
berebut bola, tapi memaksakan diri untuk memandangi 
Nikko. Laki-laki yang dulu pernah dia mandikan sekarang 
jadi murid SMA sungguhan. 


Memikirkan itu malah memunculkan kegelisahan. Isi 
kepalanya mendadak dipenuhi gambaran Nikko telanjang. 
Padahal dia berusaha fokus melihat Nikko sedangkan 
menggiring bola, tapi dia masih kepikiran hal-hal semacam 
itu. 


"Apa yang kupikirkan? Dia sepupuku sekarang," herannya 
sambil menggelengkan kepalanya beberapa kali untuk 
fokus. 


Di saat semua orang bersorak karena tim kelasnya 
memasukkan bola, dia masih terbelenggu dalam pikiran 
kotor. Apalagi saat Nikko melambaikan tangan untuknya 
dari tengah lapangan, jantungnya berdebar-debar. 


Lebih anehnya lagi, dia marah pada Carissa yang duduk di 
deretan bangku di bawahnya yang berkata keras, "Nicholas 
barusan melambaikan tangan untukku, geng! Sudah 
kuduga, dia emang udah falling love " 


Falling love?, Hannah membatin. 


Nancy duduk di sebelah Carissa. Dia spontan menoleh ke 
belakang, bertatapan dengan Hannah. Dia itu tahu siapa 
yang dipandang Nikko. 


Hannah membuang muka. Dia masih tidak suka kalau Nancy 
berteman dengan Carissa. 


Mereka semua terus bersorak hingga kemenangan 
sempurna didapatkan oleh tim kelas mereka. Mereka 
bangga dapat menjadi kelas yang menyingkirkan kelas 
sepuluh lainnya. Akan tetapi itu adalah permasalahan serius 
karena pertandingan selanjutnya adalah melawan tim kelas 
sebelas. 


Hannah waspada karena tersadar di balik kaos olah raga tim 
kelas tahun kedua itu ada nama seorang yang kemarin 
berulah, Niklaus. Matanya menyelidik ke berbagai arah, 
memastikan tidak ada orang aneh lain. Dia takut Bu Jessie 
dan kawanannya memperhatikan saat Nikko disibukkan oleh 
Klaus. 


Tak lama berselang, ia dihampiri oleh teman sekelasnya, 
Revan, yang memberinya es krim roti. 


"Kau kelihatan galau, nih es krim," katanya. la kemudian 
duduk di bangku samping kiri Hannah. 


"Di saat cowok di kelas kita sedang lomba, kau malah 
ngumpet tadi?" 


"Halah, kan nggak wajib. Lagian yang main cukup Nikko saja 
pasti beres." 


Hannah memakan es krimnya dengan cepat. "Dasar." 


"Oh iya, tadi Bu Jessi mencarimu, dia sempat menggumam 
tadi ... apa ya, eh--" Revan berusaha mengingat-ingat, 
"gawat si Klaus ... apa gitu." 


"Maksudmu dia menggumamkan nama Klaus?" 
"Iya, kenal?" 


"Itu." Hannah menuding ketua tim futsal dari kelas XI yang 
sedang berhadapan dengan ketua tim kelas mereka, Daniel. 


Jelas sekali kalau Klaus malah fokus pada Nikko yang berdiri 
di belakang Daniel. Dia memberikan jari tengah padanya 
sehingga menyulut emosi sebagian orang, termasuk 
penonton, kecuali para siswi yang malah tergila-gila 
padanya. 


Hannah berdiri tidak terima. Meskipun dia tidak mendengar 
ocehan mereka, dia mengetahui kalau Klaus sedang 
memancing amarah Nikko. 


"Nikko! hiraukan saja! kalahkan mereka nanti!" teriaknya 
mengundang perhatian semua orang. 


Klaus menoleh padanya, tersenyum kecil seperti sedang 
ingin merayu. 


Revan malah malu sendiri dengan ulah teman di 
sebelahnya. Dia sampai menarik rok Hannah agar kembali 
duduk seraya berbisik, "jangan malu-maluin! " 


"Apaan sih!" Hannah menepis tangan Evan, "jangan 
pegang-pegang rok! " 


"Maaf, lebay banget kamu ini, duduk aja, jangan teriak- 
teriak, kamu kira ini konser boyband?" 


Hannah duduk sembari memicingkan mata padanya. 
"Lebay?" la Menunjuk beberapa gadis yang menjadi cheers 
di lapangan. "Noh, cheers di lapangan teriak-teriak juga 
santai aja! " 


"Mereka mah cantik. Orang cantik mah bebas." 
Hannah bertambah kesal mendengarnya. "Awas ya! " 


Ketika ia ingin menjambak rambut di kepala Revan, dia 
kejutkan dengan suara peluit tanda pertandingan di mulai. 
Matanya langsung tidak berkedip begitu melihat bola 
melesat ke gawang tim kelasnya tepat setelah ditendang 
oleh Klaus. 


"Sial!" umpat Revan tidak percaya melihatnya. Kini dia yang 
tampak berlebihan. "Oi curang! " 


Klaus memberikan penonton yang kaget ini sebuah kecupan 
jauh, termasuk pada Hannah, ditambah kedipan mata. Dia 
kelihatannya masih menahan diri untuk tidak terlalu serius. 


Akan tetapi walaupun itu tidak serius, penjaga gawang tim 
kelas sepuluh sudah gemetaran. Kakinya lemas melihat bola 
yang nyaris menembus net gawang. la yakin tidak 
melihatnya lewat barusan. 


Nikko menjadi marah. Sebenarnya dia tidak terlalu peduli 
dengan hasil pertandingan, tapi amarah ini memuncak saat 
melihat Klaus dan Hannah saling bertukar pandang. 


Alhasil, dimulailah pertandingan yang sesungguhnya begitu 
peluit dibunyikan oleh wasit. 


"Aku sangat ingin mendengar ocehan mereka," ucap 
Hannah yang cemas melihat bola saling tendang tidak wajar 
hanya dari kaki Nikko dan Klaus. 


Kedua laki-laki itu semakin serius sehingga membuat 
teman-teman mereka ketakutan dan menyingkir. Bahkan 
sang wasit sampai bingung harus bagaimana. 


Klaus tertawa karena penjaga gawang telah digantikan oleh 
Nikko. Dia malah mengambil bolanya, melemparkannya ke 
udara, lalu menyepaknya dengan buas. Mungkin dia merasa 
tidak perlu menahan diri karena berhadapan dengan Nikko. 


"Apa ini? Shaolin soccer?" Revan nyaris tidak bisa berkedip 
melihat bola-bola yang saling dilesatkan oleh kedua 
monster di lapangan itu. 


Beberapa adik kelas tampak menumpahkan jajanan. Mereka 
baru menyadari kalau itu tendangan tidak wajar. Sebagian 
ingin pergi, sebagian diam melongo jadi batu, sebagian 
masih terpana, sisanya mulai merekam. 


Hannah kesal karena Klaus terus mengincar wajah Nikko. 
Tanpa banyak bicara, dia bergegas turun dari bangku 
penonton sambil berteriak, "Nikko hajar saja dia! Dari 
kemarin dia main serang! Sudah hajar saja, tidak perlu 
bermain dengannya! " 


Carissa yang duduk tepat di samping anak tangga, sontak 
menjegal kaki teman sekelasnya itu. 


"Ah!" jerit Hannah terjungkal ke depan. Dia tidak bisa 
mengendalikan tubuh, hal terakhir yang dia lihat sebelum 


memejamkan mata adalah anak tangga keramik putih kotor 
nan keras. 


Nikko berlari ke arahnya cukup cepat. Dalam hitungan detik 
saja, dia berhasil menaiki tangga serta menahan tubuh sang 
sepupu agar tidak jatuh. 


"Eh? eeeh? eeeh?" tidak ada kata yang bisa mewakili rasa 
kaget semua orang saat melihat Nikko bak berpindah 
tempat. 


Carissa apalagi, dia masih melihat tengah lapangan, lalu 
tepat di sampingnya dimana Nikko sudah berdiri. "Nikko? 
Kamu ada disana! " 


Hannah tidak terkejut, dia tersenyum menatap Nikko. 
"Terima kasih." 


Sang wasit juga melongo. Pria itu lalu mengangkat 
tangannya dengan lemas dan meniup peluit, lalu berteriak, 
"Break! Break Saya butuh break, Murid-murid, sampai 
nanti! " 


Para siswa-siswi ikut berhamburan. Sebagian lagi karena 
takut debgan kejadian barusan. Setakjub apapun mereka, 
tetap sebagian merasa Nikko dan Klaus tidak wajar alias 
monster. 


Nikko masih memegangi tangan Hannah. Dia punya 
kebiasaan mengacuhkan sekitar apapun kondisinya ketika 
sedang fokus seperti itu. 


Carissa merasa cemburu. Dia langsung berdiri dan 
memisahkan tangan mereka dengan kasar. 


"Ini sekolahan, ingat!" bentaknya ditujukan pada Hannah. 
Bahkan sampai menuding wajahnya segala saat 


menegaskan, "nggak usah sok princess, kepleset saja sok 
cute." 


Hannah berbalik saja karena malu dengan murid lainnya. 
Lagipula dia sangat malas melihat wajah Carissa. Ia 
menggumam lirih, "bodoh amat." 


Nikko memanggilnya, "Hannah?" 


"Nanti saja, Nik, aku mau ke belakang dulu, kamu juga 
istirahat saja, nanti aku kembali," sahut Hannah menoleh 
sekilas. 


Carissa menahan Nikko agar tidak mengikutinya. Ia berkata, 
"ke kantin dulu yuk, Nik! " 


Sebelum Nikko menjawab, perhatiannya diambil oleh Klaus 
yang berteriak di tengah lapangan, "Adik Nikko, ayo ikut 
aku sebentar! Aku punya berita keren untukmu! " 


"Cogan mendadak berdatangan di sekolahku," ucap Carissa 
lirih sekali hampir seperti bisikan ketika melirik wajah kakak 
kelas pindahannya itu. la tidak peduli dengan keanehan 
mereka berdua. Baginya asalnya enak dipandang, kekuatan 
fisik yang tidak wajar akan dianggap bonus. 
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Nikko mengikuti langkah kakak kelasnya. Dia diajak menuju 
ke salah satu ruangan tak terpakai yang dulunya bekas 
penyimpanan alat musik sekolah. 


Ruang ini berada terpisah dari ruang-ruang kelas dan guru, 
tepatnya berada di samping gudang dan kamar kecil siswa. 
Tak ada siswa yang ada di sekitar situ. 


Begitu Nikko sudah di dalam ruangan, Klaus menutup pintu 
rapat-rapat. Dia sibuk menyibakkan beberapa kelambu 
jendela untuk sedikit mendapatkan penyinaran. 


Terlihatlah sebuah ruangan kosong dengan lantai berdebu 
luar biasa. Langit-langitnya penuh sarang laba-laba. 
Sebagian cat tembok pun telah mengelupas, warna 
putihnya menjadi keruh. 


"Apa kau tahu siapa dirimu?" tanya Klaus tanpa basa-basi 
lagi. Dia meregangkan jemari telapak tangan pelan-pelan. 


"Nikko." 
"Apa yang kau ingat sesuatu tentang siapa dirimu?" 
Nikko hanya diam. 


"Sebenarnya aku tidak suka melihat produk gagal 
sepertimu, caramu berbicara seperti anak kelas satu sekolah 
dasar," ucap Klaus menghampirinya, "kita ini alat 
pembunuh berwujud manusia, Nik. Kau seharusnya sudah 
mati, tapi ternyata Ayah ketiga menipu kami, dan kau malah 
bersenang-senang dengan keluarga barumu. Ini yang 
membuatku harus kemari, kau pikir bisa bebas dan 
bertingkah seperti Hulk di jalanan lalu masuk internet 


sewaktu-waktu? Kalau pemerintah menyelidiki ini- mereka 
akan membahayakan kita, Saudaraku." 


Nikko hanya membela diri dengan kalimat, "aku tidak 
menggunakan kekuatanku sembarangan." 


"Bicara denganmu itu seperti ngobrol dengan radio rusak, 
rasanya aku ingin menghajarmu sampai mati." 


"Kenapa disebut alat pembunuh? Aku tidak membunuh 
siapapun." 


"Bagaimana ya, Bodoh, aku bingung menjelaskannya. Kau 
memang terlahir gagal, sudah tidak bisa ditolong lagi. 
Intinya sekarang, kau mau ikut kami dan mati tanpa 
mengajak orang atau kuhajar sampai mati bersama keluarga 
barumu?" 


"Aku tidak mau mati, aku tidak mau Hannah mati." 


"Coba saja saat itu kau tidak keluar rumah dengan Hannah- 
mu itu, pasti kau masih hidup, Saudaraku. Aku ini tidak suka 
saling membunuh sesama, tapi mau bagaimana lagi, 
perintah ayah adalah perintah mutlak." 


"Aku tidak mau." 


"Baiklah, ayo kita selesaikan secepat mungkin sebelum ada 
yang kemari dan membuka pintu itu, semoga tidak terlalu 
gaduh ya, Saudaraku. Aku tidak akan membunuhmu disini, 
minimal akan kubawa saat kau pingsan nanti." 


Nikko masih memasang wajah datarnya. Dia bingung 
dengan ucapan demi ucapan yang dilontarkan Klaus. Selain 
sedang memikirkan Hannah, dia hanya berharap agar gadis 
itu tidak sebal karena masalah tadi. 


Klaus tiba-tiba menyerang. Kekuatannya berada di kepalan 
tangan, sehingga dia terus mengarahkan tinju. 


Nikko menangkis beberapa kali, namun paling sering 
mundur untuk menghindar. Dia merasa tidak perlu berkelahi 
di sekolahan seperti ini. Sesekali dia melirik keluar jendela 
untuk memastikan kalau mereka tidak dilihat seseorang. 


Mereka tahu, di mata orang normal, gerakan mereka terlalu 
cepat, brutal dan tidak masuk akal. Perut Nikko yang 
terkena hantaman saja langsung terlempar sampai 
menabrak tembok. 


Dan -tembok itu pun langsung retak karena punggung 
Nikko. 


"Aku mau keluar saja," kata Nikko berdiri sambil 
membersihkan kaos olahraganya. la tidak merasakan 
apapun. Raut wajahnya terus menerus datar, tidak ada 
keinginan untuk melawan. Intinya dia hanya ingin keluar 
dan bertemu Hannah saja. 


Klaus tertawa melihat reaksi ini. Dia tidak ingat punya 
saudara sebodoh itu. 


Bukannya berhenti, dia berlari dan memberikan perlawanan 
makin bringas. la mengayunkan mematikan yang 
untungnya sempat dihindari oleh Nikko. Kaki itu mendarat 
di bekas retakan tembok, membuatnya nyaris berlubang. 


"Berapa kali kau minum obat itu, Nik?" tanya Klaus saat 
berhasil menyiku perut keras Nikko. 


Nikko tidak mempermasalahkan perlakuan gila Klaus. la 
bertanya balik, "obat yang mana? Ayah memberiku banyak 
injeksi." 


Klaus menyambar kaos olah raga Nikko, mendekatkan wajah 
mereka seraya menjawab lirih, "Kau ini tidak tahu apa-apa 
ya, produk gagal-" 


"Lepaskan aku." Nikko risih dengannya. Dia meremas 
pergelangan tangan Klaus sekuat tenaga. Akan tetapi, ia 
sadar kalau tulang laki-laki itu sekuat cengkramannya juga. 


Klaus menariknya lebih dekat, lalu mengarahkan tinju ke 
pipi Nikko. "Mati saja kau sebelum hilang kendali." 


Nikko menepis tangan itu cukup cepat. "Lepaskan aku! Jauhi 
kami! " 


"Kau tahu kenapa kau harus mati? karena kau produk gagal, 
ada kemungkinan hilang kendali-nanti, seperti salah satu 
adik kita, kami terpaksa menghancurkan kepalanya saat itu, 
mengerikan. Jadi sebelum ada keributan, kau harus mati." 


Karena tidak ada pilihan lain, Nikko mulai serius 
menghadapinya. Dia segera mencengkram leher Klaus, lalu 
menghempaskan tubuh laki-laki itu dari hadapannya. Ia 
membuatnya agar sepelan mungkin agar tidak membuat 
keributan. 


Sayangnya, Klaus membuat kacau dengan suara tawanya 
yang menggila begitu punggungnya menghantam tembok 


Dia bangkit dan meregangkan otot lehernya. Sendi-sendi di 
tubuhnya sampai terdengar bunyi retakan. Namun dia 
melakukan itu seolah tidak ada rasa sakit sama sekali. 


"Boleh juga, Saudaraku!" serunya keras, "tapi kau harus 
tahu, sekali kau setuju melawan, maka salah satu dari kita 
harus tumbang." 


"Kita di sekolah, Klaus." 


Klaus mengangguk. "Benar juga, ayo kita ke halaman 
belakang saja-" 


Dia seenaknya berjalan ke salah satu sisi tembok, kemudian 
meniup kepalan tangan kanannya beberapa kali. Sedetik 
kemudian, dia memukul tembok itu sekuat tenaga hingga 
hancur perlahan. 


Senyuman manis terlihat di bibirnya begitu lubang besar 
terbentuk karena ulahnya. la menuding ke halaman 
belakang sekolah yang tampak hanya dipenuhi pepohonan. 


"Ayo!" ajaknya. 
Nikko memperhatikan jendela luar. "Suaranya- menganggu." 


"Ini ruangan paling jauh dari keramaian sekolah." Klaus 
menunduk sedikit saat keluar melalui lubang itu. "Ayolah, 
atau kubunuh kau disana karena aku sedang bosan 
sekarang. Kukira berada di sekolahan itu menyenangkan, 
ternyata membosankan." 


"Seharusnya lewat pintu belakang saja," gumam Nikko 
sangat pelan ketika dia juga melalui lubang itu. Dia benar- 
benar tidak memiliki ketakutan atau kecemasan meskipun 
terus diancam akan dibunuh oleh Klaus. 


Jangankan takut, dia bahkan belum meneteskan keringat 
sedikit pun meskipun sudah berkelahi singkat barusan. 


Sesaat setelah berada di halaman belakang, kecemasannya 
mulai terjadi karena tahu-tahu ada suara dari ruangan tadi 
yang memanggilnya. 


"Nik? Nikko? Nicholas! Nicholastein!" panggil Hannah yang 
memang mencarinya dari tadi. Gadis ini syok melihat 
kerusakan tembok itu. 


la berlari melewatinya pula saat melihat Nikko di luar. 
"Kamu di bully Klaus ya! Mana dia! Biar kuhajar " 


Mereka bertiga pun berada di halaman belakang sekolah 
yang sangat luas, hijau dan sunyi. Kemungkinan tidak akan 
ada yang menganggu sekalipun mereka sampai membuat 
pepohonan tumbang. 


Klaus melirik Hannah. "Oh, aku punya ide bagus." 


"Ngapain ganggu Nikko! tidak cukup terus menerus ganggu 
kami? tidak cukup tadi di lapangan!" bentak Hannah 
memposisikan dirinya di depan Nikko. Dia tidak peduli 
walaupun tahu orang yang berdiri di depannya adalah 
manusia kuat juga. 


"Hannah, kenapa kesini?" tanya Nikko sedikit waspada. 


"Aku mencarimu ke kantin, nggak ada, jadi pasti si sialan itu 
mengancammu' kan? kali ini apa? apa dia memaksamu ikut 
dengan mereka? iya'kan?" Hannah mengajak Nikko untuk 
mundur. "Kita jangan meladeninya, Nik. Nanti kena masalah, 
ini sekolah, bukan arena tinju-" 


"Aku culik saja Hannah-mu." Klaus tahu-tahu menghampiri 
mereka dengan langkah cepat. 


Nikko menarik lengan Hannah untuk menyamping agar 
tidak tertangkap tangan musuh. Telat sepersekian detik 
saja, gadis itu pasti sudah dibawa pergi. 


Karena berbahaya, Nikko spontan menendang Klaus agar 
menjauh. Kemudian menarik Hannah mundur beberapa 
langkah. 


Semua terjadi hanya dalam sekejab mata, Hannah 
kebingungan. Ia tidak bisa melihat kejadiannya dengan jelas 
Karena baginya Nikko terus membuatnya berputar-putar 
saja. 


"Hannah, kamu pergi, dia mengincarmu," bisik Nikko 
mendorong Hannah ke belakang sementara dia terus 
menghalangi Klaus yang berusaha mendekat. 


"Dia pikir ini bukan negara hukum! Hei Barbar Hentikan!" 
bentak Hannah terus mundur ke arah pepohonan. Matanya 
melototi Klaus karena tersinggung ucapan barusan hanya 
dianggap guyonan. "Aku tidak bercanda, Sialan! " 


Klaus dan Nikko bertarung secara imbang. Mereka berdua 
dapat menangkis serangan masing-masing dengan 
kecepatan hampir sama. Namun, gerakan Klaus masih lebih 
aktif ketimbang Nikko. Gaya bertarungnya sangat lihai 
sehingga sempat membuat Nikko marah. 


"Nik-ayo pergi saja, kita laporkan ke kepala sekolah! ada 
makhluk barbar disini! Nikko!" seru Hannah mundur karena 
tidak percaya harus melihat dua monster berkelahi sampai 
terdengar bunyi retakan tulang sana-sini. 


Karena Nikko hilang fokus sedetik, Klaus berhasil 
melewatinya serta mengincar Hannah. 


Gadis itu berbalik, lalu berlari menjauh sambil menjerit, 
"aaahhh! Bu Siska, Pak Handi! siapapun! " 


la mengeluarkan ponsel serta memanggil nomor darurat. 


"Hannah, cobalah bantu aku untuk membuat pacarmu 
tunduk sebentar" bentak Klaus hampir menyentuh 
rambutnya. 


Nikko langsung meraih sebagian rambut Klaus, lalu 
menjatuhkannya ke tanah secepat mungkin. Dia yang 
tadinya berwajah datar berubah marah, bahkan sampai 


meremas kepala lawannya ini seolah ingin 
menghancurkannya. 
"Jauhi Hannah." Nikko terdengar dingin serta 


mengintimidasi. Sebelumnya dia sama sekali tidak pernah 
seperti itu. 


Klaus memberontak. Dia mengeluarkan tinju-tinju kuat 
sampai terlepas, lalu berdiri sambil membersihkan wajah. 


"Berani sekali kau membenamkan wajah tampanku di 
tanah," katanya dingin. 


Nikko sadar kalau barusan Klaus serius menghadapinya. 
Namu, dia tidak takut sama sekali, malahan isi kepalanya 
hanya Hannah. Dia khawatir karena gadis itu mendadak 
menghilang di pepohonan. 


"Hannah?" panggilnya sembari berbalik mencari. "Hannah?" 


"Dan si bodoh ini-hanya peduli Hannah, Hannah terus!" 
gerutu Klaus menghela napas panjang pertanda dia serius. 
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Hannah bersembunyi di balik semak belukar sambil terus 
menghubungi papanya. Butuh sepuluh kali percobaan 
sebelum akhirnya panggilan telepon diterima. Sialnya, sang 
penerima bukanlah Papa. 


"Kenapa kamu yang mengangkat teleponku! " kesal Hannah 
begitu mendengar suaranya. 


Seseorang dibalik telepon itu terdengar malas. "Sopanlah 
pada kakakmu, Bocil." 


Hannah melirik ke balik semak-semak untuk memastikan 
kalau tidak mendekat. Lalu berbisik pada kakaknya, "tolong 
aku, Kak Reno! cepat kemari, aku dan Nikko diserang 
monster gila! " 


"Loh bukannya tiap hari kamu jalan dengan monster ya?" 


"Aku tidak bercanda! Ada yang berusaha menculik kami! 
Kami di halaman belakang sekolah! Cepat datang kemari! " 


"Panggil saja gurumu, jangan menyusahkan begini." 
"Guruku juga penjahatnya disini!! cepat kemari atau 
kuadukan pada Papa kalau kamu tidak membayar uang 
semestermu! " 


"Sok tahu! " 


Hannah tertawa meledek, dia sampai membentak ponselnya 
sendiri, "sudah cepat kemari! aku dalam bahaya ini! " 


Suaranya yang keras membuat Klaus melacaknya lebih 
cepat. Bagaimana pun, dia jauh lebih berpengalaman 


mengejar orang ketimbang Nikko. Kelima indera tubuhnya 
lebih terasah. Baru sedetik Hannah menutup sambungan 
ponsel, tahu-tahu dia sudah menengok di sebelahnya. 


Tanpa ada suara langkah kaki sedikitpun. Dia mengerikan. 
la tersenyum sambil bertanya, "hei, sendirian aja?" 


Hannah terloncat kaget. "Apa-apaan kamu ini!" Ia sontak 
berlari menjauh. 


Klaus hanya menghela napas panjang mengamati gadis itu 
berlari lagi. Dia berjalan santai sambil sesekali memetik 
daun sembarangan. Raut wajahnya terkesan bosan. 


"Ternyata di sekolah itu membosankan ya?" ucapnya melirik 
seragam olah raganya sendiri, "hanya dipenuhi oleh orang- 
orang lemah yang bisanya cuma lari." 


Sementara Hannah sendiri terus menyusuri halaman 
belakang sekolahnya yang selama ini tidak pernah dia 
jamah. Ia juga heran mengapa tidak ada pagar atau pintu 
pembatasnya. Sejauh mata memandang hanya pepohonan 
dan semak-semak. 


"Nikko!" panggilnya, "dia ada disini! " 


Klaus sedikit mempercepat langkahnya sambil berteriak, 
"Han, seharusnya kamu tidak mengambil Nikko, kamu ini 
bodoh sekali. Kamu seharusnya bisa menjalani masa SMA 
membosankan seperti biasa." 


Hannah berhenti berlari. Dengan tatapan mata tajam, dia 
berbalik seraya menegaskan tanpa rasa takut sedikitpun, 
"Nikko itu milik kami, bukan kalian. Jadi berhenti 
mengganggu kami! " 


Klaus kagum dengan keberanian sesaat itu. "Oh, waktunya 
tidur, adik kelas." 


Saat dia hendak menangkap tubuh gadis itu, seseorang 
menendang pinggangnya sampai dia terlempar jauh lagi. 
Lagi dan lagi. Dia muak begitu merasakan tubuhnya 
mendarat di semak berduri. 


Semakin benci karena melihat si penendang adalah Nikko, 
saudaranya yang mendadak jadi tameng Hannah. 


Hannah masih menatap Nikko yang tahu-tahu ada di 
sebelahnya. "Kenapa langkah kalian tidak terdengar sama 
sekali! " 


Nikko mendorong Hannah agar tetap berada di balik 
punggungnya. "Dia jahat." 


"Aku tahu dan terima kasih!" Hannah kagum dengan 
perlakuan Nikko. "Kamu tidak perlu melindungiku, sebentar, 
kak Reno akan datang, dia pasti membawa polisi, setelah 
itu, kita bebas! " 


Klaus membersihkan dirinya dari daun kotor sambil 
menghampiri mereka. Ia menggumam pelan, "Aku bingung 
sekarang, membunuh Nicholas disini atau menculik Hannah. 
Tugasku adalah membawa makhluk setengah jadi ke 
markas, tapi dia jadi agak sok pahlawan karena ada Hannah. 
Merepotkan." 


Nikko malah fokus pada Hannah. "Marah?" 
"Enggak." 


"Aku menyusahkanmu?" 


"Bukan begitu, Nik." Hannah menuding Klaus yang mulai 
melemaskan otot bahunya. "Dia itu yang menyusahkan. Apa 
kamu tidak bisa membuatnya pingsan? Buatlah dia tidur 
atau semacamnya, lalu kita bisa keluar dari halaman 
belakang antah berantah ini." 


"Pingsan?" Nikko melirik Klaus dengan dingin. "Oke." 


Dia menyerang Klaus kembali. Kali ini tindakannya jauh 
lebih agresif. Tidak ada seatah katapun keluar dari bibirnya. 
Dalam kepalanya hanya terngiang permintaan Hannah. 


Klaus heran karena kecepatan Nikko. Dia sampai tidak bisa 
menyerang balik. Kedua tangannya hanya sanggup 
menahan pukulan saudaranya itu agar tidak menyentuh 
wajah. 


la melirik Hannah sekilas dan mulai paham apa yang 
barusan terjadi. Dengan suara rendah, dia berkata pada 
Nikko, "kita memang punya naluri tunduk pada perintah 
seseorang yang sangat kita hormati atau sayangi. Kau 
sudah tidak punya ayah, jadi ini benar-benar penggantinya, 
Nik?" 


"Iya, benar." Nikko mengakuinya seraya mengarahkan 
kepalan tangannya ke wajah Klaus. 


Klaus jadi fokus pada kepalan tersebut sehingga dia tidak 
sadar kalau betisnya diincar Nikko. 


Nikko berhasil membuatnya terjungkal dalam sekali 
tendang. 


"Sialan, ini sakit sungguhan!" Klaus bangkit seraya 
memegangi betis kanannya. la tidak peduli bagian kepala 
yang barusan menghantam tanah berbatu. 


Hannah malah berusaha mengintip belakang kepala Klaus 
yang kotor. Dia khawatir kalau kepalanya retak karena 
terjatuh dengan posisi kepala duluan itu. 


"Orang biasa pasti tengkoraknya kenapa-napa kalau jatuh 
Kena batu begitu! " ucapnya ngeri. 


"Dia tidak pingsan juga, Hannah." Nikko malah hanya fokus 
kepada hal lain. 


Hannah berseru padanya, "Nikko! jangan kasar-kasar, nanti 
dia mati! " 


Klaus malah tertawa mengejek. "Mati? jangan konyol, aku 
pernah berkali-kali ditembak, buktinya aku masih hidup. Ini 
cuma kepalaku - lagipula, kami hanya merasa sakit jika 
dipukul para saudara kami sendiri." 


Nikko langsung menarik kaos Klaus dan bersiap memukul 
wajahnya lagi. 


"Bisakah kau berhenti menarget wajahku, Tikus!" bentak 
Klaus berbalik menepis tangan Nikko, lalu memukul 
wajahnya. 


Setelah itu, ia berdiri sambil membersihkan dirinya sendiri. 
Kemudian melirik Nikko yang mengelus bagian pelipis mata 
kanannya yang otomatis memar karena ulahnya. 


Tindakan mereka semua terhenti karena teriakan seseorang. 
"Hannah! Nicholas! " 


"Suaranya-telat banget datang!" Hannah malah kesal 
mendengar suara kakaknya sendiri. 


Klaus langsung mengumpat keras, lalu berlari menjauhi 
mereka. Dia berseru seraya memberikan ciuman jauh 


kepada Hannah. "Sampai besok! " 


Hannah mendekati Nikko untuk melihat pelipisnya. "Nik, 
kamu nggak apa-apa?" 


Nikko menggeleng. "Tidak." 
"Tidak tapi memar ya?" 
"Tidak masalah." 


Reno berhasil menemukan mereka tanpa membawa 
siapapun. Dia sendirian dan terlihat memberikan tatapan 
tajam pada adik dan sepupunya itu. 


"Jadi kamu manggil kakakmu kemari hanya untuk menjadi 
saksi aksi mojokmu di kebon sekolah?" ejeknya. 


Hannah menunjuk Nikko. "Lihat, Nikko dipukul Klaus. Ini 
sudah serius, dimana Papa? aku harus melaporkan ini ke 
polisi." 


"Klaus?" ulang Reno memperhatikan sekitarnya. "Mana 
bentuknya Klaus ini? yang ada cuma kamu, sepupu barumu, 
di kebon sekolah, di saat ada acara sekolah, kalian malah 
pacaran disini?" 


Belum puas meledek, Reno melanjutkan dengan cepat, 
"ingat, Bocil, kalian itu masih kelas satu." 


"Apaan, nggak jelas, ngeselin banget." Hannah mengajak 
Nikko pergi. "Ayo ke ruang kesehatan, kuobati memarmu, 
Nik. Habis itu nanti kulaporkan pada papa dan Om Edwin." 


Seperti biasa, di hadapan Nikko semua orang itu dianggap 
tidak ada kecuali Hannah. Dia bahkan tidak peduli dengan 
keberadaan Reno. 


la memandangi wajah Hannah sambil menjawab, "iya." 


Reno mengikuti mereka. "Akan kuadukan kalian pada Papa. 
Makin lama makin gila aja, tiap hari berdua, kadang 
sekamar, ini malah mojok di sekolah. Dasar Bocil jaman 
sekarang. Gitu ngomongnya, 'Kak Reno, tolong aku-aku 
dalam bahaya, halah bullshit " 


"Aku bingung harus ngomong apaan." Hannah menghela 
napas panjang. "Kakak jaman sekarang bacot melulu, nggak 
bantu, ngoceh terus." 


Nikko bertanya singkat, "apa perlu aku membuatnya 
pingsan?" 


Hannah tertawa lirih. "Nggak perlu, ntar dia dikerubungi 
semut disini, kita yang dimarahi." 


"Aku dengar" Reno menatap kedua orang ini di depannya. 
"Han, jangan suruh anjingmu itu mendekatiku lagi, awas 
kamu ya!" 


"Tidak sopan tahu!" Hannah menoleh dengan wajah marah. 
"Anjing, anjing, Nikko ini sepupumu juga! " 


Nikko tampak tidak keberatan, bahkan terkesan tidak 
peduli. Dia hanya menoleh pada Reno sambil meminta, 
"jangan mengejek Hannah terus." 


Reno menggerutu sendiri, "oh astaga, makhluk gua ini 
benar-benar tidak peka padahal dia yang kuhina." 


Hannah tersenyum pada Nikko. "Makasih." 


"Makasih apa?" Nikko sedikit bingung. 


"Menolongku tadi, Klaus sangat berbahaya ya, aku sangat 
berterima kasih karena kamu selalu menyelamatkanku, Nik." 


"Tidak apa-apa, aku menyayangimu." 


Hannah membisu mendengarnya karena otomatis sekujur 
tubuhnya merinding. Dia tidak pernah mendengarkan 
kalimat paling dalam dari orang yang memiliki wajah 
sedatar Nikko. 


"Huuuuuek." Reno berakting seolah-olah muntah besar. "Aku 
mencium bau-bau busuk disini." Tangannya sampai dibuat 
melambai-lambai seolah-olah serius mencium baunya. 
"Aroma busuk dari bocil gua yang sedang gombal." 


Akibat ulah kakaknya itu, hati berbunga Hannah mendadak 
gersang kembali. Dia menoleh sambil berkata dengan ketus, 
"diam aja kamu! " 


Nikko heran. “Gombal itu apa?" 

"Oh, itu artinya gelandangan di jalanan," sahut Reno cepat. 
"Gembel, bukan?" tebak Nikko santai. 

Reno membalasnya dengan ledekan, "iya, kayak kau dulu." 


Hannah memalingkan wajah Nikko dengan paksa agar tidak 
fokus pada kakaknya lagi. Dia berkata dengan lembut, 
"jangan bicara dengannya, Nik, sudahlah, percuma, nanti 
kamu kena darah tinggi." 


"Oh." Nikko mengangguk. 


"Menurutmu kenapa aku selalu marah-marah begini? ya 
karena hidup bertahun-tahun dengan si sialan di belakang 
kita itu," tambah Hannah bernada santai, "apalagi ada dua 


yang kayak beginian di rumah, yang cowok sialan, yang 
cewek tambah sialan. Mereka sangat membosankan." 


Nikko tersenyum. "Tapi kamu menyenangkan." 

Hannah menghela napas panjang sambil tersenyun manis. 
"Oh, tolonglah jangan begini, nanti aku terbawa suasana. 
Kita fokus saja pada rencana Klaus besok." 


Sementara Reno hanya menggerutu mendengar mereka 
saling berkata manis. 
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Hannah seharian hanya berdiam diri di kamarnya untuk 
mengerjakan tugas sekolah. Sebagian besar waktunya habis 
untuk memikirkan Nikko. 


Ada perasaan berbunga-bunga setiap kali wajah itu hadir 
dalam ingatan. Perasan inilah yang membuatnya takut 
keluar kamar, takut bertemu dengannya. 


Sedangkan Nikko lepas saat menanggapi perasaannya 
sendiri. Dia tidak menutupi rasa sukanya di depan siapapun, 
sekalipun di hadapan Papa Hannah. 


la mengetuk pintu kamar Hannah dengan membawa coklat 
dan bunga. "Hannah?" 


Papa Hannah berubah menjadi overprotektif karena masih 
belum bisa percaya dengan seorang Nikko. Apalagi dia 
mendapatkan pesan adu domba dari Reno. 


Pria ini memberikan penjelasan padanya, "Nik, Hannah 
sedang belajar. Sebaiknya kamu pulang ke rumah sebelah 
dan menyapa Papa angkatmu ya." 


"Tidak perlu, Papa." Nikko terdengar dingin. 


"Papa?" ulang papa Hannah menjadi emosi. Dia sampai 
memegangi kepala Nikko. "Kamu ini memang keterlaluan, 
aku bukan papamu, bahkan Edwin saja tidak pernah kamu 
panggil Papa." 


"Papa Hannah, papaku juga." 


"Cukup, kamu dan Hannah itu sepupu, sekarang pulanglah, 
dan jangan seperti remaja alay yang bawa-bawa bunga dan 


coklat begini." 
"Mereka bilang ini cocok untuk menyatakan perasaan suka." 


"Hei, jaga bicaramu." Papa Hannah menepuk kepala Nikko 
selembut mungkin. "Tidak ada pacar-pacaran, Hannah itu 
masih kelas satu, PR-nya masih banyak, lagian kamu itu 
sepupunya." 


"Aku ingin menikahi Hannah." 
"Sebentar, ponakan, artinya menikah itu apa?" 


Nikko tertegun sesaat, lalu menjawab dengan santai, "hidup 
bersama, tidur bersama, dan makan bersama." 


Tak lama kemudian, Papa Hannah langsung berteriak, 
"Reno! Kamu isi kosa kata apa di kepala Nikko! " 


Nikko mengerutkan dahi karena mendengar teriakan 
kemarahan itu. "Papa jangan marah." 


Papa Hannah tersenyum pada Nikko. Rasanya sangat gemas 
ingin menghajar remaja itu. "Om ini, panggil Om, Om Edrik, 
papamu itu Edwin! " 


Karena suasana gaduh yang tidak kunjung reda dari luar 
kamarnya, Hannah buru-buru membuka pintu. Lalu melihat 
papa dan Nikko sudah berdiri di sana. 


"Hmm?" Hannah melirik Papanya, "apa? Tumben di rumah?" 


Papanya mengangguk. "Iya, papa akan di rumah sampai 
kamu tidak terkena masalah lagi. Gara-gara dia ini!" Dia 
menuding kepala Nikko. "Kamu jadi dikejar-kejar orang' kan? 
Papa berencana menjadikanmu home schooling saja." 


"Pa, sudahlah, Nikko melindungiku." Hannah berusaha agar 
tidak terbawa suasana saat menatap wajah Nikko. 


Nikko memberikan bunga dan coklatnya. "Hannah, maaf 
karena membuatmu dalam masalah." 


"Mm?" Hannah sedikit salah paham saat menerimanya. 
Tentu saja dia berharap ini pertanda cinta, sayangnya dia 
tahu kalau itu hanya sederet kelakuan aneh Nikko. 


Dia sangat ingin tahu perasaan terdalam Nikko. Apakah 
benar-benar cinta atau cuma sebatas membutuhkan? Tapi 
dia kemudian tersadar, Nikko pasti belum paham makna 
cinta pada lawan jenis. 


"Mau kencan tidak? Nanti malam? Nonton di bioskop ya? 
Aku tidak pernah melihat bioskop, katanya ada televisi 
besar ya?" ajak Nikko dengan polosnya. 


Dia sukses membuat Hannah dan Papanya membeku di 
tempat. Mereka seperti patung yang tidak menyangka hal 
itu keluar dari mulut Nikko. 


"Ke-kencan? Kamu tahu apa itu kencan? Nge-date kan 
maksudnya?" Hannah menahan napas karena pertama 
kalinya diajak jalan oleh laki-laki. Semakin dia melihat 
Nikko, semakin memerah wajahnya. 


Belum sempat gadis jtu menjawab, Sang papa mendahului, 
"Nikko, kemarin anak Papa ini hampir diculik teman 
sekolahmu. Kalau dia keluar malam-malam-" 


Nikko heran. "Jalan-jalan, Papa, Hannah mungkin bosan." 


Hannah tersenyum bahagia mendengar pengertian kencan 
ala Nikko itu. "Tentu. Ayo kita jalan-jalan, sudah lama aku 


tidak jalan-jalan." 


Papa Hannah mencengkram bahu putrinya. "Sayang, Papa 
sedang bicara disini. Jangan asal membuat keputusan." 


"Kak Reno dan Kak Rini saja boleh keluar, masa aku dan 
Nikko di rumah terus?" Hannah menjulurkan lidahnya. 


"Iya, nanti kalau kamu hilang gimana?" 
"Aku bukan bocah! " 


Nikko juga tidak peduli dengan pendapat orang lain. 
Pandangannya terus fokus pada Hannah. la tersenyum saat 
gadis itu memberikan jawaban memuaskan padanya. 


"Pokoknya anak Papa paling kecil tidak boleh keluar." Sang 
Papa menarik lengan Hannah agar menjauh dari Nikko. 
"Kalian itu sepupu, lagian masih kecil, nggak boleh cinta- 
cintaan. Udah ngerjain PR aja." 


Nikko mengambil Hannah dari tangan papanya. "Milikku." 


"Berani kamu sama om sendiri?" Papa Hannah mendadak 
menyingsingkan lengan kemejanya. "Kemarikan Hannah, dia 
itu milik Om, dia itu lahir dari bibit Om." 


"Millikku!" Nikko menyembunyikan Hannah di belakang 
tubuhnya. "Papa, kami hanya jalan-jalan, tidak ada bahaya." 


"Nggak boleh! " 
"Papa nakal." 


Papa Hannah malah merinding mendengarnya. Jika yang 
mengatakan anak-anak, dia pasti biasa saja. Tapi itu keluar 
dari bibir remaja laki-laki seperti Nikko. "Nikko ini harus 
diajari kosa kata yang sewajarnya, Hannah." 


Nikko menambahkan, "Papa brengsek." 


"Apa kamu bilang!" Papa Hannah semakin kesal. "Aku akan 
membuatmu dikurung lagi! " 


Hannah malah tertawa melihat mereka berdebat karena 
memperebutkannya. Dia melihat raut wajah Papanya yang 
sangat ingin menendang wajah Nikko tapi takut. 


"Sudahlah, Pa, nanti Papa dibenci Nikko loh kalau banyak 
bicara," ucap Hannah memegang tangan sang sepupu, 
"Nikko itu bahaya, tembok saja retak karena disentuh." 


Sang Papa menyerah karena. la pun berkata agak halus, 
"oke, yang penting, kalau kamu membuat bibit cinta papa 
itu terluka atau diculik, Om akan menggunduli kepalamu 
biar nggak jadi samson lagi." 


Hannah tertawa kembali. 


"Jangan ketawa mulu, papa serius, kamu itu dalam bahaya," 
ucap papanya kesal, "kalau kamu diculik bagaimana?" 


"Pa, ini Nikko bukan Kak Reno loh," kata Hannah 
memandangi Nikko dengan senyum-senyum manis, "kalau 
ada penjahat, Nikko akan mati-matian menyelamatkanku, 
kalau Kak Reno palingan nyerahin aku biar uangnya nggak 
diambil." 


Reno yang mendengar hal itu, berseru padanya, "kamu 
dekil, kumel, bau, nggak laku dijual, nggak bakal diapa- 
apain juga! " 


Dengan sebal, Hannah menarik Nikko pergi ke ruang makan. 
"Ayo makan dulu, Nik." la melambaikan tangan pada 
papanya. "Santai Pa, Nikko ini kuat dan baik." 


Setelah puas melihat putri dan keponakannya itu pergi 
menjauh, Sang Papa langsung menghampiri salah satu 
anaknya, Reno. Dia memerintah, "pokoknya nanti kamu ikuti 
mereka." 


Reno menegaskan, "Pa, jangan khawatir, Nikko itu kuat. 
Biarin aja kenapa sih?" 


"Bukan itu maksudnya." Papanya menggeleng. "Kalau dia 
berbuat macam-macam sama adikmu, langsung saja 
setrum." 


Reno akhirnya paham. "Nggak mungkin lah. Nikko itu mirip 
om Edwin, impoten." 


Papanya menggeleng. "Om kamu bilang, kalau dia sering 
mengintip Hannah saat di rumahnya dulu dengan kondisi 
telanjang. Pokoknya awasi saja, kalau dia berbuat aneh- 
aneh pada adikmu, setrum ubun-ubunnya." 


Reno malah semakin tertawa. "Yang benar saja." 
"Lakukan saja atau Joni kamu yang papa setrum, Nak." 


"Yes, Sin" Reno menyerah. la menghela napas panjang 
penuh kekecewaan, "gagal malmingan.. gagal malmingan. 
Malah ngintip bocil pacaran." 
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Hannah tahu bahwa jalan-jalannya bersama Nikko akan 
diganggu, jadi dia mengecoh arah tujuan mereka sehingga 
kakaknya menghilang di balik ruko-ruko. Dia juga mengira 
bahwa sang kakak akan mengejarnya hingga ke kawasan 
Mall. Alhasil ia mengajak Nikko ke sebuah pasar malam 
dekat rumahnya. 


Nikko tidak pernah mengunjungi tempat dengan kerlipan 
lampu terlalu banyak seperti tempat ini. Dia mulai dapat 
beradaptasi dengan lautan manusia, sorot lampu dimana- 
mana, serta bunyi musik yang sampai memekakkan telinga. 


Walaupun baginya ini sangat menganggu, tapi bagi Hannah 
yang seorang anak rumah, bisa jalan-jalan kesini sangat 
menyenangkan. Kedua matanya berkilauan penuh 
semangat. 


"Hannah, kamu suka tempat begini?" tanya Nikko berusaha 
tenang saat banyak pasangan yang berkali-kali bertabrakan 
dengannya. 


Hannah menarik tangannya, menembus kerumunan orang, 
melihat penjual aksesoris berulang kali, sebelum akhirnya 
berhenti di depan stand penjual jus buah. Ia menjelaskan 
pada Nikko, "Ini adalah tempat paling menyenangkan 
ketimbang nge-date di Mall. Disana membosankan." 


"Nge-date?" 
"Jalan-jalan." 


Nikko mengangguk paham. "Oh." 


Hannah membeli dua jus buah melon, lalu diberikan pada 
Nikko satunya. Dia berkata, "cobalah, kamu suka 
melon' kan?" 


"Aku suka apapun yang kamu sukai." 


"Ya ampun, hatiku  rasanya-" Hannah merinding 
mendengarnya. Dia berpura-pura memalingkan pandangan 
karena tidak kuat melihat senyuman polos Nikko. 


Nikko meminum itu sambil memperhatikan sekitar. Banyak 
sekali pasangan yang memenuhi stand-stand makanan lain. 
Beberapa kali dia fokus pada orang tua dan anak-anak, 
terlebih pada sosok ibu. Bagaimana pun, dia tidak pernah 
merasa memiliki seorang ibu. 


"Kenapa?" tanya Hannah. 
"Tidak ada apa-apa," jawab Nikko. 


Karena mengetahui pandangan sedihnya, Hannah buru-buru 
mengalihkan perhatian, "Mmm ... habis ini naik wahana yuk, 
atau masuk ke wahana hantu, kamu berani' kan?" 


"Wahana hantu? Ada hantunya?" 
"Enggak juga, tapi seru disana, ayo kita cari! " 
"Hantu itu ada?" 


"Ah, Nikko, kan cuma istilah," Hannah sedikit sebal 
mendengar pertanyaan konyol itu. Dia tidak percaya kalau 
Nikko berpikir itu wahana ada hantunya. 


Mereka berjalan santai mengurusi wahana demi wahana 
bermain. Kebanyakan memang komidi putar, lempar dart 
dan permainan anak seperti rumah bola. 


Berbeda dengan Hannah yang menghiraukan semua 
wahana tersebut, Nikko malah tertarik karena hanya pernah 
melihatnya dari video. 


Hannah sempat tidak peduli, tapi tatapan rasa ingin tahu 
Nikko sangat menganggunya. Dia pun menuding ke rumah 
bola plastik yang sedang tidak ada pengunjung. 


la bertanya, "kamu mau masuk dan mandi bola ala anak- 
anak?" 


Nikko menggeleng tidak mau tapi ketahuan sekali kalau 
matanya sangat tidak bisa bohong. 


"Ya sudah, mumpung sepi ya, kamu main aja sepuluh menit, 
sepuluh menit aja ya," bisik Hannah menyeretnya ke 
penjaga permainan tersebut. 


"Boleh?" 


"Tentu saja boleh." Hannah membayar biayanya dan 
mendapatkan satu tiket, lalu diberikan pada petugas di 
pintu masuk rumah-rumahan yang cukup besar itu. 


Para penjaga tersebut sangat syok karena mereka tidak 
bersama anak-anak. Lebih parahnya ternyata yang masuk 
ke dalam area bermain malah seorang remaja laki-laki. 


"Abaikan, abaikan!" Hannah mundur karena tidak malu jadi 
pemandangan aneh bagi dua penjaga rumah bola. 


Sedangkan Nikko mulai berjalan di antara bola-bola plastik. 
Dia kelihatan takjub dan dalam sekejab saja sudah seperti 
anak-anak yang berenang dalam lautan bola. 


"Tidak masalah, aku pernah melihat bapak-bapak yang juga 
sering masuk ke dalam sama anaknya," gumam Hannah 


memalingkan wajah memerahnya. Apalagi beberapa 
pengunjung tampak berhenti hanya untuk melihat Nikko. 


Telinga Hannah mulai merespon saat ada dua gadis remaja 
lain yang memperhatikan Nikko dengan saling berkomentar: 


"Wih, cogan-" 

"Sjapa Itu? Lagi bikin content YouTube kali?" 
"Selebgram bukan?" 

"Nggak kenal sih! Tapi cogan-" 


"Sebentar, sebentar, kayaknya itu yang videonya viral 
kemarin'kan? Tapi sekarang dihapus.." 


"Yang mana?" 


"Itu yang tahu-tahu muncul di tengah jalan depan Edelweiss 
High School, yang kita kira lagi bikin content YouTube, yang 
kuat itu! " 


"Masa? Ayo lihat wajahnya! " 


Hannah langsung melototi mereka karena mendekati rumah 
bola. Dia sangat ingin menghentikannya, tapi ternyata 
bukan dua gadis itu saja yang membuat gaduh, beberapa 
ibu-ibu sampai merekam aksi konyol dan polos Nikko di 
dalam dengan wajah gemas. 


Semua orang mulai melingkari area tersebut, kebanyakan 
langsung membeli tiket, lalu masuk bersama-sama demi 
dekat dengannya. 


"Lucu banget itu!" komentar seorang Ibu yang mengantar 
anaknya masuk, "kamu main-main sama kakak itu aja ya, 
Dek." 


"Iya Ma," balas anak perempuannya. 


Nikko terlihat senang dengan beberapa orang yang ikut 
masuk. Dari mulai anak-anak sampai dua gadis remaja tadi 
yang meminta foto berdua dengannya. Bagi mereka, Nikko 
sudah cukup terkenal di dunia Maya sekalipun jejaknya kini 
mendadak hilang. 


Akan tetapi tetap saja, Nikko terlalu tampan untuk 
dihiraukan. Hannah paham itu dan hanya bisa diam. 


"Ya sudah. Cuma foto'kan ..." Dia berusaha tidak peduli tapi 
sesekali melirik Nikko yang terlalu baik pada mereka. "Ah, 
kenalan lagi." 


Karena tidak tahan, dia akhirnya mendekat dan berseru, 
"Nikko! Ayo pergi ke wahana hantu saja ya!" 


Nikko keluar dari tempat itu. Dia mengucapkan salam ramah 
pada teman barunya, lalu kembali memperhatikan Hannah. 


Dua gadis tadi sempat tidak percaya karena ternyata Nikko 
datang bersama seorang gadis lain. 


Hannah menyeringai melihat rasa cemburu mereka. 
Bukannya menjaga privasi Nikko, dia menggandeng 
tangannya di depan publik, lalu mengajaknya jalan kembali. 
Jelas ingin menunjukkan siapa pemilik Nikko di sini. 


Nikko tersenyum merasakan tangan Hannah yang terlalu 
erat memegangnya. 


Mereka berjalan selama lima belas menit, memandangi 
stand-stand penjual apapun, menyusuri jalan setapak demi 
menuju wahana hantu. 


Tempat itu memang berada di paling ujung barat dari lokasi 
pasar malam ini. Dibuat begitu karena di sekitarnya banyak 
pepohonan besar yang mengeluarkan aura seram. 


Sebuah bangunan biasa yang terbuat dari dinding kayu. 
Luasnya cukup besar untuk menampung ratusan orang. 
Banyak sekali aksesoris seperti sarang laba-laba dan boneka 
rusak di depan pintu masuk. 


Para penjaganya juga memakai kostum ala zombie. Make up 
mereka sangat realistis sampai-sampai membuat Hannah 
ingin mengurungkan niat untuk masuk. 


"Hannah, itu seperti Halloween," kata Nikko menuding para 
petugas. 


Hannah mengangguk. "Iya, begitulah. Aku ingin masuk, tapi 
kok petugasnya aja serem ya - jadi takut, ntar ada wewe 
gimana?" 


"Ada aku," balas Nikko memberikannya senyuman tulus. 
Hannah salah tingkah kembali. 


Tak jauh dari tempat mereka berdiri, ternyata dari tadi Reno 
sudah mengintai diam-diam sambil memakan es krim. Dia 
kelihatannya lebih banyak fokus pada gadis-gadis cantik di 
sekitarnya ketimbang mengamati Hannah. Terbukti saat ada 
gadis cantik lewat, dia langsung berbalik mengikuti gadis 
itu. 


Dia langsung merayu, "sendirian aja nih?" 
Belum ada yang menolak ajakan bicaranya selama ini. Jadi 


gadis itu langsung menjawab, "iya, tadi kepisah sama 
temen-temen." 


"Mau ditemenin nyari?" 
"Kamu sendirian juga?" 


Reno memasang wajah sedih ala playboy dadakan. "Iya, 
sendirian nggak enak ya, padahal dekat rumah tapi nggak 
ada yang bisa diajakin jalan kesini." 


"Beneran? rumahku juga dekat sini. Malahan di jalan ini, 
kamu dimana?" 


"Gang sebelah." 
"Oh, nggak nyangka. Kok kita nggak pernah ketemu ya?" 


Reno semakin senang dengan reaksi si gadis yang supel ini 
sehingga mudah diajak bicara serta dirayu. Dia pun 
langsung berkata, "Nah ini ketemu." 


"Iya ketemu." 


"Ngomong-ngomong, kita cari temen kamu yuk, aku 
temenin, daripada boring, nggak apa-apa' kan kutemenin?" 


"Iya nggak apa-apa." 
"Namaku Reno, nama kamu siapa?" 
"Mikayla." 


"Ah- cantik banget, pas kayak orangnya." Reno senyum- 
senyum menebar pesona. "Maaf ya, keceplosan, takutnya 
dihajar sama pacar kamu ntar." 


Mikayla tertawa. "Nggak kok. Lagi sendiri." 


"Bohong, cewek cantik mana mungkin sendiri." 


"Beneran." 


"Ya udah jangan khawatir, kan ada aku, jadi kamu nggak 
perlu sendiri! " 


Wajah Mikayla tersipu malu. Dia tidak menyangka akan 
terbawa perasaan karena orang yang baru beberapa menit 
dia ajak bicara. 


Saat Reno ingin merayunya kembali, sang Papa mendadak 
muncul dari arah berlawanan. Pria ini langsung menyeret 
putranya agar kembali ke menuju wahana hantu. 


Mikayla terkejut, tapi saat tahu itu papanya, dia kembali 
berjalan seolah-olah perkenalan yang barusan tidak pernah 
terjadi. 


Reno menjadi kesal. "Pa! " 


Papanya melepaskannya begitu sudah sampai di depan 
wahana hantu. Orang ini khawatir karena putrinya sudah 
masuk. 


"Dia ngilang'kan? memang seharusnya dari tadi papa saja 
yang ngawasin, kamu itu kipas, sukanya noleh kanan-kiri, 
Ren." 


Reno mendengus kesal. "Lagian Papa ini norak, biarin napa 
mereka jalan-jalan. Ngapain kita ikutin terus! " 


"Hannah sampai bohongin kita agar ngira dia lagi di mall, 
ternyata kesini, mana main gelap-gelapan, bahaya itu 
bahaya." 


"Pa, itu rumah hantu ya jelaslah gelap, kalau terang ya sana 
toko lampu." 


"Adikmu itu tidak suka tempat beginian." 
"Dia itu sudah lima belas tahun Pa, biarin aja lah." 


"Masalahnya dia lagi jalan sama sepupu barumu itu yang 
otaknya rada-rada, Ren. Nikko itu usianya sama kayak kamu 
tapi dibikinin surat usianya sama kayak adikmu." 


"Terus kenapa? Ribet banget." 


Papanya langsung menoyor kepala anaknya, "Cowok usia 
kamu ini -predator siswi SMA." 


"Ya ampun, aku anakmu, Pa," ucap Reno menghela napas 
panjang. Dia pun melirik ke pintu masuk wahana, "lagian, 
itu Nikko! Berani taruhan, dia masih suci." 


"Siapa tahu topeng doang kayak kamu." 


"Lagian sekarang banyak remaja-remaja cewek udah jalan 
sama Om-om, biasa aja kali." 


"Adikmu itu, adikmu. Jangan samakan adikmu dengan gadis 
lain, dia itu berharga." 


"Ya udah, ya udah, gimana kalau kita ancurin kencan 
mereka," saran Reno tersenyum sembari tertawa lirih. 


Papanya agan kalau sedang dipermainkan oleh putranya. 
"Kamu seperti karakter antagonis di sinetron mamamu." 


"Nah itu dia." Reno langsung buru-buru menghampiri 
petugas. "Ayo masuk aja, Pa. Siapa tau ada kakak cantik. 
Mayan ntar nempel-nempel kalau takut." 


Saat papan hendak masuk, mendadak ponselnya berdering. 
Pemanggilnya ada sang putri satunya, Rini. Dia segera 
mengangkatnya. "Ada apa sayang?" 


Rini berseru dibalik telepon, "Pa! Aku kejebak! sopirnya 
nggak jemput ini gimana sih! Aku kejebak di kampus ini" 


"Kamu pesan taksi online saja, Sayang. Papa lagi ngejar 
adikmu." 


"Hannah lagi, Hannah lagi, Hannah terus!" 


"Oke, oke, Papa jemput, kamu tunggu ya." Sang Papa tidak 
tahan kalau sudah mendapat nada bicara cemburu seperti 
itu. Dia segera berbalik dan berjalan keluar area pasar 
malam. 


Karena terlalu tergesa-gesa, dia menabrak seorang remaja 
laki-laki berjaket hitam yang sedang menuju wahana hantu. 
"Maaf, Dik." 


Remaja itu tersenyum. "Nggak apa-apa, Om." 


Papa Hannah bergegas pergi secepatnya menghindari 
pengunjung sambil tetap menjawab ocehan Rini dibalik 
telepon. 


Sedangkan remaja itu bergumam pelan, "pantesan baunya 
seperti Hannah, ternyata papanya." 


Dia kembali melihat ke wahana hantu dengan seringaian 
lebar. Kini tidak ada yang bisa menganggunya dalam 
merebut Nikko. Itulah yang dipikirkan oleh si pembawa 
masalah bernama Klaus ini. 
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Nikko dan Hannah memasuki wahana hantu berdua. Di 
wahana ini setiap peserta diwajibkan berkelompok minimal 
dua orang dan terdapat jeda waktu pada setiap kelompok. 


"Aku tidak pernah masuk ke tempat beginian sebelumnya, 
ini temanya hantu lokal ya, kok serem banget ada tiruan 
pohon pisang," kata Hannah melirik samping kanan-kirinya 
yang penuh pepohonan artificial. 


Suasana tempat itu gelap mirip tanah makam, tempat 
berpijak mereka juga tanah. Namun langit-langitnya tetap 
kelihatan seperti atap kayu. 


Nikko merusak pohon-pohon tiruan ini agar bisa 
menemukan tembok. "Dimana tombol lampunya?" 


"Nikko, ini bukan rumah beneran, lagian lampunya begini- 
begini doang," kata Hannah melirik setiap lampu kecil yang 
sengaja di pasang di tempat-tempat tertentu agar suasana 
remang lebih terasa. 


"Mana hantunya?" Nikko berjalan lagi bersama Hannah 
menelusuri jalan setapak menuju pintu keluar. 


"Kamu membuat tempat ini jadi tidak seru." 


Mereka terus berjalan beberapa langkah, tidak menemukan 
apapun kecuali furnitur rongsokan yang diselimuti sarang 
laba-laba buatan dan pohon-pohon plastik. 


Hannah menghindari serpihan kayu dari kursi rusak yang 
berserakan dimana-mana. Karena terlalu hening, dia mulai 
merasa takut. "Aneh, kenapa tidak ada apa-apa disini? Apa 
kita ditipu ya? Serem emang tempatnya, tapi ..." 


Dia mengedarkan pandangan ke semua arah, termasuk ke 
belakang mereka. Pada saat itu pula dia kaget bukan main 
Karena melihat sosok hantu serba hitam. Ya, sekujur 
tubuhnya seperti dilumuri oli. 


"Ahh!" Hannah menjerit sambil berlari mendahului Nikko. 
Namun, di depannya juga telah dihadang hantu bergaun 
putih dan yang lebih mengerikan dia diperankan seorang 
pria. 


Nikko menoleh ke hantu hitam dengan tatapan aneh. 


Make up pria pemeran hantu itu cukup meyakinkan, penuh 
lumpur dan darah palsu sehingga harusnya sukses takut, 
laki-laki sekalipun, kecuali Nikko. 


Suara-suara nyanyian aneh mulai dimainkan, lampu-lampu 
pun dipadamkan. 


Karena tingginya sama, Nikko spontan mencengkram kerah 
di kostum si hantu, lalu menghempaskannya ke arah pohon- 
pohon plastik. Dia semakin panik karena jeritan Hannah 
yang diganggu pria-pria hantu. 


"Mimpi buruk ... mimpi buruk ..." Hannah terus mematung 
sambil menutupi wajah. Dia tidak berani melihat 
sekelilingnya yang dipenuhi wajah-wajah mengerikan. 


Nikko menendang satu per satu hantu gaun putih tersebut 
sehingga terhempas ke pepohonan pula. Meskipun rata-rata 
barang disini sangat tidak berbahaya, tetap saja punggung 
mereka terasa patah. 


Hannah yang melihat ini semakin histeris. "Ahh!" Dia melirik 
Nikko yang ternyata sudah membuat para hantu tumbang. 
"Apa yang kamu lakukan, Nik?" 


"Hei!" Si hantu hitam berhenti berakting, lalu menantang, 
"mau ribut?" 


"Sakit banget ini, tolong," rengek salah satu pria bergaun 
putih memegangi pinggangnya yang terkena kaki meja 
rusak. 


"Maaf, maaf." Hannah memandang mereka semua, lalu 
menyeret Nikko untuk segera pergi ke pintu keluar. Dia 
menghiraukan hantu-hantu selanjutnya. 


Nikko beralasan, "mereka membuatmu takut, jadi aku 
memukulnya." 


"Itu memang kerjaannya!" Hannah merinding karena takut 
mendapat masalah karena tindakan spontan Nikko, "bapak- 
bapak nyamar jadi hantu wanita itu serem sekali sumpah, 
aku tidak mau berada disini lagi. Ya ampun, make up 
mereka juga mengerikan." 


"Mereka aneh, Hannah." 
"Kita harusnya main di tempat mandi bola saja." 


Namun sayangnya mereka dihadang Klaus tepat di pintu 
keluar. Disana terlihat dua petugas wahana serta beberapa 
orang pengunjung yang pingsan. 


Nikko waspada. Dia lantas melompat di depan Hannah. 


Hannah terperanjat karena dalam sekejab sudah melihat 
punggung Nikko. Dia sampai melihat ke samping kanannya 
karena yakin Nikko harusnya ada disitu. 


"Adikku--" Klaus mulai mendekat. "Sudah kubilang ikutlah 
denganku, nanti situasi kita berdua bertambah parah. Kakak 
perempuan kita sangat kejam." 


Nikko berlari ke arahnya, lalu memukul perut Klaus hingga 
terpelanting keluar dari wahana. la terus berlari mengejar 
Klaus seakan sudah cukup kesal melihatnya ada dimanapun. 


Hannah menoleh ke belakang karena terdengar bunyi 
jepretan ponsel. Dia panik karena ada satu kuntilanak yang 
masih berdiri serta mengambil gambar kejadian barusan. 


Pria jadi-jadian itu masih mematung dengan mulut 
ternganga karena tidak percaya melihat orang yang 
terlempar jauh hanya karena dipukul. 


Hannah merebut ponsenya dengan cepat. "Jangan macam- 
macam ya, Pak! Awas kalau posting-posting aneh." 


Dia menginjak ponsel tersebut sampai hancur, kemudian 
mengeluarkan kartu nama papanya dari dalam dompetnya. 


"Ini hubungi saja orang ini, dia akan mengganti ponsel 
bapak!" tegasnya sambil berlari lagi mengikuti Nikko, tak 
lupa dia mengingatkan pria tersebut, "sebut saja yang 
ngerusak itu Hannah! " 


Si hantu masih mematung. 


Sementara itu, Nikko menghajar Klaus hingga mereka ke 
area terjauh dari pasar malam. Dia sengaja memilih tempat 
yang dipenuhi banyak pohon serta minim lampu 
penerangan. Sebuah tempat suram di belakang wahana 
hantu. Sulit melihat tindakan mereka dengan jelas saat 
malam begini, sekalipun banyak orang yang berkeliaran di 
sekitar pepohonan ini. 


Klaus masih bangun walau telah menabrak pohon berkali- 
kali. Dia butuh beberapa saat untuk menyesuaikan matanya 
dengan kegelapan ini. 


"Maaf aku menganggu waktu kencan kalian," kata Klaus 
sambil melemaskan jemarinya, "tapi seharusnya orang 
seperti kita itu tidak boleh berpasangan loh. Itu tindakan 
terlarang, memiliki perasaan sayang kepada orang selain 
ayah kita, itu dilarang." 


"Pergi! " 


Klaus terus menjelaskan dengan suara pelan, "ya, walaupun 
kau menganggap Hannah pengganti ayahmu, sebenarnya 
itu tidak boleh, Adikku. Hannah bukan anggota organisasi 
kita, tapi untuk apa aku bicara begini padamu, toh kau akan 
dihukum mati." 


"Tidak mau mati," sahut Nikko bernada datar, "jangan 
ganggu lagi." 


"Kau akan mati, aturan di hidup kita itu mengikat. Kau 
masih beruntung bertemu denganku, aku ini baik hati, 
masih lembek padamu. Jujur saja, aku tidak terlalu suka 
perintah untuk membunuh saudara-saudariku," kata Klaus 
mengerutkan dahi pada Nikko, "kalau membunuh yang 
gagal total tidak masalah, tapi kau sudah setengah jadi, 
rasanya menyakitkan." 


Hannah mendekati Nikko sambil berteriak kepada Klaus, 
"pergi orang gila! " 


"Ketemu lagi, Adik kelas, masih betah keluar rumah dengan 
Nikko, pasti ketemu aku." Klaus melangkah menghampiri 
mereka. 


"Aku tidak takut denganmu!" teriak Hannah sengaja 
mengeraskan suara agar ada yang datang. Namun tetap 
saja suaranya kalah dengan dentuman musik pasar malam. 


"Takut," ralat Nikko yang memperhatikan tangan Hannah 
gemetaran. 


Hannah mengeluarkan ponselnya. "Ini jaman modern, kalau 
ada yang menganggu, tinggal tekan nomor polisi saja." 


Saat jemari gadis itu mulai menekan nomor darurat, tiba- 
tiba saja dia ditarik mundur oleh seseorang. Tubuhnya 
seolah menghilang sesaat. Bahkan Nikko sekalipun hanya 
merasakan angin berhembus saja. 


"Hannah!" Dia panik begitu sadar ternyata ada yang lebih 
cepat pergerakannya ketimbang Klaus. Bola matanya tak 
mampu berkedip saat melihat Hannah sudah berada di 
tangan seorang gadis lain berpakaian loreng ala tentara 
militer. 


Hannah tak bisa berkata-kata, terlalu panik, kaget dan 
takut. Rasa sakit menjalar di setiap inchi kulit kepalanya 
karena rambutnya dijambak oleh gadis yang masih seusia 
dengan Rini. 


"Nicola, kode N0808, datang," ucap si gadis tentara sambil 
menarik rambut Hannah sehingga membuatnya berjinjit. 


Hannah memberontak. "Lepaskan rambutku! Ini sakit 
sekali! " 


Gadis bernama Nicola itu melepaskannya, tapi dalam 
hitungan detik saja kedua tangan Hannah sudah tertekuk ke 
belakang. Dia benar-benar cepat saat menjadikan 
sanderanya tidak berdaya. 


"Lepas!" bentak Hannah merasa pergelangan tangannya 
kini sakit akibat cengkraman tangan kasar Nichola. "Ini sakit 
sekali! " 


"Menyerah atau gadis ini mati?" tanya Nicola bernada datar 
saat melirik Nikko. Dia kembali mengulangnya dengan suara 
mengintimidasi, "menyerah atau mati?" 


"Kakak, kenapa cepat sekali datang? Kukira besok datang?" 
tanya Klaus berniat basa basi. 


Nikko tidak mampu bergerak karena melihat wajah Hannah 
yang sangat kesakitan. Lagipula dia sadar kalau gerakan 
Nicola terlalu cepat untuk dilihat, salah langkah sekali saja, 
tangan Hannah bisa dipatahkan. 


"Menyerah atau mati?" ulang Nicola masih menatap Nikko 
"menyerah atau mati? menyerah atau mati?" 


"Nikko! Pergi saja dari sini!" teriak Hannah yang marah 
karena tindakan kasar dan pengecut mereka semua, "jangan 
khawatir, ini negara hukum, mereka melukaiku, kali ini akan 
kulaporkan mereka ke polisi! " 


Nicola terdengar tidak suka dengan suara Hannah yang 
terlalu keras di telinganya. Dia spontan memukul pundak 
gadis itu sampai dia tersungkur di atas tanah. Lalu 
menginjak punggungnya sampai tidak mampu bergerak. 


Hannah merasa kelopak matanya tidak bisa terbuka 
sempurna. Dia terlalu pusing, bahunya terasa nyeri sampai 
mati rasa. la memanggil pelan, "Nikko ..." 


Nikko berteriak, "menyerah! " 

"Ayo pulang, Nikko," ajak Nichola yang langsung 
menendang tubuh Hannah sampai dia terlempar ke semak- 
semak, "urus dia, Klaus." 


Klaus menyahut cepat, "siap, Kak Nila." 


Nikko berlari ke arah Hannah, tapi Nicola segera menyeret 
Kerah bajunya. Dia dibawa paksa tanpa bisa melawan. 
Apalagi setelah melihat Klaus sudah menghampiri Hannah. 
Pandangan matanya tampak membara ingin menghajar 
mereka berdua, akan tetapi setelah samar-samar melihat 
wajah Hannah yang kotor, dia mengurungkan niatnya. 


Nicola berbisik padanya, "itulah kenapa kita tidak boleh 
berpasangan. Manusia lain itu lemah, tidak seperti kita." 


Nikko menyerah. Ketimbang melihat Hannah yang terus 
dikejar-kejar bersamanya, lebih baik mengikuti orang-orang 
aneh ini. 


Sementara Klaus mulai mengangkat tubuh setengah sadar 
Hannah yang sudah kotor oleh lumpur. Dia sedikit prihatin 
melihat kondisi lemah gadis yang terlalu banyak bicara ini. 


"Aku sudah bilang berkali-kali, harusnya kalian menyerah 
sebelum kakak kami datang. Dia cepat sekali ya kemari, 
harusnya besok, kalian tidak beruntung," jelasnya saat 
melihat mata Hannah terbuka lemas, "kencan kalian jadi 
berantakan." 


Hannah menggenggam baju Klaus seberat mungkin sambil 
berkata dengan suara terbata-bata, "Kembalikan ... Nikko ... 
dia keluargaku, bukan milik kalian ..." 


"Nicholas itu milik organisasi, bukan milik kalian, 
menurutmu berapa nyawa yang dibutuhkan untuk membuat 
satu dari kami hah?" Klaus berkata dengan suara dingin. 
"Yang benar itu, dia keluargaku." 


Dia melanjutkan penjelasannya meskipun Hannah sudah 
pingsan. "Kami tidak boleh berhubungan dengan dunia luar 
Karena kami tidak normal. Pengorbanan diperlukan agar 
orang-orang normal dan bodoh sepertimu bisa hidup 


tentram. Kamu mana tahu kalau di sekitarmu mungkin ada 
penjahat yang ... tidak bisa dilawan secara normal." 


Dia mulai berjalan keluar dari sini dengan membopong 


Hannah. Dia sengaja mengambil memotong jalan sehingga 
tidak diketahui oleh para pengunjung. 
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Nila alias Nichola menyeret adiknya pergi dengan sebuah 
mobil. Sopir yang membawa mereka terlihat seperti seorang 
pengemudi taksi biasa. Akan tetapi pandangannya yang 
tajam kepada Nikko, menunjukkan bahwa dia sangat 
mengenalinya. 


Tidak ada yang bicara setelah itu. 


Nila sendiri tidak suka dengan bau mesin mobil, jadi dia 
sedikit resah sepanjang perjalanan. Sedangkan Nikko 
terlihat sedih saat melihat keluar jendela. Dia masih 
memikirkan kondisi Hannah. 


"Hannah?" panggilnya lirih. 


Nikko ini tidak bisa mengeluarkan ekspresi kesakitan secara 
berlebihan. Saking seringnya menahan sakit, dia merasa 
biasa saja meski dipenuhi memar akibat perkelahiannya 
dengan Klaus serta pukulan Nila. 


Perjalanan mereka cukup lama, jauh, dan baru terhenti saat 
sudah berada di pelabuhan sepi tak terpakai. Waktu sudah 
tengah malam, tidak ada siapapun disini kecuali muatan- 
muatan tua yang entah berapa tahun sudah berada disitu 


Nila menyeret Nikko untuk ke perahu motor yang pasti 
sudah disiapkan seseorang. "Cepat naik." 


"Kenapa?" 


Nila mendehem untuk menghentikan perkataan Nikko. Dia 
kelihatan tidak suka diajak bicara. "Jangan melawan, jangan 
lama, jangan banyak bicara, jangan berpikir bisa melarikan 
diri dariku atau kubunuh Hannah-mu." 


Nikko melototinya. "..Mati." 


Nila memukul kepala Nikko sekeras mungkin sampai-sampai 
lehernya nyaris patah. "Jangan khawatir, aku ini kakakmu. 
Salam kenal, Nikko, aku tidak akan membunuh pasangan 
adik-adikku." 


Setelah jeda, dia melanjutkan, "bagaimana bisa 
membunuh? tidak ada yang bisa punya pasangan ... jadi 
turuti saja kami, kau akan tahu siapa kita nanti. Ayo pulang 
dan merengeklah pada Ayah. Siapa tahu dia memaafkanmu 


Mereka berdua pun menaiki perahu motor, lalu segera 
melintasi lautan menuju ke sebuah pulau dibalik kabut. 
Lokasinya benar-benar tersembunyi dibalik kabut tebal 
buatan. Iya, kabut itu terbentuk akibat alat aneh yang 
menempel di beberapa batu karang. 


Pulau yang mereka datangi sedikit suram, terlalu rimbun 
seakan tidak mungkin berpenghuni. Jangankan manusia, 
hewan saja tidak kelihatan sama sekali. Sejauh mata 
memandang hanya pepohonan tinggi dan batu-batu besar. 


Nila mengajak Nikko berjalan menyusuri dalam hutan ini. 
Keduanya berhenti di tengah-tengah rerimbunan semak dan 
batu besar, tepatnya di atas sebuah pintu rahasia. 


"Masuklah, kita lewat sini saja." Nila membuka pintu besi 
sebuah bungker. "Tempatnya memang ada yang di bawah 
tanah. Orang seperti kita tidak terlalu suka dengan 
hangatnya cahaya matahari." 


Nikko masuk ke dalam tanpa banyak bicara. Dia menuruni 
anak tangga yang terhubung dengan lorong sempit yang 
pengap udara. 


Setelah menutup pintu, Nila melompat sehingga 
mengakibatkan suara getaran saat mendarat. Dia tidak 
peduli kalau lantai sedikit retak karena ulahnya. 


Mereka lantas berjalan mengikuti arah lorong tersebut 
hingga sampai di sebuah pintu ganda yang terbuat dari besi 
bak brankas. Pada pintu tersebut terdapat sebuah cetakan 
lambang yang asing bagi Nikko. 


Sebuah lambang burung gagak yang sedang mencapit 
matahari dengan paruhnya. Lalu bagian bawahnya terdapat 
tulisan 'CORVUS'. 


"Ayah?" Nikko sangat mengetahui nama itu karena hampir 
semua barang milik ayahnya terdapat tulisan tersebut. 


Nila kemudian mendorong pintu itu sehingga terbuka. Gadis 
ini tidak mengalami kesulitan saat membuka pintu besi 
yang tebalnya keterlaluan itu. 


"Nicola pulang," ucapnya datar saat sudah masuk ke dalam 
ruangan seluas lapangan ini. Dia berhenti tepat di hadapan 
beberapa orang yang sudah menunggunya. 


Nikko terdiam saja di sebelahnya. Dia masih tidak nyaman 
berada di ruangan bawah tanah yang sudah seperti ruang 
makan keluarga. 


Di tengah tempat ini hanya ada meja panjang dengan 
puluhan kursi mengintarinya. Ada tiga orang pria paruh 
baya yang tengah duduk disana. Semuanya tampak dalam 
balutan pakaian serba hitam. 


Akan tetapi yang membuat Nikko mematung tidak sanggup 
bergerak adalah mereka semua memiliki wajah seperti 
ayahnya. 


Satu-satunya yang membedakan mereka bertiga adalah 
angka yang terbordir di baju mereka yaitu satu, dua dan 
empat. 


"Nila, lama sekali kamu?" tanya pria bernomor satu. 


Nila mendorong tubuh Nikko untuk menghadap mereka. 
"Maaf, Ayah. Aku tidak akan mengulanginya lagi." 


"Tidak masalah, tidurlah, kamu sudah tidak tidur 
seminggu' kan? Cepatlah tidur karena lusa kita akan pergi 
berburu lagi," ucap pria bernomor satu tersebut yang mulai 
mengalihkan pandangannya pada Nikko, "biar Nikko kami 
Urus." 


Nila mendadak menguap. Dia mulai menunjukkan gejala 
mengantuk berat sehingga buru-buru pergi dari hadapan 
mereka semua. Dia keluar ke pintu lainnya yang juga 
terbuat dari besi tebal. 


Nikko masih diam. 


"Jadi dia bunuh diri untuk apa? Untuk menutupi keberadaan 
Nikko?" kata pria bernomor satu, "kita harus membunuhnya 
selagi masih dini, takutnya seperti Nana." 


Nikko waspada. Meskipun yang ada di depannya ini 
hanyalah ketiga orang tua yang tampak tidak berdaya. 
Namun, ada hal yang membuatnya seolah-olah ia adalah 
seekor rusa di antara singa. Dia ingin maju melawan, hanya 
saja tekanan yang dia terima membuatnya terdiam. 


Mereka bertiga lalu tertawa terbahak-bahak, paham 
apanyang dirasakan Nikko. 


"Tapi kalau Klaus saja sampai tidak tega membunuhnya, kita 
ampuni saja, menurutku kita yang ketiga itu itu hanya ingin 


membebaskan Nikko dari beban menjadi pemburu," kata 
pria bernomor empat menatap tajam Nikko, "tapi coba 
jelaskan dulu pada kami, Nikko, apa saja yang kamu ingat 
tentang ayahmu?" 


"Ayah baik," sahut Nikko yang langsung disambut gelak 
tawa kembali. Dia mulai bingung. Ingin sekali rasanya 
berlari pergi dan kembali pada Hannah, tapi lagi-lagi ada 
perasaan harus patuh pada ketiga orang ini. 


"Ya sudahlah, akan kami jelaskan, Nak," kata Pria bernomor 
satu seraya menepuk kursi di sebelah, "duduklah disini 
dulu. Kami ini ayah-ayahmu, jangan khawatir. Hukumanmu 
tergantung dari jawabanmu nanti." 


"Hukuman?" ulang Nikko merasa tubuhnya bergerak sendiri 
menuruti ucapan pria tersebut. 


Setelah duduk, barulah pria bernomor satu berkata, 
"pertama-tama, perkenalan dulu ya, namaku Avis, ayahmu 
yang pertama. Ini Alas ... ayahmu yang kedua dan Kraz, 
ayahmu yang keempat." Dia menunjuk secara bergantian ke 
dua orang di sebelahnya. "Nama kami unik ya, jangan 
anggap itu nama asli, hanya untuk membedakan." 


Nikko tidak mengerti maksudnya. Namun dia segera 
mengenalkan diri pula, "Nikko." 


"Iya, kami sudah tahu, kami yang menamaimu," kata si Ayah 
Kraz tersenyum ramah, "ternyata kondisimu lebih baik 
ketimbang video yang tersebar beberapa bulan silam." 


"Kurasa memang dia tidak sepenuhnya gagal," timpal Ayah 
Alas, "maaf atas sambutan buruk kami padamu selama ini. 
Sebenarnya itu hanya prosedur saat anak-anak kami 
memberontak atau melarikan diri. Walaupun ini salah ayah 
ketigamu-- kami hanya khawatir kalian akan 


membahayakan orang lain dan membuat situasi Kami 
menjadi semakin buruk." 


Ayah Avis yang melanjutkan, "jangan menganggap kami 
sekumpulan orang jahat, Nak. Kami ini organisasi biasa yang 
berada di dalam naungan pemerintah, hanya saja jika 
terjadi sesuatu yang diluar kendali, Kami yang harus 
bertanggung jawab sebagai kambing hitam. Jadi sekali lagi, 
tolong maafkan sikap kasar kami." 


Kali ini Ayah Kraz menegaskan, "dan kamu dan ayah 
ketigamu adalah anggota organisasi ini. Organisasi Corvus. 
Berikan keputusanmu, apa kamu mau kembali kepada kami 
dan kami akan memperbaiki kerusakan sel yang ada di 
kepalamu?" 


"Kenapa aku tidak boleh bersama Hannah?" 
Ketiga pria itu saling memandang serius. 


"Hannah?" Ulang Ayah Alas yang tampak paling paham 
siapa itu, "kata Klaus, itu keluargamu sekarang ya?" 


Nikko menjawab langsung, "Iya." 


"Kami tidak akan membungkam mereka kalau kamu ikut 
dengan kami." Ayah Avis tersenyum, "jika kamu tetap keras 
kepala, kami akan memasukkanmu ke dalam sel, 
merombakmu lagi dan keluarga barumu akan mati." 


Nikko tanpa sengaja meremas pinggiran meja kayu berlapis 
besi hingga retak sebagian. Akan tetapi dia tidak berdaya 
saat kembali menatap mata ketiga orang itu. 


"Avis, sudahlah." Ayah Kraz sedikit keberatan dengan 
ancaman tersebut. "Kita semua ini sedarah, tolong jangan 
terlalu keras padanya." 


"Kalau orang-orang mulai menyelidiki ini." Ayah Avis melirik 
kedua saudaranya tersebut. "Kita akan dapat masalah. Kita 
sudah mengalami penurunan jumlah pemburu, jangan 
membuat situasi bertambah buruk. Kita ini hidup di bawah 
tanah, tidak boleh terlalu berhubungan dengan dunia atas. 
Lagipula secara fisik tidak mungkin." 


"Aku berjanji tidak akan merusak apapun, aku sudah 
terbiasa dengan matahari, tolong biarkan aku hidup dengan 
Hannah." Nikko malah semakin penasaran. Untuk pertama 
kalinya mengatakan hal yang didasari dari keinginan 
pribadi. 


"Dia memang sudah berkembang," kata Ayah Kraz takjub, 
"tapi apa kamu sadar kalau tubuhmu itu berbeda, Nikko? 
Bukannya kami terlalu egois menahanmu disini, tapi lebih 
baik kamu hidup bersama keluarga aslimu." 


"Aku tidak suka kalian!" Nikko menolak untuk patuh. Akan 
tetapi tubuhnya tidak mau untuk diajak melarikan diri. 


"Dia lupa dengan dirinya sendiri, saudara ketiga kita sangat 
bodoh, aku masih tidak paham tujuannya membawa pergi 
Nikko," ucap Ayah Alas mulai cemas. Dia memegangi 
kepalanya yang mulai terasa panas. 


Ayah Avis mulai menjelaskan lagi, "tubuhmu itu dirancang 
untuk memburu dan membunuh Nachash atau Ular. Jadi 
kamu tidak bisa suka pada lawan jenismu, lalu menikah dan 
memiliki anak, Nikko." 


"Ular? Nachash?" 
"Istilah saja." 


"Apa itu?" 


"Mereka penjahat yang punya kekuatan di luar akal sehat 
orang biasa. Intinya begitu, agak salah ya mengatai mereka 
penjahat. Kamu mungkin akan paham kalau melihat orang 
aslinya. Mereka masih seperti manusia, hanya saja 
kekuatannya setara dengan kalian dan ..." 


Ayah Alas mendehem untuk menghentikan obrolan 
tersebut, "tidak perlu dibahas, Avis." 


Ayah Avis langsung mengalihkan pembicaraan, "intinya 
secara fisik, kamu tidak bisa bersama gadis lain, Nikko. Jadi 
cepat atau lambat, daripada menyesal belakangan karena 
kamu tidak sengaja mematahkan lehernya saat tidur 
bersama, lebih baik..." 


"Anak kita terlalu polos," potong Ayah Kraz sangat paham 
pandangan mata Nikko yang kesepian. 


"Oh iya, ada kerusakan pada sel otaknya, lagipula aku harus 
memeriksa apa yang telah dilakukan si Tiga padanya." Ayah 
Avis mengangguk paham. "Akan kubenahi nanti." 


"Aku hanya ingin bersama Hannah." Nikko mulai mengingat 
pertemuan pertamanya dengan Hannah. Apalagi ketika dia 
diajari berbicara, membaca, menulis, berhitung, semuanya. 


Ayah Kraz berkata, "Nikko, kamu bisa melindungi Hannah 
dari balik bayangan' kan? Kami perbolehkan untuk sekedar 
melihatnya, tapi jangan berkontak lagi dengannya." 


"Tidak mau." Nikko masih tidak terima. "Kenapa aku harus 
disini? aku mau Hannah. Aku tidak kenal kalian." 


"Kamu hanya akan membuat keluarga mereka dalam 
bahaya, Nikko. Keberadaannya mengundang penjahat 
menghampiri Hannah, jadi biarkan kami menolong kalian 
berdua." 


"Tapi aa 


"Kamu tidur saja, besok kita akan jelaskan lebih lanjut 
organisasi Corvus dan penjahat yang kita lawan," pinta Ayah 
Avis akhirnya melembut juga. Ucapannya yang terdengar 
ramah itu malah seperti sebuah perintah mutlak. 


Saat dia berdiri, Nikko ikut berdiri. Saat pria itu berjalan 
menuju ke sebuah pintu, Nikko juga berjalan mengikutinya. 


"Kenapa aku tidak bisa menolak perintahmu?" tanya Nikko 
mengepalkan tangannya. Ia sudah berniat untuk menghajar 
orang ini dari belakang, tapi ada hal yang membuat 
tangannya kaku. Bahkan perlahan-lahan rasa kantuknya 
datang seolah membenarkan ucapan pria itu bahwa dirinya 
harus tidur. 


"Karena itu bukan perintah, itu hanya ucapan wajar dari 
seorang ayah, Nikko, kami ini bukan musuh, jadi itu sudah 
nalurimu untuk patuh." 


Sementara itu Ayah Alas dan Ayah Kraz terlihat membisu 
lama memandangi punggung putra ketiga mereka akhirnya 
pulang ke tempat ini. Mereka hanya membisu hingga 
beberapa saat setelah Nikko pergi keluar ruangan ini. 


Ayah Alas bergumam, "kayaknya saudara ketiga kita 
memasukkan sesuatu pada tubuhnya. Apa yang 
dilakukannya di rumah itu selama bertahun-tahun?" 


"Pemberontak, tapi tidak kusangka juga Nikko masih hidup. 
Saudara ketiga kita meninggalkan banyak masalah ya .... 
belum lagi buku catatannya hilang. Kita jadi tidak tahu, apa 
saja yang dimasukkan ke dalam tubuh Nikko." 


"Bagaimana ini? Buku catatannya ada di ayah angkatnya." 


"Berani sekali dia mengeksplorasi informasi tentang anakku 
untuk mengeruk uang," ucap Ayah Kraz menggebrak meja 
tersebut sampai retak. Sekalipun mereka seperti pria tua 
biasa, nyatanya sorot mata mereka menampakkan 
kemampuan yang nyaris setara dengan anak-anak mereka. 


Ayah Alas setuju. "Bagaimana kalau besok kita berkunjung 
kesana? Kita harus memberi mereka pelajaran agar tidak 
seenaknya mengambil hak asuh anak seperti ini." 


"Siapa nama pria itu?" 


"Edwin, seorang jurnalis misteri tidak terkenal. Dia 
menempati rumah bekas saudara kita hanya untuk 
memecahkan misteri kematiannya." 


"Baiklah," ucap Ayah Kraz mulai berdiri sembari 
meregangkan otot bahunya, "aku juga ingin bertemu 
Hannah." 


"Kurasa itu pilihan yang paling bijak," kata Alas masih 
terdiam di depan meja makan ini, "jujur saja, aku tidak tega 
kalau membunuh anak-anakku lagi, apapun hasilnya, dia 
tetap anakku. Nikko tidak sepenuhnya gagal, dia berhasil 
menahan imbang Klaus juga. Biarkan Avis mengurus 
kerusakan selnya." 


Keduanya mengangguk. 
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Hannah akhirnya bangun dari tempat tidurnya. Sekujur 
badannya masih terasa sakit. Akan tetapi tentu saja tidak 
berarti apa-apa saat teringat sosok Nikko kembali. 


Dia segera keluar kamar dengan langkah tertatih. Dia tidak 
ingat apa yang terjadi pada kakinya karena rasanya seperti 
memar. la hanya ingat semalam ditendang dan diinjak oleh 
Nicola. 


"Nikko?" panggilnya sambil memegangi pinggang. 


Begitu dia keluar dan turun ke lantai satu. Terlihatlah 
seluruh keluarga sedang berunding di meja makan. Mereka 
kelihatan serius membahas sesuatu yang pastinya Hannah 
paham. 


Pagi hari yang buruk. 


Hannah sungguh ingin menangis saat teringat Nikko 
menyerah. 


Papanya kaget saat melihatnya. "Han, kenapa kamu 
bangun? Tidur saja, kata dokter tubuh kamu memar semua, 
Sayang! Ya ampun! apa yang dilakukan Nikko padamu! " 


Kedua kakak kembarnya juga ikut cemas saat melihat 
Hannah. Saking bingungnya bereaksi apa, mereka hanya 
terdiam. 


"Ini salah Nikko, salah Reno juga." Papa mereka mulai berdiri 
dan menuding Reno. "Sudah papa bilang, ikuti Hannah! " 


Hannah malah semakin ingin menangis. la duduk di 
kursinya, lalu menatap Om Edwin yang sekilas wajahnya 


penuh rasa penasaran terhadapnya. 


"Papa salah, sudah sering kubilang Nikko diincar mereka, Pa. 
Dia menyerah, jadi mereka melepaskanku." Hannah 
berbicara dengan sedikit menahan tangis. 


Papanya mengerutkan dahi. "Semalam kamu terlibat 
perkelahian dengan Nikko, jadi kakak kelasmu 
mengantarmu pulang." 


"Dia itu yang namanya Klaus!" bentak Hannah sampai 
menggedor meja. "Kenapa kalian tidak bisa percaya 
padaku? Sudah kubilang Nikko diincar mereka, Klaus 
menyamar jadi murid di sekolahku dan dia selalu 
mengganggu kami. Nikko selalu menyelamatkanku, tapi 
semalam ..." 


la terhenti sesaat untuk menarik napas panjang, lalu 
mengembuskannya, setelah itu berbicara lagi, "tapi 
semalam ... ada orang lagi ... gadis lain, seingatku namanya 
Nicola ... dia yang menendangku, menginjakku, lalu Nikko 
menyerah dan ikut dengan mereka." 


Om Edwin dan Papanya kelihatan terdiam. Mereka saling 
memandang sesaat, lalu memikirkan banyak hal lagi. 


"Jangan diam saja, ayo kita cari dia! Kita laporkan Klaus ke 
polisi, mereka pasti mengatakan dimana Nikko! "ajak 
Hannah menyadari kalau matanya basah. 


Reno berkata, "kemarin kamu kelihatan seperti tahu hancur, 
sebaiknya lupakan Nikko. Dia lebih pantas bersama orang- 
orang yang tubuhnya abnormal. Kita itu keluarga biasa, 
Han." 


"Nikko keluarga kita." Hannah mengingatkan. Dia melirik 
Om Edwin dengan tajam seakan ingin memarahinya. "Om, 


lakukan sesuatu. Jangan cuma ngambil keuntungan nulis 
kisah misteri saja! Anak Om hilang! " 


"Jangan manja, Han." Rini tidak tahan melihat sikap bodoh 
adiknya. Dia berkata kembali, "kamu mau mati? Tadi malam 
saja sudah hampir mati." 


"Rini!" Sang Papa keberatan dengan kalimat kasar tersebut. 
"Benar kan? Pamit kencan, pulang sekarat." 


Hannah tidak suka dengan ucapan kakaknya. "Oh, 
senang kan aku sekarat? Kalau bisa mati saja, enak bisa 
mengambil papaku dan Nikko sekaligus! " 


Rini langsung tersinggung sampai menggebrak meja, "Enak 
saja! kamu itu keras kepala! Keegoisan dan Kebodohanmu 
itu membuat kita dalam masalah! " 


Reno memalingkan pandangan sambil menggumam pelan, 
"rame." 


"Ya sudah!" bentak Hannah segera pergi dari ruang makan. 
Dia muak melihat mereka semua yang terus saja takut 
kepada bahaya yang mengintai jika Nikko tetap bersama 
mereka. 


"Hannah?" panggil Papanya, "Han! " 


Hannah tidak peduli. Ia sadar kalau ini salahnya, ia sudah 
mengajak Nikko keluar dari rumah itu. Namun dia malah 
membuatnya ditangkap. Mengingat kejadian tadi malam 
saja membuatnya ketakutan setengah mati. Bukan karena 
rasa sakit yang dia alami melainkan kondisi Nikko sekarang. 


Gadis ini masuk ke dalam kamarnya kembali untuk 
mengemasi beberapa perlengkapan untuk melawan Klaus. 


Dia tahu kalau tidak akan menang, tapi lebih baik 
ketimbang diam di rumah. 


Stun gun, tali, pisau lipat dan benda-benda tajam lainnya. 
Dia sengaja mengambil semua perlengkapan untuk 
melawan begal jalanan. 


Sejak mama kandungnya meninggal dunia, dia mengoleksi 
banyak benda semacam itu untuk pertahanan diri karena di 
luaran sana banyak penjahat. 


Tak lama berselang, papanya datang mengetuk pintu untuk 
mendapatkan perhatiannya. la kemudian menghampiri 
putrinya yang sudah membawa seransel alat berbahaya. 


"Sayang, kalau kamu keluar membawa semua itu, nanti 
kamu yang tertangkap polisi," katanya sambil duduk di 
pinggiran ranjang. 


Hannah menoleh. "Aku hanya ingin pergi menemui Klaus. 
Entah dimana rumahnya, tapi aku akan tanya ke kakak 
kelas. Pokoknya dia harus ketemu dan harus mengatakan 
dimana Nikko." 


Papanya tertegun lama memandangi putrinya yang terlanjur 
keras kepala ini. Dia menghela napas panjang pertanda 
bingung harus menjelaskan apa lagi. "Mamamu sudah tidak 
ada, tolong jangan menambah kesedihan Papa, Sayang. 
Kamu tidak tahu sedang berhadapan dengan siapa." 


"Pa, aku tidak sedang berencana mati." Hannah berubah 
kesal. "Lagian Papa nggak usah overprotektif. Sejak Mama 
meninggal, Papa jadi berlebihan. Apa-apa tidak boleh, 
keluar rumah tidak boleh, maunya apa sih? jadi patung di 
kamar?" 


"Mama meninggal dunia karena Papa'kan, jadi ..." 


Hannah meralatnya, "karena penjahat diluar sana, Pa. Tidak 
perlu dibahas. Satu-satunya yang membuatku membenci 
Papa adalah kenapa juga menikah lagi dengan Mama Siska 
itu." 


"Kamu'kan butuh Mama. Kenapa ini masih dibahas? Dia 
baik' kan, kamu jangan begini dong." 


"Dia bahkan tidak pernah di rumah." 
"Dia sekarang kerja." 


"Lagian kalau di rumah jadi sok berkuasa, terus dukung 
anak-anaknya saja." 


"Kamu juga anaknya." 
"Anak tiri." 


"Kamu jangan begini, kamu diasuh sejak sekolah dasar loh, 
Sayang. Dia tidak pernah membanding-bandingkanmu 
dengan kakak-kakakmu." 


"Dibandingkan kok, Kak Rini boleh keluar rumah, tapi aku 
setiap hari harus belajar." 


"Dia sayang padamu. Kak Rini-mu itu sudah gede, kamu 
masih kecil, tolong pahami itu." 


"Kenapa juga membahasnya, sekarang aku hanya ingin 
menyelamatkan Nikko! " 


"Sebenarnya Papa sudah pernah melaporkan ini ke polisi, 
Sayang, saat proses membuat identitas baru Nikko," terang 
Papaya mulai serius, "... dan ada yang aneh, setelah Papa 
melapor, ada orang yang mendatangi Papa dan mengatakan 
kalau laporan tentang Nikko tidak bisa diproses karena 


suatu hal. Setelah itu, Papa pulang dan ada yang mengikuti 
Papa." 


Hannah terkejut mendengarnya. "Kenapa Papa tidak 
bilang?" 


"Karena orang itu sudah tidak mengikuti Papa. Kamu tahu 
sendiri' kan Om Edwin juga dikuti orang saat mencari tahu 
informasi tentang Nikko. Mereka benar-benar berbahaya, 
Hannah, mereka ada dimana-mana, tolonglah." 


"Tapi, Pa, Nikko itu baik, mereka tidak boleh mengambilnya 
dari kita." 


Belum sempat Papanya menjawab, Reno berteriak dari 
lantai satu, "Papa! Ada tamu! Cepat kemari! " 


"Tamu?" 


Hannah dan Papanya turun ke bawah untuk memastikan 
tamu yang dimaksud Reno. Mereka sudah curiga dengan 
'tamu ini karena teriakan Reno terdengar ketakutan. 


Ternyata memang benar, di ambang pintu depan rumah 
sudah berdiri dua orang pria setengah baya berwajah sama, 
berpakaian hitam dengan tag angka dua dan empat. 


Ayah Alas dan Ayah Kraz. 


Mereka berdua menyunggingkan senyuman yang sangat 
mirip sampai-sampai membuat keluarga Hannah ketakutan 
setengah mati. Kedua pria itu benar-benar seperti 
kloningan. 


Ayah Kraz menyapa dengan nada ramah, "selamat pagi, 
orang-orang Biasa. Kami ayah kandung Nikko." 


Hannah terperanjat. "Ayah kandung! dua orang?" 


"Orang biasa?" ulang papanya heran dengan ucapan 
barusan. 


Reno dan Rini membeku di tempat. Mereka juga kembar dan 
sering melihat teman kembar juga, tapi tidak pernah terlihat 
sampai sepersis dua pria ini. 


Om Edwin malah mundur selangkah demi selangkah karena 
takut. Ia berbisik pada saudaranya, "Edrik, dia bilang ayah 
kandung?" 


Ayah Alas bertanya, "boleh bertemu yang namanya 
Hannah?" 


"Aku Hannah, mau apa kalian?" tantang Papa Hannah yang 
langsung menyembunyikan sang putri di balik punggung. 


"Apaan sih Papa!" Hannah menjauh dari papanya, "papa 
jangan konyol." 


Dengan berani, ia maju menghadap dua pria itu. la berkata 
lantang, "namaku Hannah, aku sepupu Nikko. Dimana dia? 
Jangan ngaku-ngaku sebagai ayah kandungnya! Ayah 
kandung Nikko sudah meninggal dunia dan sekarang 
ayahnya adalah Om-ku, Om Edwin! " 


"Hannah, tidak ada yang namanya Edwin disini." Om Edwin 
lirih sekali berharap tidak didengar. 


Hannah masih ingin menantang, "Kalau kalian menyandera 
Nikko, aku akan ..." 


Papanya sontak membungkam mulut putrinya agar tidak 
berkata apapun lagi. "Mohon maaf, silakan pergi, kami tidak 
ingin menambah masalah." 


Hannah berusaha melepaskan tangan papanya agar bisa 
bicara, "Mmm ... mmm ... MM." 


Ayah Kraz tersenyum melihat sosok Hannah. "Dia lumayan 
berani walau sudah memar begitu. Apa anak sekolah dasar 
selalu seperti ini ya?" 


Papa Hannah tersinggung. "Maaf ya, Pak, anak saya sudah 
menengah atas." 


"Oke, kedatangan kami kemari untuk membahas beberapa 
hal. Bolehkah kami masuk dan mengobrol lebih banyak?" 
Ayah Alas masih mempertahankan senyuman ramahnya. 


"Mohon maaf, kami tidak ingin orang asing masuk ke rumah 
sembarang. Mohon segera pergi, Nikko sudah bukan 
anggota keluarga kami," pinta Papa Hannah berlaku sopan. 


"Jangan begitu, Pak Edrik," kata Ayah Kraz malah masuk 
rumah, "kami ini datang dengan baik-baik. Kami tidak akan 
melakukan hal buruk pada kalian. Kami hanya ingin bicara." 


Rini memeluk tangan papanya sambil berbisik, "Pa, 
kayaknya mereka bahaya. Lapor polisi ya?" 


"Tidak perlu, sungguh kami datang dengan damai ..." balas 
Ayah Alas yang mendengarnya dengan jelas. Dia ikut masuk 
ke dalam rumah. 


Kedua ayah Nikko ini berjalan seenaknya masuk dan duduk 
di sofa ruang tamu tanpa perlu menunggu dipersilakan. 
Mereka terlihat bersahabat seperti pria paruh baya pada 
umumnya. 


"Nikko tidak akan kami hukum mati, dia sudah agak 
membaik karena hidup dengan kalian beberapa bulan, jadi 
kami ingin berterimakasih, terutama padamu, Hannah," 


ucap Ayah Alas melirik Hannah dengan tajam seolah bukan 
untuk menunjukkan rasa senang. 


Hannah berhasil lolos dari tangan Papanya. la bergegas 
duduk di sofa juga sambil mulai serius mendengarkan. 


"Jadi kalian juga duduklah," pinta Ayah Kraz kepada anggota 
keluarga yang lain. 


"Kenapa dia yang menyuruh kita duduk?" Reno malah kesal 
karena diperlakukan seperti tamu di rumahnya sendiri. 


Mereka semua duduk berhimpit-himpitan di hadapan kedua 
pria kembar tersebut. Tidak ada satupun orang yang berani 
membuka pembicaraan selama beberapa menit. 


29Organisasi Corvus 


Semuanya sudah duduk, semuanya sudah saling 
memandang, semuanya sudah siap akan kemungkinan 
buruk. 


Berbeda dengan Hannah yang santai, keluarganya sangat 
tegang. Sedangkan pihak yang mengaku sebagai ayah 
kandung Nikko malah celingukan memperhatikan isi rumah. 


"Dimana Nikko? kembalikan dia! kalian itu penculik ya? 
minta tebusan berapa, biar Papa yang membayarnya!" 
sergah Hannah benar-benar tidak ingin bersikap sopan pada 
kedua pria paruh baya di depannya. 


"Hannah-" Papanya sontak menjewer telinga gadis itu agar 
berhenti bicara dengan suara nantang. 


Hannah terus nyerocos, "habisnya, Pa, mereka berniat 
membunuh Nikko! jahat banget kan? dulu kami juga dikejar 
orang-orang mereka, mereka berniat membunuhku juga! " 


"Weng ... weng ... weng ... weng." Reno hanya memperkeruh 
suasana dengan menirukan suara nyamuk. Dia selalu tidak 
tahan saat adiknya berbicara tanpa jeda seperti itu. 


Hannah menoleh lantas mencekik leher Reno. Namun 
tangannya kalah kuat dengan otot leher kaku sang kakak. 


"Mati saja kau, mati saja kau," ucapnya seolah sedang 
menjampi-jampi, "sangat tidak berguna, bantu aku dong 
sesekali! " 


Reno mengejeknya, "kamu bilang selama ada Nikko semua 
masalah beres?" Dia menjulurkan lidahnya dan tidak 
menunjukkan rasa sakit saat dia dicekik. 


Rini tidak sengaja tertawa, tapi terhenti begitu kedua pria 
tadi menatapnya. 


Om Edwin masih mematung di sofa paling ujung. Dia 
berusaha membuat dirinya transparan sehingga semua akan 
fokus pada Hannah. Sedangkan saudaranya, Edrik, kelihatan 
waspada untuk kemungkinan diserang mendadak. 


"Ramai ya rumah ini?" sindir Ayah Kraz membuat suasana 
hening kembali. 


Dia mengalihkan pandangannya pada Om Edwin seolah- 
olah sangat mengenalnya. "Apa bapak ini ayah angkatnya 
Nikko, Pak Edwin?" 


"Jawab itu Edwin!" kata Om Edwin melirik saudaranya 
dengan jantung berdebar-debar. 


Papa Hannah tidak mempedulikan sikap bodoh itu dan 
langsung mengancam kedua pria itu, "apa masalahnya 
sekarang? Nikko sudah kalian ambilkan? tolong jangan 
sakiti putriku lagi. Kalian boleh membawa Edwin, tapi kalau 
putriku kembali pulang dengan luka seperti kemarin itu, aku 
benar-benar akan menuntut kalian semua. Aku tidak peduli 
siapa kalian, bahkan pemerintah pun akan kulawan." 


"Berapa kali kubilang, tidak ada yang namanya Edwin 
disini," bisik Om Edwin memalingkan wajah. 


"Tidak perlu melawan pemerintah begitu, kesannya serius 
sekali," kata Ayah Alas memandangi Hannah, "kami minta 
maaf atas ulah Nicola dan Niklaus. Mereka memang terlalu 
ketat dan sedikit berlebihan. Itu karena Nikko yang 
bersikeras tidak mau dibawa pulang, tapi karena dia sudah 
pulang, kita semua damai." 


Papa Hannah sedikit penasaran. "Siapa kalian ini 
sebenarnya?" 


"Karena kalian sudah dianggap keluarga oleh Nikko, maka 
kami akan menjelaskan singkat saja siapa kami. Pertama- 
tama, panggil saja aku Alas, aku yang kedua dan ini aku 
yang keempat, panggil saja Kraz," kata Ayah Alas menunjuk 
dirinya dan pria di sampingnya. 


"Aku yang ke-? Maksudnya? Kalian kembar kan?" 
"Kembar? Bukan juga sebenarnya." 


Reno menahan napasnya karena sudah curiga sedari awal, 
"Nggak mungkin, kloning! ?" 


Ayah Alas mengangguk setuju. "Kloning? mmm, bisa 
dibilang begitu, ya sebut saja seperti itu agar kalian mudah 
paham." 


Seluruh keluarga Hannah langsung terdiam lama. Mulut 
mereka menganga lebar tidak percaya melihat kejaiban ilmu 
pengetahuan yang menurut mereka fiktif itu. Mereka 
mengira dua sosok pria ini hanyalah saudara kembar. 


Setelah satu menit lamanya, Hannah menggelengkan 
kepala. "Mustahil! kloning? bagaimana mungkin itu 
dilakukan? memangnya kalian Spongebob?" 


"Kalau kloning saja kalian tidak percaya, bagaimana kalau 
seandainya kami bilang bahwa keempat anak kami itu pada 
dasarnya lahir tidak sempurna, kami menanamkan sembilan 
bagian tubuh anak lain agar mereka bisa hidup sehat." 


Reno yang belum mengetahui hal itu dari mulut Hannah 
langsung tertawa. Dia terlihat paling tidak percaya dengan 
omong kosong itu. "Halah, palingan kalian membiarkan 


anak kalian berkeliaran di hutan sejak bayi, makanya jadi 
Tarzan begitu." 


Dia mencengkram kepala Hannah sambil menambahkan, 
"Ini contohnya, dia ini dibiarkan tanpa pengawasan sejak 
kecil, sekarang tumbuh liar." 


Hannah menyingkirkan tangan kakaknya. Dia sedang tidak 
ingin berdebat, jadi dia langsung bertanya, "wanita itu 
pernah mengatakannya padaku juga, yang sekarang jadi 
guruku, dia bilang Nikko adalah putra ke-sembilan." 


"Oh, benar, tapi maksudnya disini adalah Nikko dihidupkan 
dengan mengorbankan sembilan anak lain. Pada dasarnya 
kami tidak masalah melakukan itu karena kami hanya peduli 
dengan anak kami sendiri," jelas Ayah Alas seperti tidak 
peduli meskipun mengatakan hal yang buruk di hadapan 
keluarga normal seperti Hannah. 


Papa Hannah salah tangkap penjelasan tersebut. 
"Maksudnya kalian mengekploitasi anak-anak?" 


"Tidak, kami membunuh mereka, dan mengambil organ- 
organ yang paling baik untuk ditukar dengan tubuh anak 
kami-- karena suatu kondisi, mendiang istri kami punya 
tubuh yang lemah sehingga anak-anak kami selalu terlahir 
prematur dengan banyak penyakit komplikasi." 


"Papa, ayo telpon polisi, Pa, aku merinding," bisik Rini 
memeluk dirinya sendiri. Dia tidak tahan dengan suara 
dingin Ayah Alas itu. 


Ayah Alas masih terus menjelaskan, "kami menciptakan 
banyak serum untuk mereka, melatih mereka dan membuat 
mereka kebal terhadap penyakit apapun. Mungkin kalian 
tidak percaya, tapi kami sungguh menemukan sebuah 
serum dengan bahan istimewa. Semua yang kami lakukan 


ini legal di mata pemerintah, namun jika terjadi hal yang 
tidak diinginkan, maka di mata orang biasa seperti kalian, 
kami akan dianggap penjahat." 


Ayah Kraz menyudahi penjelasan tersebut, "itu saja yang 
perlu dikatakan." 


"Kenapa kalian menceritakan ini pada kami? bagaimana jika 
kami menyebarkan semua ini?" tanya Papa Hannah 
mengerutkan dahinya. 


Ayah Alas mengangguk. "Tidak masalah. Palingan kalian 
dikira orang gila. Orang biasa belum bisa menerima hal 
semacam ini, Pak Edrik." 


"Jadi kalian paham'kan, kenapa kalian seharusnya tidak 
berkomunikasi dengan Nikko? Karena kami dan kalian itu 
berada di tempat yang berbeda," tambahnya. 


"Tidak." Hannah menolaknya mentah-mentah. "Enak saja 
bilang berada di tempat yang berbeda. Kalian itu ayah 
macam apa membiarkan Nikko berada di tempat kumuh dan 
memakan tikus selama setahun! Saat aku membawanya 
hidup disini seperti orang lain, kalian seenaknya 
mengambilnya! aku yang memandikannya setiap hari, 
menyuapinya, membuatkan susu hangat tiap malam-" 


Papanya malah ngeri mendengar ucapan putrinya yang 
masih kelas satu sekolah menengah atas ini. Dia merasa 
seperti mendengar seorang ibu yang tidak rela anaknya 
pergi. "Tunggu sebentar, Sayang ... kapan kamu 
memandikannya? mandi? Nikko? Nikko yang sudah besar 
itu? mandi?" 


Hannah langsung terdiam karena sadar sudah keceplosan. 
Orang yang mengetahui ini hanyalah Om Edwin dan Reno 


saja. Sekarang akibat pengakuan itu, Papa dan kakak 
perempuannya langsung melototinya. 


"Kamu melihatnya telanjang!" kejut Rini merinding, "what? 
hah! Dari luar saja badan Nikko seperti itu, kau melihatnya 
telanjang! " 


"Mm ... begini ... sebenarnya Pa, Nikko itu kan aneh dulu, dia 
seperti anak ayam, iya selain dia mengikutiku ke kamar, dia 
juga tidak bisa mandi sendiri ... jadi aku dan Om Edwin 
memandikannya ... aku juga pernah memandikannya 
dengan Reno, tapi itu dulu Pa ..." terang Hannah terbata- 
bata dengan keringat dingin mulai bercucuran. 


Om Edwin melototinya. "Aku sudah memintanya untuk tidak 
berurusan dengan Nikko, Edrik. Tapi dia memaksaku untuk 
merawatnya." 


Hannah tersentak kaget dengan kelakuan pamannya yang 
menyebalkan itu. Dia langsung menuding. "Pengkhianat! 
dulu sudah kusuruh telpon polisi, malah Om bilang, 
'Hannah..ayo kita teliti dulu dia, kayaknya dia berguna buat 
artikel om'. Bodoh amat sih Om! " 


Papanya mengepalkan tangan karena murka dengan 
kelakuan mereka semua. Dia mengancam saudaranya, 
"kalau kau menyuruh anakku memandikan cowok SMA lagi, 
kunaikkan hutangmu sepuluh kali lipat! " 


Reno ikut mengompori. "Oh iya, Pa, bentuknya Nikko besar." 


"Apanya?" Rini yang histeris. "Harusnya kalian menyuruhku 
memandikannya! " 


Papanya menepuk dahi dengan yakin. "Nanti akan 
kutelepon polisi, ini pelecehan." 


Om Edwin membela diri. "Oke, sorry! Lagipula Hannah tidak 
keberatan! " 


"Papa, jangan berlebihan begitu." Hannah menjadi malu 
sendiri. "Nikko dulu itu masih nggak tahu apa-apa juga. 
Udahlah Ya ampun, kenapa sih dibahas! " 


"Anunya ... gede ..." ulang Reno. 


"Ah!" Hannah ikutan kesal karena teringat semua itu. 
"Laporkan Reno saja ke polisi, Pa! berisik! " 


Reno sengaja mengejeknya, "aduh, udah berani mandi'in 
anu." 


"Papaa-" rengek Hannah karena tidak bisa membalas 
ejekan itu. Dia tidak tahan mendengar Reno yang pastinya 
akan terus membahas hal itu sampai besok. 


Ayah Alas dan Ayah Kraz saling memandang sesaat. Mereka 
tidak menyangka kalau sedang bersama orang-orang bodoh 
yang saling berteriak satu sama lain. 


Tadinya mereka berpikir keluarga Hannah adalah keluarga 
penyayang dan normal seperti lainnya. Namun nyatanya, 
keluarga ini benar-benar ramai dan hancur. 


Ayah Alas berbisik pada saudaranya, "mereka tidak melihat 
situasi mereka ini. Tidak sopan. Mereka adalah tipikal orang 
yang mati paling cepat kalau keadaan darurat." 


"Bodoh dan barbar," tambah Ayah Kraz, "kenapa putraku 
bisa berjodoh dengan keluarga ini?" 


Papa Hannah mendengar ocehan mereka langsung bereaksi. 
"Enak saja kalian bilang kami bodoh dan barbar " 


Pria ini melipat lengan kemejanya dan menggebrak meja. 
Dengan penuh percaya diri dia membentak, "ini salah anak 
kalian! Gara-gara dia, mata putriku tidak suci lagi! Ini tidak 
bisa diterima! aku tidak peduli sekalipun kalian penyihir, 
Sailor moon atau Kamen Rider, aku akan membawa masalah 
pelecehan ini ke ranah hukum." 


"Kami ilmuan, Pak Edrik," ralat Ayah Kraz risih melihat 
kelakuan pria paruh baya yang tidak sadar umur ini. 


Reno malah tertawa terpingkal-pingkal melihat untuk 
pertama kalinya Papanya bertingkah seperti itu. "Ha ha ha 
... Sailor Moon! " 


Ayah Kraz dan Ayah Alas pun berdiri bersamaan. Mereka 
juga sama-sama berkata, "Kami pamit dulu." 


Hannah kali ini yang bereaksi berlebihan. "Pamit-pamit, 
enak aja pamit, kembalikan Nikko dulu, rumah kalian 
dimana biar kujemput! " 


"Tunggu saja tiga bulan ... Nikko akan kembali ke sekolah 
itu," kata Ayah Alas kemudian, "dia masih diperbaiki." 


"Diperbaiki? Dikira remote TV?" Hannah keberatan dengan 
kosa kata kasar itu. 


Sementara Ayah Kraz melototi Om Edwin sambil 
menggebrak meja. Akan tetapi berbeda dengan gebrakan 
Papa Hannah, gebrakan pria ini terlalu keras hingga kaca 
pelapis meja menjadi hancur. "Dan untuk Pak Edwin, sekali 
lagi kau menjual berita tentang anak kami, aku akan 
mengirim harimau untuk memakanmu." 


Semua orang terdiam membeku. 


Om Edwin menjawab dengan terbata-bata, "I ... Iya ... aku ... 
akan berhenti ... jadi jurnalis." 


Ayah Kraz tersenyum lebar pertanda serius. "Bagus, mohon 
kerjasamanya, semoga kita jadi orangtua yang baik untuk 
Nikko." 


Om Edwin hanya meneguk ludahnya. 


Kedua ayah kandung Nikko tersebut akhirnya pergi 
meninggalkannya rumah ini dengan langkah cepat. Setelah 
kepergian mereka, tidak ada yang bicara karena saking 
stoknya melihat meja mereka hancur. 


"Astaga, aku harus minum obat tidur," bisik Om Edwin 
menutupi mulutnya yang ingin muntah. 


Papa Hannah menggelengkan kepala melihat mejanya 
hancur. "Dia pikir berapa harganya?" 


la mengelus pinggiran mejanya yang memang terdapat 
ukiran berseni tinggi. Lalu mengomel sendiri, "coba saja 
kalau Mama kalian tahu meja ini hancur." 


Hannah malah meneriaki kedua pria itu, "hoi Om! awas 
kalian kalau tidak membiarkan Nikko sekolah! kalian tahu 
santet'kan? sekalipun kalian kuat, tetap saja kalau perut 
kalian penuh paku pasti menderita! " 


Reno tertawa kembali melihat ulah keluarganya. Dari mulai 
Omnya yang gemetaran ingin pingsan, Saudara kembarnya 
yang pasti hanya memikirkan anunya Nikko, Hannah yang 
berteriak-teriak terus, dan Papanya yang hanya peduli 
dengan hal-hal remeh. 
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Semenjak kepulangan kedua ayah kandung Nikko, keluarga 
Hannah menjadi banyak kesibukan sendiri-sendiri. 


Ya, semua punya kepentingan sendiri. 


Papa membeli meja baru, pengaman rumah, bahkan senjata 
api mainan. Om Edwin sering pulang pergi ke apotik. Si 
kembar Reno dan Rini beraktifitas seperti biasa, kuliah- 
kencan-pulang. Sedangkan adik mereka, Hannah, mulai 
mengikuti kelas karate setiap sore. 


Sampai akhirnya Mama Siska pulang ke rumah itu. Dia 
adalah seorang wanita karir yang memiliki banyak butik di 
luar kota. Meskipun terkesan sibuk, tapi dia selalu 
mempedulikan ketiga anaknya. Dia membawa tiga kantong 
belanja untuk mereka. 


"Mama pulang!" ucapnya bersemangat saat masuk ke 
rumah. Ia dikejutkan dengan ruang tamu rumah yang sepi. 
Tidak biasanya tempat ini sunyi seperti ini. 


Suaminya langsung turun dari kamar Hannah dengan 
membawa alat pel. Pria itu tersenyum ketika menyambut, 
"selamat datang, Sayang. Aku minta maaf tidak bisa 
menjemputmu di bandara." 


"Ada apa sebenarnya? Dimana anak-anak? Biasanya Hannah 
tiduran disini'kan kalau sore?" tanya Mama Siska menunjuk 
sofa panjang, "Reno juga biasanya rame, mana suaranya?" 


"Mereka sedang keluar semua, disini hanya ada aku dan 
Edwin." 


Om Edwin keluar dari kamar tamu dengan penampilan 
seperti sedang meriang, lengkap dengan syal tebal di leher. 
Dia berjalan ke arah ruang keluarga sambil berkata, 
"selamat datang, apa kamu tidak bawa oleh-oleh untukku, 
Siska?" 


Mama Siska masih heran. Dia melirik suaminya sambil 
bertanya lirih, "Kenapa dia disini?" 


Suaminya terlalu takut menceritakan kejadian yang telah 
berlangsung selama ini. Jadinya dia hanya menjawab, "Dia 
dikejar debt collector, jadi menumpang hidup pada kita 
dahulu." 


"Dan sedang apa kamu? Ngepel? Sejak kapan? Apa Hannah, 
Reno atau Rini tidak mau melakukan pekerjaan rumah? 
Beneran? Biar kumarahi nanti." 


"Bukan, bukan, tadi aku tidak sengaja menumpahkan 
makanan disana." Si suami hanya senyum-senyum karena 
tidak bisa menjelaskan juga kalau kegiatannya di kamar 
Hannah hanya untuk membersihkan hal-hal yang mungkin 
berkaitan dengan Nikko. 


Hannah berjalan masuk ke dalam rumah dengan muka 
Keling karena kelelahan. Tubuhnya terbalut seragam karate 
dengan sabuk putih. 


"Aku pulang," sapanya bersuara letih. 


Di belakangnya mengekor Reno dan Rini yang juga 
kelihatan lelah luar biasa. Ransel yang mereka bawa 
kelihatan lebih berat dibandingkan hari biasa. 


Namun begitu melihat mamanya, Rini sumringah kembali. 
Dia berlari mendahului Hannah dan memeluk mamanya, 
"Ma, sudah pulang?" 


"Kalian habis darimana saja?" tanya Mama Siska. 


Hannah menatapnya lama lalu menyindir secara halus, "Oh, 
Mama, saking lamanya tidak bertemu, aku lupa wajah 
Mama." 


Reno menghempaskan diri di atas sofa. "Ah, capeknya, 
padahal baru semester dua saja seperti ini. Pa, bolehkah aku 
cari kerja saja, perasaan kuliah buang energi saja." 


Papanya menyahut, "tidak, pendidikan itu utama! Agar otak 
keongmu itu bisa dipakai." 


Reno menyindir, "Itu Om Edwin buktinya sarjana'kan? 
Otaknya nggak pernah dipakai kayaknya." 


Mama mereka menaruh tiga kantong belanjaan di atas meja. 
"Ini untuk kalian, ada namanya masing-masing, kalian 
lihatlah." 


Hannah mengambil kantong bertuliskan namanya. 
Kemudian melihat isinya yang ternyata sebuah dress biru 
cantik. "Oh, apa-apaan ini? Pakaian Cinderella waktu jadi 
babu?" 


Reno mengambil hadiahnya yang merupakan sepatu futsal. 
"Ma, aku lebih suka uang." 


"Wah~ dari dulu aku pengen ini," Rini tampak senang 
melihat kamera mahal dengan spesifikasi paling baik 
sehingga bisa mendukungnya menyalurkan hobi bermain 
YouTube. 


"Aku dapat baju diskonan, dia dapat kamera?" Hannah 
mulai kesal ketika melihat kakaknya bahagia. 


"Sayang, itu baju hasil rancangan butik mama, diskonan 
darimana coba? Biar kamu agak feminin," Sahut Mamanya 
fokus pada penampilan kusut putri bungsunya, "lagian sejak 
kapan kamu ikut karate begitu? Ya ampun, nanti kalau kamu 
terluka bagaimana? Karate itu yang disuruh mukul-mukul 
genting itu' kan?" 


Hannah tidak berniat menutupi semuanya. "Ini pertahanan 
diri karena kemarin-kemarin aku diinjak, ditendang sama 
kakaknya Nikko." 


"Nikko? Siapa Nikko? Ditendang? Diinjak? Apanya?" 


"Oh, itu pacarnya, Ma! Sepupu baru kami," kata Reno 
berniat membuat suasana menjadi gaduh. 


Mamanya kaget, dia melirik tajam Hannah. "Pacar? Kamu 
punya pacar? Siapa? Anak mana? Apa masih SMA? Anaknya 
siapa? Bagaimana rupanya? Terus maksudnya ditendang itu 
apa?" 


"Cukup!" sang Papa langsung menarik lengan istrinya itu, 
"kamu capek'kan? Lebih baik istirahat dulu di kamar, 
biarkan anak-anak nakal itu mandi." 


"Kamu tidak menyembunyikan sesuatu' kan?" 


"Tidak. Hannah tetap keras kepala seperti biasa, Reno tetap 
playboy seperti biasa, Rini tetap gila medsos seperti biasa. 
Anak-anak baik-baik saja. Tidak ada yang namanya Nikko 
ataupun sepupu baru, sejak kapan Edwin punya anak? 
Mereka bercanda." 


"Oke-" Mama Siska mengangguk lega. Dia menyibakkan 
rambut ke belakang telinganya. Hal ini mengakibatkan si 
suami salah fokus ke tengkuknya. 


"Sejak kapan kamu punya tahi lalat di tengkukmu?" 
"Apa?" 


Suaminya berusaha mengusap totol kecil yang ada di 
belakang tengkuk tersebut karena mengira itu kotoran. 
Namun ternyata itu benar-benar menempel seperti tahi 
lalat. "Beneran ini tahi lalat, coba diperiksakan, Sayang, kok 
tiba-tiba muncul?" 


"Masa sih?" 
Tidak ada yang bicara setelah itu. 


Jangankan tiga bulan, tiga hari saja rasanya menyiksa sekali 
bagi Hannah. Dia mengkhawatirkan sosok Nikko yang 
berada di tempat lain. Meskipun ayah-ayahnya sudah 
menjelaskan kalau dia tidak akan dibunuh, tapi 
kecemasannya tak kunjung sirna. 


Satu minggu mulai terlewati. Semua orang di sekolahnya 
mendapatkan informasi kalau Nikko sedang menjalani 
perawatan medis karena kecelakaan. Hannah hanya bisa 
diam dengan semua kebohongan itu. 


Dua minggu terlewati. 
Tiga minggu. 
Empat minggu. 


Dua bulan pun tidak terasa kehidupan mereka kembali 
normal. Hannah mulai terbiasa dengan tidak adanya Nikko 
di rumahnya. Lagipula sejak kedatangan sang Mama, 
peraturan juga sedikit ketat kembali. 


Mereka lebih sering berkomunikasi saat sedang makan 
bersama. Di saat inilah semua anggota keluarga berkumpul. 


Mama Siska sampai heran dengan kehadiran saudara 
suaminya yang seperti tidak mau pulang ke rumahnya 
sendiri. "Edwin, sampai kapan kamu ikut tinggal disini?" 


"Entahlah, aku merasa tidak aman berada di rumah," kata 
Om Edwin melapisi rotinya dengan selai nanas. 


"Kamu menyewa rumah di sebelah'kan?" 
"Iya, tapi aku takut." 


"Sebenarnya ada apa selama aku tidak ada disini? Kenapa 
rumah jadi lebih aman?" Mama Siska akhirnya tidak tahan 
dengan kecurigaan selama ini. Dia melirik suaminya, "sejak 
kapan kamu mau cuti kerja, Edrik? Dan malah sibuk 
memasang alat keamanan rumah? Dan bahkan membeli 
pistol mainan? Apa rumah ini pernah diserang atau 
kemalingan?" 


la mengalihkan pandangannya pada Hannah, "Hannah 
juga- mendadak belajar beladiri. Mama kira kamu sangat 
suka rebahan, Sayang, tidak suka olah raga." 


Hannah mengoceh dengan mulut penuh roti, "kan sudah 
kubilang, saudaranya Nikko itu kuat dan kasar, jadi aku 
harus persiapan sebelum mereka datang lagi, kurang 
sebulan hingga Nikko masuk sekolah. Kalau dia tidak masuk 
juga, aku akan mendatangi tempat Klaus atau guru sialan 
itu!" 


Mamanya mulai serius, "Nikko lagi? Siapa sih Nikko ini! 
Kalau kalian menyembunyikan sesuatu yang berbahaya, 
Mama akan ..." 


"Begini, Sayang. Edwin mengadopsi anak iblis, ya Nikko ini, 
dia agak beda, dan ya- pokoknya jangan sampai mereka 
kembali kemari lagi," potong suaminya serius. 


Hannah keberatan, "anak Iblis? Tega sekali Papa 
memanggilnya anak iblis " 


"Papa ralat, anak banyak masalah." Papanya mulai 
menyodorkan jus ke mulut putrinya agar berhenti 
mengoceh, "udah, minum dulu, jangan banyak bicara ..." 


"Tetap saja, Nikko itu baik." Hannah menyempatkan diri 
untuk membela Nikko. 


"Dan ... ganteng," tambah Rini pelan. 
Reno ikut menambahkan, "dan gede." 


Papanya langsung memasukkan roti ke dalam mulut Reno. 
"Makan yang banyak. Kalau nggak makan, nanti mati, Nak." 


Mama Siska semakin curiga. "Memangnya sekarang dimana 
Nikko ini?" 


"Dia kembali ke keluarga aslinya," jawab suaminya 
tersenyum pelan sambil melepaskan roti dari mulut 
anaknya, "jadi kita bisa hidup tenang." 


Reno batuk-batuk karena kerongkongannya terasa perih. Dia 
melototi papanya karena kesakitan. 


"Mejanya diganti, rumah banyak renovasi, kayaknya tembok 
kamar Reno juga baru-baru ini rusak ya, lantainya juga baru 
diperbaiki." Mama Siska mengatakan hal yang membuat 
merinding semua keluarga. Dia adalah orang yang sangat 
teliti dan selalu ingat apapun. 


Hannah kagum dengan mamanya yang bisa tahu semuanya 
tanpa diberitahu. la mengangguk sambil menjelaskan, "Kak 
Reno menantang Nikko waktu itu, jadi Nikko 
menghancurkan lantai dan tembok kamarnya, ya aku suruh 
sih, soalnya Kak Reno nyebelin." 


"Oke, menghancurkan ..." Mamanya tidak paham 
maksudnya, "oke." 


Kesunyian melanda meja makan setelah itu. 
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Tiga bulan telah berlalu. 


Hannah masih menunggu kedatangan Nikko di sekolah. 
Akan tetapi tidak ada tanda-tanda dia datang. Dia mulai 
putus asa saat sudah lewat beberapa hari dan Nikko belum 
kunjung bersekolah. 


Apa mereka berbohong? Atau jangan-jangan Nikko sudah 
tiada? 


"Tidak, tidak boleh!" ucapnya pada diri sendiri setiap kali 
ingin memejamkan mata. Tidak bisa tidur dengan tenang, 
tak bisa makan dengan lahap. Kenangan bersama Nikko 
terus menerus menghantuinya. 


Siapapun mereka, tega sekali membunuh Nikko yang begitu 
polos?, itulah yang dia pikirkan berulang kali. Nikko tidak 
berbahaya, dia sama sekali tak akan melukai orang kalau 
tidak untuk membela diri. 


Klaus dan guru misterius itu juga tidak pernah dia lihat lagi 
ada di sekolahan. Ada yang aneh dengan mereka, dan 
Hannah sangat ingin mengetahui rentetan rahasia ini. 


Sebenarnya apa hubungan mereka dengan Nikko? Mengapa 
Nikko harus dibawa? Ada apa? 


Ketika berada di sekolah, Hannah sempat bertanya ke 
kakak-kakak kelas tentang Klaus. Namun pada akhirnya 
tidak ada yang tahu pasti alamat rumah Klaus. Bahkan saat 
dia meminta informasi dari ruang administrasi sekolah, 
alamat yang diberikan ternyata palsu. 


Tak ada yang tahu jati diri Klaus. 


Karena perasaan buruk ini, Hannah sampai naik tingkat 
Karate lebih cepat. Hanya dalam tiga bulan saja dia sudah 
sedekat itu dengan sabuk hitam. Demi menepis rasa sedih, 
dia menghajar semua kakak tingkat di tempat latihan. 


Dia pernah ditendang oleh kaki seorang Nicola sehingga ia 
merasa kalau tendangan kakak tingkatnya ternyata tidak 
sesakit itu. Walaupun sebagian dari mereka sebenarnya 
memang masih berusaha lembut padanya. 


Setelah menjalani latihan selama sejam lamanya, dia 
bersiap-siap pulang. Pikirannya masih fokus pada Nikko. Dia 
penasaran apa yang terjadi padanya. 


"Bagaimana kalau Nikko lupa padaku? Sebenarnya kemana 
dia? Tidak mungkin dia dibunuh, mereka bilang dia tak 
dibunuh-" Hannah terus kepikiran hingga keluar dari tempat 
latihan. Dia tidak mempedulikan sapaan teman-teman 
sesama anggota karate. 


"Nikko-" panggilnya pelan. 


Dia berdiri sendirian di trotoar jalan untuk menunggu 
jemputan. Hari ini istimewa karena katanya dia akan 
langsung diajak ke rumah kakek di luar kota. Sudah lima 
menunggu, tidak ada kendaraan yang lewat. 


Sore hari yang sepi di kawasan ini. Lokasi tempat latihannya 
memang berada di tempat yang tidak terlalu padat 
penduduk. 


Tanpa sengaja dia melihat ada kilauan merah di balik 
sebuah pohon besar seberang jalan. Tapi saat dia 
melihatnya lebih serius, Kilauannya sirna. 


la berpikir sejenak. "Mirip apa ya- mata kucing?" 


Karena merasa itu aneh, dia memperhatikan sekitar lagi. Dia 
agak tenang karena masih ada beberapa orang yang ada di 
sanggar pelatihan. Meskipun mereka tidak 
memperhatikannya, tapi jika ada bahaya muncul dia tidak 
sendirian. 


"Bahaya apaan?" Dia sadar kalau hanya berpikir berlebihan. 
Sejak mengenal Nikko, dia jadi lebih waspada sekitar jadi 
kebiasaan ini sulit hilang. 


la menghela napas panjang serta melemaskan otot lengan. 
"Sekarang beda, aku kuat mungkin, ya setidaknya bisa 
membela diri." 


"Membela diri dari apa, Sayang?" tanya sang mama yang 
mendadak sudah berdiri di samping kirinya. 


Hannah terloncat kaget. Dia sungguh tidak menyadari ada 
orang yang berjalan mendekatinya. Lagipula tidak ada 
kendaraan dimanapun. "Kenapa mama bisa disini?" 


Mamanya tampak kecewa. "Maaf, tadi mobil mama mogok di 
ujung gang, jadinya jalan kaki kesini, tapi tenang aja tadi 
sudah ada montir kok. Kita kesana ya." 

"Bentar, Papa mana? Katanya yang jemput Papa?" 

"Dia sudah lebih dulu ke rumah kakek. Kita nyusul." 

"Eh, tumben banget duluan?" 

"Ayo berangkat." 

"Iya udah." 


Mereka berjalan bersebelahan menuju gang sebelah ruko 
kosong. Keduanya tampak tidak terlalu akrab sama sekali. 


"Ngomong-ngomong, kamu pindah tempat tempat latihan 
saja. Ini tempatnya rada nyempil. Mama khawatir kamu 
dijambret atau diculik atau dibegal, kamu masih kelas satu, 
Mama khawatir, sekarang banyak yang hobi berbuat mesum 
juga," kata sang mama sambil memperhatikan pinggiran 
yang hanya ada pohon. 


Hannah menjawab, "disini ini khusus buat latihan kalau mau 
ada tes kenaikan tingkat saja, Ma. Tidak masalah." 


"Oh, tetap saja ya, bahaya." 
"Nggak apa-apa." 


Mamanya hanya mengangguk paham. Dia tersenyum 
melihat Hannah yang sudah tumbuh itu. Sudah beberapa 
bulan dia tidak melihatnya. Jadi dia ingin menghabiskan 
waktu bersama. 


la menggaruk belakang lehernya yang beberapa Minggu 
belakangan terasa gatal. Padahal dokter sudah 
menganggap itu tidak masalah, tapi makin lama makin 
gatal seolah-olah ada yang menggeliat di balik kulitnya. 


"Ada apa, Ma?" tanya Hannah yang tidak biasanya melihat 
mamanya 


menggaruk. 


Wanita ini berhenti menggaruk sambil menjawab, "tidak 
apa-apa. Pasti cuma nyamuk." 


Dia berbohong. Rasanya sangat gatal sehingga pasti ada 
sesuatu. Dia masih belum mengetahui kalau tahi lalat yang 
pernah dilihat oleh suaminya kini ada dua persis seperti 
gigitan ular. 


Mereka memasuki sebuah gang sempit menuju ke jalan raya 
utama. Suasananya ramai, deru kendaraan saling bersahut- 
sahutan, dan asap kenalpot pun berenang-renang di 
jalanan. 


Obrolan basa basi terus terlontar dari bibir Mama agar 
Hannah tidak terkesan dingin padanya. 


Mereka tidak sadar kalau diperhatikan oleh seseorang. Iya, 
orang itu berdiri tenang di belakang mereka. Orang yang 
kini telah berubah menjadi lebih kuat dan cepat. 


Nikko. 


Penampilannya lebih baik, caranya tersenyum sudah lebih 
natural. Kali ini dia bisa menyeringai seolah harimau yang 
sudah mendapatkan rusa. Kesan pertama saat melihatnya 
sekarang adalah tumbuh dewasa. Ya, walaupun ini hanya 
terjadi saat dia bertemu dengan mangsa saja. 


Mangsanya- 


Dia memang datang saat mencium aroma busuk dari tanda 
aneh di leher mama Hannah. Dia kini mengetahui tujuan dia 
hidup adalah untuk memburu mereka, mangsanya, para 
Nachash. 


Akan tetapi tentu saja saat melihat sosok Hannah, dia 
menjadi lunak kembali. 


"Hannah-" sebutnya pelan. Wajah ganas yang ia tunjukkan 
berubah melembut. Keinginannya untuk menghancurkan 
benih Nachash sirna sudah. 


Apapun yang dilakukan oleh para ayah pada isi kepala laki- 
laki ini, tapi takkan pernah bisa memperbaiki hatinya yang 
telah jatuh cinta. 


Di hadapan Hannah, dia tetaplah Nicholastein, anak bebek 
yang selalu berjalan mengikutinya. 
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Hannah dan Mamanya melakukan perjalanan menuju ke 
kota sebelah. Butuh beberapa jam lamanya untuk melintasi 
wilayah hutan. Hannah hanya diam memandang keluar 
jendela mobil, tepatnya ke pepohonan lebat di sisi jalanan. 


Dia tidak menyangka kembali ke daerah hutan lagi. Namun 
parahnya kota ini termasuk kota yang sering hujan sehingga 
membuat langit belum sore saja sudah mendung. 


"Kenapa Kakek suka sekali tinggal di pedalaman?" tanya 
gadis ini terdengar bosan jika berada di wilayah yang minim 
sinyal ponsel. 


Mamanya menjawab, "disini udaranya sejuk loh, kakek kamu 
suka. Mumpung kamu liburan, kakak-kakak kamu juga 
liburan, kita bisa menikmati waktu keluarga di kota ini." 


"Jangan mengira setelah ngilang beberapa bulan bisa 
membuat situasi keluarga jadi lebih baik loh," sindir Hannah 
sampai tidak mau melihat mamanya sendiri. 


"Maaf, Sayang. Tiga bulan belakangan Mama sangat sibuk. 
Kamu' kan sudah tahu, jangan ngambek begini dong." 


"Aku nggak ngambek! " 


"Oh, apa kamu masih kepikiran cowok yang namanya Nikko 
ini? Sampai sekarang Mama tidak paham penjelasan kalian, 
apa benar Om kamu ngadopsi anak, Hannah?" 


"Apa topik pembicaraan langsung ganti begini?" 


"Bukannya Mama menghindari pembicaraan kita. Kamu mau 
penjelasan apalagi, Sayang? Mama berusaha membagi 


waktu untuk kita semua. Biaya hidup kita semakin tinggi, 
Mama tidak mau membebani semua biaya pada Papamu, 
jadi Mama harus bekerja juga." 


"lya ... iya... 


"Toh, kata Papa kamu, kamu sering banget bikin masalah. 
Yang terakhir Papa kamu dapat teguran dari pemilik tempat 
pertunjukan kalau nggak salah, kamu merusak tempat 
mereka dan melukai karyawannya, dan menghancurkan 
ponsel karyawannya juga." 


"Heh?" Hannah kaget. "Kalau itu beneran orang itu minta 
ganti rugi?" 


"Iya, dan banyak sekali." 
Hannah menyesal. "Maaf." 
"Minta maaf sama Papa nanti." 
"Papa tidak bilang apapun lagi?" 
"Bilang apa?" 


"Aku pingsan?" Hannah berniat mencari perhatian saat 
mengatakan hal itu. Pada dasarnya, dia ingin sekali 
dimanjakan oleh sang Mama. 


Mamanya mendadak cemas. "Kenapa? Pingsan kenapa? 
Dimana? Sebenarnya apa sih?" 


"Nggak jadi," sahut Hannah tersenyum kecil, "bercanda 
doang." 


"Sayang, ada apa?" 


"Nggak, aku memang menghancurkan tempat itu soalnya 
hantunya bapak-bapak, kan serem." 


"Eh?" Mamanya kelihatan tidak paham, "ya sudah, tapi 
jangan membanting HP orang lagi ya, Sayang." 


"lya, iya, maaf." 

"Oh iya, ceritakan tentang Nikko." 

"Aku sedang malas membicarakannya." 
"Kok gitu?" 


"Dia ngilang. Aku mana tahu harus kemana lagi atau tanya 
siapa, mereka menyembunyikannya, padahal orang itu 
bilang tiga bulan, sekarang sudah lebih dari tiga bulan dan 
Nikko masih belum masuk sekolah sampai sekarang sudah 
liburan! " 


"Kamu suka ya?" 
Hannah terkejut mendengarnya. "Suka?" 


la mendadak salah tingkah sampai mengalihkan 
pandangannya, "nggak suka dalam artian ya, ya, dia'kan 
sudah diadopsi Om Edwin, dia sepupuku, aku peduli dengan 
anggota keluarga, Ma." 


"Tapi dulu Kakak kamu, Reno, ngilang tanpa kabar, kamu 
malah pesta di rumah?" 


"Itu beda." 


Mamanya tertawa. "Jadi penasaran, gimana sih Nikko ini 
sampai membuat putri mama jadi kepikiran." 


Hannah tiba-tiba fokus melihat ke arah balik pepohonan. 
Meskipun suasana mendung, kondisi jalanan sepi, dan 
pohon-pohon terlalu lebat, dia yakin bisa melihat sesuatu 
yang melesat cepat seperti menyamai kecepatan mobilnya. 


Mamanya masih ingin membahas Nikko. "Kamu jangan 
khawatir, nanti Mama bantuin nyari dia kok. Seharusnya 
bisa dilacak, Om kamu bilang dia kembali ke keluarga 
aslinya'kan? Selama kita tahu namanya, nanti Mama 
bantuin nyari." 


Karena diacuhkan oleh sang putri, wanita itu heran melihat 
Hannah yang tidak mau berpaling dari luar jendela. 
"Sayang? Ada apa?" 


"Ma, bisa lebih cepat nggak mobilnya?" Hannah 
menunjukkan wajah takut saat menoleh ke mamanya lagi. 
"Kayaknya aku melihat sesuatu lagi ngejar kita. Lebih cepat, 
Ma, ini halamannya juga sepi." 


"Tentu saja, ini jalanan arah pegunungan, memang selalu 
sepi," sahut Mamanya sesekali melirik keluar jendela, tapi 
tidak melihat apapun. Dia juga melihat ke spionnya dan 
yakin tidak ada yang mengikuti. "Kamu lihat apa? Nggak 
ada yang ngejar kita." 


Hannah merinding. "Aku serius melihat sesuatu berlari di 
balik pohon barusan. Aku nggak berani noleh lagi, Ma, ayo 
lebih cepat." 


"Sayang, kamu beneran?" 
"Iya." 


"Mungkin cuma hewan kali ya? Tapi kalaupun hewan liar 
nggak mungkin sampai kesini, adanya di dalam hutannya." 


"Ma, cepat injak gas." 


Secara tidak sengaja Mamanya melihat sesuatu melintasi 
spion mobil sebelah kirinya. Wanita ini yakin melihat 
bayangan hitam bergerak cepat di belakang. Namun saat 
memastikan dengan spion kanan, tidak ada apapun. Barulah 
ia mulai serius serta menginjak pedal gas. "Apa bener 
hewan ya?" 


"Tadi ada yang mengintipku saat di depan tempat pelatihan, 
rasanya seperti diikuti ya, Ma." 


"Apaan, Sayang? Kamu diikutin orang?" 

"Nggak tahu." 

"Tapi ya nggak mungkin sampai sejauh ini, itu' kan ..." 
Tiba-tiba makhluk hitam jatuh dari langit. di depan. 
Hannah sontak menjerit, "Aaahh! Mama berhenti! " 


"Ya Tuhan! Apa itu!" Mamanya mendadak menginjak pedal 
rem. Bunyi gesekan aspal dan ban pun terdengar. 


Makhluk itu berbentuk seperti manusia biasa, namun 
memiliki kulit bersisik kehitaman. 


Namun mobilnya baru berhenti setelah sosok itu 
menahannya dengan tangannya sendiri. Iya, dia punya otot 
kuat di balik kulit. Untuk menghentikan kendaraan seperti 
itu saja tidak sulit. Bahkan kap mobil langsunh penyok 
karena cengkraman jemarinya. 


Hannah mengucapkan sederet umpatan yang ia tahu, 
sedangkan mamanya berdoa. 


Sekujur tubuh makhluk itu, bahkan kulit wajah, semuanya 
bersisik kehitaman. Kedua bola matanya memiliki pupil garis 
vertikal bak binatang buas. Dia tidak mungkin seorang 
manusia biasa. 


"Astaga." Mama Siska segera mengambil ponsel dari 
dashboard. Karena terlalu panik, dia nyaris menjatuhkan 
benda itu. 


"Mama! Tabrak saja." Hannah mulai takut saat makhluk itu 
meloncat ke atas kap mobil dengan kaki berkuku tajam. 
Meskipun makhluk itu berpakaian layaknya orang, namun 
tetap saja penampilan fisik itu sangat mengerikan di mata 
siapapun. 


Belum berhenti sampai disitu, ada makhluk yang sama lagi 
melompat ke atas mobil itu sehingga membuat kerusakan 
parah. Bagian atas mobil nyaris ambruk akibat menahan 
hantaman kaki. 


"Nikko! " teriak Hannah histeris melihat tinju salah satu dari 
mereka menghancurkan kaca depan mobil. 


Makhluk itu mengeluarkan desisan pelan, lalu menyeret 
keluar rambut Mama Hannah. 


"Ahh!" teriak wanita itu. la benar-benar tidak tahu harus 
berbuat apa saat ditarik keluar lewat lubang kaca. 


Hannah memeluknya. "Mama?" 


Keduanya saling memejamkan mata. Kepanikan menjalar 
hingga ke sel terkecil tubuh. 


Kaki Hannah sampai mati rasa. Dia yakin kalau kekuatan 
makhluk ini lebih mengerikan ketimbang Klaus ataupun Nila 
yang melawan Nikko saat itu. 


Di kejauhan, seseorang berlari mendekat. Langkahnya 
sangat cepat sehingga tahu-tahu sudah melangkah naik ke 
atas atap mobil, lalu menendang makhluk itu. 
Tendangannya cukuo kuat sampai membuat lawannya 
terlempar ke arah pepohonan. 


Melihat temannya dihempaskan, makhluk yang ada di atas 
kap mobil langsung menaruh perhatian padanya. Makhluk 
itu tersenyum sambil berkata, "oh, anak ketiga keluarga 
Pemburu kota ini." 


"Halo, Om, jangan mengganggu perjalanan Hannah," sapa 
laki-laki berpenampilan rapi dengan kedua tangan terlapisi 
sarung tangan tebal bernama Nikko ini. 


Tanpa menunggu balasan, dia menghantamkan kepalan 
tangan ke wajah makhluk itu hingga ikut terlempar pula. 


Hannah membuka matanya setelah mendengar suara gaduh 
itu. "Nikko?" 


la tidak berani keluar dari mobil ringsek itu, namun melihat 
ke samping jendelanya untuk memastikan keberadaan 
Nikko. 


Di sisi lain, sang Mama telah pingsan. 


Hannah tidak menyangka melihat beladiri Nikko yang kini 
sudah jauh lebih baik ketimbang beberapa bulan silam. 
Sangat luwes dan bertambah kuat. 


"Nikko," panggilnya. 


Cara Nikko menghindar, menangkis dan membalas, 
semuanya terlatih. Itu bukan lagi insting membela diri 
seperti dulu, melainkan sungguh terlatih. 


Sekarang, ia tidak menunjukkan sisi naif saat melawan 
musuh. Ia menghajar tanpa ampun hingga darah lawan 
bercucuran di atas rumput yang masih berembun. 


Dia berhasil melumpuhkan dua makhluk itu sekaligus. Saat 
keduanya ambruk, kulit tubuh mereka mulai berubah 
seperti manusia biasa. Hanya saja, tubuh mereka mengering 
bak mumi tanpa aliran darah sedikitpun. 


Setelah melihat perkelahian barusan, perkelahian Nikko dan 
Klaus terkesan seperti perkelahian antar saudara saja. Ia 
mulai yakin kalau sebenarnya Klaus saat itu memang serius 
tidak berniat membunuh Nikko. 


"Nikko?" Hannah keluar dari mobil, lalu memandangi sang 
sepupu yang akhirnya kembali itu. 


Nikko tersenyum. "Maaf aku telat, kamu baik-baik saja, 
Han?" 


Hannah spontan memberikan pelukan padanya. Dia 
menyeka air mata haru di pelupuk matanya. "Rasanya 
seperti mau mati saja." 


"Mama kamu bagaimana?" Nikko membalas pelukannya. 
"Dia pingsan." 
"Syukurlah kalian baik-baik saja." 


Mereka melepaskan pelukan itu, kemudian saling 
memandang satu sama lain seolah tengah melampiaskan 
kerinduan. 


Hannah memperhatikan jalanan. "Kamu kesini bagaimana?" 


"Lari mengejarmu, ya, Kami sedikit lama kalau lari, 
sedangkan Nachash lebih cepat berlari, tapi fisik mereka 
sedikit lemah dari kami," jelas Nikko menunjuk dua mayat 
manusia yang ternyata terus mengering sehingga saat ini 
mulai terlihat tulangnya. 


"Mereka ... bisa ... bicara?" Hannah sadar kalau bau tubuh 
mereka busuk sekali. Dia muntah di seberang jalan. Satu 
kali, dua kali, tiga kali dia memuntahkan isi perut. 


Nikko khawatir. Ia menepuk punggung Hannah. "Kamu 
nggak apa-apa?" 


"Nasiku keluar semua." Hannah mengusap bibirnya sambil 
menoleh pada Nikko, "mereka busuk sekali. Kamu nggak 
menciumnya?" 


"Iya busuk, tapi sudah biasa. Baunya seperti ikan mati." 
"Enggak, baunya sepeti mayat! " 

"Mereka memang dari mayat, Hannah." 

"Nachash? jadi itu yang namanya Nachash." 

"Iya," 

"Mengerikan sekali." 


"Hannah, Mama kamu akan jadi seperti itu, sebulan lagi, 
makanya mereka mengejar mamamu. Nachash hidup 
berkoloni." 


"Kamu ngomong apa? Aku tidak mengerti." 


"Kita harus pergi dari sini dulu." 


"Maksudnya apaan, Nik? Kenapa mamaku akan jadi manusia 
kadal seperti itu?" 


"Ayo kita pergi dulu, sebentar lagi hujan deras, aku takut 
Koloni itu menyerang kita. Nachash sangat cepat kalau 
terkena air seperti belut." 


"Hah?" 


33Nikko 2.0 


Setelah sekian lama, Hannah akhirnya bertemu dengan 
Nikko. Namun berkat aroma busuk dari tubuh manusia aneh 
itu, mereka tidak ingin berlama-lama disana. 


Mereka berdua merebahkan mama Siska di kursi belakang, 
kemudian mengambil alih mobil. 


Hannah masih belum mahir mengendarai kendaraan beroda 
empat itu, apalagi jalanan meliuk-liuk dan menanjak. 
Beberapa kali dia hampir masuk ke jurang, tapi Nikko 
terlihat santai saja duduk di sebelah. 


Wajah Nikko menampakkan keadaan dimana ia tidak takut 
apapun. Entah itu kejaran Nachash ataupun gaya menyetir 
Hannah yang berbahaya. la malah senyum-senyum sendiri 
memandangi Hannah. 


Kedua remaja ini tidak berbicara sama sekali hingga tiba di 
desa terpencil di tengah hutan jati. Jalanan tempat ini masih 
belum ada lampu penerangan. Kalau malam tiba pastinya 
akan terlihat mencekam. 


Hannah sangat bersyukur dirinya bisa mengendalikan 
kendaraan ini dengan selamat. Jantungnya yang berdebar- 
debar mulai tenang begitu masuk ke halaman rumah kakek. 
la cukup lelah karena berkendara sejauh lima belas 
kilometer barusan. 


"Huuu ..." Ia keluar dari mobil dengan kaki gemetar. Tak bisa 
membayangkan kalau tadi salah haluan sedikit saja bisa 
masuk jurang. 


Nikko ikut keluar masih tersenyum melihat Hannah. Dia 
tidak berkeinginan untuk mengatakan apapun. Baginya, 


melihat tingkah laku gadis itu sudah sangat 
membahagiakan. 


"Sayang, kamu ... lama banget..." Papanya keluar dari rumah 
sederhana ini mendadak kaget melihat kondisi putrinya, 
mobilnya, dan keberadaan Nikko. "Apa-apaan ini? Kenapa 
dia ada disini?" 


Hannah memeluk papanya sembari menjelaskan panjang 
lebar. "Pa! Tadi ada manusia kadal mengejar kami, dia 
menghancurkan mobil dan berniat mengambil Mama, 
sekarang Mama pingsan di belakang." 


Papanya cepat-cepat menggendong sang istri masuk ke 
dalam rumah. Dia juga menyeret Hannah masuk, lalu 
membentak Nikko, "kamu diluar saja! Jangan masuk! " 


"Papa?" Hannah terperanjat dengan sikap kasar barusan. 
"Diam! " 


Nikko berdiri diambang pintu sesuai perintah itu. Dia tidak 
merasa tersinggung ataupun terluka dengan perkataan 
kasar yang ditujukan padanya. 


Hannah, Papanya, Reno, Rini dan Om Edwin mulai 
melakukan pertemuan di ruang makan. Mereka berempat 
selalu berdebat saat membahas masalah Nikko. 


Hanya saja kali ini, Reno tidak berminat untuk 
mendengarkan. Dia melanjutkan tidurnya di meja. Sudah 
nalurinya untuk tidur ketika mendung datang. 


"Aku nggak peduli, Nikko itu keluarga kita ... Kita rapat 
keluarga bersama." Hannah berlari keluar untuk membawa 
Nikko masuk. 


Nikko mau-mau saja saat diajak masuk. Dia dipersilakan 
duduk oleh Hannah di kursi sebelah. Demi menghindari 
tingkah genit kakaknya, Rini, ia juga merapatkan sela kursi 
Nikko dengan papanya. 


Tidak ada yang berbicara selama beberapa menit. 
Masih belum ada yang bicara. 
Hanya saling menatap. 


Nikko mengamati Hannah dengan perasaan kagum. Gadis 
itu pun membalasnya dengan senyuman. 


Papanya terlihat murka dengan tingkah mereka. Om Edwin 
yang mulai mencari makanan di dapur yang sepi perabotan 
ini. Rini yang mulai mencari sinyal ponsel. Terakhir Reno 
yang melanjutkan tidurnya. 


Kesunyian ini pecah saat Mama Siska datang sambil 
memegangi kepala. Dia duduk di samping suaminya 
sembari berkata dengan lega, "ternyata barusan cuma 
mimpi ya? Astaga, masa iya kami diserang alien, Sayang." 


Semuanya menegang. 


Wajah wanita itu berubah ngeri saat melihat wajah Nikko, 
teringat kejadian tadi. la memegangi dadanya yang 
mendadak sesak. "Tidak mungkin." 


Sang suami langsung menenangkan, "Sayang, tidak apa- 
apa, ini gejala normal. Saat aku bertemu Nikko pertama kali, 
rasanya seperti ginjalku tidak berfungsi." 


"Menyebalkan." Hannah benci melihat ulah papanya yang 
anti Nikko. Dia menepuk bahu Nikko sambil 


memperkenalkan, "Mama, perkenalkan, ini anak angkat Om 
Edwin, Nicholas, Nikko." 


Mamanya menjadi panik lagi, "Tapi ... tapi, Han, tapi alien ... 
dia ... kenapa Kita ... disini dan ... bagaimana.." 


"Kita tadi diselamatkan Nikko." 


Papanya tiba-tiba murka. "Cukup! Cukup! Sebenarnya tadi 
ada apa? Kenapa mobilnya bisa ringsek seperti itu? Ini 
bukan ulah Nikko?" 


"Bukan Pa," bantah Hannah ikut sebal, "jangan bentak- 
bentak dong, kesannya Nikko yang salah." 


Mamanya membenarkan ucapan Hannah, "iya, Edrik, tadi 
ada alien yang menyerang kami. Orangnya aneh, kulitnya 
bersisik seperti tas kulitku. Apa ada syuting film disini?" 


Rini tertawa mendengarnya. "Mana ada, Ma? Palingan juga 
ada biawak lewat." 


"Bukan, Rin, beneran! " 


Reno jadi tidak mengantuk lagi karena bahasannya cukup 
menarik. Dia malah ikut tertawa saat melirik Nikko. "Ah, 
palingan itu ulah pacarnya Hannah, iya'kan, Brother? Udah 
lama nggak ketemu kita, masih hidup aja." 


"Halo, Kak Reno," sapa Nikko. 


"Kakak gundulmu." Reno bergidik. Panggilan kakak dari 
mulut lelaki itu membuat bulu tubuhnya bergetar. 


"Hannah memanggilmu Kak Reno. Jadi kau adalah kakakku." 


"Mmm." Reno curiga. 


Selama ini Nikko tidak pernah menanggapi ucapannya. 
Namun kali ini dia berani menjawab perkataannya. 


Nikko menatapnya dengan senyuman kecil. "Jangan 
kebanyakan begadang, Kak Reno, tingkat kematianmu akan 
tinggi kalau sering begitu." 


Hannah tergelak keras. 


"Ada apa dengannya? Dia melihatku dan menjawab 
ucapanku?" Reno masih memicingkan mata pada Nikko, 
"biasanya kau' kan cuma bicara dengan Hannah, melihatnya 
saja, sekarang kenapa pake senyum-senyum padaku?" 


Nikko berkata langsung ke masalah, "kau sering membuat 
Hannah kesal, jadi aku tidak suka padamu." 


Reno melototinya. "Oh, otaknya diperbaharui? Pantas saja 
jika bisa menyindirku, ya' kan, Nikko 2.0?" 


"Nikko 2.0? Kamu pikir android hah?" Hannah tidak terima. 


Nikko memandang Hannah. "Aku memang diperbaharui, 
Hannah. Dia tidak sepenuhnya salah kok." 


"Ya kali mau disamain dengan ponsel." 


Mama mereka melongo mendengar semua pembicaraan ini. 
Dia akhirnya paham kalau cerita sebelumnya memang 
benar. "Jadi Nicholas ini ... anak adopsimu, Edwin?" 


Om Edwin menghindari pertanyaan itu dengan bersendawa. 
Kemudian minum lagi, lalu bersendawa lagi. 


Hannah kembali fokus ke masalah. "Oh iya! Kita ini bahas 
masalah serius ngapain bahas android! Sekarang, Ma, 
jelaskan pada Papa tentang makhluk tadi! " 


Mamanya menjelaskan, "tadi kami bertemu makhluk aneh, 
bersisik kehitaman, pupil matanya seperti hewan, fisiknya 
kuat dan dia bisa bicara..." 


Om Edwin mulai menghampiri wastafel dapur sambil 
berusaha mengeluarkan isi perutnya. "Tolong jangan lagi, 
tolong jangan lagi, awalnya aku hanya ingin menulis fakta 
kematian ilmuan, kenapa kita dikejar-kejar monster terus?" 


Nikko menyela, "mereka Nachash." 


"Nachash, kedengarannya seperti nama makanan." Papa 
Hannah mendengarkan. Pria ini hanya mengingat makanan 
Nachos. 


"Mereka sangat kuat, hidup berkoloni, punya satu pemimpin 
Koloni yang merupakan pembawa infeksi, sebut saja alpha 
mereka. Cara dia mengembangkan koloninya adalah 
meracuni orang lain. Biasanya racun Nachash mulai 
berkembang dua bulan setelah terinfeksi. Lamanya waktu 
'perubahan tergantung kondisi tubuh orang tersebut, 
antara satu sampai empat bulan setelah waktu 
' berkembang ." 


Hannah sedikit syok, orang yang dulu hanya bicara sepatah 
dua kata, sekarang bisa lancar menjelaskan seperti orang 
normal. Dia menahan diri untuk tak terlalu terharu. 
Setidaknya, si anak ayam sudah berkembang. 


Papanya kemudian menggeleng. "Tunggu sebentar, infeksi? 
Koloni? Pemimpin? Ini penyakit? Tidak mungkin." 


Nikko menjelaskan masalah Nachash ini panjang lebar: 


"Iya ini semacam penyakit yang belum ada obatnya. Orang 
yang terinfeksi akan tunduk pada Alpha-nya dan mulai 
melupakan dirinya sendiri. Koloni ini disebut dengan 


predator manusia, agak menyeramkan memang kalau ini 
diketahui orang biasa ... 


"Tapi ini serius, mereka ada di sekitar kita, ya walaupun 
kebanyakan di pulau-pulau. Hanya pada saat waktu makan 
saja mereka berkeliaran dimana-mana. Seperti yang 
kubilang barusan, mereka predator manusia, jadi 
makanannya daging manusia... 


"Nachash bisa mengubah kulitnya seperti manusia biasa, itu 
berguna untuk kamuflase mencari mangsa. Sementara saat 
menggunakan kekuatan fisiknya, mereka berubah lagi 
menjadi bersisik... 


"Lalu mereka yang tadi mengejar Hannah dan Mamanya 
karena Mamanya sudah terinfeksi oleh darah Alpha mereka. 
Biasanya infeksi ditularkan melalui luka, ya seperti penyakit 
biasa... 


"Mungkin mama Hannah tidak sengaja bertemu si Alpha. 
Lalu dilukai dan luka tersebut sengaja diberikan darahnya. 
Normalnya, manusia yang tidak kuat akan mati dalam waktu 
sebulan, tapi saat tanda Nachash sudah tumbuh artinya dia 
mulai berubah ... 


"Tandanya itu titik dua di tengkuk, seperti gigitan ular, 
rasanya akan gatal semakin hari. Perubahan lain adalah 
kadang tidak sadar saat berjalan terlalu cepat kalau masih 
terinfeksi sulit diketahui oleh orang biasa, tapi kami bisa 
mencium baunya yang berbeda." 


Semua orang disitu terdiam lama, apalagi Mama Siska yang 
berniat pingsan kembali karena tidak paham pembahasan 
film yang diceritakan Nikko. 


Hannah berpikir keras, bagaimana caranya bisa 
mengalahkan makhluk tadi dengan kemampuan beladirinya 


yang abal-abal? 


"Jadi mamaku akan jadi Zombie-nya orang yang entah siapa 
ini? Lalu dia akan menjadi kadal, dan menjadi kanibal?" 
tanyanya dengan kepala pusing. 


Mamanya hampir muntah karena mendengar penjelasan 
dari mulut seorang remaja tak ia kenal itu. "Itu tidak 
mungkin! " 


Reno tampak masih tidak percaya. "Apa maksudmu mamaku 
akan makan manusia? Kita'kan manusia? Aku tidak percaya 
padamu, Remot TV." 


Nikko tertegun sejenak, lalu menambahkan, "aku tidak bisa 
menjelaskan lebih dari ini, karena kalian tidak akan 
mengerti, intinya mereka ular yang harus dibasmi sebelum 
sarangnya semakin banyak." 


"Oh." Om Edwin tidak bisa mengatakan apapun lagi. 


Nikko mengangguk. "Terutama Hannah, alasan aku 
diperbolehkan untuk kembali kemari adalah Hannah." 


"Apa maksudmu?" tanya Papa Hannah ketakutan 
mendengarnya. 


"Nachash itu paling suka dengan manusia yang berdarah 
manis, seperti Hannah." 


"Kamu kira ini film Vampire hah? Darah manis? Kamu bilang 
dagingnya yang dimakan! " 


"Iya, manusia yang berdarah manis itu punya daging yang 
empuk, lemak sedikit dan ..." 


"Hentikan! Jangan seperti kanibal! " 


Mama Hannah terlihat frustasi. "Kalian percaya dengan 
ucapan dia? Nggak mungkin aku jadi seperti makhluk tadi." 


Wanita ini memandang suaminya. "Kata dokter tanda di 
tengkukku ini tidak ada artinya jadi tidak mungkin ini 
penyakit, percayalah padaku, aku tidak mungkin jadi kadal, 
Sayang." 


Suaminya langsung memeluknya. 


Hannah hanya menghela napas panjang. "Bagaimana kamu 
tahu aku berdarah manis?" 


Nikko malah lebih heran. "Itu istilah umum'kan? Nyamuk 
paling suka menghisap tubuh seseorang yang berdarah 
manis, tubuh sensitif, namun kaya nutrisi." 


"Nikko, jangan terdengar seperti kanibal begitu dong." 
"Maaf." 


Reno masih sempat mengejek adiknya, "bukannya itu darah 
Kotor ya? Ngapain juga mereka makan tubuh kulit biawak 
sepertimu, Han." 


Hannah tidak ingin berdebat. "Ini serius! Makhluk tadi ingin 
memakanku nantinya dan mama akan berubah menjadi 
kadal? Ini sedikit tidak mungkin." 


"Anakku akan dimakan, aku akan jadi kadal." Mamanya 
perlahan pingsan kembali dalam pelukan suaminya. 


"Bagaimana ini, Pa? Kita harus pergi dari sini, kata Nikko 
Nachash aktif di saat hujan!" kata Hannah meremas 
tangannya sendiri dengan panik, "sia-sia aku berlatih 
beladiri kalau lawannya monster begitu! " 


Nikko memegangi pundaknya sambil berkata pelan, "aku 
akan melindungimu, tidak apa-apa." 


Papa Hannah langsung menyingkirkan tangan Nikko. 
Kemudian membawa istrinya untuk ke kamar setelah 
memberikan pesan, "kalian tunggu disini dulu, jangan 
kemanapun, kita akan membahas ini sambil menunggu 
kakek pulang dari rumah tetangga sebentar lagi." 


Rini dan Reno terlihat mulai takut saat papa mereka pergi. 


Om Edwin merasa pusing mendengar semua itu. "Jadi kapan 
siklus makan para kadal ini, Nik?" 


Nikko menjawab, "musim hujan seperti sekarang." 


"Nik, tadi bisa saja mereka memakanku ya?" tanya Hannah 
mendadak sulit bernapas, "maksudnya apa itu? Jangan- 
jangan sesuatu yang ngelihat aku dari pepohonan depan 
tempat latihan tadi, aku sudah diincar juga?" 


"Ada aku, Han. Karena ini musim hujan, Nila dan Klaus juga 
akan banyak berkeliaran di kota ini." Nikko tersenyum 
memandangi wajah-wajah orang biasa yang ketakutan ini. 
"Kalian akan aman." 


Rini gemetaran. "Aman? Berikan nomor ponsel kakakmu 
yang bernama Klaus itu, kalau dia jadi pacarku pasti 
hidupku juga aman." 


Nikko masih berusaha memahami. "Maaf, Kak Rini, kami 
tidak boleh berhubungan dengan orang lain dengan status 
pacar." 


Hannah tidak menyangka mendengar suatu hal seperti itu 
dari bibir Nikko. Dia sedikit sakit hati dengan pernyataan 


itu. la juga merasa kalau Nikko yang sering bicara seperti ini 
malah membuatnya tidak nyaman. 


Reno melirik adiknya yang berubah setelah mendengarnya, 
"Wah, kenyataan Nikko tidak boleh pacaran lebih 
menyakitkan bagi Hannah ketimbang jadi makanan 
Nachash." 


Hannah membalasnya langsung, "aku tidak mau bicara 
denganmu!" la mendadak marah sekaligus takut, "sudahlah! 
Aku akan bersama Papa saja, kita harus pergi dari tempat 
ini." 

Gadis ini segera berlari menuju sang Papa meninggalkan 
Nikko bersama saudara-saudara dan Om-nya. 


"Hannah?" Nikko merasa heran. 


Reno sangat ingin mengatakan sesuatu, namun tidak ia 
lakukan setelah mendengar suara ketukan pintu di luar. 


Seseorang berseru dengan suara agak panik, "halo, Kakek 
pulang ini, Rini? Reno? Itu kenapa ya mobilnya Mama Siska 
rusak? Habis nabrak apa? Edrik, istrimu kenapa?" 


Rini meresponnya dengan berlari ke arah orang itu. "Opa? 
Kemana aja! Lama amat! Kita harus ngungsi dari hutan ini! " 


Om Edwin dan Reno ikut keluar. Sedangkan Nikko masih 
terdiam dengan perasaan tidak enak. Dia merasa ada yang 
salah dengan ucapannya barusan sehingga membuat 
Hannah terdengar marah. 


"Kenapa Hannah?" 
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Hannah melihat papanya mengusap kening mamanya yang 
sedang pingsan di atas ranjang. Ia sendiri juga tahu kalau 
semua ini terlalu mendadak. Tiba-tiba dikejar makhluk aneh, 
tiba-tiba mengetahui dirinya dan sang mama diincar, tiba- 
tiba Nikko datang. 


"Pa? Mama belum bangun juga?" Ia bertanya. 


Papanya menghembuskan napas panjang, "Sebenarnya 
tujuan kita kesini untuk liburan keluarga dan membuatmu 
tidak terus murung karena tidak ada Nikko, tapi malah 
seperti ini, Papa benar kan? Dari awal Nikko itu membawa 
masalah untuk keluarga kita." 


"Papa kok gitu, terus mama yang digigit itu salah Nikko?" 


"Bukan begitu, Han. Papa nanti akan mencari cara agar 
mamamu bisa lepas dari penyakit aneh ini." 


"Nikko tadi melindungi kami." 


"Dia bilang itu memang pekerjaannya, memburu makhluk 
kadal yang kalian maksud ini." 


"Tetap saja, Pa." 


"Kamu lihat sendiri' kan? Orangtua aslinya saja seperti itu, 
mereka mengancam kita. Sebisa mungkin, jangan 
berinteraksi lebih banyak dengan Nikko." 


"Nikko itu baik loh." 


"Lagipula kamu nggak sadar juga ya, Han? Nikko itu aneh, 
dia tidak berpikiran seperti orang normal seperti kita. 


Tubuhnya juga tidak wajar. Kita tidak bisa hidup 
berdampingan dengan mereka." 


"Buktinya kita dulu hidup dengannya biasa-biasa saja." 


"Kamu menyukainya'kan ya?" Selidik sang Papa dengan 
tatapan terarah langsung ke pupil mata Hannah, "kelihatan 
banget." 


"Dia'kan sepupuku." 


"Papa dulu yang mengganti popokmu, membuatkanmu 
SUSU, menemanimu main barbie. Jadi Papa lebih 
mengenalmu ketimbang siapapun di dunia ini." 


"Nggak usah dibahas juga kali." 


"Intinya, Hannah Sayang, Papa tidak mau kamu pulang 
dalam keadaan seperti malam itu. Nikko juga bilang sendiri, 
dia tidak diperbolehkan memiliki pasangan. Jangankan 
pasangan, Papa tidak rela kamu berteman dengannya. 
Biarkan dia melakukan tugasnya dan kamu sekolah yang 
benar." 


"Papa!" Hannah merasa malu membahas hal seperti ini 
untuk pertama kalinya dengan papanya yang selalu ketat 
dalam hal apapun, "jangan mengungkit masalah beginian 
kenapa sih? Aku dan Nikko nggak ada apa-apa! Kami cuma 
berteman." 


"Papa itu kesel kalau lihat kamu galau gara-gara Nikko. 
Kamu pikir papa nggak tahu ya? Sampai begadang ngelihat 
langit, ngapain sih?" 


"Papa, masalah yang penting sekarang itu Mama mau 
berubah jadi kadal loh, jangan malah fokus pada masalah 
galauku." 


"Tentu saja itu juga penting. Kamu itu masih kelas satu! " 
"Terus kalau aku masih sekolah dasar kenapa hah?" 
"Jangan mikirin Nikko, pikirin PR liburan kamu saja! " 


"Papa ngeselin sumpah, sekali-kali coba marahi Kak Rini 
karena ganti-ganti pasangan." 


"Ini bukan marah ya." 
"Marah! " 
"Kamu yang marah! " 


"Hentikan, aku keluar saja!" Hannah terburu-buru pergi dari 
ruangan itu. Ia kelihatan marah besar karena perlakuan 
sang papa yang menurutnya berlebihan. 


Saat pria itu ingin mengejar, tangan istrinya 
menghentikannya. 


Wanita ini sudah mulai bangun setelah mendengar 
kericuhan yang terjadi barusan. Dia berkata, "Remaja, 
biarkan saja." 


Suaminya tidak setuju dengan pernyataan itu, "aku dulu 
kelas satu sekolah menengah atas masih ngafalin rumus 
matematika. Nggak ada cinta-cintaan." 


"Jadi benar, itu yang namanya Nikko dan Hannah 
menyukainya?" 


"Pokoknya kita harus menjauhkan Hannah dari Nikko. 
Dengar, Sayang, Makhluk yang menyerangmu itu mungkin 
satu spesies dengan Nikko. Ini salah Edwin, harusnya dulu 
kita menyerahkan Nikko kepada polisi saja." 


"Tapi, Edrik, Nikko sungguh menolong kami tadi. Makhluk 
aneh itu menyerang kami dan aku akan menjadi sepertinya? 
Kita harus bagaimana?" 


"Kita akan ke kota, aku sudah menghubungi dokter 
kenalanku. Kita akan jujur tentang semua ini dan jika 
ucapan Nikko benar, masih ada waktu sebelum penyakitnya 
menyebar." 


"Kalau begitu ayo berangkat." 


"Iya, tapi cuaca sore ini buruk sekali. Hujan angin, kamu 
dengar sendiri kan? Takutnya ada pohon tumbang di jalan." 


"Masa besok?" 

"Pokoknya setelah anginnya reda, kita berangkat." 
"Beritahu anak-anak, ajak Papa juga." 

"Iya, sebentar lagi dia pulang." 


Sementara itu, sebenarnya kakek Hannah ini sudah pulang. 
Dia menutup payungnya, melepaskan sepatu boot di teras, 
lalu masuk menghampiri si kembar Rini dan Reno. 


Pria tua yang masih bertubuh kekar ini tampak 
mengibaskan bawah  kemejanya yang basah. la 
memandangi hujan deras yang tiba-tiba saja disertai angin 
kencang. "Aneh, sore ini lebih dingin dari biasanya." 


Rini hendak menutup pintu. "Iya padahal tadi pagi cerah." 
"Barusan kan emang udah mendung," kata Reno. 


"Bentar, Rin, ada tamu," kata kakek mereka yang buru-buru 
menengok ke samping rumah dimana ada seseorang yang 


sedang berteduh, "sini, jangan disitu, masuk saja tidak apa- 
apa." 


Rini heran. "Hah?" 


"Sejak kapan ada orang disini?" Reno ikut bingung setelah 
tahu ada pemuda lain yang memang berteduh di teras 
rumah. 


Orang itu lantas tersenyum dan masuk begitu dipersilakan. 
Dengan tatapan ramah, dia mengatakan, "Maaf ya, tadi 
mendadak hujan, jadi aku mampir kesini dulu." 


"Saudaranya siapa ya? Kok nggak pernah lihat?" tanya 
kakek mereka, "pindahan bukan ya?" 


"Bukan, Pak. Saya Evan, saudaranya tetangganya bapak," 
sahut pemuda itu masih mempertahankan senyumannya 
sembari menunjuk salah satu rumah di kejauhan. 


Reno curiga karena dia tidak menyebutkan nama 
saudaranya. Karena sering mengetahui modus-modus baru 
tindakan kriminal di kota, dia jadi waspada dengan orang 
ini. 


Akan tetapi berbeda dengan saudari kembarnya, Rini, yang 
malah senyum-senyum sendiri persis seperti pertama 
bertemu Nikko. Dia terlihat terpana dengan sosok pemuda 
yang kemungkinan masih berusia awal dua puluh tahunan 
itu. 


"Duduk saja dulu, Nak Evan," ucap sang kakek sambil 
menunjuk sofa ruang tamu, "biar dibuatkan teh hangat." 


"Nggak perlu repot-repot, Pak, saya ..." pemuda bernama 
Evan ini berhenti bicara setelah melihat kehadiran Nikko 
yang tahu-tahu sudah berdiri di belakang Rini dan Reno. 


Nikko merebut tangan Rini, namun tangannya tidak secepat 
tangan pria itu. Dia tidak menyangka kalau dalam sekejab 
saja, Rini sudah ditarik keluar dari rumah. 


Hanya dalam sedetik saja, leher Rini sudah berada di bawah 
ancaman kuku tangan Evan. Mereka juga sudah berdiri di 
depan teras dibawah siraman hujan. 


Rini yang syok tidak bisa mengatakan apapun. Tidak 
bergerak, bahkan paru-parunya seolah berhenti bekerja 
dalam beberapa detik setelah menyadari ada yang lancip di 
kulit lehernya. 


"Rini!" Sang kakek panik bukan main karena tidak tahu apa 
yang terjadi. Matanya tiba-tiba saja sudah dikejutkan 
dengan tindakan Evan yang menyandera cucunya. 


Reno melongo melihat tubuh pria itu yang perlahan berubah 
bersisik saat basah oleh air hujan. "Apa-apaan itu! ?" 


Rini ingin menjerit tapi tidak berani bergerak. Dia sadar 
kalau sedikit saja dia bergerak, kuku tajam di bawah 
lehernya pasti akan menancap menembus mulutnya. 
Suaranya sangat lirih saat memanggil, "O ... pa." 


"Mau apa kau!" bentak kakek mereka sambil berjalan 
mendekat. "Kembalikan cucuku! " 


"Berhenti pak tua," pinta Evan mengancam Rini agar kakek 
itu berhenti berjalan mendekat, "aku sedang ingin 
membawa gadis ini ke tuan-ku." 


Nikko menyesal karena terlambat. Dia terlalu banyak 
memikirkan Hannah sehingga telat menyadari bau busuk 
pria itu. Kerutan di dahinya terbentuk sempurna karena 
bingung harus bagaimana. 


Akan tetapi dia yakin Rini tidak akan langsung dibunuh 
karena mengetahui sifat-sifat Nachash yang tidak mau 
daging mati. 


"Halo, anak ketiga.." sambut Evan memandangi Nikko yang 
berjalan menuju ke arahnya. 


Nikko mulai turun dari teras. Tubuhnya mulai terguyur air 
hujan. Pendengarannya selalu terganggu saat berada di 
tengah hujan. Itulah mengapa pergerakannya bisa lambat 
dengan Nachash. 


Rini memejamkan mata karena takut. 


Nachash bernama Evan kembali berkata, "kukira setelah 
lolos dari kejaran anak kedua, aku bisa tenang. Ternyata 
jadwal makan kami berantakan karena kalian berkeliaran. 
Tapi untunglah anak pertama tidak kelihatan dari kemarin." 


Nikko menunggu agar makhluk yang sudah seutuhnya 
berubah menjadi sosok bersisik hitam itu pergi. Itu adalah 
satu-satunya cara agar dia bisa menghajarnya. 

Namun Evan tersenyum seolah tahu apa yang dipikirkan 
Nikko. Dia berkata dengan pelan, "kalian itu harusnya sudah 
mati." 


Sang kakek yang gemetaran melihat sosok aneh itu mulai 
merasakan lututnya lemas. la perlahan-lahan jatuh di atas 
lantai teras. 


Reno masih berusaha tenang. "Ini mustahil." 


Saat Nikko hendak menghajar Nachash itu secara langsung, 
mendadak seseorang datang berlari menembus hujan tanpa 
kesulitan. 


Klaus. 


Dia bisa mencium aroma Nachash lebih baik ketimbang 
Nikko. Kelemahannya memang berbeda dengan adiknya itu, 
di saat hujan, indera penglihatannya menjadi buram. 


Namun itu bukan masalah. Sekali datang, dia langsung bisa 
menendang punggung Nachash Evan. Hanya sekali 
hantaman saja, dia berhasil membuat makhluk itu terlempar 
jauh hingga ke tembok rumah. 


la lantas mengambil alih Rini. Ucapannya saat melihat gadis 
itu yang terpejam adalah, "Kakaknya Hannah, tolong jangan 
tidur, ini hujan." 


Rini sontak membuka matanya, lalu menjerit sekencang- 
kencangnya karena masih tidak percaya harus bereaksi apa 
saat tubuhnya berada dalam genggaman orang lain. 


la mengerjapkan mata beberapa kali sebelum akhirnya 
mendorong Klaus menjauh. "Lepaskan aku! " 


Klaus menyeret baju gadis itu untuk berteduh di teras 
rumah. "Sudahlah, manusia biasa itu duduk manis saja di 
rumah." 


Rini langsung berlindung di balik tubuh Reno, "Ren ... Ren ... 
kita harus pergi! " 


Reno sendiri Kakeknya membisu. Mereka kompak melihat 
makhluk aneh itu kini sudah menghancurkan tembok, tapi 
masih bisa berdiri. 


Sang Kakek memegangi dadanya seolah akan mengalami 
hal buruk melihat kejadian di luar nalar itu. Napasnya 
memburu dan sebentar lagi dia pasti tidak mampu 
menahannya. 


Reno memegangi pundaknya. "Jangan serangan jantung 
dulu, Opa! Tenang saja ... mereka sedang syuting film." Dia 
melirik Nikko dengan panik. "Heh, sialan! Cepat bawa alien 
itu dari sini sebelum kakekku tambah parah ini! " 


Nikko menghadang Nachash Evan. Dia tidak memiliki rasa 
takut sedikitpun bertarung fisik dengannya di bawah hujan. 
la mampu melihat pergerakan lawannya itu dengan baik. 
Meskipun ia kalah cepat saat mengelak dari beberapa 
serangan. 


Satu pukulan, dua pukulan tiga pukulan. Nachash itu 
berhasil memukulnya sebanyak tiga kali. Berbeda dari yang 
lainnya, Nikko yakin kalau tingkatan makhluk ini lebih 
tinggi. Sekalipun berada di bawah hujan, dia biasanya 
sanggup melumpuhkan Nachash dalam beberapa menit 
saja. 


Akan tetapi, Nachash Evan terlihat aneh. Gerakannya 
melebihi licinnya belut. la seperti ular yang meliuk-liuk 
seakan tidak ada tulang di balik tubuhnya. 


Aneh. 


Nikko beberapa kali hanya menepis tendangan dan pukulan, 
tapi tidak berhasil melawan balik. Ia hampir marah karena 
melihat seringaian di bibir makhluk itu. 


"Aku ini hanya bawahan, Anak Ketiga, kalian yang bahkan 
tidak bisa membunuhku, tidak akan mendekati Tuan." Bisik 
Nachash Evan yang nyaris berhasil membuat Nikko 
terjerembab ke genangan air hujan. 


Halaman rumah kakek yang seharusnya indah penuh 
tanaman kini hancur berantakan. Bahkan tembok bata 
pagarnya sudah hancur, mobil mama Siska yang terparkir 


tambah penyok. Mereka berdua saling menghantam, 
melempar, memukul kemana-mana. 


Klaus tidak ada keinginan menolong. Dia malah bersandar di 
pilar teras rumah sambil menengadah ke langit berharap 
hujan reda. Meski demikian, dia tetap menyemangati sang 
adik, "Ayo, hajar terus, jangan kasih ampun! " 


Tiba-tiba Hannah keluar rumah. Dia panik, masih tidak 
percaya melihat kekacauan yang terjadi hanya setelah dia 
meninggalkan ruang makan beberapa menit. 


"Nikko!" teriaknya kaget melihat makhluk itu lagi, "kadal 
lagi! " 


Bukannya Nikko, yang merespon pertama adalah Nachash 
Evan. Dia bisa mencium bau yang semakin manis dari 
Hannah. 


"Oh gadis yang sebentar lagi berulang tahun ya?" ucapnya 
berniat menghampiri Hannah dengan tatapan predatornya. 


Reno yang panik mendorongnya mundur. 


Hannah penasaran. "Kenapa dia bisa tahu akan berulang 
tahun?" 


"Siapa yang peduli, Bodoh!" bentak Reno terus mendorong 
adiknya masuk rumah, "dia mau memakanmu! Masuk 
sana!!" 


Hannah akhirnya teringat. Dia mundur beberapa langkah 
hingga masuk ke ruang tamu. Lalu berteriak, "Papa! Om! 
Tolong! " 


Nachash Evan meninggalkan Nikko untuk mulai mendekati 
teras rumah. Dia berkata pada Reno, Rini dan kakek ysudah 


lemas, "Kalian jangan khawatir, ada satu hidangan paling 
lezat di antara kalian yaitu gadis berdarah manis yang mulai 
mendekati usia produktif, aromanya seperti buah mangga 
yang perlahan matang." 


Reno tidak terima. "Kau menyamakan adikku dengan 
mangga! " 


Rini malah menjerit bukan main sambil berlari masuk rumah 
mendahului adiknya. Sedangkan Reno masih bertahan 
untuk menghadang Nachash itu agar tidak mendekati 
Kakeknya yang tidak bisa bangun serta Hannah. 


Klaus dan Nachash Evan saling bertatap muka. 


"Mungkin ini harus dibunuh dulu," ucap Nachash Evan yang 
sadar kalau langkahnya pasti akan dijegal sebelum masuk 
rumah oleh Klaus. 


"Ayo sini!" Klaus meregangkan otot tangannya, 
"mengganggu pemandangan saja. Padahal aku ingin 
bersantai dulu karena pakaianku basah." 


Nikko sendiri mendadak marah besar. Dia lantas melompat 
ke belakang tubuh Nachash Evan, lalu mencengkram 
lehernya dari belakang. Tak berselang lama, bunyi patah 
tulang terdengar dari situ. 


Saking cepatnya, Nachash Evan tidak menyangka akan 
berakhir seperti ini. Dia ambruk di atas tanah berlumpur 
dalam guyuran air hujan. 


la berusaha bangkit. Bagaimana pun, fisiknya sudah bukan 
manusia lagi. Dia bisa meregenerasi sel rusak dalam 
hitungan detik. 


Nikko sudah terlalu marah sampai-sampai dia 
menghancurkan tengkorak Nachash itu dalam sekali 
pukulan. Hancur, darah menghitam mengalir kemana-mana. 
Beruntunglah kondisi hujan yang sangat deras sedikit 
membuyarkan pemandangan mengerikan itu. 


Reno paling dekat dengan kejadian ini. Dia mendadak 
muntah saat melihat tubuh Nachash itu perlahan hancur 
dengan sendirinya. Apalagi bau busuk mayat luar biasa 
mulai menyeruak di lubang hidungnya. 


Sang kakek pun tak sadarkan diri. 


Nikko terdiam sesaat membiarkan tubuhnya bersih dari air 
hujan. Pandangannya tak lepas dari wajah ketakutan 
Hannah. Wajah takut itu sedikit menakutinya juga karena ia 
yakin itu ditujukan kepadanya. la sadar, menghancurkan 
kepala sedikit berlebihan. 


Klaus panik melihat ada sesuatu mirip lintah yang keluar 
dari tubuh Nachash itu. Makhluk kecil itu kemudian hanyut. 
Dia berniat untuk menghancurkannya. Sayangnya, lintah itu 
keburu masuk ke dalam tanah. 


Dia menoyor kepala adiknya. "Dasar bodoh! Dia kabur itu! " 


Nikko masih fokus pada Hannah yang berlari masuk ke 
dalam. Dia lebih takut kalau Hannah berpikiran buruk 
ketimbang omelan kakaknya. 


"Hannah ..." 


Klaus menyambar tangan Nikko untuk segera pergi. "Aku 
kesini juga untuk membawamu pulang, ayo kita pulang. 
Ayah besar sudah bangun." 


"Aku kemari untuk menjaga Hannah," kata Nikko 
menghentakkan tangannya. Dia melototi kakaknya dengan 
kejam, "jangan menyentuhku! " 


Reno menyeret tubuh berat Kakeknya masuk ke dalam 
sambil berteriak, "Papa! Om! Opa sekarat ini! " 


Nikko ikut masuk ke dalam rumah meninggalkan sang kakak 
di bawah derasnya hujan. Meskipun dia menghormati para 
ayahnya, namun kehangatan keluarga bisa ia dapatkan jika 
bersama Hannah. 
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Sebuah mobil hitam melaju cepat di tengah hujan deras 
malam hari. Meskipun jalan yang dilewati sangat sempit, 
menurun, kanan jurang, kiri hutan, tapi tidak menyulitkan 
pengemudinya. Iya, sopirnya adalah Papa Hannah dan 
penumpangnya adalah para keluarganya. 


AC terasa semakin dingin di cuaca dingin mencekam itu. 
Anehnya tubuh semua orang mulai berkeringat, kecuali 
Nikko. Remaja laki-laki ini terlihat senang memandangi 
keluarga barunya walau harus berada di bagasi belakang. 


la menatap Hannah yang duduk di kursi depannya dengan 
penuh tanya. Semenjak masuk mobil, gadis itu menjadi 
pendiam. "Hannah, kamu marah padaku?" 


"Nggak kok, tadi itu cuma mengerikan aja sih," sahut 
Hannah menoleh ke belakang. Dia mulai tampak kesal 
melihatnya harus berada di bagasi. 


la pun menepuk tempat duduk di sampingnya yang masih 
longgar, "Papa? Kenapa Nikko ada di belakang sendiri? 
memangnya dia barang! Disini juga masih ada ruang! " 


Akan tetapi Reno langsung meregangkan tangan dan 
kakinya sampai mendesak sang adik. "Hah? Ngomong apa?" 


Hannah mendorongnya agar menjauh. "Menjauhlah dariku! 
Harusnya kak Reno itu di kursi depan itu! " 


la menuding baris kursi depannya yang telah diisi oleh Rini, 
Kakek, sang pamannya. Harusnya setiap baris kedua dan 
ketiga kursi mobil ini muat untuk empat orang. Akan tetapi 
Nikko tetap dipaksa berada di bagasi. 


Reno semakin mendesak Hannah sampai sisi sebelahnya 
tersisa lebar. "Eh, sorry ya, tujuanku duduk disini agar kamu 
nggak ditempel-tempel gini sama cowok robot belakangmu 
itu." 


Karena ulahnya, Wajah Hannah nyaris menyentuh jendela 
mobil. Gadis ini mulai menaikkan kakinya, lalu menjejak 
saudaranya dengan kasar. "Jauh-jauh sana! rambutmu itu 
baunya seperti WC umum! " 


Mendengar keributan tersebut, Mamanya yang duduk di 
samping kursi kemudi sontak menoleh sambil melerai. "Ren, 
jangan goda adikmu. Hannah, jangan berkata kasar begitu." 


Sementara itu Rini kelihatan masih bergidik. Dia memeluk 
dirinya sambil memejamkan mata. Hatinya sedang kacau, 
pikirannya pun kacau. Sesekali dia menyentuh bekas 
sayatan kecil dari kuku aneh milik makhluk kadal tersebut. 
Namun kemudian kedatangan sosok Klaus sedikit 
membuatnya senyum-senyum sendiri. 


Sejak melihat Klaus mengantarkan Hannah pulang malam 
itu, wajah lelaki itu membuatnya jatuh hati. Dia heran 
mengapa dua bersaudara aneh ini punya fisik luar biasa dan 
tidak pernah memiliki cacat sedikitpun. 


Dia menoleh ke belakang, tepatnya pada kulit wajah Nikko 
yang sedang memandangi pertengkaran saudaranya. Ia 
semakin yakin kalau kulit mereka saking mulusnya mungkin 
tidak akan pernah tumbuh jerawat. Padahal dia tahu kalau 
sebelumnya Nikko sangat kotor karena tidak mengurus diri 
selama setahun. 


"Pasti ada rahasianya," ucapnya pelan. 


Sang kakek menoleh pada Rini. Lalu memeluknya dengan 
penuh rasa sayang, "Pokoknya kalian jangan pernah 


memasukkan orang asing ke rumah, Edrik." 


Pak Edrik alias Papa Hannah malah menggerutu, "sudah 
kubilang, pindah rumah saja, Pa, jangan berada di 
pedalaman begini, udah, kita jangan pernah bepergian 
kesini kecuali kalau musim kemarau." 


Om Edwin ikut mengomentari, "memangnya wilayah 
pegunungan ini ada musim kemaraunya ya? Kita 
berkunjung bulan apapun juga hujan." 


"Urus saja anak angkatmu, Edwin! Kita terus kena masalah 
karena dia!" kesal Papa Hannah yang terus menerus melihat 
ke jalanan sepi nan gelap tanpa lampu penerangan jalan 
sama sekali sehingga dia hanya mengandalkan cahaya 
lampu mobil. 


Hannah menentangkan, "Papa! Jangan begitu! Papa itu 
nggak tahu malu ya? Aku dan Mama sudah ditolong Nikko. 
Lagian sekarang lebih baik membawa Mama ke para 
Ayahnya Nikko ketimbang dokter " 


"Orang-orang bernama konyol itu, si Kraz, Alas, hutan, 
mungkin akan membunuh mamamu, Han. Mamamu akan 
berubah menjadi musuh mereka dan sekarang pun, Papa 
masih waspada pada Nikko, dia bisa saja melukai Mamamu," 
tegas sang papa yang masih saja menginginkan agar 
keluarganya jauh dari makhluk-makhluk berbahaya. 


Nikko menggelengkan kepala. "Aku tidak akan membunuh 
Mama Siska. Hannah benar, kita bisa ke markas Ayah, 
disana mungkin ada solusi." 


Papa Hannah malah kesal mendengarnya. "Tidak ada solusi 
kalau berhubungan dengan kalian dan jangan panggil 
istriku dengan sebutan Mama! Tante, panggil dia tante " 


Rini akhirnya ikut bicara karena khawatir dengan kondisi 
kulit Mamanya yang tampak lebih kusam dari hari ke hari. 
Dia yakin semakin hari akam mirip dengan sisik ular. "Pa, 
mungkin saja ini benar. Lihatlah Nikko, mereka pasti 
memberinya obat awet muda atau semacamnya, kita 
mungkin bisa menunda perkembangan penyakit Mama dan 
mencari caranya agar dia tidak menjadi ular itu." 


Nikko mengangguk. "Memang tidak ada obatnya, tapi 
mungkin ada cara lain untuk menghambat dan 
menghentikan perkembangannya." 


Hannah merasa syok mendengar ucapan kakak 
perempuannya yang tiba-tiba terdengar bijaksana. "Oke, 
aku setuju dengan maniak kosmetik ini, Pa." 


"Hah?" Rini tersinggung seketika. Dia menoleh ke kursi 
belakang dan mengomel, "maniak kosmetik? Aku ini cewek 
ya jelaslah hobi main kosmetik, daripada kamu main lumpur 
sama nyolong jambu tetangga." 


"Tolong ya, bedakan aku yang sepuluh tahun dari aku yang 
sekarang lima belas tahun!" balas Hannah tersinggung 
berat. 


"Nggak ada bedanya! Makanya dandan dong, biar cantik 
Kayak kakak, nggak kusut kayak kamu, idih." 


Reno tertawa mendengar sindiran Rini. Dia merangkul 
pundak adiknya sambil berkata, "Jangan begitu, Rin. Dedek 
Hannah ini ahli beladiri loh, nyindir dia, lehermu bisa patah 
saat tidur ntar." 


Nikko menyingkirkan tangan Reno dari tubuh Hannah. Dia 
kelihatan kesal dengan ledekan mereka sehingga reaksi 
alaminya adalah memeluk leher gadis itu dari belakang. la 


menggosokkan pipinya ke kepala Hannah dengan penuh 
rasa sayang. 


"Hannah itu cantik, tidak akan mencuri," pujinya sambil 
tersenyum. 


Hannah mendadak mematung. Antara bingung, merinding 
dan bahagia. Akan tetapi dia merasa tidak nyaman karena 
tindakan aneh Nikko yang kembali lagi seperti biasa. Dia 
melepaskan tangan Nikko dari lehernya. "Nikko, jangan 
begini." 


Reno jijik melihat sikap Nikko yang mirip kucing sedang 
ingin memanjakan diri dengan pemiliknya. "Pa, Hannah 
dipeluk Nikko! " 


"Kalau saja tanganku empat, akan kugunakan dua yang 
lainnya untuk mencekiknya," gerutu sang Papa yang 
meremas kemudi mobil. Dia menoleh sekilas sambil 
membentak Nikko, "Jauhkan tanganmu dari anakku! " 


Om Edwin memandangi anak angkatnya itu sambil merayu, 
"Nicholas sayang, tolong, Nak, jangan kayak dulu." 


Seperti biasa, Nikko tidak pernah mendengarkan ucapan 
Om Edwin. Akan tetapi dia melepaskan pelukannya, lalu 
mengelus rambut Hannah. "Aku menyukaimu, jangan marah 
padaku lagi." 


Seluruh orang yang ada di dalam mobil merasa sangat ingin 
mencekik diri mereka sendiri karena mendengar ucapan itu. 
Mungkin bagi mereka, itu adalah bentuk rayuan gombal 
paling menyebalkan, namun sebenarnya Nikko tulus 
mengatakannya. 


"Aku jadi galau," bisik Hannah sampai menyembunyikan 
wajahnya dengan kedua telapak tangannya, "hentikan, Nik." 


Reno mulai tertawa terbahak-bahak. "Nikko sudah di 
upgrade jadi murid SMA playboy." 


Nikko membantah, "Aku bukan playboy." 
Fuck boy kalau begitu. 

Bukan. 

Iya. 


Nikko selalu menanggapi segala sesuatu dengan serius. Ada 
kesan bahwa dia tidak bisa membedakan mana bercanda, 
mana serius, atau mana yang kemungkinan bermakna 
ganda jika diucapkan kepada seorang gadis. 


Reno mengejeknya, "kau bahkan tidak tau apa itu playboy." 
"Aku tahu apa itu playboy." 

"Kau itu suka Hannah' kan?" 

"Tentu saja aku menyukainya." 

"Kenapa?" 

"Karena aku menyukainya." 

"Iya, kenapa, Tolol?" 

"Baunya tidak sepertimu atau orang lain." 


Semuanya syok mendengar alasannya, terutama Hannah 
sendiri. Dia lantas menoleh lagi kepada Nikko sambil 
mengulanginya, "bau?" 


Reno menahan diri untuk tidak tertawa. "Bau busuk? Han, 
kamu pakai parfum apa? Aroma syurga ya sampai dia 


takluk?" 


"Bau?" ulang sang kakek merasa ingin mual mendengar 
ocehan anggota baru di keluarganya itu. Akan tetapi dia 
tidak berani menegur atau melakukan sesuatu karena takut. 


Papa Hannah tersinggung, "Berani sekali kamu menciumi 
bau Hannah! Memangnya kamu itu anjing?" 


"Anjing dia emang, Pa, Playboy anjing, fucekboi, pernah 
bobok bareng sama Hannah," tambah Reno disertai ledakan 
tawa keras. 


Enak saja! sungut Hannah dengab mata berkilatan murka. 


Mereka terus berdebat, sementara itu Mama Siska terlihat 
murung dari tadi. Wanita ini masih fokus memikirkan 
nasibnya yang mungkin akan membawa kemalangan bagi 
keluarga bahagia. 


Papa mereka melerai, "jangan ramai, Semuanya. Ini 
jalanannya semakin menurun, hujan dan gelap, Papa harus 
konsentrasi." 


Nikko menoleh ke belakang. Orang lain mungkin tidak 
melihat apapun dari balik kaca mobil. Satu-satunya 
penerang sesaat kawasan itu hanyalah kilatan petir di 
langit. 


"Niatnya mau liburan semester, malah berakhir seperti ini," 
kata Reno melirik keluar jendela. 


Mamanya menanggapi, "semua gara-gara Mama." 


Reno menggelengkan kepala. "Bukan begitu maksudku, Ma. 
Aku tidak masalah ketemu orang-orang kadal itu.. aku sudah 
terbiasa dengan Nikko, dia aneh'kan?" 


"Nggak, ini salah Papa yang memilih berkunjung ke rumah 
Kakek kalian," ralat sang papa merasa bersedih. 


Kakeknya tidak suka dengan perkataan itu. "Edrik, 
ucapanmu ini yang akan membuatku serangan jantung 
nanti." 


Om Edwin menenangkan suasana, "Wariskan dulu kebun teh 
itu padaku sebelum terkena penyakit jantung." 


Kakek itu terlihat semakin kesal dengan gurauan 
menyebalkan anak bungsunya. "Edwin, sebelum kau 
menjadi orang beneran dan membayar hutang-hutangmu, 
YOUR FATHER ini tidak akan masuk ke liang kubur." 


Reno selalu ingin tertawa dengan hubungan ketiga pria itu, 
"Opa, Om, Papa, hubungan kalian buruk sekali ya." 


Mama Siska tidak terpengaruh dengan guyonan mereka. la 
kembali berkata dengan nada sendu, "Bukan, semuanya, Ini 
salahku.. aku tidak ingat dimana terkena penyakit ini. Ada 
banyak orang yang kutemui sebelum pulang. Kalau saja ..." 


Hannah menyela, "Sudahlah, Ma, ayo ke rumah ayah- 
ayahnya Nikko! Tidak ada cara lain! Penyakit itu tidak 
mungkin diketahui orang lain, pikir dong, Pa!" 


"Pikir dong, Pa!" ulang Reno berniat menyindir sang Papa. 


"Oke, oke, kita kesana," kata papa mereka mulai melirik ke 
kaca kemudi, "Nikko, dimana alamatnya? Jangan bilang 
antar pulau." 


Nikko masih fokus melihat jalanan aspal yang dilalui mobil 
ini. Dia merasa genangan airnya sedikit berwarna merah 
darah. 


Dia meminta Hannah menyingkir sesaat. Lalu naik ke kursi 
depannya tanpa kesulitan. Ia segera membuka pintu mobil 
sehingga suara derasnya hujan memenuhi telinga semua 
orang. 


Hannah kaget. Nikko! 
Udara dingin disertai rintik hujan mulai masuk ke dalam. 


"Jangan main-main!" bentak sang papa yang nyaris 
kehilangan kendali karena terkejut pula, "tutup pintunya! " 


"Ada Nachash, memakan orang, sebentar ... dia akan 
mengejar kita kalau masih hidup," terang Nikko langsung 
melompat keluar mobil dan menghilang di balik kegelapan. 


Semua panik. 
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Panik. 
Panik. 


Gemuruh serta kilat menyambar-nyambar di langit. Hanya 
itu yang bisa menjadi penerang sosok Nikko yang berlari ke 
arah pepohonan hutan samping jalan. 


"Papa, hentikan mobilnya!" pinta Hannah, ingin mengikuti 
Nikko, akan tetapi tubuhnya ditarik mundur oleh Reno. 


Reno sendiri langsung menutup pintu mobilnya. Dia 
menjauhkan sang adik dari kedua pintu keluar dengan 
mencengkram kerah bajunya. "Diam atau kuikat di kursi." 


Papa mereka menghentikan mobilnya seketika. Pria ini 
tampak syok, kaget dan masih tidak bisa menerima kejadian 
mengerikan seperti ini akan berlangsung kapan saja. 


"Nikko barusan ingin melawan Nachash!" kata Hannah 
khawatir. Nakun dia tidak bisa melihat apapun di luar 
jendela. 


Di saat semua orang gemetaran, gadis ini tetap berusaha 
keluar dari kendaraan itu untuk menyusul Nikko. 


Reno menegaskan, "terus kenapa? Dia tadi bilang makan 
manusia, kamu itu manusia, Han!" 


Rini dan kakeknya saling berpelukan. 
"Kayaknya kita tinggalin aja dia, Edrik. jalankan mobilnya, 


ayo kurang dikit lagi sudah sampai jalan raya'kan?" Om 
Edwin merasa ingin buang air kecil saat itu juga. 


Mama Siska serius melihat anaknya yang khawatir. "Jangan! 
Kalau kita meninggalkan Nikko, dia tidak bisa melindungi 
kita. Dia pasti melindungi kita' kan, Hannah?" 


Hannah mengangguk. "Tentu saja." 
"Kita akan tunggu beberapa menit." 


Reno langsung berteriak setelah sedetik berlalu, "udah 
semenit, Pa! " 


"Jangan panik, Ren, kita harus tenang, tenang, semuanya." 
Papanya menenangkan seluruh keluarga yang gemetaran, 
kecuali Hannah. Dia sampai melompati kursi untuk pergi ke 
deretan kursi belakang. 


Pria ini pun duduk di samping kiri Hannah, sedangkan 
putranya duduk di samping kanannya. Mereka menjadi 
perisai agar gadis ini tetap berada di dalam mobil. 


"Tidak ada yang keluar sampai anak iblis kembali ke dalam 
mobil," perintah pria itu menahan pegangan pintu. 


Hannah berusaha melewati papanya. "Pa, kita tidak bisa 
sembunyi terus. Aku tadi ketakutan, tapi kini mungkin aku 
bisa melakukan sesuatu." 


"Kamu akan mati dalam satu tiga detik di setelah berdiri di 
luar sana," sentak Reno yang takut sekaligus cemas. 


Dia mencengkram kepala Hannah, memutar ke hadapannya 
sambil menegaskan, "aku ini ahli beladiri daripada kamu, 
dan aku gemetaran sekarang. Jadi diam saja dan biarkan 
Superman-mu yang bertindak." 


Hannah menurunkan tangan kakaknya. "Kalian selalu saja 
takut, yang penting'kan berusaha. Buktinya aku masih 


hidup." 


"Kamu ini mikir pakai jempol ya?" Sindir Reno kesal, "bisa 
saja nanti kamu jadi bubur di piring Nachash." 


Hannah merasa sebal. "Ah sudahlah" 


Papanya hampir menangis mendengar putrinya yang 
semakin hari semakin keras kepala. Dia langsung 
menegaskan sambil mengeluh, "maafkan aku, Melissa. 
Karena terlalu sibuk bekerja, anak kita tumbuh sampai 
seperti ini, tolong tetaplah tenang di surga." 


Menyebalkan sekali, sumpah. Hannah risih mendengar 
perkataan itu. Dia menuding mamanya yang masih tenang 
ada di kursi depan. "Lihat, Mama Siska saja masih tenang. 
Kalian itu penakut." 


Sang kakek langsung pingsan kembali dalam pelukan Rini. 


Om Edwin memeriksa denyut jantungnya dan bernapas lega 
setelah tahu keadaannya. "Rasanya kita akan mati satu per 
satu." 


"Jangan begitulah, Om!" Rini meremas tangan kakeknya 
yang berkeringat dingin. 


Sebenarnya Mama Siska bukannya tenang. Wanita ini 
merasa bimbang setelah tahu kenyataannya. Dia berulang 
kali menyentuh tengkuknya yang menjadi asal mula 
keluarganya akan dikejar makhluk ini terus menerus selama 
musim penghujan ini. 


"Ini salahku " ucapnya pelan, "kalau aku pergi, kalian tidak 
akan dikejar lagi' kan?" 


Semuanya kaget. 


"Maksudmu apa, Siska?" tanya sang suami yang paling 
paham akhir pembicaraan ini. Dia berniat untuk kembali ke 
kursi kemudi sebelum istrinya berniat berbuat bodoh. 


Ma, aku yang dikejar, bukan Mama. Aku'kan cantik dan 
berdarah manis ucap Hannah sadar Mamanya terlalu 
murung, "mereka mau memakanku." 


Mamanya menoleh dengan senyuman pedih. "Sayang, kalau 
saja kamu tadi berangkatnya sama Papa, pasti tidak akan 
diserang. Kata Nikko, mereka mengincar Mama karena 
Mama akan jadi kawanan mereka." 


"Ma " Rini mulai menahan tangan mamanya agar tidak 
membuka pintu. Dia semakin takut melihat tatapan sang 
mama yang seolah ingin mengorbankan diri. "Tolong Ma, 
jangan mikir aneh-aneh Nachash itu makan manusia. Kita 
semua manusia, jadi tolong disini saja. Lihat'kan, tidak ada 
makhluk itu mendatangi kita karena Nikko sedang 
menolong kita." 


Pembicaraan mereka menjadi berat. Namun sebelum 
semuanya bertambah serius, sesuatu mengacaukan 
suasananya. 


BRAKK! 


Sesuatu itu melompat cepat di atas kap mobil. Sesosok 
Nachash laki-laki yang sedang penuh lumpur walaupun 
sudah tersiram air hujan. Makhluk ini jelas sekali terlihat 
karena pencahayaan mobil. 


"Halo!" sapanya mengusap kaca depan. 


Sekujur tubuh semua orang yang ada di dalam mobil itu 
langsung membatu. Mata mereka melotot, aliran darah 
mereka berdesir cepat, seluruh bulu berdiri ketakutan. 


"Aaaaaaaaah!" Jeritan Rini mulai terdengar nyaring sekali, 
"aaaah! " 


Om Edwin mengeluarkan air seninya di celana, sebelum 
akhirnya ikut pingsan di tubuh sang ayah. Sepertinya pria 
ini tidak mampu menahan lagi pemandangan mengerikan 
dari makhluk dengan sebutan Nachash itu. 


Nachash itu menuding Mama Siska sambil menundukkan 
kepala sesaat dengan sopan, "Kamu calon pengantin 
Tuanku, selamat datang di koloni kami." 


"Pengantin?" ulang Papa Hannah menjadi naik pitam. Dia 
membentak makhluk itu, "Dia istriku! Mana pemimpinmu! 
Langkahi dulu mayatku sebelum membawanya! ! " 


Hannah menenangkan papanya, "Pa, tenang dulu " Dia 
melirik Mamanya yang masih diam. "Ma, tolong pindah ke 
belakang pelan pelan." 


Rini gemetaran. "Papa " 


Papanya mulai serius. "Sebentar, papa akan keluar dan 
memancingnya pergi, kamu, Siska langsung tancap gas dan 
pergi dari tempat ini, jaraknya tinggal dua KM lagi, kalian 
sudah sampai jalan raya." 


Sang istri menoleh dengan tatapan horor, "Apa maksudmu, 
Edrik! Dia menginginkan aku, jadi biar aku saja " Lalu 
membuka pintunya dengan gegabah. 


BRAKK 
Tiba-tiba Klaus datang. 


Dia menendang tubuh Nachash sehingga terlempar. Dia 
menggantikan posisi makhluk itu dengan berdiri di atas kap 


mobil. Wajahnya tertunduk, berusaha mengamati anggota 
keluarga Hannah dari balik kaca depan yang buram. 


Dia menyapa mereka, "halo, anggota sirkus? Apa kabar?" Ia 
tampak menoleh ke sampingnya yang gelap sambil 
berteriak, "Adik Nikko! Tolong urus dia ya! Mataku buram 
kalau malam! " 


Terdengar bunyi pohon-pohon tumbang di kegelapan 
malam. Semuanya terjadi selama beberapa menit sampai 
hanya suara hujan saja yang terdengar. 


Klaus turun dari kap mobil yang agak ringsek itu, lalu 
membuka pintu depannya sambil berkata pada Mama Siksa 
yang syok, "Tante tolong pindah sebelah ya." 


Kondisi kakak kandung Nikko ini basah kuyup. Sebelum 
masuk, dia memeras kaos yang dia pakai serta mengibaskan 
rambutnya sejenak. 


Mama Siska yang memegang kemudi. "Ada apa ini?" 


Klaus memperkenalkan diri, "namaku Klaus, Tante. Keluarga 
Tante kenal kok, aku kakaknya Nikko. Kakak kelasnya 
Hannah." 


"Mana Nikko! ?" bentak Hannah khawatir. 


Saat itu juga Nikko mengetuk pintu belakang mobil dengan 
kondisi basah berlumpur. Dia menempelkan wajah datarnya 
di depan kacanya. Guyuran air hujan membuatnya tampak 
seperti pembunuh berantai. 


"Ah!" jerit Hannah sesaat, lalu mengelus dadanya setelah 
tahu itu Nikko. Dia membukakan pintu dan memaksa sang 
Papa memberikan ruang untuknya. 


"Sudah mati," kata Nikko melepaskan bajunya, lalu 
membuangnya sehingga tidak akan menebarkan bau busuk 
di dalam mobil. Namun aksinya sedikit membuat Hannah 
malu. 


Mereka berempat duduk bersama. 


Papa Hannah menjadi pemisah antara Nikko dan Hannah. 
Orang ini memberikan perintah pada sang istri, "Sayang, 
ayo kita pergi dari sini. Hati-hati saja, jalanan licin." 


Istrinya menjalankan mobil, tapi dia masih curi-curi pandang 
pada sosok Klaus yang menurutnya berbahaya. 


"Nik, kamu nggak apa-apa?" tanya Hannah menoleh pada 
Nikko yang sedang mengibaskan tangannya yang basah. Ia 
sebisa mungkin tidak memperhatikan bentuk tubuhnya. 


"Nggak apa-apa," jawab Nikko tersenyum. 


Reno bersiul saat melihat tubuh telanjang dada Nikko, "Uh, 
seksi yang dulu bobok sama Hannah." 


Hannah melototi kakaknya. "Bisa tidak mulutnya itu loh 
tidak usah dipakai. Astaga, satu mobil denganmu 
membuatku marah terus." 


Nikko malah menanggapi serius godaan Reno, "Kak Reno 
suka laki-laki?" 


Klaus tertawa. Dia sangat paham karakter adiknya. 


Reno resah mendengarnya. "Kau ini tidak tahu bedanya 
bercanda, menyindir dan serius ya? Pengen kuhajar saja 
wajah sok polos ini dan jangan panggil aku Kakak! " 


"Kakak Hannah, Kakakku juga," sahut Nikko tidak peduli. Dia 
tersenyum saat tahu kalau ucapan Reno tidak serius. 
"Syukurlah kalau tadi itu hanya bercanda, soalnya aku 
hanya menyukai Hannah." 


Reno geram mendengarnya. "Bodoh amat kadal! " 


Papanya menjambak rambut Nikko dan rambut Reno, 
kemudian melerai mereka dengan ucapan serius, "sekali lagi 
ada yang bicara, kalian lebih baik di bagasi belakang." 


Rini mencoba membangunkan Kakek dan Om Edwin, "Opa, 
Om kalian ini tidur atau pingsan sih? Bangun dong. Kita 
udah mau nyampek jalan raya. Papa, gimana ini? Aku nggak 
bawa minyak apapun." 


"Biarin aja," sahut Papanya. 


Klaus sadar kalau mencium bau urin, "Ada yang buang air 
ya? Mobil ini baunya seperti kencing kuda." 


"Maaf ya, adikmu itu baunya seperti kebodohan yang 
mutlak," balas Reno keberatan. 


Sang Papa menatap Klaus. "Lagian kenapa kau ada disini? 
Main masuk mobil orang." 


"Jangan begitu, Om, tadi aku membantumu memberantas 
Nachash yang mengikuti kalian barusan." 


Nikko tidak suka kebohongan kakaknya, "Kau tidak 
melakukan apapun, aku yang membunuhnya." 


"Iya iya, jangan khawatir, aku tidak sedang cari muka di 
depan pacarmu," kata Klaus melirik Hannah. Lalu 
mengalihkan pandangan pada Rini yang menurutnya jauh 
lebih baik. "Yang ini yang cocok buatku." 


Reno takut dengan tatapan Klaus ketimbang tatapan 
Nachash tadi, "Ya ampun. Rin, jangan terpesona dengan 
mata playboy-nya. Dia raja dari semua playboy." 


Rini menoleh dengan binar-binar di kedua mata. "Dia 
menyelamatkan kita, dan dia sangat tampan." 


Klaus mengedipkan mata untuk mereka semua. "Baiklah, 
ayo kuajak menemui Ayahku. Lagipula aku harus membawa 
pulang adik bandelku karena ayah besar kami sudah 
bangun." 


"Ayah besar? Maksudmu gendut? Kalian punya berapa 
ayah?" Tanya Rini penasaran. 


"Nanti juga tahu, Cantik," ucap Klaus tersenyum lebar 
padanya. Dia sadar kalau dipelototi oleh Mama siska, jadi 
dia menoleh kepada wanita itu sambil menjelaskan, 
"Tenang, Tante. Aku ini cowok baik-baik." 


"Akan kukubur kalian berdua kalau mendekati putri- 
putriku," ancam sang Papa dengan nada dingin. 


Klaus tertawa. "Om, sadar diri dong, Om, aku membantu 
keluargamu tadi. Jangan dianggap serius lah." 


Sedangkan Nikko menganggap ucapan Papa Hannah serius, 
"Pa, aku tidak bisa bernapas di dalam tanah." 


Papa Hannah membentaknya dengan kalimat mirip Reno, 
"Bodoh amat! Jangan memanggilku Papa! " 


Nikko sampai menoleh ke jendela karena takut disembur 
lagi oleh mulut pria itu. Meskipun begitu dia merasa tidak 
ingin berpisah dari Hannah. 


Mama Siska terlihat murung terus. Meskipun tadi hampir 
diserang oleh Nachash, tapi keluarganya sudah mulai ramai 
seperti biasa. Dia tidak akan sanggup jika kehilangan 
mereka semuanya. 
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Beberapa jam setelah berkendara di jalanan, keluarga 
Hannah menuju ke sebuah pelabuhan tidak terpakai yang 
cukup jauh dari keramaian kota. 


Mereka dipandu oleh Klaus untuk menaiki sebuah perahu 
motor yang tak terlalu besar. Akan tetapi kendaraan itu 
cukup untuk membawa mereka semua. 


Nikko duduk tenang bersama Hannah di dudukan paling 
belakang, sementara semua orang tampak ribut dengan 
ribut di depan. 


Cuaca sudah membaik, langit cerah, tidak ada Nachash, dan 
Nikko tidak telanjang dada lagi. Semua itu membuat hati 
Hannah terasa damai. 


Sedangkan Mamanya tampak berdebat dengan sang Papa. 
"Edrik, kenapa kamu menaruh Papa di panti jompo, kamu 
tega sekali?" 


"Orang itu benar-benar akan mati kalau melihat ada orang 
hasil kloningan." 


Om Edwin mendekam di pojokan perahu berharap tidak 
terjatuh ke tengah lautan ini. Tampaknya pria ini juga 
sedikit mabuk laut. "Kenapa aku harus ikut juga? Sudah 
kubilang, tadi serahkan aku ke polisi! " 


Saudaranya menjawab dengan suara dingin, "Diam saja, 
jangan banyak bicara! " 


Mereka saling menjejak kaki satu sama lain. Tindakan 
mereka sungguh kekanak-kanakan, tidak mencerminkan 
orang dewasa yang hampir setengah baya. 


Reno menjauhkan jarak keduanya. "Jangan bertengkar Pa, 
Om, perahunya makin goyang ini, aku mual." 


"Sama, sahut Om Edwin mulai memuntahkan isi perutnya ke 
luar perahu. la mengusap mulutnya sambil bernapas lega. 
"Pusing sekali." 


Rini memalingkan wajahnya karena jijik. Namun dia tidak 
sengaja memperhatikan adiknya yang terlihat diam-diaman 
dengan Nikko. 


Klaus yang memegang kemudi perahu mulai bersiul-siul 
tidak peduli dengan orang-orang di belakangnya. 


"Sebentar lagi sampai, Tuan dan Nyonya, lemah sekali kalian 
ini, goyang-goyang mulu kayak daun," katanya penuh 
sindiran berat. 


"Kau mau membunuh kami dengan membuang kami di 
tengah lautan ya?" tanya Reno mendekat berniat 
memukulnya dari belakang. 


Klaus malah menyindirnya, "sabar, Kak Reno, aku hanya 
membunuh Nachash bukan kodok sawah." 


"Oh, berani?" Reno menyingsingkan lengannya, "ayo sini, 
kak Klaus! " 


Papanya yang menghentikan, "sudah, sudah, Ren, jangan 
banyak tingkah, ini di laut, bukan kolam renang." 


Mereka mulai tenang saat ada kabut tebal yang perlahan 
menyelimuti mereka. Kabut yang merupakan pintu masuk 
menuju sebuah pulau di tengah lautan ini. 


Om Edwin melotot tak percaya. "Sebenarnya kita ini ada 
dimana? Aku bahkan baru tahu ada pelabuhan di pinggir 


Kota ini, dan sekarang ada pulau?" 


"Kenapa disana hanya ada pohon?" heran Reno ngeri 
melihat banyak sekali pepohonan rimbun, "disana tidak ada 
Gorilla atau Godzilla 'kan?" 


"Kenapa Kera takut pada Gorilla?" ejek Klaus menepikan 
perahu motornya di pulau itu. Dia mematikan kendaraan 
tersebut, lalu turun sambil meregangkan tubuhnya yang 
letih. 


Reno turun dari perahu, lalu menjejak punggung Klaus 
dengan kasar dengan tehnik karatenya. 


Klaus hampir terjungkal, tapi reaksinya malah bosan. "Ah, 
tolong jangan menyentuhku, aku ini mudah emosi." 


"Itu punggung apa besi?" Reno malah mengelus telapak 
kaki kanannya, "kalian ini alien dari planet Namek?" 


Klaus tidak peduli. Ia perlahan melangkah mendahului 
mereka, "Ayo para anggota sirkus, silakan ikut aku, karena 
Kalian tamu, kita akan masuk lewat pintu depan." 


Mama Siska masih bingung dengan tabiat buruk Klaus. 
"Kenapa dia terus memanggil kita anggota sirkus?" 


Reno menjawab pelan, "biasa Ma, orang normal seperti kita 
tidak paham kebiasaan mereka. Kebanyakan tinggal di 
lautan ya gini, otak mereka berubah jadi kerang." 


"Tunggu sebentar, ini tempat tinggal?" Papa Hannah terlihat 
waspada dengan kondisi gelap dan kelamnya tempat ini. 
Suara yang dapat ia dengar hanyalah suara ombak kecil 
lautan. 


Nikko mengangguk. la mengikuti sang kakak. "Iya, Pa. Mari 
ikut kami, jangan khawatir tidak ada binatang buasnya, 
tidak ada tanaman beracun, disini aman." 


Papa Hannah mengangguk. "Begitu ya, tapi tolong panggil 
aku Om ya. Panggil Om Edrik." 


"Iya, Pa," balas Nikko cepat. 
Semuanya pun mengekor di belakang. 


Klaus melambatkan langkah kakinya sampai bisa berjalan 
sejajar dengan sang adik. la berbisik padanya, "hei, dari 
mana kau tahu disini tidak ada tanaman beracun?" 


"Entahlah, aku tidak pernah keracunan," sahut Nikko serius. 
"Ya jelas, Bodoh, kita tidak terpengaruh racun! " 


"Oh, benar juga, aku tidak pernah sakit," sahut Nikko kaget 
sendiri. Dia sampai menoleh ke keluarga Hannah, "Haruskah 
aku menggendong mereka?" 


"Tak perlu, kalaupun kena racun atau digigit serangga, Ayah 
bisa menyembuhkannya," ucap Klaus kembali mendahului 
langkah kaki adiknya sambil bersiul-siul senang. 


Mereka terus berjalan melewati pepohonan, semak-semak 
belukar yang mengerikan, jalan berbatu maupun berlumpur. 


Selama lima belas menit lamanya, mereka berjalan kaki 
hingga tiba di sebuah pintu gerbang setinggi kira-kira enam 
meter yang terbuat dari besi kokoh berwarna perak tanpa 
cela sedikitpun. Ada lambang burung gagak di tengah- 
tengahnya. Sebagian besar pintu ini dirambati oleh benalu 
hutan. 


Klaus berhenti di depan pintu, lalu memperkenalkan diri 
dengan serius, "selamat datang di markas pemburu Nachash 
di kota ini, sekaligus rumah keluarga kami! " 


"Emmm " Mama Siska tampak bingung dengan kondisi 
pagar rumah yang mustahil di tempati manusia, "kita kita 
tidak ke mansion vampire'kan?" 


Suaminya malah ngeri mendengarnya. "Vampire? Sayang, 
jangan mendadak percaya fairy tale begini dong hanya 
karena ada manusia kadal." 


"Maaf, maaf." Wanita itu mengelus dadanya agar lebih 
tenang. "Aku hanya takut, anak-anak itu menjebak kita." 


"Tidak, Tante. Kami ini orang baik-baik kok " kata Klaus 
sambil berjalan ke sisi sebelah kiri dari gerbang itu dimana 
ada sebuah pegangan kecil. 


Nikko menambahkan, "iya, Ma, Vampire itu tidak ada. 
Menurut yang kubaca pada abad ke" 


Klaus melirik adiknya dengan tatapan lelah sambil menyela, 
"bisakah kau diam saja, Einstein?" 


"Tapi, Klaus, Einstein itu bukan " 
"Diam! " 


Tidak jelas bagaimana gerbang ini berfungsi karena 
memang tampilannya yang karatan. 


Klaus mulai menarik pegangan itu sehingga gerbangnya 
perlahan bergeser. 


Gerbang itu ternyata lebih tebal daripada yang dipikirkan 
oleh seluruh keluarga Hannah. Tebal, kokoh dan 


kelihatannya cukup kuat untuk menahan gempuran 
makhluk buas manapun. 


Papa Hannah semakin kaget, "Kalian sebut ini gerbang? 
Penjara saja pakai tidak sampai seperti ini, dan kalian sebut 
ini gerbang rumah orang! " 


"Ayo silakan masuk, ini pagar otomatis, nutup sendiri nanti, 
kalian bisa jadi penyetan kalau terjepit," kata Klaus 
menahan gerbang itu agar tidak kembali bergeser. 


Semuanya mengikuti perintah Klaus. 


Hannah masuk paling akhir. Dia iseng mendorong besi 
gerbang itu agar bergeser lagi. "Ini seriusan otomatis nutup 
sendiri? Ternyata berat sekali ya?" 


Klaus melepaskan pegangan tangannya sehingga saat itu 
pula, gerbangnya seolah bergeser ingin menutup kembali. 


"Woooooh!" Hannah merasa tubuhnya bisa hancur jika 
didesak oleh gerbang besi ini. 


Nikko menarik tangannya agar menyingkir, "Hannah jangan 
suka main-main disini. Bahaya." 


"Aku tahu, aku cuma bercanda kok " balas Hannah sedikit 
tertawa. Dia merasa kalau Nikko semakin tidak bisa diajak 
bercanda. 


Semuanya masuk. 
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Rumah keluarga Nikko berada tak jauh dari pintu gerbang. 
Bangunannya luar biasa luas, tinggi, dan banyak 
jendelanya. Sekilas arsitekturnya ini mirip seperti rumah 
peninggalan Belanda kuno. Warna temboknya didominasi 
oleh hitam batu sungai. 


Papa Hannah khawatir melihat ada rumah berdiri di tengah 
hutan, jelas tidak ada yang beres. "Setidaknya ada lampu 
disana, ini bukan rumahnya jagal para kanibal kan?" 


"Ini rumah utama para ilmuan gila pasti, Pa," ralat Hannah 
teringat koran yang pernah baca tentang ayah Nikko yang 
bunuh diri. 


Dia sontak menoleh pada Nikko seraya berbisik, "jangan 
tersinggung, Nik. Aku menyukai ayah-ayahmu kok." 


Nikko tersenyum. "Iya." 


"Ayo masuk, orang-orang lemah, biasa dan tidak berguna," 
ajak Klaus sambil membuka pintu ganda yang sangat tinggi. 


"Makin lama kok lama ngeselin ya." Hannah sebal dengan 
perkataan demi perkataan dari Klaus. Ia ingin suatu hari 
nanti dapat membalas semua perlakuannya. 


Reno was-was kala memandangi lantai keramik hitam yang 
terlalu licin hingga memantulkan wajahnya. 


Rini berpegangan pada tangannya sambil berbisik, "kalau 
ada masalah, matilah untukku, Ren, kamu kakak' kan?" 


"Bodoh amat," sahut Reno tak peduli. 


Ruang tamu rumah besar ini hanya terdapat meja bundar 
yang dilingkari oleh belasan kursi kayu. Seluruh tembok 
dirambati benalu berdaun kecil yang menyeruak dari sela- 
sela lantai. Tidak ada pajangan, jam dinding ataupun foto 
keluarga. Terdapat satu lampu gantung yang menempel di 
langit-langit, bentuknya menyerupai burung gagak raksasa 
dengan sayap direntangkan. 


"Klaus, kamu berhasil membawa pulang adikmu ternyata," 
kata Ayah bernomor empat, Ayah Kraz. 


"Lengkap dengan pasukan sirkusnya," tambah Ayah 
bernomor dua, Ayah Alas, yang tersenyum pada keluarga 
Hannah. Caranya tersenyum dan nada ucapan itu tersirat 
sindiran tajam, sangat mengingatkan pada sosok Klaus 
sendiri. 


Ada satu orang lagi yang mirip dengan mereka dengan 
nomor jubah O1. Dia adalah Ayah Avis. Tatapannya paling 
sadis dan kelihatannya paling benci melihat kedatangan 
orang biasa di rumahnya. 


Hannah berbisik pada Nikko, "Nik, kalau mereka tukaran 
baju, nomornya kan beda, kamu bisa bedain?" 


"Tentu, baunya berbeda, lagipula sifat mereka sangat 
berbeda," sahut Nikko ikut berbisik, "kenapa?" 


"Nggak apa-apa." 


Ayah Kraz menuding kursi-kursi yang masih kosong di 
depannya. "Duduklah, Orang lemah, aku bisa mencium 
masalah kalian, ada telur Nachash di antara kalian ya?" 


Semua keluarga Hannah, termasuk Nikko, duduk di deretan 
yang sama, sementara Klaus memilih duduk di samping 
Ayah Kraz. 


Ayah Avis menuding Mama Hannah. "Langsung saja ke inti 
cerita, bunuh dia, kalian bisa hidup normal lagi." 


Semua keluarga Hannah kaget. 


Hannah sendiri merasa pria itu mengingatkan pada sosok 
sang anak pertama dari keluarga itu yaitu Nicola alias Nila. 


Papa Hannah tersinggung parah. "Aku membawanya kemari 
Karena anakmu merasa ada yang bisa menghambat 
penyakit sialan yang ada di tubuh istriku, jika kalian 
memang tidak bisa melakukan apapun, ya sudah kami pergi 
dan semoga tidak usah bertemu lagi." 


Pria ini berdiri sambil memaksa istrinya berdiri juga. 


Ayah Alas mulai berbicara karena anaknya, Nikko, melotot 
pada mereka. "Sudah, sudah, kita bisa tangani. Duduklah, 
Pak Edrik." 


"Tidak ada obatnya," kata Ayah Avis. 


"Memang benar, tidak ada, tidak ada solusi," timpal Ayah 
Kraz setuju. 


Ayah Avis mengangguk. "Maka tidak ada pengobatan. 
Lagipula sejak kapan rumah ini jadi tempat penampungan 
telur Nachash." 


"Avis, sudahlah, jangan terlalu keras. Tidak akan ada 
untungnya, lagipula kita belum mencoba cara "itu lagi," 
kata Ayah Alas menoleh serius pada saudaranya itu. 


"Cara 'itu ? Tidak akan berhasil." 


"Tidak akan ada ruginya kalau gagal, kita bisa membuat 
vaksinnya nanti." 


"Aku sudah mencium bau wanita ini sudah hampir jadi 
Nachash, Alas." 


Mama Hannah tampak pasrah. Dia memandangi satu per 
satu anggota keluarganya seraya berkata, "mungkin 
memang harus mati, sebelum terlambat Mama tidak mau 
menjadi seperti makhluk itu " 


"Baguslah, karena Nachash itu mengerikan, Nyonya, penuh 
bakteri dan lebih pantas disebut mayat hidup pada 
dasarnya begitu berubah menjadi makhluk itu, artinya si 
pemilik tubuh sudah dipastikan telah meninggal dunia," 
jelas Ayah Avis dengan nada tanpa penyesalan sedikitpun, 
"daripada membuat tubuhmu dijadikan sarang makhluk 
mengerikan, lebih baik mati sekarang, kami bisa 
menyuntikkan racun padamu, kamu bisa meninggal dengan 
tenang, jangan khawatir." 


Rini terlalu syok sampai terdiam seribu bahasa. Dia tidak 
memiliki tenaga untuk membuatnya menerima ucapan itu. 


Reno meluapkan amarah pada tiga orang kembar itu. "Jaga 
ucapanmu, Tua Bangka Kloningan Sialan! Kami kemari 
dengan sopan, kami ingin mencari obat, dan kalian malah 
menyarankan mamaku mati?" 


Papa Hannah ikut murka. "Aku akan menyebarkan berita 
tentang ini, bahkan lokasi kalian ini kalian pikir bisa berkata 
seenaknya, tugas kalian menjaga warga kota ini'kan? Tapi 
kenapa istriku kena penyakitnya, artinya kalian lalai! " 


"Wah, tipikal warga kota yang menyebalkan " Ayah Avis 
seolah ingin meninju wajah Papa Hannah, "kota ini luas, 
jutaan orang, kami hanya sedikit, masih untung tidak terjadi 
kematian massal." 


"Apa benar-benar tidak ada " Mama Siska terbata-bata 
karena lemas mendengar ini. 


Om Edwin mulai sedih melihat kakak iparnya. Akan tetapi 
dia tidak bisa mengatakan apapun. 


BRAKK 


Hannah menggebrak meja sambil menuding para ayah itu, 
"Jika kalian tidak mau menolong mamaku, aku tidak akan 
pernah mengganggap Nikko itu ada!" Dia melototi Nikko 
dengan penuh kekecewaan. "Jangan pernah menemuiku 
lagi! " 


Ayah Avis tersenyum puas. "Bagus. Anakku memang tidak 
seharusnya berhubungan dengan dunia luar nanti dia bisa 
rusak lagi. Dia sembuh dari kebodohan akibat kehidupan 
normal orang-orang biasa sekarang instingnya untuk 
membunuh Nachash sudah kembali." 


Nikko merasa dadanya seperti tertimpa bongkahan besi. 
Seumur hidup, dia baru merasakan sesak napas disertai 
perasaan tidak menyenangkan ini. Ucapan Hannah terlalu 
menakutkan sehingga bulu tengkuknya berdiri. 


Dia mengelus tangannya yang ikut merinding. Walaupun dia 
tahu itu yang disebut ketakutan, namun rasanya lebih 
mengerikan ketimbang saat dipaksa pisah dengan Hannah 
oleh Nila. 


BRAKK 


Kali ini Nikko menggebrak meja tanpa kendali. Dia 
melakukannya begitu saja sehingga tidak tahu kalau sampai 
membuat meja itu hancur ambruk menjadi dua. 


Semua keluarga Hannah sontak panik dan mundur, 
sedangkan keluarga Nikko masih diam saja. 


"Eh, santai, santai, Gorilla " Reno mengelus dadanya yang 
berdebar-debar. "Kebiasaan ya, sukanya ngagetin." 


Rini dan Om Edwin langsung berpelukan. Mereka sama- 
sama kaget dan takut. 


Nikko menginjak serpihan kayu meja itu, 
menghancurkannya seolah-olah sedang berniat 
mengintimidasi. Dia serius saat mengancam pada para 
ayahnya, "lakukan sesuatu atau aku memberontak." 


"Nikko masih bocah, Ayah," kata Klaus menghela napas 
panjang, "kan sudah kubilang cuci otaknya sebelum 
dilepas." 


Ayah Kraz melihat kekacauan di lantai. "Remaja ya?" 


Ayah Avis masih tidak mau menerima ancaman itu. Dia 
berdiri dan menahan bahu Nikko sambil membalas 
ucapannya, "berani sekali kamu melawan ayahmu, Nak. 
Tolong turuti kami, mereka bukan keluarga." 


Nikko menepis tangan sang ayah. la mengeluarkan aura 
kemarahan. Satu-satunya yang ia sayangi hanyalah Hannah. 
Ucapan jahat gadia itu terus saja mengintari isi kepala. 


"Lakukan sesuatu!" bentaknya kemudian dengan bola mata 
berkilatan. 


"Avis, Avis, ayo kita lakukan sesuatu, lagipula Hannah 
merawat anak kita dulu. Jangan dingin begini " kata Ayah 
Alas menarik mundur saudaranya. 


Ayah Avis melototi Hannah dengan benci, "Bagaimana bisa 
Nikko seperti ini hanya karena dia. Aku tidak menemukan 
kerusakan lagi di kepalanya?" 


Hannah menarik mundur lengan Nikko. "Maaf, Nikko, maaf, 
aku tidak serius kok, jangan berlaku kasar pada 
orangtuamu. Maafkan aku." 


Orangtua Hannah kelihatan syok melihat kejadian ini. 
Mereka memang tahu kalau Nikko menyukai Hannah, tapi 
reaksinya lebih buruk ketimbang remaja pemberontak biasa. 


Pandangan Nikko mendadak sendu saat menatap Hannah. 
"Aku boleh menemuimu' kan?" 


Hannah membalasnya dengan senyuman manis, "Tentu saja. 
Maaf ya, aku hanya takut mama " 


"Baiklah, baik!" potong Ayah Avis tidak tahan melihat 
kemesraan aneh yang dilakukan sang anak kepada gadis 
biasa bernama Hannah itu, "akan kulakukan sesuatu. 
Bahkan mungkin cara ini bisa membuat wanita biasa ini 
menjadi manusia normal lagi." 


Mama Siska terkejut. "Benarkah?" 
"Iya, tapi kamu harus dikarantina, Nyonya." 
"Tidak masalah, terima kasih." 


Ucapan terima kasih dari bibir tulus wanita itu terdengar 
menyakitkan di hati ketiga Ayah ini. Mereka seolah tidak 
menginginkan ucapan itu dari orang biasa. 


"Jangan terima kasih dulu, kemungkinannya hanya 50%," 
kata Ayah Avis mulai berjalan masuk ke dalam lorong 
rumah, "ayo ikut aku ke laboratorium." 


Semuanya langsung ikut. 


Hannah dan Nikko bergandengan tangan mengekor di 
belakang. 


Klaus mendahului mereka sambil menyindir, "jangan 
menggunakan Nikko untuk mendapatkan keinginanmu lagi, 
Adik kelas." 


Hannah menunduk karena merasa bersalah. 


"Hannah?" Nikko cemas, "aku tadi melakukannya demi 
membantu kalian." 


"Maaf ya, aku sungguh tidak serius mengatakan tadi. Aku 
juga tidak mau membuatmu jadi berdebat seperti itu 
dengan Ayah kandungmu, aku minta maaf aku mana tahu 
kalau reaksimu berlebihan sekali, Nik." 


"Ayah Avis sangat keras, dia kalau tidak dikasari, tidak akan 
mendengarkan pendapat orang lain sangat mirip dengan 
Nila." 


"Tetap saja dia ayahmu." 
"Aku tahu, aku akan meminta maaf nanti." 


"Lain kali jangan begitu sama orangtua, kamu lihat papaku, 
dia menyebalkan, overprotektif, dan luar biasa waspada 
apapun yang ada di dekatku, tapi itu demi kebaikanku, jadi 
aku tidak pernah kasar padanya." 


Nikko tersenyum. "Aku sungguh menyukaimu." 


Hannah mulai terbiasa dengan ucapan manis Nikko yang 
bermakna ganda di telinganya. la menyunggingkan 
senyuman lega. Kamu yang terbaik, Nik. 


Kamu menyukaiku? 
Tentu saja. Sangat suka. 


Dua ayah Nikko yang berjalan di belakang mereka jelas 
sekali mendengar pembicaraan mereka. Telinga pria-pria itu 
lebih tajam ketimbang binatang manapun. 
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Semalaman tubuh Mama Siska diperiksa di laboratorium 
khusus. Kemudian dia dimasukkan ke sebuah ruang 
karantina yang cukup aman. Sementara suami, ipar dan 
anak-anaknya tidur di ruangan yang telah disiapkan. 


Semua orang tidak betah lama-lama terlelap saat pagi mulai 
datang. Udaranya terlalu dingin, kabut dimana-mana 
sampai masuk melalui celah-celah jendela kamar. 


Reno, Rini, dan Hannah yang berada dalam satu ruangan 
serasa membeku walaupun selimut mereka cukup tebal. 
Saking dinginnya, gigi mereka bergemeretak hebat. 


Walaupun jam tangan menunjukkan pukul enam pagi, tapi 
di luar jendela masih sangat gelap karena kabut. 


"Tempat apa ini? Lebih parah ketimbang daerahnya Opa 
yang selalu hujan itu!" gerutu Reno masih bergulung di 
bawah selimut. "Han! Matikan AC-nya! " 


Hannah melihat kondisi kamar mereka yang sudah seperti 
tembok penjara yang banyak jendela. "Disini cuma ada 
lampu! " 


Rini setuju. "Lebih dingin ketimbang malam kemarin! " 


"Aku lapar, ayo kita cari makanan," pinta Hannah 
memegangi perutnya. 


"Aku ngantuk," sahut Rini malah menyelimuti wajahnya 
kembali, "tidur ajalah." 


Reno malah memerintah, "tolong bawakan aku makanan 
juga, yang hangat, kalau bisa susu coklat panas sama roti 


bakar isi selai stroberi." 


"Aku bukan pembantumu!" Hannah bergegas turun dari 
ranjangnya. Lalu keluar dari kamar itu berharap bisa 
menemukan makanan yang hangat. 


Papa dan pamannya berada di ruangan samping yang 
merupakan laboratorium umum milik keluarga ini. 


Suara mereka bercakap-cakap terdengar jelas sehingga 
Hannah masuk ke dalam. 


Berbeda dengan laboratorium khusus yang letaknya ada di 
belakang rumah, laboratorium umum ini hanyalah tempat 
biasa bagi keluarga Nikko. Padahal bagian dalamnya sudah 
seperti laboratorium milik pemerintah. 


Tempat itu luas, banyak mejanya, banyak botol-botol berisi 
cairan aneh, lalu mesin-mesin rumit yang tidak pernah 
dilihat orang biasa. Sebagian barang sengaja ditutup 
selimut putih. 


Ayah Alas sudah bersih dalam balutan jubah putih tampak 
menunjukkan sebuah buah yang mirip apel namun 
berwarna biru terang. Dia juga memperlihatkan hasil ekstrak 
di tabung kecil. 


"... Ini adalah apel surga, ya, tidak ada nama ilmiahnya 
sampai sekarang, apel ini memiliki senyawa yang pasti bisa 
menghambat pembusukan organ tubuh Ibu Siska karena 
terkena racun Nachash," jelasnya. 


"Surga?" ulang Papa Hannah nyaris tidak percaya, "kalian 
mewarnainya ya?" 


Hannah mendekat dan ikut penasaran. "Apel apa itu? 
Warnanya indah sekali, berkilau juga." 


"Sayang, kamu sudah bangun?" Tanya Papanya sambil 
melihat keluar jendela yang berkabut, "tidurlah lagi, ini 
masih petang." 


"Sudah pagi, Pa," ralat Hannah ikut bersandar di meja 
bersama Papanya. 


Ayah Alas kembali menyebutkan, "Apel surga, kalian pasti 
tahu kisah alasan manusia diturunkan dari surga' kan?" 


Papa Hannah semakin tidak percaya. "Terus kenapa?" 


"Karena Hawa dirayu ular iblis untuk mengambil sebuah 
buah apel'kan? Nah, kisah Nachash dan apel ini sedikit 
berhubungan." 


"Memangnya gara-gara apel?" 


"Anggap saja begitu, Pak Edrik, jangan membuat situasi 
menjadi rumit. Ini hanya penjelasan paling mudah untuk 
orang-orang awam seperti kalian." 


"Ya, maaf, lanjutkan." 


"Suatu hari, ada penjelajah yang menemukan sebuah pulau. 
Pulau itu ternyata memiliki banyak tumbuhan asing dan 
pepohonan asing, tidak ada dimanapun. Penelitian pun 
dimulai, mereka mulai sadar kalau ada beberapa tumbuhan 
yang benar-benar berbahaya, tapi mereka juga menemukan 
ternyata ada buah-buahan yang sangat menakjubkan, nah 
salah satunya adalah apel surga ini." 


"Terus gunanya?" 


"Apel surga ini merupakan vaksin segala penyakit yang ada 
di tubuh manusia. Ada senyawa aneh yang menguatkan 
tubuh manusia, membersihkan sel perusak dan membuat 
imun tubuh meningkat ratusan persen, artinya tubuh tidak 
akan sakit selamanya jika rutin menyuntikkan ini dalam 
tubuh setahun sekali." 


Hannah langsung syok, "Jadi apa itu yang Nikko, dia tidak 
pernah sakit' kan? Dia juga cepat sekali sembuhnya! " 


Ayah Alas tersenyum bahagia. "Iya, kami semua tidak 
pernah merasakan sakit setelah perubahan." 


"Perubahan?" Papa Hannah penasaran. 


"Itu kisah nanti saja, sekarang aku melanjutkan kisah pulau 
ini," sahut Ayah Alas menaruh apelnya di atas meja, "jadi 
setelah penjelajah tersebut mendapatkan informasi ini, 
mereka mulai bekerjasama dengan pemerintah untuk 
melakukan sesuatu. Akan tetapi pohon ini ternyata hanya 
berbuah enam bulan sekali, satu buah. Sementara satu 
buah hanya cukup untuk membuat dua vaksin yang 
berguna untuk kekebalan tubuh. Mereka sudah melakukan 
penanaman kembali, tapi sampai sekarang hanya satu yang 
berhasil tumbuh itupun masih kesulitan berbuah." 


"Lalu?" 


"Jadi pemerintah menutup rapat kisah ini agar buah itu 
tetap diperuntukkan bagi para pembunuh di negara ini, 
Organisasi Corvus, itulah sekumpulan keluarga pemburu 
Nachash." 


"Sebentar, organisasi ini bukan hanya kalian?" 


"Bukan, kami keluarga pemburu yang ada di kota ini. Kami 
bertugas untuk mengamankan kota ini dan sekitarnya saja. 


Kalau ada permintaan bantuan, kami akan membantu kota 
lain, apalagi sekarang musim hujan, kasihan Putriku, Nila, 
dia sampai tidak tidur seminggu." 


"Wah S H 


"Nah, sekarang biar aku jelaskan kenapa Nachash itu ada, 
masih di dalam kisah pulau ini. Banyak dari kami yang yakin 
kalau pulau ini adalah tanah surga yang dijatuhkan bersama 
Adam dan Hawa. Karena di dalam pulau ini juga terdapat 
binatang aneh, ular yang tidak seperti ular lainnya. Ular ini 
sangat berbahaya, tapi entah mengapa ular ini mati jika 
meninggalkan pulaunya." 


Papa Hannah sedikit tidak tahan saat membahas hal-hal 
yang tidak realistis seperti itu. "Apel, Adam Hawa, Surga, 
Ular Iblis, tolong jangan katakan ular itu jelmaan Azazel." 


Ayah Alas melanjutkan tanpa peduli sedikitpun, "ada satu 
ular besar yang mengigit para penjelajah pulau saat itu. 
Awalnya tidak ada yang mengira kalau akan terjadi sesuatu 
pada mereka, ya, lalu dimulailah masa perkembangan 
penyakit ini. Penjelajah yang menemukan pulau ini 
merupakan Nachash pertama. Syukurlah mereka sudah 
mati." 


Lagi-lagi Papa Hannah berkomentar, "mustahil. Kalian 
ilmuan tapi percaya hal semacam ini?" 


Ayah Alas tertawa kecil. "Pulaunya memang ada, apelnya 
memang ada, dan ularnya memang ada. Itu cocok sekali 
disebut surga yang dibuang. Apel yang membawa 
keabadian, ular iblis yang membawa malapetaka, 
bagus kan? Penjelasan termudah untuk orang biasa seperti 
kalian." 


"Pak Alas, namamu saja aneh, maaf, anda itu terdengar 
seperti ahli agama fanatik ketimbang ilmuan." Papa Hannah 
masih belum bisa sepenuhnya percaya. 


Sementara anaknya mulai serius bertanya, "apel itu 
membawa keabadian? Nikko nggak berusia seratus tahun' 
kan? Tolong jangan katakan kalau dia tidak bisa 
berpasangan karena tidak bisa menua! " 


"Keabadian itu sebenarnya sulit diartikan, tapi jika 
seseorang terus menggunakan vaksin dari apel ini, usianya 
akan lebih lama ketimbang manusia biasa dan bisa 
memperpanjang hidup seseorang yang seharusnya mati." 


"Jangan memberikan teori terus, Ayah Alas, intinya? Nikko 
berusia berapa tahun?" 


Ayah Alas menghela napas panjang pertanda tidak suka 
dengan Hannah. Dia merasa gadis itu pikirannya terlalu 
dangkal. "Nikko masih remaja, mana mungkin dia berusia 
seratus tahun. Mau kumasukkan cairan apel itu sampai dia 
mengembung juga tidak akan jadi seratus tahun." 


"Syukurlah," Hannah mengelus dada. 


Sang Papa menepuk pundak putrinya itu. Kemudian berbisik 
tegas, "Papa tetap tidak akan merelakanmu, Sayang. Buka 
matamu, lihat, di depanmu ini, Ayah dari orang yang kamu 
sukai terlihat seperti psikopat tua." 


Ayah Alas lagi-lagi tidak peduli. Dia kembali menerangkan, 
"mungkin kalian tidak percaya tapi 'aku yang utama 
memiliki tubuh sangat lemah setelah melakukan operasi 
pada keempat anak kami. Berkat apel ini, dia bertahan 
sampai sekarang." 


"Aku yang utama?" ulang Papa Hannah. 


"Karena kalian sudah tahu sumber obat yang mungkin bisa 
digunakan pada Nyonya Siska, sekarang aku akan 
menjelaskam masalah ' perubahan yang tadi aku katakan. 
Ini ada hubungannya dengan 'aku yang utama ." 


"Apa?" 


"Aku, kami, lahir di keluarga ilmuan lima puluh tahun silam, 
Keluargaku saat itu cukup terpandang karena kecerdasan 
Kami. Aku hidup normal seperti orang-orang biasa dan 
menikah dengan seorang wanita. Pada saat itu, 
penjelajahan di pulau itu sudah terjadi, dan seseorang 
memberikan kado pernikahan untuk kami sebuah bunga 
cantik yang katanya dari pulau itu. Aku sudah menelitinya, 
bunga itu seharusnya aman. Akan tetapi aku terlambat 
mengetahui kalau bunga itu mengandung zat aneh juga 
yang menyebabkan ketujuh anakku lahir dengan kondisi 
fisik sangat lemah." 


"Tujuh? Bukankah anak kalian empat?" 


"Nicola, Niklaus, Nicholas, Nikki, Nana, Naritta dan Nehan. 
Mereka semua lahir cacat tidak sempurna, bahkan terkena 
debu sedikit saja, mereka sakit parah. Istriku frustasi karena 
merasa dikutuk, dia perlahan menjadi sakit-sakitan. Aku 
mencari cara agar bisa menyelamatkan semua keluargaku, 
tapi..." 


Tidak ada yang berani menyela perkataan Ayah Alas. Baik 
Om Edwin, Hannah dan papanya diam mendengarkan. 
Mereka yakin kalau itu sebuah fakta karena raut wajah Ayah 
Avis menunjukkan keseriusan. 


Pria ini terus bercerita: 


"... Makhluk yang disebut Nachash ini muncul. Dia benar- 
benar kehilangan akal dan memakan orang-orang di wilayah 


tempat tinggalku dan termasuk istriku dan dua anakku, 
Naritta dan Nehan. Kejadian itu berdarah sekali, karena 
terlalu banyak darah yang kulihat, aku mulai hilang akal ... 


"Saat aku ingin meledakkan diri dengan makhluk itu, ada 
sekelompok orang yang mengaku dibentuk dadakan 
bernama organisasi Corvus berhasil membunuhnya ... 


"Aku mulai bekerjasama orang-orang dari pemerintahan. Itu. 
Dia memberikanku saran untuk membuat seorang 
'pemburu, ramuannya adalah apel surga, beberapa daun 
khusus dari pulau itu juga, serta organ tubuh anak-anak 
yang sehat... 


"Lalu aku mulai membawa lima anakku ke meja operasi. 
Entah berapa lama aku tidak tidur, makan, atau minum. Aku 
hanya keluar saat mengambil 'stok organ dalam dari 
organisasi itu ... 


"Operasi pun dimulai, aku menidurkan mereka semua, 
mengganti seluruh organ dalamnya, membersihkan darah 
mereka yang tercemar pengaruh buruk dari bunga itu, lalu 
menjahit tubuh mereka kembali, menyuntikkan mereka 
semua vaksin dari tumbuh-tumbuhan pulau itu yang telah 
berhasil kuteliti. 


"Tapi ternyata ada sedikit masalah, anak kelimaku, Nana, 
gadis yang manis, dia masih berusia tujuh tahun. Aku 
memang berhasil membuatnya bangun kembali dengan 
tubuh yang kuat, tapi ada kesalahan di tubuhnya, aku tidak 
tahu apa yang masuk ke dalam tubuhnya saat itu, tapi yang 
pasti dia liar, bukan lagi manusia, dia sudah seperti 
binatang buas yang mengikuti  instingnya untuk 
menghancurkan apapun. 


"Awalnya aku masih mengkarantina Nana, tapi dia berhasil 
kabur, ternyata ada yang salah dengan DNA-nya. Semakin 


hari perkembangan tubuhnya tidak normal dan semakin 
kuat, aku tahu suatu hari pasti akan menghancurkan 
tubuhnya sendiri, jadi tidak ada pilihan lain, aku mengirim 
Klaus dan Nila untuk membunuhnya. 


"Memang berat, bagaimana pun dia anakku, tapi aku tidak 
bisa membahayakan anak-anakku yang lain. Kalau sampai 
orang-orang biasa seperti kalian mengetahui ini, pasti akan 
bertindak. 


"Maka dari itu, saat aku tahu putra ketigaku masih hidup, 
dan ternyata dia tahu-tahu muncul di tengah jalanan depan 
sekolah seperti ingin mengamuk, aku mulai khawatir, pihak 
pusat organisasi Corvus pun juga mulai memburunya." 


Hannah masih memeluk papanya karena tidak bisa 
membayangkan tubuh Nikko ditata ulang sampai seperti itu. 
Dia merasa ingin muntah saat membayangkannya saja. 


"Kalian gila, kalian melakukan semua ini sampai sejauh ini 
.." ucap Papa Hannah tidak tahu apa kata yang tepat untuk 
mendeskripsikan tindakan orang di depannya itu, "dan 
kalian mengganti organ dalam? Maksudmu tidak mungkin, 
tidak ada orang yang ..." 


Ayah Alas kembali memberikan penjelasan singkat, "begini 
ya, orang biasa, intinya, berkat tumbuhan dan buah dari 
pulau itu, operasi yang kalian anggap mengerikan seperti 
itu bisa selesai dengan aman. Kalian itu orang awam, 
melihat jarum suntik saja sudah ketakutan, aku tidak bisa 
menjelaskan lebih lanjut tentang pemotongan organ dalam 
Ini." 


Hannah sudah merinding. "Apa yang sudah kalian lakukan 
pada Nikko?" 


Ayah Nikko ini malah tersenyum bangga. "Tapi lihat 
efeknya! hanya keempat anakku yang punya kekuatan 
setara dengan Nachash. Para keluarga pemburu lain.. harus 
berkelompok untuk membunuh satu Nachash, sedangkan 
anakku, mereka sangat bisa diandalkan, satu lawan satu." 


"Kau bangga anakmu jadi tidak normal dan pembantai 
begini? Nikko-mu itu menghancurkan kepala orang di depan 
putriku! " 


"Pak Edrik, mohon maaf anakku hanya membunuh Nachash. 
Aku tidak peduli walau bentuknya memang 'manusia'. Aku 
senang dia melakukannya. Akhirnya anak-anakku tidak 
akan pernah merasakan sakit lagi. Mereka sudah tidak 
lemah lagi. Asalkan anak-anakku bisa tumbuh sehat dan 
kuat, aku tidak peduli walaupun untuk membuat satu dari 
mereka dibutuhkan organ tubuh hidup dari anak-anak lain." 


"Benar-benar gila." 


"Ya itulah kisahnya. Pada akhirnya, 'aku yang utama jatuh 
sakit setelah menyelesaikan semua operasi itu. Menurut 
penelitian kami itu disebabkan oleh efek samping 
penggunaan beberapa daun dari pulau itu." 


Om Edwin menelan ludahnya. "Orang gila. Setelah Siska 
sembuh, sebaiknya kita pindah keluar negeri, Edrik." 


Ayah Alas tersenyum mendengarnya. "Ayah angkat Nikko, 
tolong nanti jaga dia saat berada di kota ya. Jangan terlalu 
memanfaatkannya untuk kepentingan kalian, dia itu baik, 
jujur dan selalu serius." 


Papa Hannah sedikit keberatan, "Mohon maaf, Anak-anakmu 
semuanya gila, kalian berharap kami bisa menampungnya 
lagi?" 


"Mereka semua baik, tidak akan menyakiti warga sipil. 
Nicola, sebelumnya adalah anak yang tegas, penurut dan 
disiplin, setelah operasi, dia tetap menjadi seperti itu. 
Niklaus juga anak yang bandel, setelah operasi, sikapnya 
tambah parah," kata Ayah Alas menatap Hannah dengan 
serius. 


la melanjutkan, "lalu Nicholas, anak yang pendiam, pemalu, 
suka membaca buku dan tidak pernah tersenyum apalagi 
tertawa, dia yang paling lemah jadi kemana-mana selalu 
memakai masker, syal dan jaket tebal, setelah di operasi 
sifat tertutupnya makin parah, apalagi dulu dibawa kabur 
oleh 'aku yang ketiga . Tapi untungnya sudah diajari bicara 
sedikit olehmu, Hannah, terima kasih." 


Hannah menjawab pelan, "Sama ... sama." 


"Nikki, masih ngambek soalnya saudara kembarnya, Nana, 
kami terpaksa bunuh saat itu. Dia berniat memberontak tapi 
ya, namanya juga anak-anak, dia tahu kalau saudaranya 
akan meninggal, ngambek sampai sekarang. Karena dia 
nakal, kami terpaksa mengurungnya saja." 


Papa Hannah menggelengkan kepala melihat ada orang tua 
sekeji ini sedang mengobrol dengannya. "Kalian pasti 
dibakar di neraka nanti." 


Hannah sedikit penasaran. la teringat kalau Nikko tidak 
ingat apapun kecuali ayahnya yang baik sering 
memberikannya suntikan dan latihan. "Sebenarnya usia 
berapa mereka di operasi? Apa mereka tidak ingat apapun?" 


"Tidak bersamaan sebenarnya, Nila sekitar sepuluh tahunan 
yang lalu, Klaus sembilan tahunan yang lalu, Nikko delapan 
tahunan yang lalu, kalau Nikki dan Nana, lima tahunan yang 
lalu. Masalah ingatan, kami sengaja memutus ingatan saat 
mereka masih lemah, bagaimana pun, mereka sudah seperti 


dilahirkan kembali. Hanya ingatan setelah bangun dari meja 
operasi itulah yang akan mereka ingat." 


"Itu sebabnya Nikko tidak pernah ingat punya Mama?" 
Hannah bicara sendiri saat teringat wajah sendu Nikko di 
pasar malam saat itu. 


"Kami tidak mau mereka semua mengingat Ibu mereka 
dimakan Nachash." Ayah Alas mulai berjalan menuju pintu 
keluar, "saat itu mereka masih anak-anak, itu ingatan yang 
mengerikan." 


"Sudahlah, ayo kita sarapan, Tuan-Tuan! Anak-anakku harus 
makan sebelum jam tujuh," katanya lagi. 


Om Edwin, Hannah dan papanya saling berpandangan. 
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Suasana di meja makan sudah ramai. 


Nila, Klaus, Nikko, dan ketiga ayah sudah duduk rapi di kursi 
mereka. Masakan olahan daging sapi dan ayam tampak 
terhidang di banyak piring sampai memenuhi meja panjang 
itu. Bagi orang biasa, mungkin seluruh makanan ini agak 
berlebihan, akan tetapi hal itu tidak berlaku untuk keluarga 
pemburu ini. 


Makan banyak, tidur banyak, latihan dan vaksin. Itulah 
keempat hal penting yang membuat sumber stamina 
mereka. 


"Waktunya sarapan," kata Ayah Avis mempersilakan 
keluarga Hannah untuk duduk. 


Reno dan Rini masih kelihatan malas membuka mata. 
Mereka seolah ingin hibernasi karena suasana yang dingin 
sepanjang hari. 


Om Edwin, Hannah dan papanya duduk bersebelahan. 


"Bagaimana dengan istriku?" tanya Papa Hannah 
memandangi keluarga pemburu di depannya itu. 


"Jangan khawatir, kalian boleh mengunjunginya kapanpun, 
makanannya juga sudah disiapkan. Begini-begini kami 
punya pembantu, tidak semiskin kalian," kata Ayah Avis 
mulai mengambil olahan daging sapi, "silakan makan, 
semoga hari ini kita bisa membunuh Nachash, 
membantainya sampai sel terkecilnya." 


Seluruh keluarganya menjawab, "Amin." 


Om Edwin masih memandangi makanan yang tersaji di atas 
meja. "Ini ada syukuran ya? Banyak sekali?" 


"Iya, soalnya putri pertamaku sudah bangun," kata Avis 
melihat ke pintu ruangan yang perlahan dibuka seseorang. 


Nicola alias Nila masuk dengan tubuh masih terbalut baju 
tidur. Tubuh gadis ini selalu kelihatan sangat sehat, tegap 
dan segar. 


"Nicola datang," katanya langsung duduk di samping ayah 
Avisnya, lalu segera mengambil banyak sekali daging ayam, 
"aku lapar, Ayah." 


"Silakan makan semuanya " sahut Ayah Avis merapikan 
rambut singa anaknya itu, "bagaimana keadaanmu hari ini?" 


"Baik," sahut Nila sambil memakan ayamnya, "kenapa ada 
telur Nachash di ruang isolasi, Ayah? Apakah kalian sedang 
meneliti lagi?" 


Ayah Avis menuding keluarga Hannah. "Tidak, dia keluarga 
mereka. Adikmu, Nikko, mengancam Ayah kalau tidak mau 
menolongnya." 


Nila berhenti makan untuk memperhatikan wajah-wajah 
yang tidak ia kenal. "Siapa mereka?" 


"Keluarga yang selama ini menculik Nikko," sahut Ayah Avis 
berusaha mencari kata yang pas mendeskripsikan orang- 
orang yang ada di hadapannya itu. 


Papa Hannah keberatan, "menculik? Apa yang mau kuharap 
kan dari anak iblismu? Yang benar, anakmu ngikutin anakku 
terus." 


"Orang aneh," komentar Nila sambil memakan daging ayam 
lagi. 


Hannah tidak suka dengan Nila. "Kamu tidak kenal 
denganku ya? Yang malam itu kamu injak terus tendang? 
Rasanya sakit tahu! " 


Nila lantas menatapnya. "Benarkah? Kapan? Aku tidak 
ingat." 


"Saat kalian merebut Nikko dariku! " 

"Merebut? Untuk apa aku merebut adikku sendiri?" 
"Menyebalkan." 

"Aku sama sekali tidak mengingatmu, maaf." 


Ayah Avis menengahi obrolan singkat mereka, "maaf ya, 
Hannah, putriku tidak peduli dengan apa yang sudah 
terjadi. Pikirannya hanya fokus untuk mengerjakan 
tugasnya sebagai pemburu. Dia tidak akan mau ingat 
dengan orang-orang asing sepertimu." 


Nikko berbisik pada Hannah yang duduk di kursi 
sampingnya, "jangan bicara dengan Ayah Avis atau Nila, 
Hannah, mereka sepuluh kali lipat lebih keras kepala 
ketimbang Klaus." 


"Iya, tidak perlu diberitahu," kata Hannah sebal, dia 
kemudian menggigit ayam gorengnya sambil memalingkan 
pandangan. 


"Tapi jangan khawatir, aku tidak akan membiarkanmu 
diperlakukan seperti itu lagi," ucap Nikko memegang 
punggung tangan kanan Hannah yang ada di atas meja. 


Papa Hannah yang duduk di sebelahnya juga sontak melirik 
kedua tangan itu. Dia segera menyingkirkan tangan Nikko 
sambil berkata, "jangan merayu putriku! " 


Mereka mulai makan dengan tenang. 


Beberapa dari mereka masih curi-curi pandang, seperti Rini 
pada Klaus, Klaus dan Reno, ataupun Hannah dan Nikko. 
Sementara itu, orang tua mereka juga kelihatan saling 
bertatapan benci seolah-olah masih tidak mau bekerjasama. 


"Oh iya, aku ingin mengatakan kalau ada satu cara untuk 
membuat racun Nachash yang ada di tubuh Nyonya Siska 
hilang, tapi kemungkinannya hanya 50%, kalian sungguh 
setuju dengan ini?" tanya Ayah Avis mendadak serius. 


Ayah Kraz ikut berbicara, "Ini meja makan, Avis. Nanti saja 
membahas itu." 


"Mumpung kita ngumpul, ada Nila juga." 
"Tetap saja." 


Papa Hannah menjawab tegas, "cara apa? Apa yang harus 
kulakukan agar kemungkinannya bertambah?" 


"Tidak ada yang bisa menaikkan kemungkinannya," sahut 
Ayah Avis dingin, "kalian itu hanya warga sipil, lemah dan 
bodoh. Tapi aku butuh kerjasama dengan kalian." 


"Caranya apa?" 


"Apel biru yang sudah diberitahukan oleh Alas sebelumnya. 
Kita membutuhkan buah itu karena stok disini hanya 
sedikit, kebetulan minggu depan adalah masa panen, dan 
tahun ini adalah jatah keluargaku, jadi aku akan menyuruh 
Nila mengambilnya." 


"Lalu?" 


"Dengan buah itu, kita bisa menghambat pembusukan 
tubuhnya." 


"Memangnya pulau ini ada dimana?" 


"Di kota sebelah, tapi tetap di tengah lautan, aku tidak perlu 
mengatakan dimana letaknya, toh, kalian tidak akan tahu." 


"Lalu kami harus apa?" 


"Kalian harus mencari tahu siapa Alpha koloni istrimu itu, 
lalu bunuh. Jika sesuai harapan, semua anggota koloni ini 
akan mati, artinya termasuk istrimu, tapi karena kami akan 
menyuntikkan buah itu terus menerus, maka ada 
kemungkinan dia lolos dari pembusukan dan kematian." 


"Mencari? Bagaimana caranya kami mencari sarang 
kelompok kadal ini? Kemarin saja ada orang biasa yang 
masuk rumah tahu-tahu berubah jadi kadal! " 


"Pertama, Nachash itu ular bukan kadal, Pak Edrik. Kedua, 
kalian bisa memancingnya keluar dengan menumbalkan 
putrimu itu, Hannah, biasanya satu kota hanya terdiri dari 
satu koloni, jadi kalau ada Nachash yang mendekat.. kejar 
sampai sarangnya.. ya walaupun cara itu selalu gagal!" kata 
Avis tertawa terbahak-bahak sehingga membuat semua 
orang bingung, kecuali dua saudaranya. 


Ayah Alas menghela napas panjang, "Begini maksudnya 
Avis, menemukan sarang Nachash itu luar biasa sulit. Sudah 
bertahun-tahun kami tidak menemukannya, jadi itulah 
kenapa kemungkinan menyembuhkan istimu hanya 50%. 
Bagian tersulitnya adalah membunuh si Alpha ini." 


Papa Hannah mulai paham. "Jadi maksudmu istriku bisa 
pulih kalau kita membunuh 'si pemberi racun alias 
pemimpin koloni ini, di saat yang bersamaan tubuhnya 
harus disuntik obat dari buah itu?" 


"Ya, wah tidak kusangka, ternyata paham ya " Ayah Avis 
terlihat meremehkan. Pandangannya beralih pada Hannah, 
"tapi hampir tidak ada yang bisa menemukan sarangnya. 
Jadi saat aku mencium ada gadis yang mulai dewasa berbau 
seperti apel, mungkin kita bisa menjadikannya umpan " 


Hannah hampir tersedak karena mendengar ucapan mirip 
Nachash saat itu. "Maaf? Apel?" 


"Baumu itu jarang ada di kota ini, apalagi yang sudah usia 
produktif. Mereka akan mati-matian mengejarmu kalau 
kamu berkeliaran di sekitaran area taman kota yang 
terbengkalai, pinggiran hutan atau tempat yang jarang ada 
orangnya." 


Papa Hannah menolak keras. "Kalian mau membuat anakku 
jadi umpan untuk mencari makhluk itu! Kemarin saja dia 
hampir dibawa! " 


"Kan ada Nikko dan Klaus. Di saat putriku akan mengambil 
buah itu, cobalah mencari sarang Nachash," saran Ayah Avis 
melirik putrinya Nila yang tahu-tahu sudah berpisah kursi 
pojok sendiri karena sudah menghabiskan hampir setengah 
makanan yang ada. 


Ayah Alas menambahkan, "waktu perubahannya tidak bisa 
diprediksi, kulit istrimu sudah mau bersisik, Pak Edrik. Dia 
mengaku dalam beberapa hari belakangan juga tidak ingat 
sudah berpindah tempat." 


Seluruh keluarga Hannah mendadak diam merenungi semua 
itu. Mereka merasa tidak ingin melakukan ini, tapi kondisi 


Mama Siska ternyata sudah mulai mengkhawatirkan. 


Hannah mengangguk. "Ya sudah, tidak masalah, aku akan 
berkeliaran di taman kota yang sudah tidak dipakai itu." 


Papanya keberatan mendengar itu. "Sayang " 


Ayah Avis mengangguk. "Ya, sepulang sekolah, Senin besok, 
kamu sudah masuk sekolah' kan? Usahakan bertingkah 
seperti biasa Nachash itu punya otak. Kamu, Nikko dan 
Klaus akan masuk sekolah, tapi tetaplah pulang ke rumah 
Ini." 


"Reno, Rini, kalian pulanglah, biarkan aku dan Hannah disini 
untuk menjaga Mama Siska," kata Papa mereka 
memandangi kedua anaknya. 


"Nggak mau, Aku masih liburan semester, Pa, satu bulan, 
tidak masalah, toh sekarang bisa daftar Registrasi lewat 
internet," kata Rini merasa sedih, "aku tidak mau 
meninggalkan mama." 


Reno setuju. "Iya, aku juga tidak mau sendirian di rumah." 


Om Edwin sedikit keberatan. "Tidak adakah yang bertanya 
pendapatku?" 


Dia menoleh pada para ayah ilmuan itu sambil meminta, 
"bisakah kalian mengantarkan aku pulang? Tolong aku yakin 
tidak akan bertemu Nachash kalau ada di komplek 
perumahan padat penduduk." 


Ayah Avis mengangguk. "Tentu." 


"Baiklah, karena rencananya sudah dibicarakan. Maka 
besok, kita mulai eksekusinya. Nila pergi memanen buah, 
Nikko Klaus mencari sarangnya, Pak Edrik dan anak-anakmu 


itu bantu kami membuatkan vaksin " Ayah Alas melihat 
Klaus yang ternyata malah bersaing untuk menghabiskan 
sisa makanan dengan Nila. 


Hannah dan Nikko berpandangan. 


41Keluarga Pemburu 
Malam hari tiba. 


Keluarga Hannah tidak bisa tidur dengan nyenyak. Reno, 
Rini, kedua saudara kembar ini paling menyayangi Mama 
Siska. Mereka berulang kali mengunjungi ruangan isolasi 
meskipun pada akhirnya tidak bisa mengobrol. 


Sedangkan Papa mereka sibuk mempelajari tanaman aneh 
yang ada di green house belakang rumah ini. Sampai malam 
pun, dia bersikeras untuk membantu Ayah Alas 
mengekstrak beberapa tanaman. 


Hannah tidak bisa tidur. Dia menyelinap keluar rumah, lalu 
duduk di teras rumah. Pemandangan malam hari halaman 
terlihat cukup mencekam, apalagi area ini dipagari oleh 
tembok besi. 


Dia tidak menyangka kalau membawa Nikko pergi dari 
rumah tua saat itu akan membawanya pada situasi ini. 
Bukannya merasa sial seperti yang dipikirkan sang Papa, dia 
bersyukur bisa mengenal keluarga pemburu ini yang 
kemungkinan bisa menyelamatkan sang Mama. 


Nikko keluar dari dalam rumah dengan kondisi sudah 
berpiama motif kepala beruang. Jenis baju tidur yang 
kekanak-kanakan dipakai oleh remaja laki-laki. 


Dia duduk di kursi kayu sebelah Hannah. "Kamu nggak 
tidur, Han?" 


"Nggak bisa." 


"Kenapa?" 


"Aku takut." 

"Aku akan selalu melindungimu, Han, jangan takut." 
"Bukan aku, aku ini takut kehilangan mamaku." 
"Dia mama tirimu' kan?" 

"Iya terus kenapa?" 


"Aku tidak pernah punya ibu, jadi aku sering membaca 
berita tentang keburukan ibu tiri." 


"Mama kandungku meninggal dunia meninggal dunia saat 
aku masih kelas dua sekolah dasar, awalnya aku hanya 
hidup berdua dengan Papa. Papaku itu seorang pengusaha 
yang tidak terlalu besar, jadi dia selalu bekerja keras, pergi 
dari satu kota ke kota lain untuk menjalin mitra bisnis. 
Semuanya dilakukan agar tabungannya bertambah banyak 
dan hidupku bisa senang." 


"Terus?" 


"Dia selalu mengajakku keluar kota setiap hari. Semuanya 
baik-baik saja dalam satu tahun belakangan, tapi kemudian 
aku jadi sakit-sakitan dan tidak punya teman. Makin lama 
karena terlalu sering pindah sekolah, aku jadi sulit 
bersosialisasi, hampir semua murid di sekolah baru selalu 
menjengkelkan." 


Nikko diam mendengarkan. 


Hannah melanjutkan, "akhirnya Papa menikahi Mama Siska 
saat aku naik kelas enam sekolah dasar. Dia punya dua anak 
kembar, kakak-kakakku itu. Aku mengenalnya sejak dulu 
memang, Mama Siska itu sahabatnya Mamaku. Jadi aku 
tidak terlalu kesulitan untuk akrab dengannya. Walaupun 


ya, Kak Reno, Kak Rini itu selalu membuatku kesal. Aku 
paham mereka hanya menggodaku, tapi ya nggak perlu 
sepanjang waktu! " 


"Kamu membenci mereka?" 


"Enggak juga. Hubunganku dengan Kak Reno lebih baik 
ketimbang Kak Rini. Kak Rini itu orangnya suka iri, dia 
merasa Papa lebih menyayangiku. Ya aku juga merasa kalau 
Mama Siska lebih menyayanginya. Aku sadar, orangtua kami 
itu sebenarnya menyayangi kami berdua, kaminya saja yang 
terlalu terbawa suasana. Habisnya, Mama suka keluyuran, 
iya aku tahu dia terkadang ikut kerja, tapi aku ingin Kami 
bersama-sama saat makan malam atau sarapan setidaknya." 


"Aku yakin Mama Siskamu mencintaimu. Jangan sedih." 


"Kamu juga anggap saja dia mamamu, kamu bilang tidak 
mengerti tentang 'mama'kan? Dia baik kok. Kalau kamu 
memanggilnya Mama, reaksinya tidak akan sesadis papaku." 


"Terima kasih untuk semuanya, Hannah." 
"Sama-sama." 


"Terima kasih juga sudah merawatku saat itu. Aku memang 
malu saat mengingatnya, tapi sungguh aku senang bisa 
bertemu denganmu." 


Hannah terlihat serius memperhatikan raut wajah serius 
Nikko. "Mmm " 


"Ada apa? Ada yang salah?" Nikko sedikit kaget. la merasa 
ada sesuatu yang menempel di sekitar matanya. "Ada 
sesuatu?" 


"Kamu malu? Syukurlah, kamu benar-benar diberikan terapi 
mungkin oleh para ayahmu itu," lanjut Hannah tersenyum, 
"aku senang akhirnya kamu punya rasa malu." 


Nikko memalingkan wajahnya karena malu sungguhan. 
"Tentu saja." 


Hannah membuang muka pula. Ia syok melihat reaksi Nikko 
yang terlihat serius kalau sedang malu. Tanpa sadar dia 
menggerutu sendiri, "Dia malu?" 


"Iya," sahut Nikko cepat sambil mencuri pandang pada 
gadis itu. Dia tidak bisa menghilangkan ingatan tentang 
tindakan bodohnya saat masih di rumah tua ayahnya dulu. 
Untuk meredakan kemerahan di kulit pipi, ia menghela 
napas panjang. 


"Maaf semua kebodohanku yang menyusahkanmu," katanya 
lagi lirih, "aku sungguh membuatmu kesusahan." 


Hannah tidak tahu harus merespon apa. Dia yang harusnya 
bersikap biasa malah yang berlebihan tingkah. Bayangan 
tentang perlakuannya pada Nikko kembali terbesit di benak. 
Mendadak pembicaraan serius ini membuatnya takut. 


Karena gadis ini diam saja, Nikko jadi heran. Dia 
menatapnya sambil bertanya, "ada apa? Aku memalukan 
ya?" 


"Aku tidak sedang mengingat saat mandi, Nik!" Hannah 
spontan mengatakan apa yang sedang dia pikirkan. Dia 
segera menutupi mulutnya sambil menggelengkan kepala. 


"Ah, itu memalukan," gumam Nikko berpalinh lagi karena 
semakin malu akan pengakuan Hannah. 


Hannah meralatnya, "rnggak, aku sudah lupa, kamu nggak 
tahu' kan sebenarnya aku ini pelupa, bahkan aku selalu lupa 
kalau punya tugas sekolah." 


"Mmm " Nikko bingung harus bagaimana. 


Terjadi kebisuan yang cukup lama di antara mereka berdua. 
Debaran dada Hannah semakin menjadi-jadi. Telinga Nikko 
sangat jelas mendengarnya, tapi dia tidak mengetahui 
sebabnya. 


Nikko menepis rasa malunya dengan bertanya, "Han, kamu 
nggak apa-apa, detak jantungmu terlalu cepat, itu bahaya 
loh ayo kita ke ayah Avis." 


Hannah mengelus dadanya sambil tersenyum pedih. Dia 
pun menjelaskan dengan pelan, "orang malu itu detak 
jantungnya begini, paham?" 


"Aku tidak " Nikko menempelkan telapak tangan di 
dadanya, "aku baik-baik saja. Aku juga malu." 


"Iya soalnya kamu batu!" Hannah kesal karena ternyata 
Nikko masih tidak peka. 


"Kamu marah?" 

"Enggak, aku nggak marah." 
"Hannah, kamu marah." 
"Enggak, serius, enggak." 
"Marah itu." 


"Suaraku nggak tinggi, lemah lembutkan?" Hannah 
menyunggingkan senyum penuh kepalsuan, wajahnya 
semerah kulit udang rebus. 


Nikko cemas, takut gadis itu jengkel padanya. "Iya, tapi 
kamu marah, aku bisa membedakan mana marah mana 
yang enggak. Auranya beda." 


"Kamu bisa melihat situasi hati orang? Terus tadi dadaku 
debar-debar, kamu nggak tau itu kenapa?" 


Nikko menjawab santai, "kamu bilang malu?" 


"Arrrggh!" Hannah geram mendengarnya. kita sudahi 
pembicaraan ini. 


"Kamu beneran nggak apa-apa?" 


Hannah menjadi tidak sabar. Dia memberanikan diri 
memancing perasaan Nikko, "Oh iya, kamu pernah bilang 
menyukaiku karena bau'kan? Maksudnya kamu menyukai 
semua orang yang manis begitu? Suka disini itu apa sih?" 


Nikko mnjelaskan teorinya, "aku menyukaimu karena kamu 
baik. Orang yang berpikir positif itu memiliki tubuh yang 
sehat. Sementara orang yang selalu berpikir buruk, negatif 
dan semacamnya, cenderung memiliki tubuh yang 
bagaimana ya, intinya aku bisa mencium perbedaannya." 


"Oh, nggak ngerti sih sebenarnya " gumam Hannah sedikit 
kecewa, "yang jelas dong! " 


Nikko menambahkan hal yang sedikit mengejutkan, "kamu 
punya senyuman yang indah. Saat aku melihatnya, rasanya 
seperti ada sesuatu dalam dadaku, bahagia terbayang- 
bayang wajahmu, ya, buku yang kubaca mengatakan itu 
biasanya reaksi tubuh saat merasakan cinta. Aku masih 
tidak tahu apa itu cinta. Menurutmu aku mencintaimu?" 


Hannah merinding seketika. Mulutnya menganga, matanya 
melotot. Dia merasa dadanya berbunga-bunga kembali. la 


sendiri tidak bisa menyangkal perasaan lagi. "Kamu " 

"Tapi nggak mungkin kayaknya, aku hanya menyukaimu 
seperti aku menyukai ayah-ayahku " sela Nikko terlihat 
berpikir lagi. 


Kelopak bunga yang sudah bermekaran di hati Hannah 
menjadi rontok seketika. Dia menatap Nikko dengan datar 
kembali, "Ya, kurasa aku benar-benar sudah terbiasa dengan 
sikapmu ini. PHP asli. Setidaknya kita bisa berteman, Nik" 


"PHP?" 

"Pemberi Harapan Palsu." 
"Siapa?" 

"Kamu." 

"Kenapa?" 

Nggak apa-apa. 

Hannah. 

Nikko, jangan bicara. 
Hannah marah. 


Hannah paham mengapa terkadang orang-orang sangat 
jengkel berbicara dengan Nikko. Namun, bukannya marah, 
dia malah tertawa. 


Nikko memandangnya heran. Ada apa? Aku tidak 
berbohong, Han, aku menyukaimu, sungguh. 


Aku percaya. Hannah sudah berhasil mengendalikan rasa 
malunya. Aku juga sangat menyukaimu. 


Nikko memainkan kedua telunjuknya, lalu bertanya pelan, 
sekarang giliranku, kenapa kamu menyukaiku? 


Kamu Hannah tertegun, berpikir keras. Pertanyaan itu 
langsung terhujam dalam dadanya. Alih-alih menjawab, 
karena tampan, kuat, jenius, berbibir seksi, berbadan 
atletis, dan hal-hal menarik lain, dia menjawab, kamu 
sangat baik. 


Nikko senang. Semua orang bilang aku menjengkelkan. 


Tentu saja tidak, kadang-kadang, kecuali sikapmu yang PHP 
ini, lanjut Hannah dalam hati. la berharao bsia tabah 
mengendalikan diri agar tak terlalu jatuh mencintai Nikko. 


Nikko mendekap Hannah dengan penuh sayang. Aku sangat 
menyayangimu, aku menyukaimu. Aku akan melindungimu. 


Jantung Hannah kembali berdebar, jauh lebih kencang. 
Bahkan darah di cuping telinga gadis ini mulai mendidih 
karena menahan malu. 


Dia buru-buru mendorong Nikko, lalu melarikan diri ke 
dalam rumah. Sudah, jangan bahas apa-apa lagi. Ayo kita 
tidur, sebelum Papaku tahu kita berduaan di sini." 


Nikko ditinggalkan dengan kondisi masih sangat penasaran. 
Mengapa bersikap aneh? 


42Gara-gara Coklat 


Hannah, Nikko, Klaus menaiki perahu motor untuk keluar 
dari pulau itu dengan diantar oleh Reno. Ketiga remaja ini 
sudah berseragam lengkap untuk memulai hari Senin lagi. 
Sementara Reno sinis melirik Nikko dan Klaus yang masih 
berpakaian SMA. 


Kalian itu usia berapa? Kenapa masih SMA? Sudah tua masih 
saja SMA, sindirnya. 


Nikko malah menjawab, usiaku sama dengan Hannah. 
Klaus berpikir sesaat. "Aku ini peri, jadi tidak menua." 
"Peringisan," Reno meralatnya. 


"Jangankan SMA, kami ini tidak pernah sekolah, tapi otak 
kami lebih bermanfaat ketimbang otak ayam kalian," sindir 
balik Klaus memandang rendah Reno maupun Hannah, 
"sekolah bertahun-tahun, masih saja otak lumut." 


Reno selalu benci melihat wajah Klaus, "Sorry ya, setidaknya 
kami nggak norak dan psikopat sepertimu dan keluargamu. 
Tinggal di pulau, rumah Frankenstein, ayah kloningan." 


"Sudah, Sudah itu kelihatan pelabuhannya, masih berkabut, 
ini beneran jam setengah tujuh, Kak Ren?" tanya Hannah 
melerai. Dia menuding pelabuhan tak terpakai yang masih 
terselimuti kabut. Lumrah saja terjadi karena banyaknya 
pohon yang ada disana. 


"Iya," jawab Reno memeriksa jam tangannya. 


Ketika mereka sudah sampai tepian, mereka segera berjalan 
kaki menuju ke jalan raya. Klaus mendahului mereka 


dengan berlari ke arah selatan. Sedangkan Reno, Nikko dan 
Hannah berdiam diri di tepi jalan. 


Setelah beberapa saat menunggu, ada salah satu dari 
kendaraan bermotor yang menepi di sekitar mereka. Sebuah 
mobil hitam dengan seorang pria tiga puluh tahunan 
sebagai sopirnya. Orang ini membuka pintunya untuk 
mempersilakan mereka bertiga masuk. 


"Selamat pagi dan salam kenal, namaku Joni, pihak dari 
organisasi Corvus, untuk sebulan ke depan, aku adalah sopir 
kalian," katanya bernada sopan, "silakan masuk." 


Reno masih curiga. "Seriusan ini jemputan kita?" 
"Benar." Sopir itu tersenyum. 


Hannah masuk duluan tanpa banyak bicara, diikuti Reno 
yang sampai mendorong Nikko agar tidak berdekatan 
dengan adiknya. 


"Aku ingin duduk di samping Hannah," kata Nikko sedikit 
sebal karena dipisahkan oleh Reno. 


"Aku ingin cepat sampai saja." Hannah malah menopang 
dagu dengan pandangan ke luar jendela mobil. Dia mulai 
menikmati suasana pagi melewati area perhutanan ini. 


Reno mendesak tempat duduk Nikko, "Jauh-jauh dari 
adikku." la bukannya protektif pada Hannah, tapi terlihat 
hanya berniat mengganggunya. 


"Jangan menggeser tempat dudukku, aku tidak mau dekat- 
dekat denganmu," kata Nikko mendesak balik Reno. 


"Kenapa? Karena bauku tidak berbau apel seperti Hannah?" 
ledek Reno ingin tertawa sambil mengendus rambut 


adiknya, "padahal baunya seperti bantal begini." 


Hannah merespon dengan mendorong tubuh kakaknya 
menjauh. "Menjauhkan dariku! " 


Reno tidak bisa menahan tawa, "Hmm bau surga. Apa 
maksudnya bau-bauan mengundang cinta ini?" 


"Harusnya nggak usah ikut tadi!" Hannah menaikkan 
kakinya ke atas kursi, lalu menjejak kakaknya agar 
mendesak Nikko saja. "Menjauhkan dariku! " 


"Kamu'kan adik kecil, mau bagaimana lagi, Papa khawatir 
padamu, dia takut kamu dihimpit kanan kiri sama duo orgil 
bersaudara." 


Hannah berkali-kali menendangnya. "Lebih menyebalkan 
kalau ada dirimu! " 


Nikko kesulitan. "Hannah, aku terjepit! " 


Reno juga ikut kesal melihat celananya dijejak dengan 
sepatu. Dia menurunkan kaki adiknya itu sambil mengomel, 
"heh! Pantas saja kamu ini nggak pernah punya pacar, kalau 
pake rok itu kakinya jangan dinaikin ke kursi! " 


Hannah menjejak betis kakaknya. "Bodoh amat! " 


"Pantesan di PHP Nikko, kelakuanmu kayak bapak-bapak," 
sindir Reno membalas balik dengan menjewer telinganya, 
"feminin dong ah- cewe masa' gini?" 


"Singkirkan tanganmu dariku!" seru Hannah menepis 
tangan jahil kakaknya. 


Nikko kembali teringat dengan obrolannya dengan Hannah. 
"Kenapa Kak Reno mengira aku pemberi harapan palsu? Aku 


memberi harapan apa pada Hannah?" 
Reno malah menggoda mereka. Harapan cinta. 


"Emang bangsat orang ini," gerutu Hannah membuang 
muka karena malu mengingat tadi malam. 


Reno menoyor kening gadis itu. "Han, kalau mama 
mendengarmu berkata kasar, dia akan menjahit bibirmu." 


Jangan menyundul kepalaku ya! Hannah berniat membalas 
perlakuan itu, tapi gagal terus. 


Reno menangkup kepala gadis itu, lalu meniup ubun- 
ubunnya. Keluarlah, Syetan! 


Hannah menepis tangan itu. Dia sebal terjebak dengan 
kakak paling banyak bicara. "Berapa lama lagi akan 
sampai! " 


Sementara Nikko masih ingin tahu makna dibalik jawaban 
Reno. Dia menarik bahu kakak Hannah itu sambil bertanya, 
"cinta apa?" 


"Udahlah, Batu, jangan bicara denganku, otak kita beda, 
aku manusia, kau itu batu karang," balas Reno tidak suka 
dengan pandangan penasaran Nikko. 


"Tapi aku manusia," bantah Nikko keberatan. 
"Sapa yang bilang kau itu kadal gurun?" 
"Terus kenapa bilang aku batu karang?" 


"Ya itu namanya, ME-NGE-JEK, tahu nggak? Nggak tahu' kan, 
ah Oscar? Kenal Oscar? Si kadal guru, itu mirip denganmu." 


"Mengejek itu tindakan tidak baik, Kak Reno." 


"Ya bodoh amat, Sialan, kau ini anak Playgroup? Bukannya 
otakmu sudah diperbaharui? Kenapa masih bego?" 


"Aku tahu apa itu mengejek, tapi jangan melakukannya, 
apalagi padaku, kita keluarga." 


"Ah, pengen kuhajar saja, Kampang." 
"Jelaskan padaku, kenapa aku PHP?" 
"Tanya saja pada Hannah." 

"Tapi barusan kau bilang aku PHP." 


Reno menoleh pada adiknya yang ogah melihat mereka. 
"Han, serius, jangan menyukai si Oscar ini. Dia lebih parah 
ketimbang Om Edwin. Dia mungkin jenius, tapi parah " 


Hannah menahan tawa mendengar Nikko yang terlalu kaku 
berdebat dengan kakaknya yang terlalu menyebalkan. 


Nikko masih berusaha mendapatkan perhatian Reno. "Aku 
belum selesai bicara Kak Reno." 


Reno menepis tangan Nikko dengan kasar, "Kak Reno apaan, 
jangan manggil Kak Reno! Aku bukan kakakmu! Lagian usia 
kita pasti sama ini! " 


"Aku seusia dengan Hannah." 
"Tahi kebo, nggak usah ngoceh lagi! " 


Mereka terus berdebat hingga sampai ke sekola. Reno dari 
awal diminta Papanya untuk menjaga sang adik, jadi dia 
lebih memilih nongkrong di kafe samping sekolah ini. 


43 Gara-gara Coklat 


Suasana ruang-ruang kelas tampak ramai, belum terlihat 
adanya guru yang berkeliaran. 


Begitu masuk kelas, Nikko diserbu seluruh para siswa, 
sedangkan Hannah melenggang santai ke tempat duduk. 
Gadis ini menaruh tas di atas meja, lalu duduk bersandar 
dengan lega. 


Nancy, teman sebangkunya, berbisik, "Nikko balik beneran 
ya?" 


"Iya " sahut Hannah memandangi Nikko yang tertahan di 
depan kelas karena mendapat sambutan dari teman- 
temannya. Matanya mulai tajam saat melihat Carissa 
memberikan coklat kacang. 


Nikko menerimanya sambil tersenyum manis. Dia tidak bisa 
membaca suasana hati orang. Menurutnya itu hanyalah 
pemberian sebagai ucapan selamat datang kembali. "Terima 
kasih." 


Carissa kaget mendengar Nikko yang membalas 
perkataannya. Dahulu Nikko hampir tidak pernah peduli jika 
diajak bicara, terlebih lagi sekarang tersenyum. 


"Nikko kayaknya udah berubah," kata Daniel, si ketua kelas, 
"masih main basket'kan ya? Tanpamu, kita kalah, Nik, 
kemarin." 


"Boleh," jawab Nikko ramah. Suaranya yang teduh membuat 
seluruh siswi makin jatuh hati padanya. 


Carissa menyeretnya untuk duduk berdua di bangku depan. 
"Makan Nik coklatnya, ayo cerita-cerita, santai guru-guru 


lagi rapat bulanan, jam kosong, cerita dong perawatan apa 
sih yang kamu jalani, katanya Pak Rehan, kamu ada cedera 
kepala' kan? sekarang udah baikan?" 


Nikko tidak bisa berkata bohong. Namun dia tidak boleh 
mengatakan apa yang terjadi padanya ke orang lain. Dia 
bingung harus menjawab apa, jadi dia memilih membuka 
bungkus coklatnya. Lalu membaginya dengan Carissa. 


Gadis ini makin salah tingkah. Buat aku juga? 


"Iya, ini'kan punyamu " jawab Nikko memakannya. Dia 
jarang sekali memakan makanan ringan semacam coklat. 
Hampir 90% asupan makanannya adalah daging. 


Daniel bersiul melihat mereka sudah akrab. Dia juga senang 
karena sikap Nikko sudah bersahabat. "Bagus." 


Nancy tampak iri dengan Nikko, Enaknya Nikko, orang kalau 
cantik atau tampan itu pasti dikerumuni ya? 


Hannah malah melototi mereka karena tidak suka dengan 
pemandangan makan coklat bersama. Dia sedih karena ini 
adalah hari pertama dia bersekolah lagi dengan Nikko. 


"Han?" panggil Nancy, "dengar nggak?" 


Revan, siswa yang duduk di belakang mereka, berbisik pada 
mereka, "Ini sih namanya jealous." 


Hannah membantah, nggak, kita sepupu, saudara, mana 
ada kata cemburu. 


"Oh, ya semoga Rissa pacaran sama Nikko kalau gitu, 
mereka cocok," kata Revan menahan tawa, "satunya cantik, 
satunya ganteng." 


"Eh Sorry, itu nggak boleh, dan lagian nggak akan pernah," 
kata Hannah malah bereaksi berlebihan. 


"Jealous?" 
"Nikko itu nggak boleh pacaran! " 
"Kita ini masih sekolah dasar ya?" 


"Ya, beneran, ini beneran! Dia nggak boleh pacaran! Tau deh 
alasannya! " 


"Eh, masa? Nggak boleh pacarannya sama orang lain tapi 
boleh sama diri sendiri?" 


"Ya sudah kalau nggak percaya." Hannah melototi Nikko dan 
Clarissa lagi dengan wajah marah. 


Revan dan Nancy tertawa karena merasakan kecemburuan 
itu. Mereka tidak pernah melihat seorang Hannah peduli 
dengan laki-laki lain. 


Hannah menguatkan niat aslinya pergi ke sekolah. Dia 
menggelengkan kepala untuk membendung perasaan 
cemburu. la menggumam pelan sambil menepuk pipi, 
"Ingat, Mama Mama aku harus seperti biasa." 


"Ada apa Han?" tanya Nancy kembali serius, "kenapa 
Mamamu?" 


"Mamaku sakit," jawab Hannah sedih, "aku bingung harus 
bagaimana." 


"Sakit? Kenapa? Bukannya kamu bilang kemarin liburan ke 
pegunungan, rumah kakekmu sekeluarga?" 


"Iya, tapi gagal, ya pokoknya mamaku mendadak sakit, jadi 
kami pulang." 


"Sakit apa?" 

"Masalah perut." 

"Dia di rumah sakit?" 

"Iya," 

"Oh, semoga cepat sembuh ya." 
"Iya. Amin." 


"Ke kantin yuk, geng," ajak Revan menepuk pundak dua 
temannya itu, "mumpung jam kosong lah, sejam mayan' 
kan?" 


Hannah sebal melihat Nikko melupakannya. Ia pun 
mengikuti Revan. Dia sampai berkata sedikit keras di 
hadapan kerumunan Nikko, "Ayolah, aku pengen beli coklat 
sendiri! " 


Nancy kelihatan malu, dia berlari menyamai langkah 
Hannah sambil berbisik, "Han, kamu keliatan banget kalau 
cemburu." 


"Jangan khawatir, Nikko itu batu, jadi nggak bakalan peka, 
santai, ayo makan dulu, nanti aku harus jadi umpan kadal." 


"Umpan? Kadal?" 


Hannah hanya tertawa karena tidak bisa menjelaskan 
ucapannya. 


Nikko memang tidak mengetahui kalau Hannah tidak suka 
dengan perlakuannya pada Carissa, tapi dia tahu kalau itu 
adalah kemarahan. Jadi ia sontak berdiri meninggalkan 
kerumunan untuk menyusul Hannah. 


Maaf ya, Teman-teman, aku duluan dulu, ucapnya pamit. 


Kantin sekolah ini tidak terlalu besar. Banyak meja yang 
masih kosong. Nancy sadar betul kalau jam kosong tidak 
diperkenankan berada di sini. Dia berusaha mengajak 
Hannah kembali ke kelas setelah membeli camilan. 


Namun Hannah tampak bosan karena Nikko ikut duduk di 
meja mereka. Dia menghiraukannya dengan memakan roti 
isi coklat. Sedangkan Revan memainkan ponsel, sesekali 
memotret keduanya. 


"Kalau ada guru Bimbingan Konseling bagaimana?" Tanya 
Nancy menjilati es krimnya, "kita kena buku kuning." 


Nikko bertanya, "Han, kamu marah?" 


Van, jangan main foto-foto! Hannah fokus pada temannya 
itu masih betah mengotak-atik ponsel. 


"Ayo dong suap-suapan roti biar nggak kelihatan seperti 
pasangan pisah ranjang," goda Revan melirik mereka 
berdua. 


Nancy sedikit bingung. "Kalian ini dengerin aku apa 
enggak?" 


Hannah masih lahap dalam mengunyah rotinya ekspresi 
masih kesal. "Huh " 


"Han? Kamu marah kenapa?" 
"Carissa ngeselin " 


"Kamu nggak suka Carissa? Dia baik loh, barusan ngasih aku 
coklat." 


"Jangan muji dia, Kamu jangan nerima coklatnya atau 
apapun pemberiannya! " 


"Kenapa?" 

"Pokoknya nggak usah diterima, apalagi makan berdua." 
"Tapi itu' kan juga miliknya, jadi aku makan dengannya." 
"Dia itu menyukaimu, jangan tebar pesona begitu! " 


"Tebar pesona? Maksudmu aku sedang menarik 
perhatiannya?" 


"Ya iyalah! " 

"Enggak kok." 

"Kalau gitu nggak usah makan berdua." 
"Terus aku makan sendiri?" 

"Nggak usah diterima, Nikko! " 

"Tapi itu jahat, Hannah." 

"Kalau gitu makannya sama aku saja! " 
"Kamu' kan alergi kacang." 

"Sok tahu! " 

"lya' kan?" 

"Kok tahu?" 


"Aku bisa tahu dari jenis kulitmu, bau tubuhmu juga dan " 


"Pokoknya kalau cuma kacang tidak masalah, harusnya 
kamu makan denganku, kuralat, oke, harusnya tidak usah 
diterima tadi." 


"Aku tidak boleh menerima hadiah apapun?" 


"Tidak boleh, terutama dari Carissa!! Kamu tahu nggak? 
Coklat itu lambang cinta! " 


"Bukannya hati?" 


"Jangan bantah, Nikko, aku sedang memberimu wawasan 
ini! Kalau kamu nerima coklat dari orang lain, kamu nerima 
cintanya! " 


"Tapi itu tadi coklat temannya, dikasihkan kepadaku, hanya 
sebagai ucapan selamat datang, Han. Kenapa ngasih coklat 
bisa kearah cinta?" 


"Udahlah, aku ngambek! " 

"Apa salahku?" 

"Ya itu! " 

"Makan coklat?" 

"Nerima coklat dari Carissa." 

"Kamu marah karena coklat pemberian?" 
"Pokoknya." 

"Kamu dari kemarin marah melulu, Han." 


"Karena kamu ngeselin." 


Nikko memegang telapak tangan Hannah sambil 
menanyakan, "kita ini keluarga'kan? Aku menyayangimu, 
jangan begini." 


"Haaaah Hannah menghembuskan napas panjang pertanda 
lelah. 


Revan dan Nancy mendadak menjadi batu. Revan 
mendengarkan percakapan mereka berdua. Situasi 
canggung ini benar-benar membuat mereka berkeringat 
dingin. 


Revan bergumam lirih, "jadi ini yang dinamakan brother- 
sisterzone. Sabar ya, Han." 


Nancy yang tidak tahan melihat ini segera berpamitan pergi 
ke ruang kelas lagi. "Sudah ya, aku kembali dulu." 


Hannah segera membuang bungkus rotinya, lalu mengikuti 
langkah temannya itu tanpa mengatakan apapun. 


Arya mencondongkan wajahnya pada Nikko "Bro, santai, 
mungkin Hannah lagi siklus bulanan." 


Nikko akhirnya paham. "Oh, iya juga, pantas saja dari 
kemarin aku dimarahi terus, padahal tidak ada masalah 
apapun." 


"Pasti, tapi nggak tau, soalnya si Hannah tiap hari ngomel 
apalagi kalau nyangkut Carissa." 


"Kenapa?" 
"Entah, biasa cewek, banyak konflik." 


Kegiatan sekolah ini berlangsung seperti biasa. Hanya saja, 
sikap Hannah sangat buruk pada Nikko. Dia sengaja irit 


bicara dan cenderung menghindar. Namun dia tetap ingat 
pada tujuannya yaitu menjadi umpan Nachash. 


Ketika bel pulang berbunyi, ia, Nikko dan Klaus segera 
menghampiri Reno. Mereka berempat mulai kompak saat 
berjalan kaki menuju taman kota lama yang tak jauh dari 
sana. 


44Tertangkap 


Hannah sudah melupakan kejadian di sekolah. Dia dan 
Nikko telah kompak memakai masker hidung hitam. Mereka 
berdua berjalan santai di trotoar menuju tempat tujuan. 


Taman kota ini berada di antara dua jalan raya yang tidak 
terlalu ramai. Kondisinya sudah tidak terawat, pohon-pohon 
nyaris tumbang, pagar pembatas berkarat dimana-mana, 
bagian dalamnya terlihat rimbun akan semakin belukar. 
Beberapa akar pohon terlihat menyeruak ke jalan-jalan 
setapak. 


Suasananya juga masih sepi, hanya ada seorang pria 
berseragam kuning yang membersihkan semak di pinggir 
jalan. 


Hannah takut saat masuk ke dalam area taman. "Kenapa 
ada orang yang mau masuk kemari?" 


"Entahlah, kata mereka tempat ini biasanya dibuat berbuat 
mesum." Nikko menoleh ke seberang jalan, dimana Klaus 
dan Reno bersandar di bawah pohon memperhatikan 
mereka. 


"Jadi itu sebabnya kita yang disuruh kemari!" Hannah 
akhirnya paham kenapa harus kemari bersama Nikko. 


"Iya, Klaus menunggu di luar. Lagipula dia tidak akan mau 
repot, dia pemalas." 


"Kenapa kita memakai masker hidung?" 
"Untuk menyembunyikan diri." 


"Mereka tidak bisa mencium baumu ya?" 


"Bauku?" 


"Ya, memangnya kamu tidak punya bau khusus begitu jadi 
mereka mengenalimu?" 


"Tidak. Aku manusia biasa, mereka mengenali wajahku 
bukan bauku. Lagipula semua anggota keluargaku tidak ada 
yang berdarah manis, semuanya hambar." 


"Oh." Hannah tidak paham. 


Mereka menyusuri jalan setapak dengan langkah pelan 
layaknya sepasang kekasih. Angin yang berhembus 
membuat daun-daun kecil berguguran di atas mereka. 
Suasananya sungguh mendukung kisah ' romantis palsu ini. 


"Oh iya, kenapa Nachash berburu di tempat sepi?" tanya 
Hannah sembari memperhatikan pepohonan yang terlalu 
rapat sehingga tampak menyeramkan. 


"Karena ini tempat umum, Hannah, tidak tentu sebenarnya, 
kadang menculik orang di supermarket. Ya'kan mereka bisa 
berubah jadi manusia biasa." 


"Seriusan?" 


"Iya, bisa saja dulu kamu pernah berjalan di sampingnya di 
minimarket atau masuk kamar kecil bersamaan saat di Mall." 


"Tapi aku ..." 


"Seseorang yang di bawah tujuh belas tahun pasti 
dihiraukan, kecuali kalau berdarah manis. Kamu sudah mau 
enam belas tahun' kan? Sudah mendekati jadi tidak masalah 
bagi mereka." 


"Kita sudah berjalan bermenit-menit ini, sampai berputar- 
putar saja, apa tidak ada tanda-tandanya?" 


"Belum. Kita duduk dulu saja." Nikko menuding kursi taman 
yang kotor akan sampah daun. Dia membersihkannya 
sebentar, kemudian mempersilakan Hannah untuk duduk. 


Mereka berdua duduk berdua. Keduanya diam saja tanpa 
berbicara apapun selama lima menitan. Hannah hanya 
melihat sekitarnya, sementara Nikko menoleh kanan-kiri 
untuk memastikan ketajaman hidungnya. 


Hannah tidak sabar. "Sudah ketemu?" 

"Belum." 

"Apa kita harus ke minimarket saja?" 

"Aku tidak mencium baunya dimana-mana, Han." 
"Biasanya jarak berapa kamu bisa menciumnya?" 


"Entahlah, aku tidak tahu, Nachash itu larinya cepat sekali. 
Jadi biasanya tahu-tahu tercium, tahu-tahu sudah dekat, 
tahu-tahu hilang. Jadi itu sebabnya, kamu dijadikan umpan 
agar kemari." 


"Ah, pasti nggak kemari, kebiasaan kayak nunggu kang 
bakso, ditungguin nggak lewat, nggak ditungguin, lewat 
mulu," Hannah menggerutu terus. 


Sudah setengah jam mereka berada disini. Bukannya 
kedatangan Nachash, malah orang yang tadinya sibuk 
membersihkan rumput fokus pada mereka. Orang ini ingin 
menegur bahwa berduaan berseragam sekolah menengah 
atas di tempat sepi akan mendatangkan petugas keamanan. 


"Aku senang kembali sekolah lagi denganmu," kata Nikko 
memecah kecanggungan. 


Suasana hati Hannah sudah tenang. la tersenyum pada 
sepupunya ini. "Aku juga, kita sebentar lagi naik kelas juga. 
Pastikan belajar saat ujian akhir nanti." 


"Tentu." 


"Itu baru Nikko, jangan lupa, kasih salinan jawaban 
untukku! " 


Mereka tertawa bersama. 


Reno sedang bosan karena dari tadi berdiri dengan Klaus. 
Dia sangat ingin menggoda beberapa gadis yang lewat di 
depannya. Akan tetapi keberadaan Klaus seolah 
membuatnya malas. 


"Kau beruntung berdiri di sebelahku, jadi ikut tertular 
ketampananku," kata Klaus beberapa kali mengedipkan 
mata pada gadis yang berjalan di trotoar. 


"Nampan iya, muka datar," sindir Reno. 


"Jangan iri begitu, sebenarnya sebelum di operasi, catatan 
medisku mengatakan, aku punya kelainan kulit parah, 
digigit nyamuk saja akan membuat seluruh tubuhku bintik- 
bintik hitam. Sekarang aku punya kulit mulus berkat apel 
itu," jelas Klaus memandang rendah Reno, "jadi kau masih 
punya kesempatan untuk memiliki wajah bersih sepertiku. 
Minta saja sedikit resepnya pada ayahku." 


"Maaf, aku tidak makan narkoba, obat-obatan yang kalian 
pakai terdengar seperti bahan adiktif." 


"Iya, tapi tidak merusak." 


"Tapi ketergantungan, pasti ada efek sampingnya." 


"Luar biasa! Bagaimana bisa otak siputmu memikirkan hal 
itu! Itu benar! Itu dia alasan kenapa kami tidak akan pernah 
bisa berkeluarga sendiri." 


"Maksudmu pacaran gitu? Sebenarnya kenapa kalian tidak 
boleh pacaran?" 


"Dulu aku pernah punya orang yang kusukai, ya miriplah 
seperti Nikko dan adikmu itu. Awalnya aku sudah diberitahu 
oleh ayah Alas, jangan berhubungan dengan 'orang luar, 
tapi aku tetap keras kepala." 


"Terus?" 

"Terus dia sudah hidup tenang." 
"Dia meninggalkanmu?" 

"Iya, sudah ada di perut Nachash." 
"Apa! ?" 


"Itulah kenapa kita tidak boleh menjalin hubungan dengan 
orang luar, pasti Nachash mengincar juga. Mereka berpikir 
bisa menyakiti ' hati kami, ya padahal kami rata-rata tidak 
punya 'hatf. Perasaan kami itu terbatas hanya untuk 
sesama keluarga saja, jadi entah mengapa sejak ' orang 
yang kusukaf itu masuk perut Nachash, aku mulai percaya 
pada ucapan ayahku," jelas Klaus tertawa seolah-olah hal itu 
patut untuk ditertawakan. 


Namun bagi Reno ini pembicaraan serius. Dia memikirkan 
sang adik yang ada kemungkinan ada bahaya jika bersama 
Nikko terus. 


"Kasihan sekali ternyata hidup kalian," ucap Reno sedikit 
prihatin dengan nasib para 'pemburu ini. 


Klaus menghilangkan tawanya seketikam "Lebih baik kau 
bantu kami menjauhkan Nikko dari adikmu, percayalah, 
mungkin mereka bisa bersama sementara, tapi tidak jangka 
panjang." 


"Apa efek sampingnya?" 

"Mandul." 

"Cuma mandul? kukira semacam impoten." 

"Dan tubuh kita itu berbeda, Ren. Kau paham' kan?" 


"Dari awal melihat Nikko, aku sudah tahu kalau tidak baik 
membiarkan adikku tidur dengan manusia barbar seperti 
adikmu." 


"Nikko tidur dengan adikmu? Itu seriusan?" 
"Ya bukan dalam arti otak kotormu." 


"Sorry, aku juga tahu siapa itu Nikko, jadi aku tidak berpikir 
Kotor sepertimu." 


"Kakak bejat sok tampan, adik barbar sok polos." 


"Sorry, aku memang tidak suka adikku sendiri, tapi aku 
tidak rela dia dihina oleh kakaknya gadis tomboy tidak 
beradab." 


Reno melototinya tajam. "Aku memang sangat suka 
meledek adikku sendiri, tapi jangan meledeknya juga." 


Klaus membalasnya dingin. "Berani sekali melototiku! " 


"Kau kira aku takut pada otak isi ototmu itu?" 
"Jangan menantangku! Kau itu semut!" 
"Takut hah?" 


Mereka malah saling berbalas pandangan tajam. Lalu 
berakhir dengan saling menyingsingkan lengan. 


Nikko dan Hannah masih berdiam diri berdua. Mereka tidak 
sadar kalau sedang berpegangan tangan. Saking 
nyamannya sampai-sampai Hannah memejamkan mata 
menikmati hembusan angin. Sedangkan Nikko hanya 
tersenyum memandangi wajahnya. 


"Aku ingin mengatakan sesuatu, Han." 
"Apa?" 


Saat senyuman Nikko baru saja mengembang, dia juga 
nyaris ingin mengatakan isi hati, tiba-tiba insting alaminya 
terbangun. 


Senyuman itu pudar, pandangannya serius mengarah ke 
sebelah kanan. Lalu ia berbisik, "ada Nachash! " 


Hannah ikut menoleh. 


Akan tetapi pandangan gadis itu tidak bisa mendeteksi 
apapun. Dia tidak sadar kalau angin mengembus ke 
hadapannya adalah pertanda kalau ada sesuatu mendekat. 
Sesuatu itu telah berdiri di salah satu dahan pohon. 


Nachash, yang masih berbentuk manusia biasa berjenis 
kelamin pria. Makhluk ini berpakaian layaknya pekerja 
kantoran. la telah mengubah kedua pupil matanya menjadi 
garis bak seekor predator. 


Nikko melepaskan masker hidungnya, lalu 
menyembunyikan Hannah di balik punggungnya. 


"Sudah kuduga, pasti anak ketiga ada disini," kata pria 
Nachash itu. la menunjukkan deretan gigi taring serta kuku 
tajam pertanda siap bertarung. 


Aneh, itulah yang terbesit di benak Nikko. Selama tiga bulan 
belakangan, dia tidak pernah melihat ada Nachash yang 
bisa sekuat itu dalam wujud manusia biasa. 


"Aneh?" ulang Nachash itu seakan mampu membaca isi 
pikiran Nikko, "oh iya, perkenalkan, ini pertama kalinya kita 
bertemu, Nicholas. Aku kaki tangan Tuan. Selama ini aku 
hanya pernah bertemu dengan Nicola dan Niklaus, mereka 
sangat keras kepala, bahkan melarikan diri ke dasar laut 
pun tetap diikuti." 


"Klaus." Nikko merasa ganjil karena sang kakak tidak 
kunjung datang. 


"Kalian sedang memancingku keluarkan? Aku tahu itu, 
kebetulan tempat kerjaku ada di gedung sebelah, setelah 
mencium ada bau enak disini, jadi aku memutuskan kemari 
meskipun aku tahu pasti ada kalian," kata Nachash itu 
sambil menyeringai pada Hannah, "baunya belum terlalu 
kentara karena masih muda, tapi sudah cukup tercium 
olehku." 


"Nikko, aku takut," bisik Hannah menguatkan dirinya. 


Nikko akhirnya paham kenapa para ayah menyarankan 
tempat ini dan kenapa Klaus tidak ikut kemari. Dia melototi 
Nachash itu dengan sikap berani. "Kami berniat mencari 
sarangmu." 


"Coba saja kejar aku nanti, satu-satunya yang bisa 
menyamaiku hanyalah Nicola, dan sekarang aku tahu dia 
ada di kota sebelah," ucap Nachash itu melompat turun dari 
pohon hingga kakinya membuat retakan parah di tanah. 
"Ada gadis muda berdarah apel sedang dijadikan umpan 
untukku dan Nicola sedang berada di kota lainnya.. kamu 
bisa simpulkan artinya?" 


"Ya, aku tahu," kata Nikko tersenyum lebar. Dia mulai 
mengarahkan kepala tangannya pada Nachash itu. Namun 
satu, dua, tiga kali tinjunya berhasil ditepis. 


Hannah mundur sembari melihat sekitar. Dia menyiapkan 
diri jika sewaktu-waktu segerombolan Nachash lain juga 
mendekat. Walaupun itu tidak mungkin karena ini berada di 
tengah kota dengan kondisi masih tengah hari. 


Nachash kali ini memiliki ketahanan tubuh yang jauh lebih 
baik dari kawanan lainnya. Bukan hanya itu, dia bahkan 
belum berubah menjadi sosok asli. 


Nikko menjadi serius. la merasa tertantang karena 
dipermainkan oleh Nachash. "Oh, begini rupanya Nachash 
kelas atas itu." 


Sosok itu memberikan pukulan ke kepala Nikko. "Iya." 


"Oh." Nikko menghindarinya dengan mudah, sekaligus 
membalas pukulan ke perut Nachash hingga terdengar 
bunyi retakan parah. 


Darah perlahan membasahi kemeja yang dipakai oleh 
Nachash. Hal itu sebuah pertanda bahwa kulit kerasnya 
telah robek sebagian. 


Hannah memalingkan pandangan. Dia masih tidak tahan 
melihat kekerasan seperti ini. Preman yang saling hajar saja 


tidak sampai sebrutal Nachash dan Nikko. Apalagi dia mulai 
mencium bau tidak sedap yang diakibatkan oleh keluarnya 
darah ' seekor Nachash. 


Namun Nachash itu belum juga berubah menjadi sosok 
sejatinya. Dia masih meremehkan Nikko. Lagipula dia juga 
sadar sedang berada di dalam kota. Sehingga pilihan 
terbaiknya adalah mengambil umpan lalu pergi. 


la memusatkan pandangan pada Hannah. "Makanan." 


Nikko yang emosi langsung menendang tubuhnya sampai 
terhempas jauh menabrak pohon. la membentaknya, 
"jangan melihat Hannah! " 


"Bagimu, ini mungkin seperti melihat daging sapi di antara 
daging tikus, jadi tentu saja aku sangat menginginkannya." 


"Bunuh aku, baru bisa menyentuhnya! " 


"Tidak perlu." Nachash itu langsung menghempaskan tubuh 
Nikko sejauh mungkin hanya dengan satu pukulan saja. 


Hannah mengejar tubuh Nikko yang sampai terlempar 
keluar pagar pembatas karena ulah Nachash. "Nikko! " 


"Harusnya kalian memancing anak buah kami, bukan aku," 
kata Nachash itu langsung meraih rambut Hannah. Dia 
berhasil menahan lari gadis ini. Kemudian dengan satu 
cengkraman ke leher saja sudah cukup membuatnya jinak. 


Hannah menahan napas karena tulang lehernya nyaris 
patah karena diremas. Dia juga tidak bisa mengeluarkan 
satu katapun karena melihat wajah Nachash ini sangat 
dekat dengannya. 


"Santai saja, Nona, aku tidak akan membunuhmu sekarang, 
kalau kamu beruntung, Tuan akan memeliharamu sampai 
usiamu dewasa. Jadi kamu bisa menjadi gemuk dahulu 
sebelum dimakan," bisik Nachash itu. 


Mendengar kalimat mengerikan itu, Hannah sebenarnya 
takut bukan main. Namun hatinya dikuatkan kembali oleh 
kenangan tentang sang Mama. Dia pun akhirnya 
memberontak. 


"Lepaskan aku, Wajah Jelek!" teriaknya sambil menendang 
perut Nachash yang sudah bersimbah darah. la juga 
berusaha menoleh sehingga dapat mengarahkan tinjunya 
dengan benar. "Beraninya kau menghajar Nikko! Kau pikir 
aku takut padamu?" 


"Iya, tubuhmu gemetar," ucap Nachash menyeret leher 
Hannah untuk dibawa keluar taman, "tenang saja, kita akan 
melewati jalur tikus menuju sarang Tuan." 


"Lepaskan aku! " 


"Oh, ternyata kamu ini sedikit berbahaya," kata Nachash 
berhenti karena teriakan Hannah sudah memancing orang 
yang ada di jalan penasaran. Dia langsung menusukkan 
kuku jarinya di tengkuk gadis ini. 


Sedetik kemudian, Hannah langsung tidak sadarkan diri 
dalam genggaman Nachash. 
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Hannah dibawa pergi oleh Nachash. 


Klaus sedang memegang leher sang adik agar tetap 
tengkurap di tanah. la tidak membiarkannya bergerak 
ataupun bicara. Selama beberapa menit, dia mengawasi 
pergerakan Nachash itu. 


Nikko marah karena aroma Hannah mulai menjauh. la 
berhasil menyingkirkan tangan sang kakak dalam sekejab. 
Lalu menghajarnya sampai dia terjungkal ke belakang. 
"Berani sekali kalian merencanakan ini tanpa 
memberitahuku! Kenapa Hannah sampai dibawa! " 


"Santai, Romeo, dia nggak bakalan jadi camilan di jalan," 
kata Klaus memberikan isyarat pada Nikko untuk tidak 
memukulnya lagi. 


"Tetap saja! " 


"Kau ini tahu artinya umpan tidak? Kayak orang mancing itu 
loh, korbankan cacing untuk dimakan ikan, Bodoh! " 


"Hannah bukan cacing! " 


"Cuma umpama, Sialan! Santai, ada aku disini, Hannah-mu 
tidak akan dimakan juga, serahkan pada yang 
berpengalaman." 


"Mmmm ... MMM ... MMM!" Suara Reno sedang dalam 
kondisi terikat dan mulut tersumpal kain terlihat berada di 
bawah pohon sekitar mereka. 


"Ayo kita kejar, pelan-pelan saja, dia pasti akan mengecoh 
kita, jadi kau kejar langsung, sementara aku akan 


mengawasi sekitar," Kata Klaus menunjuk Nachash yang 
sudah keluar area taman, "jangan khawatir ada yang datang 
menolong nanti." 


Nikko segera berlari sambil mengancam, "kalau Hannah 
terluka, aku akan mematahkan kakimu! " 


Klaus pun berlari ke arah lain. "Ya pasti terlukalah, zia itu 
lemah, beda dengan kita." 


Reno ditinggalkan sendirian di taman sepi. Raut wajahnya 
semakin murka, "Mmm!!" Dia berusaha berdiri untuk 
mengambil perhatian para pejalan kaki di trotoar. "Mmmm! 
Mmmm! " 


Selama belasan menit, dia hanya bisa menggeliat di atas 
rumput berharap ikatan pada tangannya sedikit longgar. 
Kemudian tengkurap, menekuk kaki, hingga menggesekkan 
tali pengikatnya pada kulit pohon. 


Sampai pada akhirnya tali itu terlepas, lalu dia bangkit dari 
tanah dalam kondisi kotor parah. Jangankan baju yang dia 
pakai, wajah dan rambutnya sudah seperti babi yang baru 
saja mandi lumpur. 


"Akan kutusuk dia saat kembali nanti!" bentaknya 
mengembuskan napas panas. 


Darahnya seakan mendidih karena ternyata rencana yang 
diucapkan tidak seperti yang dipikirkannya. Antara 
bingung, marah, dan cemas. Dia harus mengejar adiknya 
atau kembali ke pulau. 


Ponsel sang Papa ataupun Rini sama sekali tidak bisa 
menjangkau panggilannya. Dia akhirnya memilih mengejar 
Nikko yang masih dapat dia lihat. 


"Tunggu aku, Sialan! Berani sekali kalian menipu kami untuk 
menuju sarang itu dengan membuat Hannah tertangkap! " 
teriaknya sudah seperti orang gila saat keluar dari area 
taman. 


Hampir semua orang yang melihatnya berlari langsung 
menghindar karena takut. Semua orang sudah menduga 
kalau Reno ini salah satu gelandangan yang biasa tidur di 
taman kota. 


"Apa lihat-lihat hah? Nggak pernah lihat cogan?" Reno kesal 
karena beberapa remaja seusianya jijik saat melewatinya. 


Nikko menyebrang jalan dengan langkah sembrono lagi. Ia 
melompati kap mobil orang satu per satu guna 
mempercepat tujuannya. 


Kejadian ini hanya berlangsung beberapa detik. Beberapa 
kendaraan mengerem mendadak sehingga nyaris terjadi 
kecelakaan beruntun. 


"Hannah!" panggilnya keras. 


Nachash yang menggendong Hannah sudah keluar jalan 
raya menuju ke gerbang masuk daerah bekas perumahan. 


Nikko ke pagar pembatas jalan, dia menaikinya, lalu 
melompat untuk memotong jalan. Matanya hanya tertuju 
pada langkah kilat sang Nachash yang tidak akan terlihat 
jelas oleh mata orang-orang tadi. 


la terus berteriak, "Hannah!" 


Dia memasuki daerah bekas perumahan tersebut. Jarak 
antara gerbang masuk dan perumahannya sangat jauh. 
Pepohonan besar tumbuh di setiap jalur masuk tersebut. 
Suasana perumahan yang sudah tidak dilanjutkan 


pembangunannya ini sangat asri, selaras dengan namanya 
sendiri yang berbunyi: 


Green Garden Regency 


Lokasinya sangat asri sehingga membuat tempat ini seperti 
hutan alami di tengah kota. Beberapa rumah sudah 
ditumbuhi jamur dan benalu. 


Nikko berhasil mengejar Nachash yang berlari menyusuri 
labirin perumahan kosong ini. Saat dia nyaris bisa 
mencengkram baju belakangnya, tapi makhluk itu 
menghilang seketika. 


"Sial," umpat Nikko yang sadar kalau barusan bukanlah 
menghilang melainkan pergerakannya lebih cepat 
ketimbang kedipan mata. Dia mulai mengendus, lalu 
pandangannya tertuju pada arah yang samping kanan. 


"Sampai kapan kalian akan mengikutiku," suara Nachash itu 
mulai terdengar menggema di antara pepohonan. 


Nikko berlari masuk gang tersebut menuju blok selanjutnya. 
Dia hanya bisa mengandalkan penciumannya karena 
Nachash ini sudah tidak bisa dideteksi oleh mata. "Siapa 
kau sebenarnya! " 


"Aku berbeda, Nicholas, ini akibatnya kalau kalian berani 
memancingku keluar-" lagi-lagi suara menggema ini seolah 
memantul dari satu bangunan ke bangunan lain. 


Nikko naik pitam sampai matanya seakan berapi-api. Tidak 
pernah dia mengalami fase kemarahan sampai seperti ini. 
"Lepaskan Hannah-ku! " 


"Bukankah kalian sedang memberi kami makan, kenapa 
sekarang menyesal?" 


"Aku akan mencincangmu! " 
"Silakan." 


"Klaus!" panggil Nikko yang tahu kalau saudaranya ada di 
sekitar, "cepatlah! " 


Terdengar suara keras bagaikan tembok hancur tak jauh dari 
tempatnya berdiri. Tidak hanya sekali, namun berkali-kali. 


Nikko mengikuti sumber suaranya. Setelah berbelok ke blok 
lain, dia melihat ada salah satu tembok depan rumah yang 
sudah hancur, lalu Klaus berdiri di samping tubuh tergeletak 
Hannah. Dia segera mengangkatnya agar menjauh. 


Klaus melirik tajam Nachash yang sudah bangun dari dalam 
rumah. Dia cukup takjub dengan ketebalan kulit makhluk ini 
yang masih bisa berdiri setelah di tendang sampai 
menghancurkan satu rumah. 


"Pantas saja banyak orang mati karena satu Nachash ini," 
gerutunya malas melihat situasinya sendiri. Dia menoleh 
pada adiknya yang malah peduli dengan gadis lain, "Nikko! 
bantu aku, lihat mayat hidup di depan kita ini, dia bahkan 
belum berubah wujud, tapi sudah sekuat itu! " 


Nikko melihat Nachash tadi yang sudah terluka parah 
namun kemampuan regenerasi selnya cepat sekali. Akhirnya 
dia menyandarkan Hannah ke bawah pohon yang cukup 
jauh. "Kamu disini dulu Han." 


Hannah masih belum membuka mata. 


Klaus meregangkan otot tangannya. "Ini membuatku lelah 
saja." 


"Hancurkan jantungnya, aku akan urus kepalanya," kata 
Nikko mengerutkan dahinya pertanda serius. Dia tidak 
pernah seperti ini dalam menangani satu Nachash. 


"angan memerintahku, kau bukan Nila! Aku yang 
memerintah disini! Kau adik, aku kakak! " 


"Akan kubunuh dia! " 


"Inilah kenapa aku membencimu, dengarkan kalau ada 
orang bicara, Sialan!" gerutu Klaus jengkel melihat adiknya 
yang sama sekali tidak peduli dengan dirinya. 


Dia mengalihkan pandangan kembali pada Nachash sambil 
berkata, "kurang ajar memang, mayat hidup ini 
meremehkan kita." 


Si Nachash pun tertawa. "Kalian masih bocah, kalian tidak 
seperti kakak kalian, mana mungkin aku serius menghadapi 
kalian, jadi lebih baik, biarkan kubawa gadis itu, lalu 
pulanglah ke ayah kalian dan bilang rencananya gagal." 


Nikko menoleh pada Hannah sekilas. "Kalau mau 
membawanya, penggal dulu kepalaku! " 


"Jangan sok pahlawan," bisik Klaus merinding mendengar 
adiknya berkata aneh. 


"Karena kalian berani, aku akan melawan dengan serius!" 
Nachash itu mengangguk sambil membuang kemeja 
sehingga tampak dadanya yang dipenuhi darah kering. 
Perlahan-lahan dia membuat dirinya sendiri bersisik hitam 
sebagaimana Nachash lain. 


Nikko dan Klaus menggandakan konsentrasi mereka. 
Keduanya kompak bersiap-siap menyerang. 
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Reno, dengan langkah tertatih, napas sudah sampai ujung 
dan tubuh hampir pingsan, akhirnya bisa melihat Hannah 
yang tergeletak di bawah pohon. 


"Han!" panggilnya sambil menggoyangkan tubuh gadis ini 
berkali-kali, "bangun, Han! " 


la terus mencubit kedua pipi Hannah serta menamparnya 
lembut. Akan tetapi gadis itu tidak bangun juga Alhasil, dia 
terpaksa melakukan hal yang selalu diakukan saat 
membangun sang adik yaitu, memberikan ketiaknya sendiri. 


Nikko menyuruh mereka pergi, "Kak Reno! Bawa Hannah 
mundur " 


Hannah langsung membuka mata karena tidak tahan 
dengan aroma tidak menyenangkan. Bau ini sukses 
membuatnya pening. la mendorong tubuh kakaknya sambil 
marah-marah. "Menjijikan sekali! Jangan pernah 
mendekatkan ketiakmu! " 


Klaus kaget melihat Hannah yang sudah bangun. "Udah bisa 
bangun? Bagaimana bisa?" 


Ternyata bukan hanya dia, bahkan seorang Nachash yang 
sudah meracuninya pun juga heran. la yakin cairan 
tubuhnya bisa menidurkan manusia manapun selama 
beberapa jam. Jadi tidak akan bisa bangun sekalipun dia 
mencium bau busuk. 


Hannah tersadar kalau dalam situasi sulit. Dia memegangi 
tengkuknya yang tadi telah tertancap kuku. "Aku tidak 
berubah jadi kadal'kan! Kak Reno- rupaku bagaimana?" 


Reno menjawab singkat, "masih jelek, jangan khawatir." 


Nikko menghalau mereka mundur. "Cepat pergi dari sini! 
Bawa Hannah pergi! " 


Klaus mengambil kesempatan dari kegaduhan ini dengan 
menyerang Nachash pertama. Dia bersemangat untuk 
mengajar makhluk itu satu lawan satu. 


Reno menyeret Hannah untuk pergi, "ayo pergi, mereka 
merencanakan sesuatu yang tidak kita ketahui, Han! " 


Hannah terpaksa ikut lari, meskipun pandangan dan 
tangannya terus terarah pada Nikko. "Tapi Nikko-" 


"Aku akan menyusul," sahuy Nikko tersenyum kecil, 
sebelum akhirnya fokus membantu Klaus melumpuhkan 
Nachash. 


"Adik Nikko, tolong ya, jangan sampai dia terbunuh, tujuan 
kita- ingat tujuan kita, jangan fokus membunuhnya demi 
melindungi Hannah, ingat- Ayah Avis kalau kecewa lebih 
mengerikan dari ular ini," pesan Klaus tegas pada sang adik. 


Nikko berat saat mengiyakan kalimat itu. "Iya." 


Reno dan Hannah berlari menjauh dari tempat itu. Mereka 
berdua hanya berputar-putar melalui gang satu ke gang 
lainnya. Reno berpedoman pada penanda blok yang sudah 
usang di setiap sudut jalan. 


Hannah sudah paham. "Kamu lupa' kan?" 


"Mmm-" Reno masih berusaha membedakan rumah usang 
dan pohon yang sialnya sama semua, "santai, kakakmu ini 
selalu ingat jalan." 


"Nggak! Kamu itu buta arah!" Hannah menjadi gemas 
Karena melewati gang yang sama seperti sebelumnya. Dia 
masih mendengarkan suara gaduh akibat perkelahian itu. 


Mereka bekerjasama untuk melihat penanda blok. Perlahan- 
lahan, keduanya bisa melewati blok E, D, C, B, dan A 
sehingga tibalah di gerbang keluar menuju jalan raya. 


Akan tetapi seseorang menghentikan langkah mereka 
dengan cara yang luar biasa sekali. Orang ini bagaikan 
pesawat jet jatuh dari langit dan mendarat tepat di hadapan 
mereka. 


"Aaaaah!" jerit Hannah sontak meloncat mundur karena 
kaget. 


Reno mendongak untuk memastikan cara orang ini turun. 
Banyak sekali dahan besar dari pepohonan sekitar yang 
membentuk kubah di gerbang masuk perumahan kosong 
ini. la sudah mengira kalau dari awal 'orang ini' sudah 
mengintai di atas pohon. 


Dia adalah remaja seumuran mereka berpakaian serba putih 
bak pasien rumah sakit lengkap dengan gelang nama pada 
tangan kanannya yang bertuliskan: 


Berlian 0 


Dia memiliki tatapan seperti mata ular, namun tubuhnya 
tidak bersisik sama sekali. Tubuh itu cukup tinggi, jauh lebih 
tegap serta atletis dari Klaus ataupun Nikko seolah-olah 
telah melakukan pelatihan fisik tanpa henti. 


"Aaaaah!" Hannah masih menjerit karena benar-benar takut 
ada orang yang bermata mirip Nachash berdiri di depan 
mereka. 


"Bisakah kamu diam? Jangan membuatku seperti sedang 
melakukan kekerasan padamu-" kata remaja itu sambil 
menutup telinganya. Dia mundur dengan ekspresi sangat 
risih terhadap suara Hannah. 


Reno menyembunyikan adiknya di belakang punggungnya. 
"Siapa? Mau apa? Nachash? Dengar, mood-ku sedang buruk, 
berani kau menyentuh adikku, akan kubakar ginjalmu! " 


"Nachash? Bukanlah, mana mungkin!" kata remaja itu 
tertawa lirih, "masa iya Nachash terlihat manis sepertiku? 
Coba cium bau tubuhku, wangi kok. Oh iya, kalian bukan 
pemburu, jadi tidak bisa ya." 


Hannah sulit percaya. "Matamu seperti-" 


"Mataku memang begini, panjang kalau cerita, maaf aku 
lupa pakai softlens, tadi buru-buru bangun soalnya 
kudengar kalian mungkin butuh bantuan." 


"Siapa sebenarnya-" 


"Namaku Berlian, tapi panggil saja Billy. Aku ini 'anak suci' 
dari kota sebelah," kata remaja bernama Billy ini, dia segera 
memicingkan pandangannya ke dalam perumahan ini, "Uh, 
gawat, dia tahu aku disini akan membawa kalian, ayo kita 
pergi selagi Niklaus dan Nicholas menahannya." 


"Apa maksudmu!" Reno mundur bersama Hannah, "ayo 
pergi, Han, tidak ada yang bisa dipercaya disini! " 


"Kalian ini sudahlah, cuma beban disini, main umpan- 
umpannya selesai, aku sudah menebarkan bau tubuhku 
disekitar sini, jadi si 'BOSS' Nachash tidak akan tahu kalau 
anak buahnya disiksa." 


Reno merinding mendengar kalimat aneh barusan. "Astaga, 
Han, ada orang aneh lagi. Homina, Homina, Homina." 


Hannah berbalik menghadang Billy dengan berani. "Jangan 
lukai kakakku, lewati Nikko dulu jika ingin membawa kami! ", 


"Aku ini pemburu, Bodoh, kalian ini bodoh banget," heran 
Billy sampai menunjukkan ekspresi datar. Dia sontak 
mengulurkan tangannya, "Ayo sini kugendong, kuantar 
kembali ke pulau." 


Reno menyerangnya dengan salah satu tehnik karate 
andalan. Akan tetapi dia tahu-tahu sudah ada dalam 
genggaman Billy. 


Iya, Billy berhasil menghindari serangan itu. Di saat yang 
sama, ia sudah menggotong tubuh Reno dengan tangan 
kanan. Sementara tangan kirinya dia buat untuk 
menggendong Hannah layaknya sedang membawa anak. 


"Pegangan saja pada leherku," pesan Billy. 


Hannah masih kaget sejak kapan dia sudah dibawa seorang 
Billy. "Berani sekali kamu memegang pantatku! " 


Reno iku kesal. "Berani sekali kau membawaku seperti 
karung! " 


"Perlakuan perempuan dan laki-laki itu berbeda, aku selalu 
diajarkan untuk sopan..." kata Billy sangat terdengar seperti 
keluarga Nikko yang aneh. 


"Ini malah tidak sopan!" bentak Hannah mulai takut karena 
mereka terlalu dekat, "turunkan aku! " 


Tanpa banyak bicara lagi, Billy melompat setinggi mungkin 
hingga berhasil mencapai dahan salah satu pohon. Dia 


memperhatikan suasana ramai jalan raya. Karena tidak 
mungkin berada di jalanan, dia memilih lewat pinggiran 
Saja. 


Kaki Billy cukup cepat melompati satu pohon ke pohon lain 
bak seekor monyet. Kemudian berlari menembus semak- 
semak berusaha agar tidak terlihat oleh pengendara jalan. 


Reno berteriak, "toloooooooong'! " 


la hampir muntah karena diajak naik turun, sementara 
matanya terus melihat tanah. Pandangannya semakin kabur 
sehingga membuat isi perutnya menyembur keluar. 


"Aaaaaah! " jerit Hannah terpaksa memeluk leher Billy. 


Suaranya membuat beberapa penumpang kendaraan yang 
kaca jendelanya terbuka langsung menoleh. Mereka 
kelihatan heran dengan semak dan pohon yang bergoyang 
sendiri seperti dihempas angin kencang. Tidak ada 
kecurigaan karena tidak ada mata normal yang mampu 
mengimbangi kecepatan lari Billy. 


Hanya saja ada seorang anak kecil yang yakin bisa melihat 
sekelebat bayangan disana. la menunjuk pepohonan pinggir 
jalan itu. "Mama, barusan ada kijang ya?" 


Ibu anak ini tidak melihat apapun. "Nggak mungkin ada 
kijang disini, Sayang." 


"Kalau gitu macan?" 
"Nggak mungkin juga." 
"Terus apa?" 


Tidak ada jawaban apapun dari sang ibu. 


47 Tertangkap 


Billy menurunkan Hannah dan Reno saat sudah berada di 
pelabuhan tempat perahu motor mereka berada. Caranya 
memperlakukan mereka sangat berbeda. 


Hannah diturunkan dengan lembut layaknya tengah 
berhadapan dengan bayi. Akan tetapi Reno langsung 
dibuang ke tanah seperti sampah. 


Reno membentaknya, "apa-apaan kau ini! " 


"Cepatlah pulang, dari sini, kalian tidak akan diganggu 
Nachash," kata Billy sambil berbalik pergi, "aku lelah, aku 
ingin pulang dan tidur." 


"Apa yang akan terjadi pada Nikko?" tanya Hannah masih 
tidak tahu harus bagaimana, "kenapa kau malah pulang! 
Cepat tolong Nikko! " 


Billy berhenti karena merasa ucapan Hannah sedikit 
mengganggu pikirannya. Dia berbalik lagi, lalu menjelaskan 
dengan nada sopan, "maaf ya, aku adalah 'anak suci dari 
kota sebelah, wilayah kota ini bukan wilayah keluargaku." 


"Wilayah! Jangan ngomong wilayah! Ada Nachash sedang 
menyerang Nikko! Bantu dia!" 


"Nachash ada di manapun, di setiap desa, di setiap kota, 
tersebar banyak koloni. Setiap koloni punya bau yang 
berbeda, yang dihadapi oleh Nicholas dan Niklaus tadi 
adalah koloni kota ini, aku tidak punya kewajiban untuk 
membasminya juga." 


Reno menepuk pundak Hannah. "Kita pulang dulu, Han, 
lagipula Kamu tidak tahu apa-apa, sebenarnya tadi Klaus 


sengaja membiarkan mu ditangkap, mungkin keluarga 
sialan itu berniat menumbalkanmu dengan demi menembus 
sarang mereka." 


"Jangan bilang seolah-olah Nikko membiarkanku ditangkap 
begitu!" Hannah tidak terima sang kakak menuduh keluarga 
Nikko, "ini hanya salah perhitungan, Nikko tadi sudah 
berusaha menyelamatkanku, tapi entah mengapa yang 
datang ternyata Nachash kuat." 


"Orang kloningan itu sengaja menyuruh kita ke taman kota, 
karena pasti mereka tahu disana tempat biasanya Nachash 
gila tadi selalu muncul! " 


"Bingd" seru Billy bertepuk tangan, "itu cara kami 
memancing Nachash kelas atas muncul, menumbalkan 
seseorang yang berbau manis." 


Dia melirik Hannah sambil tersenyum lebar, "Mmm, anggur? 
Oh bukan, apel? Ya, baumu seperti apel, aku jarang 
menciumnya." 


Reno jijik mendengarnya, "Kau ini siapa sebenarnya? Jangan 
bilang kau pemburu Nachash dari kota sebelah." 


Billy mengangguk singkat. "Dari awal aku sudah bilang, aku 
pemburu, aku anak suci dari kota sebelah. Aku Berlian 
kosong-satu." 


Hannah dan kakaknya saling memandang. Mereka seolah 
sudah tidak kaget dengan hal semacam ini. Akan tetapi 
mereka sama-sama cemas tentang apa yang akan terjadi 
selanjutnya. Nasib mama mereka juga berada di tangan 
Nikko dan Klaus. 


"Sudahlah, tidak usah berpikir," kata Billy memperhatikan 
seragam sekolah Hannah, "enaknya ya bisa sekolah." 


"Mm?" Hannah bingung meresponnya. 


Billy menggeleng. "Tidak juga, aku lebih suka tidur. Jadi 
sampai jumpa! Salam untuk keluarga ilmuan gila itu! " 


la segera berlari berjalan menjauh lagi. 
"Mereka nggak gila!" ralat Hannah. 


"Sudahlah ayo pulang, kita harus mempertanyakan masalah 
ini para kloningan itu!" ajak Reno menyeret adiknya masuk 
ke dalam perahu motor. 


"Terus Nikko?" 

"Biarin, nggak mungkin mati' kan?" 

"Nikko itu manusia! " 

"Ya tapi kan aneh, Han! " 

"Nggak bisa, pokoknya kita harus menolongnya! " 


Awalnya Billy terhenti hanya karena heran dengan 
pembicaraan kosong kakak beradik itu. Akan tetapi dia 
merasa ada hawa tidak menyenangkan perlahan-lahan 
menyelimuti udara di sekitarnya. Dia pun berbalik sambil 
memperhatikan sekitar. 


Hanya ada pepohonan, semak rimbun, sampah-sampah 
berserakan serta besi-besi tua. Tidak ada apapun ... 


... Seharusnya. 


Perasaan aneh, dingin, dan sesak dirasakan langsung oleh 
kulit Billy. Tidak biasanya dia merasakan semacam ini. la 
sendiri tahu kalau inilah yang dinamakan ketakutan. 


"Ada sesuatu disini," katanya memecah keributan Hannah 
dan Reno, "sebaiknya kalian berdua kemari dulu." 


"Sesuatu?" ulang Reno mengedarkan tatapannya ke 
berbagai arah, bahkan ke langit yang cerah siang ini. 


Hannah tiba-tiba cemas. "Apa maksudnya?" 


Seseorang muncul dari atas salah satu pohon. Kelihatannya 
dia sudah mengintai sejak tadi. Dia memang bisa dibilang 
'seseorang', akan tetapi tubuh dan wajahnya sudah cukup 
mengingatkan pada 'sesosok' Nachash. 


"Oh, oh ketahuan ya? Hebat, kurang sedikit saja padahal," 
katanya tersenyum kecil. 


Iya, kata Nachash bernama Evan yang kepalanya 
dihancurkan Nikko saat itu. Dengan spontan, ia menekuk 
lutut ke tanah serta menundukkan wajah seolah-olah 
sedang menyambut sosok lain. 


Dia mendadak muncul di hadapan Nachash Evan. Tidak ada 
gerakan, tidak ada suara dan tidak menimbulkan aroma 
busuk sedikitpun. Tubuhnya tegap berdiri dengan terbalut 
jubah hitam legam. Dia seorang pria yang jika dia normal, 
maka umurnya sama dengan orangtuanya Hannah. 


Akan tetapi dia ini bukanlah manusia biasa, terlihat jelas 
dari bola mata berpupil seekor ular, lalu kaki telanjang 
berkulit hitam penuh otot dan cakar. 


"Jadi ini tempat menuju markas Corvus kota ini," ucapnya 
dengan suara jernih. Gigi taring yang ada di dalam 
mulutnya tampak lebih tajam nan panjang. Lebih 
mengerikannya lagi, ternyata lidah yang dia miliki 
berbentuk menyerupai lidah ular. 


Hannah dengan lantang bertanya, "bagaimana kalian ini 
bisa muncul tiba-tiba? Gandalf?" 


"Han, diamlah," bisik sang kakak yang senantiasa membatu 
di sampingnya. 


"Siapa kalian? Nachash lagi?" 
"Sudah jelas, itu yang kemarin kepalanya diancurin Nikko! " 
"Oh, sudah dihancurin masih berani kemari! " 


Billy tertegun lama, matanya melotot, tanpa dia sadari 
beberapa butir peluh membasahi keningnya. Perlahan 
makin banyak, banyak, banyak sampai seluruh kulit 
tubuhnya basah. 


Takut. Takut. 
Tidak akan menang. 


Instingnya mengatakan agar segera pergi sebelum mati di 
tangan makhluk itu. Matanya tidak bisa lepas dari si sosok 
pria berjubah yang bagi Hannah mungkin kelihatan seperti 
bapak-bapak biasa. Akan tetapi baginya, berada dekat 
dengan sosok itu saja sudah cukup membuat leher terus 
tercekik. 


Sosok itu masih memandangi hamparan lautan. Dia fokus 
memperhitungkan jarak antara dirinya dengan markas 
Corvus. Saking seriusanya sampai tidak peduli dengan 
ocehan Hannah. 


Nachash Evan perlahan mendekati Hannah. "Gadis apel, kita 
bertemu lagi." 


Hannah waspada. "Kalian tidak takut? Kami disini bersama 
Billy! Dan ini kawasan keluarga Nikko." 


Reno mencengkram tangan adiknya bersiap berlari kapan 
saja. Kepalanya masih memikirkan cara agar bisa lolos, 
sekalipun kemungkinannya hanya 0%. 


Tidak mungkin. Dia tahu itu tidak mungkin. 


Akan tetapi tetap saja ia tidak akan merelakan sang adik 
dibawa begitu saja. 


"Tenang, Kak Ren, Billy akan melawannya." Hannah 
mengetahui kekhawatiran Reno. Dia menoleh ke arah Billy 
yang juga merasa sangat tertekan. "Bil? Kenapa?" 


"Mustahil, aku sudah menebarkan aroma itu ... dia bisa 
mengikutiku? Dia disini?" ungkap Billy terbata-bata. 


Dia memandang Hannah sekilas, lalu segera berlari pergi 
melewati pepohonan. Dia benar-benar mengikut instingnya 
untuk melarikan diri. Saking takutnya, dia menghilang 
hanya dalam waktu beberapa detik saja. 


"Kenapa dia lari!" teriak Hannah perlahan dilanda 
kepanikan. 


Reno sudah tahu itu. "Sudah kuduga si bangsat itu! " 
"Kak Ren, bagaimana ini?" 

"Baru sadar kalau kita dalam bahaya hah?" 

"Ayo kita lawan! " 

"Mati bodoh, mati! " 


"Selama belum dicoba." 


"Iya, kamu benar, Han, selama belum dicoba, kita belum 
tahu rasanya berada di surga." 


Nachash Evan mendekati mereka pelan-pelan. "Kalian boleh 
kok lari, bahkan sekelas pemburu saja langsung melarikan 
diri saat ada tuanku." 


"Tuan?" ulang Hannah melirik sosok pria tadi. 
"Iya, perkenalkan ini adalah Tuanku, Tuan Hades." 


"Hades? Itu bukannya nama apa itu? Eh, penjaga neraka 
atau dewa itu ya?" heran Hannah malah menganggapnya 
lelucon. 


"Hanya panggilan, kami semua setelah lahir kembali 
memiliki nama baru," kata Nachash Evan tidak tahan ingin 
menangkap Hannah. 


Sosok yang dipanggil Hades itu menoleh pada bawahannya 
sembari memberikan perintah, "bawa gadis itu, aku akan 
menghancurkan keluarga pemburu kota ini sehingga kita 
bisa hidup tenang." 


Nachash Evan terlihat menunduk. "Anda tidak perlu ..." 


"Tidak masalah, aku sedang marah karena banyak sekali 
kalian yang mati. Lagipula calon pengantinku ada disana." 


Reno mulai mendesiskan seribu umpatan yang dia ketahui. 
Meskipun dia takut setengah mati, namun kalau sudah 
berurusan dengan keluarga, dia merasa tidak bisa diam. Dia 
mengancam, "jangan main-main dengan mama kami! " 


Nachash Evan langsung memukul perut Reno sampai dia 
terlempar menjauh. Dia tidak butuh tenaga sama sekali saat 
melakukannya. Itu bagaikan sedang menyentil seekor lalat. 


"Kak Reno!" Hannah histeris berlari mengejar arah jatuhnya 
sang kakak, "kak! " 


"Jangan bergerak lagi ya!" perintah Nachash Evan tahu-tahu 
sudah mencekik tengkuk Hannah sampai membuatnya tidak 
bisa bergerak. 


Hannah berusaha melepaskan tangan kotor itu. "Lepaskan 
aku! Ada apa dengan kalian ini? Kenapa mendadak terus 
mengejarku?" 


Sosok Hades tadi menoleh pada Hannah sambil menjelaskan 
pelan, "aku selalu mengawasimu, Hannah, sejak kamu 
masuk ke dalam hutan saat itu, baumu yang paling terasa di 
antara ratusan murid disana." 


"Murid? Hutan?" Hannah mulai mengingat-ingat saat ia 
berada di hutan dengan murid lain. 


"Iya, saat putra ketiga menjemputmu, aku sudah tahu ada 
yang tidak beres dengan anak itu, ternyata benar dia 
Nicholas, si pemburu." 


Hannah paham itu adalah saat dimana Nikko muncul di 
perkemahan lalu membuat seseorang patah tulang 
punggung. Dia menatap Hades dengan penuh 
ketidakpercayaan, "Tidak mungkin, Nachash." 


"Nicholas tidak kenal siapa dirinya, sejak bangun dia hanya 
diteliti oleh ayah gilanya di rumah itu, dia bangun tanpa 
tahu tugasnya dan itulah kenapa dia tidak menyadari 
keberadaan kami disana." 


"Tidak mungkin." 


"Kau tidak tahu ya? Ada yang hilang di antara para murid. 
Oh, tapi mungkin bukan dari sekolahmu, saat itu kami ingin 


mengambilmu, tapi karena Nicholaslah semua gagal." 


Hannah menggelengkan kepala. Dia merinding setelah tahu 
bahwa ternyata sudah diincar sejak berada di perkemahan. 


la menjerit keras, "Nikko! " 


Reno berdiri dengan kondisi patah tulang belakang. Dia 
berusaha untuk mendekat seraya membentak, "lepaskan 
adikku! " 


"Jangan banyak bergerak, Kak Ren!" pinta Hannah untuk 
pertama kalinya terlihat cemas pada kakaknya sendiri. Dia 
takut melihat kondisinya. 


"Jangan ada yang menyentuhnya nanti, Evan," perintah 
sosok Nachash Hades menuding Hannah. 


Nachash Evan menggendong Hannah, lalu segera pergi 
setelah berkata, "baik, Tuan." 


Reno syok melihat adiknya dibawa kabur oleh Nachash itu. 
la berusaha berlari mengejar, namun kemudian hanya bisa 
meratapi betapa lemah dirinya itu. 


"Kembalikan adikku!" bentaknya dengan pandangan murka 
kepada Nachash Hades. 


Nachash Hades menatapnya dengan mata ular itu. Dia 
membuat pupil matanya memerah saga sehingga tampak 
mengerikan. 


Reno merasa terbuai oleh tatapan itu. Perlahan-lahan dia 
mencekik lehernya sendiri. Tidak bisa melawan, tidak bisa 
berhenti dan tidak bisa bernapas. Dia ingin melawan, 
namun pesona mata itu seolah terus mengumandangkan 
perintah di kepalanya. 


48Serangan 


Para ayah sudah bersiaga di halamam depan rumah. Sang 
nomer satu, Ayah Avis, terlihat senang memandangi 
hamparan langit kelabu siang ini. Hembusan angin laut 
yang tidak biasanya mengarah ke rumah mereka juga terasa 
sejuk baginya. 


Sang nomer empat, Ayah Kraz, tidak suka dengan kehadiran 
hawa buruk yang ia rasakan. Dia berulang kali mengelus 
rambut panjang seorang gadis sepuluh tahunan yang berdiri 
di samping kirinya. 


"Dua menit tiga detik lagi, dari depan langsung, dia akan 
menghancurkan gerbang kita, Ayah," ucap gadis itu 
menatap lurus ke gerbang besi yang memisahkan kawasan 
markas dengan hutan. 


Sang nomer dua, Ayah Alas, bergumam pelan, "Kamu benar, 
Avis, rencanamu berhasil, menumbalkan Hannah dan si bos 
memakan umpannya." 


Avis memicingkan matanya sampai seperti sebuah garis 
vertikal. "Siap-siap, baunya semakin dekat." 


"Kenapa malah Nila yang harus pergi di saat seperti ini?" 
tanya Ayah Alas tampak sedikit malas setelah merasakan 
udara di sekitarnya berubah, "Avis, banyak sekali yang 
kemari." 


"Aku bisa membunuh mereka, Ayah, tapi berjanjilah untuk 
menghidupkan Nana kembali!" kata si gadis cilik dengan 
bersemangat. 


"Dia sudah mati, Nikki. Jantungnya dihancurkan kakakmu," 
sahut Ayah Kraz tanpa perasaan saat mengatakannya, 


"lagipula tidak ada ilmu apapun yang bisa menghidupkan 
orang mati." 


"Huh," Nikki menjadi kesal, "lebih baik aku main saja di 
penjara ketimbang berkelahi dengan om-om." 


"Empat," hitung Ayah Avis dengan senyuman mengembang. 
Ayah Alas ikut menghitung, "Tiga." 


"Dua," lanjut Ayah Kraz mulai mengepalkan kedua 
tangannya hingga otot-ototnya muncul. 


"Datang," bisik Nikki sudah mencium aroma busuk dari 
berbagai arah. 


Dalam sekejab, sesuatu menerjang pagar besi kediaman ini 
hingga hancur. Bunyinya terlalu keras dan mengerikan 
bagaikan sebuah ledakan. Hal ini membuat telinga manusia 
biasa seperti keluarga Hannah sakit bukan main. 


Mereka sedari tadi memang mengamati dari balik pintu 
utama. Mereka hanya berani mengintip melalui jendela 
yang sudah setengah tertutup oleh pelindung besi. 


"Nila sebentar lagi sampai," kata Ayah Avis melototi sosok 
yang berdiri tegap di antara kehancuran itu. 


Nachash Hades, sang pemimpin, berjalan santai di bawah 
guyuran serpihan besi yang tampak seperti guguran salju 
hitam. Kaki telanjangnya tidak ada masalah saat menginjak 
ujung besi yang lancip nan tajam. 


Seiring dengan kedatangannya, suara pagar hancur satu per 
satu terdengar memutari markas ini. 


Kanan, Kiri, belakang, semuanya hancur oleh perbuatan 
puluhan Nachash yang tiba-tiba saja ada disana. 


"Seseorang harus melindungi warga sipil itu, Avis," kata 
Ayah Alas melirik arah keluarga Hannah. 


"Biarkan saja," kata Ayah Avis meregangkan otot tangannya 
sambil menghadang Nachash Hades, "kalian urus Kiri- 
Kanan." 


Ayah Kraz melihat putrinya. "Bagian belakang, Sayang." 


"Apa untungnya? Kenapa aku baru dikeluarkan setelah 
kalian terlibat masalah?" tanya Nikki tidak berniat 
berpindah dari tempatnya berdiri. 


Ayah Kraz menjawab, "Akan kubiarkan kamu berkeliaran di 
kota seharian." 


"Boleh kuajak Kak Klaus?" 

"Ya, ajak juga kakakmu Nikko." 
"Siapa itu?" 

"Kakakmu." 

"Berapa sebenarnya saudaraku?" 


"Nikki, jangan banyak bicara, cepat ke belakang sebelum 
rumah kita jadi ambruk." 


"Tapi anak-anak tidak boleh melakukan kekerasan, Ayah. 
Aku lebih baik menonton saja, lagipula perkiraanku 
kemungkinan kalian menang melawan bos depan itu 51%, 
jadi tidak masalah." 


"Akan kuusahakan membuat kloningan saudarimu nanti." 


"Berangkat!" teriak Nikki dengan semangat membara. 
Saking seriusnya, dia membuat pupil matanya bak seekor 
predator asli. Ketika sudah memperhitungkan jumlah lawan 
hanya dengan langkah kaki mereka, dia berteriak keras, 
"aku dapat delapan! " 


Ayah Avis sedikit terganggu dengan suara nyaring Nikki. 
"Kraz, pasti kau memberinya banyak permen." 


"Mau bagaimana lagi, dia imut dan pasti sedih kalau 
kelamaan ditahan tanpa makanan enak," kata Ayah Kraz 
malah senang melihat anaknya berlarian ke belakang. 


Tidak ada perasaan cemas sedikitpun. Malahan dia bahagia 
akhirnya Nikki mau diperintah. 


Satu per satu Nachash muncul dari balik reruntuhan pagar 
besi. Seperti yang sudah dikatakan oleh Nikki, kebanyakan 
dari mereka berperawakan pria setengah baya. 


Semuanya berpakaian layaknya orang biasa, pekerja 
kantoran, tukang kebun, petugas pemerintahan, hingga 
pelatih renang dengan pakaian ketatnya. 


"Harusnya Klaus dan Nikko sudah sampai sekarang, kemana 
mereka?" tanya Ayah Alas benar-benar tidak suka 
pemandangan ini. 


Nachash Hades mengamati sekitar markas itu sambil 
berkata, "lebih sepi dari yang kupikirkan. Seingatku di kota 
sebelah banyak sekali pengawal keluarga utama, disini sepi 
sekali." 


Ayah Avis semakin berjalan menghampirinya. Pria ini 
memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi serta kondisi 
mental kuat. 


Meskipun tahu kemampuan lawan hanya dengan merasakan 
kehadirannya, tapi sebagai nomer satu, dia tidak boleh 
mundur. 


"Akhirnya kita bertemu juga, sudah berapa tahun tidak 
bertemu ya," ucapnya bernada menantang. 


"Pertama-tama, maafkan kelancanganku mendadak datang 
begini," kata Nachash Hades memberikan aba-aba pada 
Nachash lain untuk berhenti mengerumun, "aku juga minta 
maaf karena anak-anakku selalu mengikutiku. padahal 
sudah kusuruh untuk tetap di tempat mereka, tapi sudah 
insting mereka melindungi ayah mereka." 


Ayah Alas sangat tidak nyaman. Dia lebih suka berada 
dalam laboratorium berhari-hari ketimbang berada di sekitar 
Nachash yang baunya terlalu menusuk hidung. "Kalau 
sudah begini, boleh aku ke dalam, Avis? Aku yakin kalian 
sudah cukup kuat melawan bos itu." 


"Lakukan saja perintahku, lihat musuh di sampingmu itu! " 
tegas Ayah Avis menoleh sekilas, "aku ini tercipta duluan, 
turuti perintahku! " 


Nachash Hades melirik Ayah Avis seolah memberikan tanda 
agar diserang terlebih dahulu. 


Ayah Avis berlari ke arahnya. "Oke." 


Pukulan tangan pertamanya berniat untuk menghantam 
kepala Nachash itu. Namun serangannya berhasil ditangkis 
dengan mudah. 


Mereka mulai saling menghajar secara membabi buta 
sampai-sampai udara di sekitar mereka menipis. Perkelahian 
di luar akal sehat itu terlalu cepat dan suaranya terdengar 
seperti retakan tulang di mana-mana. 


Mengerikan. 


Mata orang biasa seperti Pak Edrik, Om Edwin dan Rini sama 
sekali tidak bisa mengimbangi. Akan tetapi kali ini mereka 
tidak terlalu takut karena sudah terbiasa. Hanya saja sekujur 
tubuh mereka merinding hebat. 


"Apa yang mereka bicarakan?" tanya Om Edwin penasaran 
saat melihat para makhluk berkukit aneh yang berkerumun 
di halaman depan. 


Keponakannya menjawab singkat, "kayaknya mereka 
berpikir cara memakan kita." 


Sang papa malah tidak fokus pada perkelahian lagi. 
"Bagaimana kondisi Hannah dan Reno? Kenapa belum 
pulang juga?" 


Om Edwin seketika panik. "Edrik, kita itu harus mikir 
caranya keluar dari pulau ini! Kau tidak lihat, ada puluhan 
kadal di luar sini! " 


"Aku harus mengutamakan anak-anakku, terserah kau mau 
kabur atau tidak, aku tidak peduli. Aku tetap disini untuk 
menjaga istriku dan menunggu Hannah-Reno pulang." 


"Kau yang mengajakku kemari, tanggung jawab! Sudah 
kubilang serahkan aku ke polisi! Lagian para kloningan gila 
ini sudah kusuruh pulangkan aku, kenapa aku malah ikutan 
ditahan disini! " 


Rini mendadak pusing mendengar perdebatan kedua pria 
itu. "Pa, Om, jangan teriak-teriak, nanti mereka dengar terus 
masuk kemari gimana?" 


Papanya segera memberikan perintah, "Rin, kamu masuk 
lab dekat kamar isolasi Mamamu, kata mereka, disana aman, 


pokoknya jangan keluar. Papa akan disini menunggu 
Hannah dan Reno." 


"Tapi, Pa, aku takut." 
"Edwin, temani dia." 


Om Edwin langsung setuju. "Ayo, Rin. Kalau disana aman, 
lebih baik disana. Ngapain juga merinding terus disini 
ngeliat bapak-bapak tawuran?" 


Rini sedikit keberatan meninggalkan papanya sendiri di 
ruang tamu. Dia mulai khawatir pada saudara-saudarinya. 


Nikko mengejar Nachash yang melarikan diri. Dia berada di 
posisi yang beruntung karena lawannya sudah setengah 
sekarat. 


Area perumahan ini sangat luas dan berkelok-kelok bak 
labirin tanpa pinth keluar. Hal ini membuat si Nachash 
mempermainkan Nikko dengan berlari ke gang-gang sempit, 
antar pepohonan masuk ke bangunan kosong. 


Klaus hinggap di atas dahan sambil mencium aroma aneh di 
udara. Dia kemudian melihat adiknya sedang kejar-kejaran 
dengan Nachash itu. Lalu berteriak, "Nikko! Ayo pulang! Ada 
sesuatu di pulau!" 


"Mereka membawa Hannah!" seru Nikko malah semakin 
menjauh bersama Nachash tadi. 


Dia tidak peduli apapun setelah yakin Hannah menghilang 
bukan karena ditolong oleh Billy melainkan akibat dibawa 
ke sarang mereka. 


Suara sang Nachash menggema di antara tembok-tembok, 
"iya, si gadis apel, tentu saja, Tuanku akan menyukainya." 


Klaus tidak peduli lagi. Seperti halnya kecemasan Nikko 
pada Hannah, dia juga merasa khawatir pada Ayah Alas. 


la segera berbalik dan pergi berlawanan arah dengan sang 
adik. Keselamatan Ayah Alas adalah di atas segala-galanya. 
Orang pertama yang ia lihat saat bangun dari meja operasi 
adalah sosok pria bernomor dua itu. Sejak saat itu pula ada 
ikatan kuat yang terjalin di antara mereka berdua sehingga 
akan saling merasakan kegelisahaan saat salah satunya 
dalam bahaya. 


"Ayah Alas," panggilnya lirih. 


Sedangkan adiknya, Nikko, malah terus memanggil nama, 
"Hannah." 


Mereka berdua memiliki tujuan dan keinginan tersendiri. 
Sama-sama merasakan kegelisahaan hebat karena orang 
terkasih mereka dalam bahaya. 
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Hannah berada di dalam sebuah kurungan besi raksasa bak 
seekor burung. Dia dibiarkan sendiri di tengah ruangan 
Kotor dimana pakaian dan perabotan rusa berserahkan. 
Aroma tidak sedap dari barang-barang ini terus menusuk 
hidungnya. 


Dia sudah berkali-kali mengoyak jerujinya seraya berteriak: 
"Keluarkan aku, Kadal! Disini busuk sekali! " 
"Woi! Berapa lama kalian tidak ganti baju! Cuci baju kalian!" 


"Aaah! Aku tidak tahan! Di sini lebih busuk ketimbang 
tubuh teman kalian yang sudah mati! " 


Tidak seorang pun yang datang ke sana. Sebenarnya bukan 
karena mereka tidak mendengar, melainkan sedang 
menahan diri. Hasrat ingin memakan mereka terlalu tinggi 
ketika berdekatan dengan Hannah. 


Ada empat pria yang normalnya berusia 20 tahunan sedang 
mengerumun di balik pintu. Penampilan mereka seperti 
orang pada umumnya, berkaos biasa dipadu dengan celana 
jeans. Mereka terus menguping teriakan Hannah. 


"Dia tidak takut sama sekali dengan kita?" heran salah 
satunya dengan mata paling sipit. 


Seorang yang punya tubuh paling besar menyahut, 
"entahlah." 


"Padahal biasanya gadis manusia yang berada disini akan 
memohon untuk dibebaskan." 


"Mungkin dia tidak tahu siapa kita?" 

"Tidak mungkin, tadi Evan membawanya." 

"Lalu kenapa dia malah bersikap kita ini penculik?" 
"Dengarlah, dia terus memanggil kita kadal." 

"Tapi kita ini ular." 


Obrolan mereka terdengar sangat menyebalkan di telinga 
Nachash Evan. Dia tiduran di sofa kotor ruang tengah yang 
ada di dekat situ. Untuk mengurangi kebosanan, dia 
memakan olahan daging kotak-kotak yang sudah disiapkan 
di atas meja. Namun anehnya berwarna hitam. 


Saat daging itu menyentuh lidahnya, dia mendadak 
mematung karena rasanya seperti sampah yang digoreng. Ia 
pun memuntahkannya ke lantai. 


"Siapa yang membuat makanan ini!" teriaknya cukup 
kencang sampai-sampai dinding bergetar. 


Si mata sipit lantas membalas ucapannya, "maaf, kukira kau 
akan suka rasanya, itu resep terbaruku, kau bisa masak 
sesukamu di dapur, masih banyak stok daging disana." 


"Sejak kapan kita masak!" ketus Evan sambil mengangkat 
piring penuh makanan aneh gosong itu. Dia segera 
membuangnya keluar jendela. 


Ketika ingin duduk kembali, dia menoleh ke arah pintu 
depan karena merasakan kehadiran seseorang. 


Nikko. 


Dia menendang pintu itu seakan tidak sudi menyentuhnya 
dengan tangan. Sepatu yang dia pakai masih baik-baik saja 


meskipun sudah hampir bertarung habis-habisan dari tadi. 
"Mana Hannah! " bentaknya. 


Nachash Evan tersenyum. "Kau bisa kemari ternyata? Ikatan 
kalian dalam sekali, tidak mungkin hanya sekedar mencium 
baunya saja' kan?" 


Napas Nikko memang terdengar lebih cepat. Ia melototi 
mereka semua sambil mengumam, "Berani sekali kalian 
membawa Hannah-ku." 


Keempat Nachash tadi mendekat. Mereka terlihat kompak di 
belakang Nachash Evan. Kelima makhluk ini mulai bersiap 
menghancurkan Nikko. 


"Bagaimana mungkin dia disini?" tanya si mata sipit, 
"walaupun ini bukan markas, tetap saja sulit 
mendeteksinya." 


Nachash Evan mengingatkan Nikko, "kau lupa kemarin 
kalah denganku, Putra Ketiga." 


Tidak jelas apa yang terjadi saat itu karena tahu-tahu Nikko 
sudah ada di hadapannya. Lalu membungkam Nachash itu 
dengan tinju ke ulu hatinya. 


Makhluk itu langsung terhempas ke tembok belakang. 
Sementara keempat kawannya kaget bukan main. Mereka 
mungkin pernah menghadapi anggota keluarga pemburu 
lain, tapi kali ini ia tidak tahu mengapa kecepatan Nikko 
mendadak berkali lipat. 


Nachash Evan bangkit dengan kulit yang mulai berubah 
menghitam. Pandangannya tampak tajam terarah pada 
Nikko. "Embus napasmu tidak wajar, matamu tidak fokus. 
Kau pakai itu' kan? 


"Dimana Hannah?" tanya Nikko tidak peduli dengan hal lain. 
Dia melirik ke sebuah pintu dimana gadis itu dikurung, 
"disana?" 


"Kenapa saat Tuan Volvo tidak ada?" geram si mata sipit 
yang kulitnya perlahan menghitam. 


Perubahan itu diikuti oleh teman-temannya. Setelahnya, 
mereka serentak menyerang Nikko dengan cakar racun. 


Mungkin biasanya Nikko yang paling lambat ketimbang 
saudara lain. Namun kali ini ada yang berbeda. Dia menepis 
semua serangan tangan keempat orang itu dengan mudah. 


Bahkan persegerakan Nikko lebih lincah dari mereka semua. 
Dia menendang seluruh kaki kotor makhluk itu tanpa 
kesulitan. 


Keempat Nachash terjungkal ke atas lantai. Salah satu dari 
mereka diinjak dengan kasar oleh Nikko. Satu per satu 
kepala mereka dihancurkan 


Kemampuan regenerasi para Nachash bawahan ini sedikit 
lebih lambat. Akibatnya, Nikko berhasil membunuh mereka 
dengan cepat. 


Cipratan darah busuk membasahi lantai, sofa dan semua 
benda yang ada di sana. Bukan hanya itu, seragam sekolah 
Nikko yang tadinya putih mulai dipenuhi bercak merah 
darah. 


Nikko sendiri tidak peduli pada bangkai yang perlahan 
hancur itu. la melirik Nachash Evan yang hanya diam 
pembataian barusan. 


"Selanjutnya," ucapnya dengan kilatan mata sadis. 


Nachash Evan bertepuk tangan mengamati keempat 
makhluk tadi sudah menyusut hancur di atas lantai. 
"Lumayan, tapi jangan terlalu bangga, mereka masih baru, 
jadi pasti tidak akan berpengaruh perlawanannya padamu." 


Dia menyingkapkan lengan kemejanya. la ingin 
menunjukkan otot di bawah kulit hitamnya itu cukup kuat. 


"Ayo!" tantangnya sudah siap menghadang serangan 
apapun, "kita selesaikan semuanya ini." 


"Siapapun yang membawa Hannah akan kubunuh," ancam 
Nikko mengepalkan tangannya dengan penuh kemarahan, 
"mati, kalian semua akan mati." 


"Santai, disini hanya ada kita, semua petinggi sedang ada di 
markasmu, jadi saat kau peduli dengan gadis mungil itu, 
seluruh keluargamu akan mati." 


"Mati? Kalian tidak tahu Ayah Avis. Kalian mungkin tahu 
rasanya dihajar Nila, tapi kalian tidak pernah tahu rasanya 
dihajar Ayah Avis," terang Nikko malah menyunggingkan 
senyuman penuh ejekan. 


Dia sendiri paham bagaimana rasanya menghadapi 
kemarahan ' biasa dari ayah pertamanya itu. 


la kembali menegaskan, "sikapnya itu sangat tenang, jadi 
saat dia marah, setelah membunuh kalian, mungkin dia 
menghidupkan kalian lagi, lalu membunuh kalian lagi." 


Nachash Evan ikut memberikan seringaian. "Lihat siapa 
yang iblis disini, kalian para pemakan apel surga." 


Nikko langsung menyerangnya tanpa mengatakan apapun 
lagi. Dia khawatir Hannah tidak tahan berada disini karena 
baunya sangat busuk. 


Nachahsh Evan menangkis serangannya dengan sedikit 
serius. Dia sedikit kaget karena gerakan tangan Nikko jaub 
lebih cepat darj yang ia pikirkan. Bahkan makin lama makin 
seperti orang gila. 


Mereka terus beradu pukulan, tendangan, dan tangkisan. 
Masing-masing mengincar kepala dan jantung. 


Nikko berulang kali hampir berhasil memukul kepala 
Nachash ini. Tidak menyerah, dia malah tersenyum sambil 
terus memojokkannya hingga ke tembok. 


Nachash Evan terpaksa memukul hancur tembok sehingga 
dapat keluar. Dia sedikit lega karena berada di ruangan 
tengah yang luas nan kosong walaupun atapnya setengah 
ambruk. 


Satu-satunya pencahayaan adalah dari sinar mentari yang 
memasuki sela-sela retakan bangunan. 


Nikko berjalan mendekat dengan kondisi tidak keruhan. 
Wajahnya sedikit kusam. Seragamnya berantakan, kotor. 
Sepatunya penuh lumpur dan darah kering. 


"Kenapa menghindariku? Tadi kau percaya diri sekali ingin 
melawanku," sindirnya seolah kehilangan akal. 


Nachash Evan malah tertawa karena melihat tanda-tanda 
fisik Nikko. "Kau sudah mencapai batasanmu, kalau manusia 
biasa, mungkin ini yang disebut over dosis." 


"Mati," ucap Nikko langsung dapat menerkam leher makhluk 
itu hanya dalam satu lompatan saja. Kelihatan sekalj kalau 
dia semakin tidak sabar akibat rasa sakit di kepalanya. 


"Sakit kan ya awalnya," bisik Nachash Evan yang tidak 
mampu bergerak lagi. Dia merasakan urat lehernya sudah 


hancur karena remasan tangan Nikko. 


Nikko mematahkan leher itu hanya dengan sekali 
genggaman. Dia lantas menghempaskannya ke lantai 
seakan itu adalah sampah. 


Untuk menghindari kejadian yang lalu, dia menginjak dada 
makhluk itu sampai tubuhnya menyusut dan hancur. 


Ada sesuatu yang mirip ular hitam kecil keluar dari balik 
tubuh itu. Ular itu menggeliat mencari lubang di lantai. 


Nikko menginjaknya sampai hancur. 


Setelah itu, dia buru-buru berlari ke ruangan tempat 
Hannah disekap. Napasnya semakin tidak teratur hingga dia 
merasakan pusing bukan main. 


Dia merusak kenop pintu, lalu membuka paksanya, 
sekaligus memanggil, "Hannah?" 


Hannah  menggoyang-goyangkan jeruji besi yang 
mengurungnya, "Nikko! Sudah kuduga pasti kamu yang 
berisik barusan! Tolong aku! " 


Nikko menghampirinya. Lalu merenggangkan jarak antar 
jeruji tersebut agar Hannah dapat keluar. Sepertinya dia 
sudah tidak bisa berpikir jernih. Padahal dia hanya perlu 
menghancurkan gembok pintunya. 


Hannah sedikit heran dengan sikap gegabah Nikko. "Kamu 
kenapa?" 


Nikko memegangi kepalanya, "Kepalaku sakit sekali," ia 
mendadak ambruk di depan kaki gadis itu. 


"Nikko, kamu berantakan sekali, apa yang mereka lakukan 
padamu?" 


Nikko menjatuhkan diri ke lantai diiringi dengan 
terpejamnya mata. Dia berusaha membuat kelopak matanya 
terjaga, namun terus saja tertutup. 


"Hannah, ambilkan obat di saku celana kananku, aku harus 
memakannya, kepalaku pusing dan aku sangat mengantuk," 
pintanya dengan kondisi setengah sadar. Dia mulai merasa 
kalau lantai kotor ini adalah kasur yang nyenyak. 


Hannah panik melihat kondisi aneh ini. la segera merogoh 
saku celana Nikko sambil terus berkata, "Kamu kenapa 
mendadak pingsan? Nikko! jangan bercanda, kita ada di 
tempat musuh ini!" 


Nikko mengguman lirih, "ngantuk -" 


Hannah menemukan sebuah botol kecil yang berisi 
beberapa pil berwarna biru. Tanpa banyak berbicara lagi, dia 
memasukkan satu pil ke dalam mulut Nikko. 


la menggoyangkan wajah Nikko beberapa kali agar tetap 
sadar, "Nikko! Nikko! Yang benar saja! Bangun dong!" 


Nikko menelan pil itu sehingga dalam hitungan satu menit 
saja, matanya sudah bisa terbuka kembali. Dia terbatuk- 
batuk karena obatnya baru mulai bekerja. 


la pelan-pelan bisa bangkit dari lantai dengan tenaganya 
sendiri. 


"Hannah, kamu nggak apa-apa? Seragammu sampai kotor 
begini!" ucapnya sambil membersihkan rok Hannah yang 
terkena serbuk kayu entah darimana. 


Hannah mengapit wajah Nikko dengan dua tangannya. 
"Kamu yang kenapa! Lihat seragammu sendiri! Maksudku 
kamu kenapa pingsan barusan, aku bisa jantungan! Kalau 
aku mati, siapa yang akan mengerjai Kak Reno!" 


Nikko masih merasa sedikit pusing. "Aku memakan pil dari 
Ayah Avis, dia bilang itu bisa digunakan kalau keadaan 
darurat, efeknya pasti tertidur setelah menggunakannya 
dalam waktu tertentu. Aku tidak terbiasa memakainya, jadi 
rasanya sakit sekali, Nila sudah terbiasa, jadi dia bisa 
mengontrol diri kapan waktunya tertidur." 


Hannah melepaskan tangannya dari wajah Nikko. la sampai 
ngeri. "Kenapa semua yang diberikan ayah-ayahmu itu 
terdengar seperti narkoba! " 


"Tidak, itu bukan benda bahaya." 


"Bahaya! Sudah itu dibahas nanti, akan kumarahi ayahmu, 
sekarang jangan banyak bicara lagi, kita harus pergi 
sebelum mereka datang." 


"Jangan khawatir, sudah kubunuh semuanya." 
"Apa? Ada banyak." 

"Sudah mati." 

"Kamu nggak apa-apa kan?" 

"Baik." 


Hannah lantas memeluk Nikko seerat mungkin. Dia seakan 
ingin melepaskan semua perasaan cemas, takut sekaligus 
lega kepadanya. 


Nikko tidak berani membalas pelukan itu. Dia berusaha 
melihat wajah Hannah yang tenggelam di bahunya. "Ada 
apa, Hannah?" 


"Aku tahu kamu akan kemari, terima kasih," ucap Hannah 
sedikit sesenggukan. Bahkan dia sengaja mengusap ingus 
hidungnya di kemeja kotor Nikko. 


"Tentu saja aku akan menolongmu, apapun yang terjadi, aku 
akan mengutamakanmu." 


Hannah melepaskan diri dari tubuh Nikko, lantas menutupi 
hidungnya. "Ngomong-ngomong kamu busuk sekali, Nik. 
Ayo kita cari kamar mandi! " 


"Aku bisa mandi sendiri, Han," balas Nikko sambil berdiri. 
Dia membantu gadis itu berdiri, "kamu nggak perlu 
memandikanku." 


Hannah merinding mendengar ucapan barusan. "Eh, ya 
jelas, pikiranmu jauh sekali." 


"Hannah, aku sedang bercanda. Kamu kelihatan sedih, jadi 
aku bercanda." 


"Itu bercanda?" 
"Nggak lucu?" 


"Ha, ha," tawa Hannah sangat tidak nyaman melakukan ini. 
la sampai menepuk dada Nikko agar tawanya semakin 
meyakinkan, "iya lucu banget." 


"Aku belajar bercanda." 


Hannah menghentikan tawa anehnya sambil berjalan keluar 
ruangan. "Ya sudahlah, kita harus membersihkan diri, lalu 


pulang untuk membantu Kak Reno, aku khawatir padanya. 
Kami bertemu Nachash aneh yang bernama Hades, Nik." 


"Sebenarnya markas sedang diserang, Han." 


"Hah?" Hannah sontak menoleh, "markas itu 
rumahmu' kan?" 


"Iya." 

"Kalau begitu untuk apa kita barusan pakai acara pelukan, 
bercanda, mau mandi pula, ayo kita pulang! Disana ada 
keluarga kita, Nik!" 

"Ayo! H 


Dua remaja ini pun keluar bangunan kotor ini dengan 
langkah cepat. 
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Tubuh Reno tergeletak di bawah pohon yang sama. Suara 
ombak laut sama sekali tidak membangunkannya. Dia tidak 
terluka serius, hanya saja kesadarannya masih belum ada. 


"Sabrina, Jennie, Bianca, Alena, Manda," panggilnya 
berulang kali. 


Klaus yang sedari tadi memperhatikannya terlihat heran. Ia 
melepaskan sepatunya. Kemudian berjongkok di depannya 
sambil menyodorkan sepatu itu di hidung Reno. 


Reno langsung pusing menciumnya. Dia membelalakkan 
mata sambil berteriak, "Hannah! " 


la bangun dan mengoyak baju Klaus. "Dimana adikku, kau 
alien bangsat!" 


"Padahal barusan ngitungin cewek, tapi pas sadar ingat lagi 
dengan adik," sindir Klaus melepaskan diri dari tangan 
Reno, "ayo kita ke pulau, Ayahku butuh bantuan." 


"Aku tidak akan pergi sebelum Hannah ada di depan 
mataku, kemana mereka membawanya pergi?" 


"Santai saja, adikku sudah mengejarnya. Mereka juga akan 
kemari setelah tahu situasi buruk ini." 


"Ini salah kalian! Kalian memanfaatkan Hannah untuk 
memicuh kegilaan ini! " 


"Jangan lebai, Hannah itu cuma salah satu cacing umpan, 
pemancingnya yang susah disini yaitu kami. Kau pikir kami 
memancingnya hanya dengan Hannah kalian?" 


"Kalau terjadi sesuatu pada adikku, aku akan merebus isi 
otakmu! " 


"Silakan, itupun kalau kau bisa menyentuhku." 


"Hannah itu mudah terbunuh kalau diculik karena dia 
menyebalkan, bagaimana ini?" 


"Jangan khawatir, lagipula itu hidangan untuk Nachash 
Hades, masalahnya makhluk itu ada di pulau." 


"Hannah akan terus berteriak sampai telinga mereka 
berdarah, dia tidak bisa berpikir jernih kalau terjebak dalam 
masalah! Kalau sampai dia dibunuh karena terlalu berisik 
bagaimana?" 


"Tenang, Sobat," pinta Klaus menepuk pundak Reno sambil 
tersenyum mengejek, "akhirnya adikku tidak akan 
berkeliaran dengan gadis bodoh." 


Reno menepis tangan itu. "Kau kira kami senang Hannah 
berkeliaran dengan alien mandul seperti kalian?" 


"Kalau saja kau Nachash, aku akan mengirismu pelan- 
pelan." 


Reno tampak mengacuhkannya karena dadanya kembali 
terasa sakit. "Para brengsek itu, awas saja." 


"Kau beruntung tidak mati setelah bertemu langsung 
dengan Nachash kelas atas. Lagipila mana mungkin mereka 
tertarik memakanmu, tubuhmu berbau seperti camburan 
petai dan bombai." 


Reno tertawa palsu sambil mendorong dada Klaus dengan 
kasar. "Brengsek." 


Klaus segera menaiki perahu yang ada di tepian. "Ayo, cepat 
naik, kita harus berangkat. Karena membawamu, aku 
terpaksa memakai cara manual begini, inilah kenapa aku 
tidak suka berkeliaran dengan orang biasa, lemah, apa-apa 
serba pelan-pelan." 


Reno mengikuti perintahnya tanpa berkata apapun lagi. 
Sebenarnya dia enggan meninggalkan tempat ini guna 
menunggu sang adik. Namun melihat keseriusan Klaus 
membuatnya nekad. 


Di sisi lain, tepatnya di tanah berumput tempat Hannah 
berdiri, ratusan pepopohonan sudah siap menghalangi jalan 
keluarnya. 


Dia terdiam karena takut sendiri. Tidak sekalipun dia 
menyangka kalau bangunan mau roboh ini berada di tengah 
hutan antah berentah. 


"Nikko? kenapa dimana-mana hanya ada pohon?" tanyanya. 
Nikko menjawab santai, "ini hutan." 

"Aku tahu, maksudku ini dimana?" 

"Perbatasan kota ini dengan kota sebelah." 

"Terus jarak markas dengan sini berapa kilo?" 

"Ratusan kilo jelas." 

"Pakai apa kamu kemari?" 

"Kaki." 


"Terus kita bagaimana?" 


"Ayo kugendong?" kata Nikko mengulurkan kedua 
tangannya ke Hannah, "mau belakang atau depan?" 


Hannah merinding karena malu. "Enteng banget kamu 
ngomong?" 


"Terus bagaimana? Kamu mau naik taksi?" 


"Naik taksi, ini hutan Nikko! Lagipula dengan kondisi kamu 
berdarah-darah, kita baru keluar dari hutan, yang ada 
langsung dibawa ke kantor polisi! " 


"Kalau nggak salah, jangan takut, Han." 


"Aku senang dengan kejujuranmu, Nik. Iya, kamu sudah 
berubah, tapi tolonglah, ini dunia nyata, kamu masuk kantor 
polisi dengan kemeja kayak gini, apalagi di sakumu ada 
obat aneh. Mereka akan merantaimu." 


"Hannah, jangan marah dong. Aku terserah kamu saja." 


Hannah menghela napas panjang. "Aku nggak marah, 
sekarang kita harus keluar dari sini." 


la berkata lagi dengan terbata-bata, "Aku ... depan saja ... 
kan pakai rok." 


Nikko mengangkat kaki dan punggung gadis Hannah. "Tidak 
usah cemas, keluargamu tidak akan terluka, tidak ada yang 
bisa mengalahkan Ayah Avis, percayalah." 


"Semoga saja," gumam Hannah tersenyum saat merangkul 
leher Nikko, lalu menundukkan kepala agar tidak terlalu 
dekat dengannya. 


Nikko mulai berlari langsung lurus saja . Dia ingat arah 
mana yang harus di pilih di antara rimbunnya pepohonan. 


Hannah sudah terbiasa dengan pemandangan buram yang 
diakibatkan oleh percepatan langkah Nikko. Jadi dia lebih 
memilih menunduk agar tidak pening. 


"Ini seriusan ada dimana?" tanyanya masih penasaran. 
"Hutan, Han." 

"Iya aku tahu, siapa juga yang bilang ini taman Safari?" 
"Pokoknya ada di perbatasan dengan kota sebelah." 


"Perasaan dialog kita sama kayak sebelumnya ya," kesal 
Hannah yang merasa obrolan barusan sama seperti 
sebelumnya. Setelah jeda sesaat, Ia mengalihkan 
pembicaraan, "jadi apa ini markas mereka?" 


"Bukan, ini hanya persinggahan kurasa." 


"Lalu bagaimana caramu menemukanku? Jangan bilang 
pakai kaki, maksudku secara logika begini, kalau orang 
biasa pakai GPS, kalau kamu?" 


"Pakai obat tadi, itu akan memaksa kelima indera tubuh 
bekerja berkali lipat. Jadi aku bisa mencium baumu sejauh 
apapun, juga bisa mendengar suaramu." 


"Oh ngeri ya, obat itu nggak boleh dijual di apotik? Bisa 
bahaya kalau Kak Reno beli, dia pasti tiap hari stalk cewek." 


Shhh, shhh, shhh. 


Desisan aneh mulai terdengar di sekitar semak-semak yang 
mengiringi lari Nikko. 


Shhh, shhh, shhh. 


Desisan itu makin kencang dan nyaring bak seekor ular 
yang terlampau dekat. 


"Nikko, ini cuma perasaanku atau ada suara aneh?" tanya 
Hannah was was. 


Nikko menjawabnya santai, "iya, ada Nachash mengikuti 
kita." 


"Kamu bilang sudah membunuh mereka?" 
"Ya ini kan di luarrumah, mana aku peduli." 


Hannah melihat ke pepohonan liar di sekitarnya. Matanya 
sungguh tak bisa melihat jelas karena langkah Nikko. 


Nikko tiba-tiba berhenti. Dia melihat ada Nachash yang 
berlari hendak menghantam tubuhnya. Spontan saja dia 
menendangnya sampai ia terlempar jauh ke rawa-rawa. 


Hannah sama-samar melihatnya. "Ahh! Apaan itu barusan? 
syetan?" 


"Nachash." 
"Serem banget main maju kayak gitu! " 


Nachash itu baru kelihatan wujudnya saat bangun dari 
dalam kubangan lumpur. Tubuh hitamnya semakin kotor 
karena tenggelam sebentar disana. Perawakannya mirip 
seperti pria tiga puluh tahunan. 


"Kamu ini kasar sekali! Masa aku dimasukin ke rawa, jadi 
kotor kan," katanya bernada manja sembari membersihkan 
bajunya dari lumpur. 


Hannah merinding mendengarnya. "Apa itu, Nikko?" 


"Nachash." 
"Aku tahu, tapi kenapa dia bertingkah aneh begitu?" 
Nikko sendiri tak bisa menjawabnya. 


Nachash itu mengubah kulitnya seperti manusia normal. 
Kemudian menghampiri mereka berdua sambil berkata lagi, 
"kita damai saja bagaimana?" 


"Terus untuk apa barusan nyerang Nikko, ah Kadal!" bentak 
Hannah sudah ingin turun. 


"Aduh, kamu cewek kok bringas amat, padahal baumu enak 
loh." 


Bulu tengkuk Hannah sontak berdiri. Bukan rasa takut 
seperti saat bertemu Nachash lain yang ia rasakan, 
melainkan rasa jijik. "Nik, dia benar-benar aneh." 


Nachash itu kembali menjelaskan, "kalian nakal sih, kalian 
membunuh abangku, jadi tadi kuserang, eh ternyata 
pemburu itu beneran kuat ya, kita damai aja, lagian aku 
baru tiga bulan jadi Nachash." 


"Mending kabur deh," saran Hannah di telinga Nikko. 


Nachash itu malah sedih saat mencurahkan isi hati, "nggak 
enak loh jadi ular begini, masa tiap hari harus makan 
daging, kan bikin gemuk, enak juga sayur." 


Nikko tidak pernah melihat ada kondisi Nachash seperti ini. 
Alhasil ia malah takut. "Hannah, aku harus apa?" 


"Ya, bu ... bunuh aja," sahut Hannah terbata-bata. 


Nikko mundur selangkah demi selangkah. 


Nachash itu menggodanya, "tapi kamu tampan juga ya, 
masih sekolah ya, remaja, tipe aku banget. Dagingmu pasti 
lezat ketimbang daging rasa apel." 


Hannah terperanjat mendengar ucapan makhluk itu. "Dia 
mengerikan." 


"Mengerikan bagaimana?" balas si Nachash mendengar 
gumaman itu. 


"Aneh, tidak ada jenis Nachash seperti ini," pikir Nikko 
merasa pusing melihat bola mata si Nachash yang seolah 
ingin memakannya, "kebanyakan Nachash itu tertarik pada 
wanita." 


Hannah berbisik, "Nikko, kamu tahu nggak cowok itu 
kadang bisa suka cowok?" 


"Oh!" Nikko syok mendengarnya. Dia melototi Nachash itu 
sambil membentaknya, "Aku nggak suka laki-laki! " 


"Ayo kabur, Nik!" ajak Hannah merinding karena Nachash 
itu mulai membasahi bibirnya dengan lidah panjangnya, 
"dia tertarik ingin memakanmu! " 


"Aduh, kamu cewek nggak peka banget ya, ah polos!" ledek 
Nachash itu melirik Hannah, "makan daging itu bukan 
berarti untuk perut juga' kan tadi aku minta damai, jadi ayo 
main-main sama aku." 


"Dia ngomong apaan? Menyebalkan sekali, dia-" kesal 
Hannah mendengar ocehan aneh itu. 


Nikko menurunkan tubuh Hannah perlahan. "Han, kamu 
disini dulu, jangan jauh-jauh dariku, dia ingin mengajakku 
bercinta. Ini mungkin musim kawin." 


Hannah terloncat kaget. "Heh?" 


Nikko menunjukkan raut wajah datarnya saat mulai bersiap 
melawan Nachash itu. "Aku tidak menyukaimu! Aku akan 
membunuhmu! " 


"Heh?" ulang Hannah dalam kebingungannya. Dia tidak 
percaya mendengar Nikko mengatakan hal terbuka seperti 
itu. "Kamu paham maksudnya Nachash gila itu?" 


Nikko menjawab, "Tentu saja, makan daging yang ..." 


"Kamu paham ucapan nachash yang mengajakmu bercinta, 
tapi nggak paham masalah hatiku tadi pagi?" potong 
Hannah malah sebal sendiri. 


"Ada apa?" tanya Nikko terperanjat karena mengira hati 
Hannah terluka karena penyekapan tadi. 


Hannah memberi senyman lebar sambil menuding Nachash 
itu. "Nggak apa-apa, itu cepat bunuh gih, sebelum kamu 
dilecehin sama dia. Jadi horor ini nanti." 


"Aku baru tahu ada Nachash seperti ini," heran Nikko sama 
sekali tidak menganggap hal itu serius. 


Nachash itu mulai menunjukkan gigi taringnya. Lidahnya 
mendadak bisa memanjang dan lancip sehingga membuat 
Hannah jijik. Kedua bola matanya juga tampak bernafsu 
pada Nikko. 


Hannah tidak percaya melihat ada predator bersikap seperti, 
"Bercanda'kan ini! Kawin? Dikira ini ... oh! Mama! Pantas 
saja mereka berusaha merebut Mama! " 


Nikko tidak peduli dengan apapun saat menghadapi 
Nachash. Dia yakin dengan mudah mengalahkan makhluk 


itu. Kepalan demi kepalan berusaha ia lesatkan ke tubuh itu. 


Ketimbang membalas Nikko, Nachash aneh itu meliuk- 
liukkan tubuhnya bagaikan ular licin untuk menghindar. 


"Nikko! Pukul kepalanya saja! Mukanya itu ngeselin 
banget!" sorak Hannah. Apapun yang terjadi, gadis ini 
selalu terlihat bersemangat. 


Nachash itu malah mengerjai Nikko dengan mengendusnya. 
"Mmm y 


Nikko spontan mundur. 


"Tidak seperti yang kudengar, ternyata sudah makan itu, 
kamu ini sudah tidak perawan ya, Putra Ketiga." 


"Mmm?" Nikko bingung dengan perkataan aneh itu. Karena 
kesal, dia langsung menghajar kepalanya sampai jatuh 
menghantam tanah. 


Hannah mengalihkan pandangan. 


Nachash itu berdiri dengan cepat. Dia mengecoh mata Nikko 
dengan sebuah pukulan palsu. Kemudian kabur dengan 
langkah terbiriy-birit. la berteriak kencang, "Damai ... damai 


Nikko berniat mengejar, tapi dia teringat ada Hannah di 
belakangnya. "Kita harus pergi, Han." 


"Yakin dilepas?" 
"Aku tidak bisa bertarung kalau meninggalkanmu." 


"Ya sudahlah ayo kita pergi. Dari awal juga aku ingin kita 
kabur saja." 


Nikko mendekat berniat untuk menggendongnya kembali. 
Akan tetapi pandangan Hannah sedikit menganggunya. 
"Apa?" 


"Maksudnya tidak 'itu tadi apa, Nik? 


"Tidak 'itV? Oh, mereka bisa membedakan kondisi fisik 
seseorang dengan ...." 


"Aku serius, Nikko," sela Hannah sambil mengapit wajah 
Nikko agar melihatnya saja, "siapa yang sudah menodaimu? 
Jangan-jangan saat kamu pertama kali di rumahk, terus 
kakak sialan itu-" 


Nikko balik menyela, "maksudmu apa? Tidak perawan yang 
dimaksud itu memakan obat dari Ayah Avis. Tubuhku 
beracun bagi Nachash. Semua saudaraku sudah 
memakannya." 


"Oh Tana 
"Kamu mikirin apa?" 


Wajah Hannah menjadi merah padam. Dia yang tadinya 
khawatir malah diselimuti rasa malu. Dia segera menjawab 
seadanya, "enggak, aku mikirin, kita kapan sampainya ya?" 


Nikko tersenyum sambil menggendongnya kembali. Ia 
lantas menjawab, "Sebentar lagi, kalau ada Nachash lagi, 
lebih baik kabur saja." 


Hannah mengangguk. 
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Rini dan Om Edwin memasuki ruangan luas serba putih. 
Langkah kaki mereka terhenti di depan sebuah kamar isolasi 
dimana pintu bajanya telah terkunci rapat. Namun dari balik 
tembok kaca, mereka bisa melihat wanita berkulit sisik 
diikat pada sebuah kursi. 


Mereka waspada terhadap sekitar. 


"Mama!" panggil Rini menyentuh kaca tebal. Ia ingin lebih 
dekat dengan sosok wanita yang dipanggil mama itu. 


Om Edwin mengeryih ketika memperhatikan sosok kakak 
iparnga yang sudah memiliki bentuk aneh. Ia tidak percaya 
semua akan jadi seperti itu. Padahal lusa kemarin, dia masih 
bisa mengobrol sedikit dengannya. 


"Matanya seperti ular, Rin," katanya segera menarik bahu 
Rini agar menjauh, "kita tidak boleh mendekat, siapa tahu 
ruang isolasi itu tidak kuat menahannya saat mengamuk. 
Lihat, matanya seolah tertuju pada kita." 


"Bagaimana ini, Om? Kalau Mama berubah menjadi seperti 
mereka? Lalu lupa dengan kita, bagaimana?" tanya Rini 
tidak tega melihat tatapan sadis sang mama. 


"Tenang, kita harus duduk dan tenang," saran Om Edwin 
mengajak gadis itu duduk berdua di sofa tempat itu. Dia 
menuding ke arah pintu masuk yang telah ia kunci, "disini 
aman, lagipula ada mekanisme yang akan melumpuhkan 
mamamu kalau saja dia mengamuk, jadi tempat ini sangat 
aman." 


"Om, yang aku khawatirkan itu Mama bukan kita." 


"Makanya kita tunggu sampai Ayah-ayahan itu berhasil 
mengalahkan para makhluk itu, peran kita disini adalah 
menjaga mamamu." 


"Kedengarannya seperti omong kosong," gerutu Rini tidak 
tenang jika hanya duduk saja. Alhasil dia mondar-mandir di 
depan pamannya itu. Begitu banyak yang mengusik pikiran, 
termasuk para saudaranya yang masih belum kembali. 


Om Edwin merebahkan diri di atas sofa panjang, kemudian 
meringkuk ketakutan. Walaupun ia telah mengatakan hal 
yang sangat menenangkan barusan, ia sendiri juga diliputi 
kecemasan. 


Memang, tidak ada seorang pun yang akan tenang setelah 
melihat kerumunan Nachash. 


"Om?" panggil Rini khawatir, "nggak apa-apa, Om?" 


"Apa ini cuma gara-gara aku dan Hannah nemu Nikko di 
rumah kosong," ucap Om Edwin pada diri sendiri. Ia 
mengingat awal-awal pertemuannya dengan Nikko. "Aku ini 
cuma jurnalis yang ingin meliput kematian ilmuan, kenapa 
sekarang aku meringkuk ketakutan di sofa berbau seperti 
obat mencret ini?" 


"Tenang, Om," ucap Rini berbalik menenangkan pria itu, 
"setelah ini berhasil, kita akan liburan keluarga ke pantai, 
jadi jangan menyerah! " 


Semangat Om sudah tipis, Rin. 
Tak lama kemudian, terdengar bunyi ketukan dua kali. 


Suara itu terdengar dari arah kaca ruang isolasi. Suara yang 
berasal dari tangan Mama Siska. 


Iya, tiba-tiba saja wanita itu sudah lepas dari ikatan 
kursinya. Lantas sekarang sedang berdiri di depan kaca 
berharap segera keluar. 


Suara ketukan satu kali. 


Ketukan telunjuk pada kaca itu terdengar berirama bak 
pesan rahasia. Wanita itu terus saja mengulangnya. 


Rini dan Om Edwin masih mematung. Mereka takut 
seandainya ia mampu menghancurkan ruangan isolasi itu. 


"Kata para Ayah itu, ruangan itu tidak akan hancur 
sekalipun diledakkan dengan puluhan bom," bisik Om Edwin 
kesulitan bernapas. la perlahan bangkit dari sofa untuk 
mendekati sang keponakan. 


Rini tidak mau melihat mamanya bersisik hitam seperti ular, 
"Mama nggak mungkin, Mama, mereka bilang Mama nggak 
akan " 


Om Edwin menarik lengan Rini. "Rin, jangan mendekatinya. 
Kita harus tetap disini, sudahlah." 


"Bagaimana ini, Om?" 


"Sudah dari kemarin-kemarin Om dan papamu 
menyuntikkan obat aneh di tubuh mamamu, jadi kita cuma 
diam saja disini dan menunggu hasil akhirnya." 


"Tapi " 


"Anehnya, kenapa dia mengetuk kaca itu pelan sekali, 
seperti kode mungkin." 


"Mama " 


Klaus membuka pintu depan rumahnya. Dia mendorong 
Reno cukup keras. Lalu menutup pintunya lagi setelah 
berpesan pada Papa Hannah, "Om, jangan keluar dari 
markas ini kalau masih ingin hidup." 


Reno berguling-guling di lantai karena kesakitan. Segala 
umpatan keluar dari bibirnya. 


Papanya masih memperhatikan kondisi halaman depan. Pria 
ini masih mengkhawatirkan kondisi sang putri. Apalagi 
pemandangan kacau akibat pertarungan di luar masih 
belum reda. 


"Ren, mana adikmu?" tanyanya murka, kenapa kamu 
sendirian? 


Reno bangun sambil menjawab, "Hannah diculik, sekarang 
katanya sedang diselamatkan Nikko." 


"Diculik? Nikko?" 
"Bukan, Pa, diculik Nachash." 
Kenapa bisa diculik? 


Ceritanya panjang, kita ditipu orang kloningan itu, Hannah 
memang dijadikan umpan. 


Sudah cukup " Sang Papa yang mulai tidak tahan. Ia mulai 
panik sampai bingung harus berbuat apa. "Kalau begitu 
papa akan lewat belakang dan pergi dari sini, untuk 
mengambil adikmu " 


"Jangan, kita harus tetap disini dulu, aku percaya Hannah 
akan kemari, Pa, kita saja tidak tahu dia dimana." 


"Ren, kita ini " 


Aku benci mengakui ini, Pa, tapi benar, kita lemah, Nikko 
sedang membawanya. Tolong bersabarlah untuk sementara. 
Ini Nikko, Pa, Papa tahu kan maksudku apa " 


"Hannah," panggil papanya yang tidak kuat dengan 
kondisinya sendiri. Kecemasan yang dia rasakan semakin 
besar, terlebih setelah tahu apa yang terjadi pada sang 
putri. 
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Tap. 
Tap. 
Tap. 


Nikko masih berjalan menyusuri jalan-jalan pintas di antara 
puluhan jalan raya dengan membawa Hannah. Dia tidak 
mengalami kesulitan dalam mencari celah untuk menuju ke 
arah rumahnya. 


Hannah sendiri tidak tahu berapa lama merangkul tubuh 
Nikko. Dia juga tidak peduli karena terlalu takut dengan 
keadaan sekitar. Suara keras hantaman demi hantaman 
terdengar dimana-mana, aroma busuk bertebaran di udara. 


Di pulau, Nikko mengajak Hannah masuk melalui pintu 
darurat, tempat ia pernah dibawa oleh Nila. 


la menurunkan tubuh gadis itu saat sudah di gorong- 
gorong. "Ikuti aku." 


"Ini gelap sekali, pengap juga," kata Hannah sesak napas 
karena melewati aliran air jernih namun berbau seperti 
campuran bahan kimia. 


"Tidak apa-apa, kita tidak mungkin langsung ke rumah 
lewat atas, Hannah. Itu pintu masuk lain ke rumah," sahut 
Nikko menuding pintu baja berlambang gagak. 


Dia memandu Hannah untuk memasukinya, lalu melewati 
beberapa ruangan aneh penuh dengan tabung dan selang 
raksasa, lalu naik anak tangga basah hingga tiba di atas. 


Hannah masih pusing dengan banyaknya koridor yang 
harus dilewati. Sekalipun dia sudah tinggal disini kemarin, 
ternyata masih banyak ruang yang belum ia ketahui. Rumah 
Nikko bagaikan labirin tikus baginya. 


Bahkan ia sendiri tidak sadar tahu-tahu sudah ada di ruang 
depan dimana ada kakak dan papanya. 


"Papa!" panggilnya melihat sang papa mengintip di jendela. 


"Hannah!" teriak pria itu sambil memeluk putrinya, "kemana 
saja kamu, Sayang? Papa sudah berniat keluar dari sini 
untuk menolongmu! " 


Reno menuding tembok sebelah kanan yang sudah 
berulang kali bergetar. "Ini perasaanku atau tembok itu 
sudah lima belas menit bergetar terus?" 


Nikko mengangguk. "Mereka mau menghancurkan tempat 
ini, ayo kita berlindung di laboratorium utama! " 


Papa Hannah panik. la menarik lengan putrinya seraya 
berlari menuju ruang tempat isolasi sang istri, 
"Menghancurkan? bukankah tempat ini tidak akan hancur 
sekalipun dilempar bom! " 


"Ada banyak sekali mereka diluar, mereka jelas akan 
menghancurkan tempat ini," balas Nikko berlari bersama 
Reno di belakang mereka. 


Beberapa detik kemudian, hampir seluruh bangunan 
bergetar, terutama pada atap. Nikko mendongak spontan 
karena suara retakan parah. 


Makin parah ... makin parah ... hingga hancur berkeping- 
keping. 


Kepingan baja itu pasti membuat warga biasa pasti tewas 
setelah tertimpa. 


Hannah membeku setelah melihat di atas kepala mereka 
sudah terjatuh sebuah bongkahan baja besar. "Papa." 


Nikko menarik Hannah ke belakang, lalu menendang tubuh 
papanya ke depan selembut mungkin. Dia lalu melompat 
mundur sedetik sebelum hantaman keras menyentuh lantai. 


Reno dan Hannah menahan bernapas melihat semua ini. 
Tidak ada yang berani berkata apapun. Mereka tersadar 
telat sedikit saja pasti berujung kematian yang mengerikan. 


Bongkahan baja hitam sudah menggunung di depan 
mereka. Ada Nachash yang berdiri di atasnya. Makhluk itu 
berpenampilan bagaikan mekanik bengkel. Tangan dan 
kakinya berdarah-darah kemungkinan akibat terlalu keras 
menghancurkan atap. la juga sedang memejamkan mata 
guna memulihkan diri. 


"Papa! Lari!" teriak Hannah yang tak bisa melihat papanya 
di balik bongkahan itu. Namun ia khawatir jika Nachash 
malah mengejar pria itu. 


Reno ikut berseru, "Pa! kami akan baik-baik saja! Cepat 
berlindung di laboratorium! " 


"Jaga anakku, Nikko!" teriak papa mereka sebelum akhirnya 
situasi menjadi senyap. 


Nikko mundur ke salah satu ruang terdekat, "Dia sedang 
memulihkan tenaga, ayo kita kesini! " 


Dia membuka pintu baja tebal itu dengan bahunya tanpa 
kesulitan sama sekali. Lalu mendorong Reno dan Hannah 
masuk. 


Reno mengunci pintu, sedangkan Nikko menjatuhkan 
beberapa perabotan baja yang ia jadikan penahan. 


"Barusan itu mengerikan, Sialan!" teriak Reno dengan 
jantung berdebar hebat. Jauh lebih mendebarkan ketinbang 
bertemu Nachash Hades. la mundur beberapa langkah 
mendekati Nikko. "Oscar, kau yakin dia tidak akan bisa 
masuk?" 


Nikko menjawab santai, "tentu saja bisa, tapi ini baja 
khusus, dia akan lama menghancurkannya." 


Hannah terlihat senang berada di ruangan ini. Tempat yang 
pas untuk didatangi di saat perutnya meraung-raung. 


la mendekati meja dapur dimana sayuran dan daging masih 
berserahkan. Lalu membuka kulkas tiga pintu yang penuh 
akan makanan lezat siap saji. 


"Nikko, ada makanan!" katanya memakan kue coklat dari 
dalam kulkas langsung. 


"Kamu lapar? disini ada mi instan cup, Han," ucap Nikko 
sambil membuka lemari bawah meja dapur yang penuh mie 
berbagai merk. 


Reno menoleh kepada mereka. "Hannah! Kita ini diserang, 
jangan mikir perut melulu! " 


Hannah membantu Nikko memasak air untuk mi instan 
mereka. la beralasan, "maaf, dari tadi pagi aku sudah 
dicekik, dijambak, disuntik tengkukku, disekap pula, aku 
lapar, belum makan." 


Reno samar-samar mendengar bunyi getaran di tembok 
maupun pintu baja ruang itu. "Kayaknya kita akan mati, 
Han." 


"Nik, disini nggak ada ventilasinya? Nanti kalau masak cabe 
jadi gatal hidungku," ucap Hannah mengedarkan 
pandangan ke semua sudut ruangan tertutup itu. 


"Tidak masalah, ada alat yang menghisap asap disini," kata 
Nikko sambil memasukkan air panas ke cup mie mereka 
masing-masing. 


Hannah menghela napas tenang. "Papa, Mama pasti sudah 
aman di laboratorium. Jadi kita makan saja, Nik." 


"Han, kita sedang perang!" sentak Reno merebut mi instan 
Hannah. 


Hannah kesal. "Iya terus? iya aku juga cemas, tapi papa, 
mama, Om dan Kak Rini juga pasti aman, mereka ada di 
lab!" 


Reno mondar-mandir sambil mulai memakan mi instan itu. Ia 
menggerutu, "sial, sial, sial, kalau mati bagaimana ini, iya 
kalau langsung mati, kalau tanganku digigit dulu saat masih 
napas gimana, Sialan! " 


Hannah tidak berhasil merebut makanannya. Jadi dia duduk 
bersandar pada lemari bawah meja dapur itu dengan muka 
sebal. "Dasar!" 


Nikko ikut duduk di sampingnya. "Ini makan sama aku saja." 


"Orang cenderung lapar kalau panik," gumam Reno mulai 
kesakitan karena lidahnya terbakar karena panas kuah. Dia 
malah memarahi mie itu, "panas banget kau ini! Nantang?!" 


Bunyi getarannya makin terdengar. 


Nikko menyuapi Hannah yang sebal. Dia melakukannya 
beberapa kali. Bahkan Hannah sendiri tidak sadar sudah 


mengunyah mie itu dari hasil suapannya. 
"Maaf, kamu harus terjebak di situasi ini." 


Kenapa kamu yang minta maaf, aku senang Kita bisa 
selamat tadi. Kamu benar-benar hebat. 


Mata Nikko berbinar bahagia seperti anak anjing yang 
mendapat pujian majikan. Hannah - 


Hannah masih mencemaskan kondisi keluarganya. "Semoga 
saja kita bisa mengalahkan makhluk itu." 


Reno menaruh bungkus cup itu di atas meja. Bibirnya 
memerah karena kepedasan. Dia bersendawa berkali-kali, 
lalu berseru, "oke cukup kalian! Kita sedang perang, bukan 
waktunya memakan mie instan! " 


"Jadi rencananya apa?" tanya Hannah mulai bisa fokus lagi. 
Kita tidak bisa diam saja di sini' kan? 


Nikko menyodorkan mie instan ke mulut Hannah lagi. "Disini 
ada tempat persembunyian, kalian bersembunyi, aku akan 
ikut melawan mereka." 


"Sudah, sudah," bisik Hannah menepis tangan Nikko. 
Wajahnya kemerahan karena baru sadar kalau dari tadi 
disuapi. 


la perlajan berdiri sambil bertanya, "tapi, Nik, kamu nggak 
apa-apa? Mereka banyak sekali' kan?" 


Nikko tersenyum padanya. "Tidak masalah, aku akan 
memakai obat lagi." 


"Oh sial," umpat Hannah. 


Reno merinding. "Apa? apaan?" 


"Ayo, disini tempatnya," ajak Nikko mendorong lemari 
pendinginnya sehingga terlihat sebuah pintu lain. 


la membukakannya seraya berkata lagi, "lurus saja, kalian 
akan sampai di ruangan paling aman ketimbang 
laboratorium itu. Jangan khawatir jika ada orang disana, dia 
ayah utama, dia mengenali kalian, jadi tolong jangan takut." 


Reno masuk duluan. Sementara Hannah masih berat 
meninggalkan Nikko. Apalagi dia tahu efek penggunaan 
obat yang dimaksudkan. 


"Nik, aku mohon, jangan kalah," pinta gadis ini, "jangan 
pingsan seperti tadi, aku tidak mau melihatmu kesakitan 
lagi." 


Nikko memegangi tangan Hannah. "Nggak apa-apa, asal 
semuanya cepat selesai." 


"Obat itu bahaya." 


Reno menyeret kerah kemeja adiknya karena bergidik 
mendengar ucapan penuh cinta barusan. "Halah jangan 
berlebihan, ini cuma berpisah sebentar." 


Genggaman tangan mereka berdua pun terpisah. 
Pandangan mereka juga berakhir saat Nikko menutup pintu. 
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"Nicola sudah datang." 


Itu ada ucapan paling membahagiakan yang terdengar di 
medan pertemuran ini. Bau busuk menebar di udara akibat 
mayat Nachash terkulai dimana-mana. 


Ayah Avis terluka gores pada keningnya, sepertinya luka 
dari cakaran kuku. Ayah Kraz dan Ayah Alas hanya kelelahan 
sedikit. Nikki sendiri sampai patah tulang jemarinya. Klaus 
datang lebih cepat beberapa detik ketimbang kakak 
perempuannya. Nikko pun ikut hadir sebagai anggota 
keluarga disana. 


Mereka semua berkumpul di tengah dengan kondisi 
berlumuran darah. Mata mereka juga terlihat lebih tajam. 
Benar, telah terpengaruh oleh obat buatan. 


Ayah Avis mengusap darah yang mengalir dari keningnya 
yang terluka. Perlahan-lahan luka itu menutup sendiri. Dia 
menunjukkan sikap perlawanan pada kedua anak lelakinya, 
"Kalian akan kumasukkan ke dalam panci mendidih setelah 
Ini." 


"Jangan salahkan aku, dia ini menghambatku," kata Klaus 
menoyor kepala adiknya, "demi cinta ..." 


Nikko membalas dengan menjejak lutut Klaus dengan serius 
sehingga membuatnya nyaris patah. 


"Oh kendalikan diri kalian, musuhnya ada di depan mata," 
pinta Ayah Alas sambil menjambak rambut pendek kedua 
lelaki itu. Tarikan tangannya tentu lebih dahsyat ketimbang 
sebuah pukulan. Setiap akar rambut Nikko maupun Klaus 
terasa akan lepas satu per satu. Terlalu sakit. 


Nachash Hades menatap lurus pada putri pertama keluarga 
itu. Tentu saja dia sedikit kuwalahan bila menghadapi gadis 
itu dan sang ayah. Apalagi dia melihat anak buahnya hanya 
tinggal beberapa lagi. la sadar sudah terpojok. Namun 
bukan berarti ia akan menurunkan keangkuhannya. 


"Terakhir aku melihatmu saat kamu masih seukuran ini, 
Nicola," katanya sambil mengira-ngira tinggi Nila dua tahun 
silam. 


"Ayo libas dia, Nila," ucap Ayah Avis maju selangkah 
bersama putrinya. la menoleh pada semuanya, "sisanya 
bunuh." 


Semua pun bersiap melakukan serangan lagi. Nikko dan 
Klaus menyerang duluan. Mereka berdua menyerang ke 
arah selatan bersama. Sedangkan Ayah Kraz dan Ayah Alas 
ke sisi satunya. 


Klaus dan Nikko tampak bersaing dalam membunuh para 
Nachash. Satu per satu darah terciprat ke tubuh mereka 
dihiraukan demi fokus mereka membunuh. Semakin lama, 
mereka malah kelihatan seperti pembunuh saja. Nikki 


"Kalian menjijikan," komentarnya saat berdiri di belakang 
mereka karena sudah lelah membantai Nachash. la lebih 
memilih menonton ketimbang ikut berkelahi. 


Nikko menoleh sekilas. Lalu melanjutkan pukulannya pada 
Nachash yang dia hadapi. "Siapa dia?" 


Klaus menggunakan kakinya untuk menghancurkan salah 
satu Nachash. "Adikmu, Bodoh." 


"Dia kelihatan seperti anak SD." 


"Oh!" Nikki menuding Nikko, "Kamu kakakku juga! Hai, Kak, 
namaku Nikki. Maukah kakak ikut minum teh denganku 
besok?" 


"Tidak," singkat Nikko tidak peduli. Dia berlari menjauh ke 
kedalaman hutan guna mengejar Nachash terakhir yang 
melarikan diri. 


Klaus yang sudah mengalahkan bagiannya mulai 
menghampiri sang adik. Lalu mengelus rambutnya dengan 
tangann penuh darah. "Nggak apa-apa, nanti ayo ngopi 
denganku, Nikki." 


"Kenapa dia dingin sekali, Kak?" 


Klaus melihat ke arah larinya Nikko, "Dia bukannya dingin, 
dia itu bodoh." 


"Ngomong-ngomong, penampilanmu seperti kanibal dan 
baumu busuk sekali." 


"Rasanya mulai mengantuk, kamu punya ... obat 
penawarnya?" Klaus mulai merasakan efek samping dari 
penggunaan obat tadi. 


"Enggak. Aku masih kecil, jangan tanya obat-obatan 
padaku." 


Mereka melihat perkelahian Nila dan Ayah Avis melawan 
Nachash Hades. Masih belum ada pemenang, mereka sangat 
tangguh. 


Untuk pertama kalinya, Nila juga sedikit kerja keras hanya 
untuk melancarkan satu pukulan kepada makhkuk itu. 
Biasanya pukulan itu sudah cukup membunuh Nachash 
biasa. Namun serangannya mampu ditepis oleh Nachash ini. 


"Ini akan lama," komentar Klaus sebelum akhirnya ambruk 
dan perlahan lelap di atas rumput busuk. 


Nikki duduk di sampingnya. Ia menyindir kakaknya, "Kak, 
Kakak kurang olahraga." 


"Jangan ... bicara, kamu bahkan tidak tahu rasanya," gumam 
Klaus yang benar-benar tak sanggup membuka kelopak 
matanya lagi. la sudah menganggap kalau rumput di bawah 
kulitnya adalah gumpalan kapas. 


Nikki mengedarkan pandangan ke seliling yang sudah 
aman. Jangan khawatir, Kak Klaus, aku akan menjagamu. 
Lagian musuhnya juga tinggal satu." 


Klaus tidak menjawab. 


KKK 


Hannah dan kakaknya berjalan terus selama lima belas 
menit. Hannah masih memikirkan Nikko. Sementara Reno 
malah mengumpat karena merasa ditipu. 


"Dari tadi hanya lorong saja!" omelnya. 


"Tuh, pintu," kata Hannah menunjuk beberapa meter di 
depannya dimana ada ruangan rahasia. 


Tanpa mengetuk, mereka masuk begitu saja. Walaupun 
mereka sadar pasti ada orang di dalamnya, dan itu benar. 


Ruangan itu luas sekali, banyak seperti kamar pada 
umumnya, hanya saja terdapat hampir lima pintu disana. Di 
dalamya ada ranjang bersprei putih bak rumah sakit, meja- 
kursi kayu, sofa biru, dan tabung aneh berisi cairan aneh. 


"Halo, Hannah ya?" sapa seorang pria paruh baya yang 
memiliki fisik dan wajah mirip dengan ' para ayah'. 


Hanya ada berbedaan sedikit, yaitu pada rambutnya 
beberapa helai sudah beruban. Orang ini juga memiliki 
mata coklat yang jelss merupakan darah campuran asing. 
Lagipula kelihatan sekali dari bentuk rahangnya yang tegas. 
Orang ini merupakan versi lebih baik ketimbang para ayah 
lainnya. 


la menjauh dari mejanya, lalu menghampiri mereka. 


"Han, dia pakai jubah dokter juga, lihat, dan tulisannya Nol," 
bisik Reno melirik penampilan pria itu. 


"Terus?" 
"Terus berarti dia salah satu orang aneh." 


"Kalian disini saja, disini aman ... bagi orang biasa seperti 
kita, dan jangan khawatirkan keluarga kalian, disana juga 
aman," kata pria itu. 


Hannah penasaran berat, "Siapa?" 


"Namaku Arranggah, aku ayah biologis dari mereka semua," 
jawab pria itu dengan suara tenang, "jangan takut, tubuhku 
tidak seperti mereka, aku normal, seperti kalian, jika 
tertimpa batu sungai pasti mati." 


"Ayah biologis? Semuanya'kan ayah biologis?" Reno 
menyelidik, "kloningan?" 


"Sebenarnya bukan kloningan, aku tidak bisa 
mengatakannya karena kalian akan muntah darah kalau 
tahu," kata pria itu dengan santai duduk di kursi. Lalu 


menuding ke sofa, "duduklah, aku ingin berkenalan, tidak 
perlu sungkan." 


Hannah dan Reno duduk disana. 


"Namaku Hannah, ini kakakku Reno, Nikko temanku," kata 
Hannah dengan sopan mengenalkan diri dan kakaknya. 


Pria bernama Arranggah ini mengangguk, "Aku senang 
kalian menolong anakku, Nikko, terima kasih, kalau saja 
bukan karena kamu, mungkin dia sudah dibunuh oleh ' diriku 
sendiri. Agak sulit mengatakan ini, tapi mereka punya 
pikiran sendiri, saat itu aku masih tertidur jadi tidak bisa 
ikut mengambil keputusan." 


Hannah berkata, "Tidak perlu dipikirkan, Pak Arranggah, 
Nikko itu baik." 


"Aku tidak akan membahas apapun lagi karena kalian sudah 
tahu semuanya. Aku akan menyerahkannya pada kalian 
setelah ini." 


"Maksudnya?" 


"Dia tidak harus berada di pulau ini terus, kuijinkan kalian 
tinggal Nikko setelah ini, aku juga berpikir untuk memberi 
pendidikan untuk yang lainnya walaupun memang tidak 
perlu karena otak mereka sepintar aku." 


"Oh," Hannah sampai bingung dengan tingkat kepercayaan 
diri itu, "Iya, Nikko, dia jenius." 


"Tolong jaga dia." 
"Tapi apa kita bisa menang?" 


"Sebentar lagi, lima menit lagi." 


"Hah? Kok tahu?" 
"Perkiraan saja." 


Hannah tidak menanggapinya. Apalagi Reno, dia terlihat 
malas mengobrol dengan pria tua aneh. Mereka hanya 
saling memandang sebentar, lalu membisu selama lima 
menit. 


Benar katanya, kegaduhan luar biasa terdengar sampai 
menggetarkan tembok. Kegaduhan itu berhenti tepat di 
menit kelima. 


Disitulah, Nila dan Ayah Avis berlumuran darah di hadapan 
mayat Nachash Hades. 


"Mati juga dia," gumam Ayah Avis dengan mata berkilat- 
kilat penuh kebencian. Wajahnya, rambutnya, seluruh 
jubahnya dipenuhi bercak darah. Orang biasa pasti akan 
mengira dia sebagai penjagal gila. 


Ekspresi Nila terlihat datar seperti biasa. Dia menunjukkan 
lengan kanannya yang patah sambil berkata, "Tanganku 
sakit, Ayah." 


Ayah Avis mengangguk, "Ayo kita ke dalam." 


Mereka semua masuk, termasuk Nikko yang datang dari 
balik pepohonan dengan kondisi sama buruknya. 
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Kelelahan hari itu dipuaskan dengan istirahat semalaman. 
Nikko juga langsung tertidur sebelum sempat menemui 
Hannah. Dia tidak bisa menahan kelopak matanya lagi. 
Sementara Nila masih bisa bertahan selama beberapa jam 
sebelum ikut tertidur. 


Malam itu berlangsung lama. 


Di saat para anak tidur, orang tua mereka sibuk mengurus 
Mama Siska. Dia sudah berubah seutuhnya, namun berkat 
obat-obatan yang dimasukkan ke tubuhnya wanita itu bisa 
pulih perlahan. 


Akan tetapi efeknya dia akan tertidur selama berhari, 
tergantung kondisi tubuhnya menerima semua senyawa 
aneh dari laboratorium keluarga pemburu ini. 


Hannah dan keluarganya pulang di pagi-pagi buta di saat 
Nikko maupun lainnya masih belum bangun. Ada perasaan 
cemas dalam hati gadis itu jika seandainya tak dapat 
menemuinya lagi. Namun janji pria bernama Arranggah 
menguatkan hatinya. 


Setelah libur sehari, Hannah masuk sekolah kembali. Kakak- 
kakaknya juga masuk kuliah lagi. Hari mereka sangat biasa 
saja tanpa adanya Nikko dan klaus. 


Hannah juga sebal karena seluruh temannya mencari Nikko 
dan mengkhawatirkannya ketimbang dia. Rasa sebal itu 
tidak seberapa dengan kerinduan sebenarnya. 


Ketika bel pulang berbunyi, dia sudah mendekati gerbang 
depan sekolah, ternyata di seberang jalan ada Nikko yang 
berdiri menunggunya. 


Dia segera berlari mendekat. Wajahylnya sumringah akan 
kebahagiaan. Kalimat pertama yang terucap dari bibirnya 
adalah, "kamu kok bolos, sih?" 


Nikko menyembunyikan kepala dengan tudung hoodie biru 
yang dia pakai. la sengaja melakukannya agar tidak 
diketahui beberapa murid atau guru yang berhamburan 
keluar. "Aku baru bangun, Han." 


Mereka berjalan di trotoar menuju ke rumah Hannah. 


"Aku merindukanmu tau," ucap Hannah pelan dengan suara 
sendu, "tolong belilah HP, Nik, seriusan, anak TK saja punya 
ponsel, ini jaman modern." 


"Aku juga merindukanmu," balas Nikko lirih. Setelah jeda 
sebentar, dia melanjutkan, "nanti aku akan membelinya, 
maaf selalu membuatmu cemas." 


"Bagaimana kakakmu?" tanya Hannah basa basi, "Nila itu?" 


"Nila? Dia selalu kuat seperti biasa. Aku tidak suka bicara 
dengannya, rasanya seperti bicara dengan tembok." 


"Mirip kalau aku bicara denganmu," gerutu Hannah lirih 
sekali. 


Nikko menautkan alis karena heran, "maksud kamu?" 


"Enggak, cuma kurang peka," sahut Hannah cepat berharap 
bisa bergurau saat menambahkan, "kalian akan sulit dapat 
pasangan kalau kurang peka tahu." 


"Maaf. Kurasa jika Nila punya pacar, pasti mereka pasangan 
yang sempurna." 


"Hah? Percayalah, kalau pacarnya orang biasa, dia akan 
sekarat setiap hari. Kakakmu itu tega banget tau! Aku saja 
ditendang, dia nggak punya hati! " 


"Oh Aa 


"Bagaimana dengan Klaus, dia masih hidup?" tanya Hannah 
kembali membuka topik pembicaraan. 


"Orang menyebalkan itu awet muda," jawab Nikko sambil 
tertawa kecil. 


Hannah menoleh dengan cepat. la takjub setengah mati 
mendengar Nikko bisa tertawa. "Kamu sedang melawak? 
Seriusan?" 


"Nggak lucu?" 


"Lucu sekali!" Hannah kembali kikuk saat menertawai hal 
konyol itu. Dia sambil menepuk dada Nikko sambil 
mengatakan, "Sumpah, itu candaan garing ala Kak Reno 
banget! Kalau kamu dia, sudah kulempari bantal." 


Nikko berusaha memahami tawa Hannah dan ucapannya 
yang terdengar tidak selaras. "Apanya garing?" 


"Ah! Eh, itu loh garing," elak Hannah cepat-cepat sambil 
menunjuk penjual crepes pisanh di ujung jalan. Dia tidak 
ingin mengecewakannya, jadi langsung mengajak, "ayo 
beli! Kamu punya uang nggak? Kalau jalan sama cewek 
harus punya uang." 


Nikko mengeluarkan puluhan lembar uang ratusan dari 
dalam kedua saku hoodie-nya. "Aku selalu bawa uang, 
Hannah." 


Hannah kaget. Dia memaksa agar uang itu masuk lagi ke 
saku-saku jaketnya. "Pakai dompet dong! " 


"Nggak punya." 


"Nikko-" Hannah menggeleng karena tersadar bukan itu 
yang ingin dia tanyakan, "kamu bawa berapa juta barusan? 
Kalau dipalak bagaimana?" 


"Dipalak?" 


Hannah memandang wajah Nikko serius, lalu meralatlah, 
"maksudku nggak mungkin juga, yang ada kamu yang ..." 


la memperhatikan sekitarnya yang sepi, hanya ada 
kendaraan bermotor yang lewat di jalanan. la berbisik 
serius, "kamu nyuri ya'kan? Bank? Begal? Klaus pasti 
mengerjaimu." 


"Enggak, Han, mencuri itu dilarang. Ini uang saku, aku 
mengambilnya," kata Nikko menyambar lengan Hannah, 
lalu mengajaknya ke pedagang crepes. Aroma pisang sudah 
mulai tercium di hidungnya. 


Mereka memesan dan memakan bersama sambil berjalan 
pulang. 


Siang hari tidak terlalu terik hari itu sehingga jalan kaki di 
trotoar terasa nyaman. Sudah puluhan rumah dilewati, 
banyak pohon peneduh jalan yang terlewat, barulah mereka 
sampai di kawasan rumah Hannah. 


"Sejuk yaaa-" ucap Hannah yang agak tidak nyaman kalau 
terus diam sambil menggigiti crepes. 


Nikko menanggapinya serius sambil melirik ke langit 
dimana matahari bersinar cukup terik. Berbeda dengan 


Hannah, kulitnya masih sensitif dengan cahaya. Alhasil dia 
berkata, "nggak sejuk, ini panas, sudah jam satu." 


"Itu namanya basa basi, Nikko." 
"Oh iya, sejuk ..." 

"Ah- kayaknya bakal begini terus." 
"Eh, Hannah?" 

"Apa?" 

"Kamu menyukaiku' kan?" 

"Tentu saja. Kamu baik." 


"Maksudku, menyukaiku ..." ulang Nikko menghentikan 
langkah mereka tepat di bawah pohon teduh berdaun kecil. 
Pipinya agak merona, rasa malu datang menghampiri. 


Hannah menjawabnya lagi, "iya." 


Nikko memegangi telapak tangannya dengan lembut, 
"Menyukaiku?" 


"Mmm--" Hannah merinding, tidak tahu karena terbawa 
suasana atau menganggap ini ulah Nikko yang suka 
membuat hatinya goyah. 


Daun-daun kuning berguguran bak salju. Tidak ada deru 
kendaraan yang melintas. Indah, sejuk, hening dan 
romantis. Sungguh situasi yang menegangkan. 


"Aku punya sesuatu untukmu," kata Nikko mengambil 
sesuatu di saku depan celananya. Sebuah cincin berwarna 
putih polos berkilau. 


Hannah akhirnya curiga dengan sikap aneh Nikko. Dia 
malah takut melihat Nikko yang menunjukkan cincin itu 
padanya. "Apa?" 


Nikko tersenyum manis padanya saat bertanya pertanyaan 
yang sama, "Kamu mau jadi pacarku?" 


"Eh ... Nik, eh ... ini cincin, itu-" Hannah terbata-bata. 
Tubuhnya gemetaran, bulu tengkuk spontan berdiri, kepala 
terasa berputar. Pengakuan mendadak ini sama sekali tak 
terpikirkan olehnya. Namun tidak bisa dipungkiri kalau ia 
bahagia melihat senyuman Nikko. 


Nikko mulai cemas karena Hannah mematung saja. "Nggak 
mau?" 


Hannah masih berdebar-debar saat menjawab, "Tentu saja 
aku mau! Tapi kamu tahu maksudnya?" 


Nikko memasukkan cincin tersebut ke jari manis gadis itu. 
"Kamu pasti mengira aku tidak merasakan apapun padamu. 
Maafkan aku sudah mengatakan hal ambigu terus padamu. 
Aku--aku sadar, aku sangat menyukaimu sejak kamu ada di 
rumah tua itu, Hannah." 


"Nikko, kamu tahu bedanya nembak untuk pacaran sama 
melamar?" 


"Kamu nggak suka?" tanya Nikko membelai cincin yang 
sudah melingkar di jari Hannah. 


"Ah, sudahlah, tapi bukannya kamu tidak boleh ..." 
"Intinya aku menyukaimu." 


"Sebenarnya apa alasannya?" 


"Nggak usah dibahas." 


"Kamu menyukaiku bukan karena bau'kan?" sindir Hannah 
menggoda, "hayo?" 


"Baumu enak, mudah dikenali," jawab Nikko malah serius, 
"tapi aku merasa nyaman dekat denganmu, nyaman dan 
tenang, kamu cantik." 


"Cantik? Kamu tahu aku cantik? Maksudku ..." 
Nikko tersinggung. "Han, aku laki-laki." 


"Itu, begini ... maksudnya ... emm ...." Hannah memalingkan 
wajahnya yang makin tersipu bak udang gorenh. Dia tidak 
pernah merasakan malu sebesar itu. Rasanya ingin 
menggali kuburan sendiri. 


Perasaannya melayang. Tidak diragukan lagi, lututnya 
lemas karena mendengar itu. Kini ada laki-laki lain yang 
memujinya cantik kecuali sang papa. 


Haru dan bahagia. 


"Nikko," panggil Hannah menyentuh cincin jari manisnya. 
Dia memperhatikan genggaman tangan Nikko yang kuat 
kepadanya. "Aku juga ...." 


Sebuah kerikil dilemparkan ke kepala Hannah. 


Gadis itu menoleh dengan murka siap menyembur amarah 
pada siapapun. 


"Ciye ... ciyee-" Klaus berjongkok di trotoar memperhatikan 
mereka. Dia tahu-tahu sudah ada di situ. 


"Kamu cantik Hannah, aku menginginkanmu, biarkan aku 


tu 


menciummu mumumumumu'," ucapnya seolah ingin 


meledek mereka. 


Dia berdiri sambil mengubah ekspresi wajah itu menjadi 
kemarahan. Ia meregangkan otot jemari bersiap untuk 
menghajar. 


Hannah menudingnya kesal. "Kamu! " 


Klaus mendekati adiknya sambil membentak, "Berani sekali 
meninggalkanku dengan Ayah Avis sementara kau malah 
pacaran disini! " 


"Aku malss diceramahi orang itu," jawab Nikko santai sambil 
menyambar lengan Hannah, lalu mundur beberapa langkah, 
"aku tak mau dihukum juga." 


Klaus menyingkap lengan jaket yang dia pakai. la mendekat 
terus dan berusaha mencengkram kepalanya, namun gagal 
terus. 


"Berani kau ya?" tantangnya. 


Nikko berlari bersama Hannah. Dia bergumam pada gadis 
itu, "Jangan pedulikan dia, biasanya jomblo sering marah- 
marah karena iri, seperti dia." 


Hannah tertawa terbahak-bahak. "Nikko! Kamu jadi pintar 
bercanda! " 


Di dalam rumah Hannah, Reno, Rini, Kakek mereka, Om 
Edwin dan Papa mereka baru saja mempersiapkan pesta 
kecil di ruang tamu. Tentu saja untuk menyambut 
bangunnya mama mereka. 


"Kalian tidak harus melakukan ini," kata Mama Siska masih 
terlihat lemah dan pucat. Dia bahagia memandangi meja 
yang sudah penuh kue, aneka makanan kecil dan soda. 


"Edwin, kenapa rumahmu di sebelah itu terlihat seperti 
tempat sampah?" tanya si Kakek. 


"Aku mana berani menginjakkan kaki di rumah sejak 
mengangkat Nikko jadi anakku, lagipula dia juga tak mau 
pulang kesana," jawab Om Edwin malas. 


Saudaranya meralat, "dia dikejar penagih hutang." 


"Oh, rasanya keluarga kita tak ada tenang-tenangnya, 
mama kalian bisa bangkit dari kubur." 


"Seru," timpal Reno tertawa, "Oma kayak gimana kalau 
marah?" 


"Serem tahu." Rini risih dengan pembahasan itu. 


Hannah terengah-engah saat sampai di ambang pintu. Dia 
mengajak Nikko masuk ke dalam. 


"Kami pulang! Huuuh ... capek, dia sudah minggat belum, 
Nik?" katanya berhenti di hadapan keluarganya. 


Nikko yang terlihat biasa saja menjawab, "dia Klaus, Han, 
dia pemalas, jelas akan malas mengejar kita." 


Papa Hannah sangat benci melihat kehadiran Nikko lagi. "Ini 
kenapa dia kemari lagi? Masalah kadal itu sudah selesai! " 


Hannah tersenyum lebar sambil menggandeng tangan 
Nikko, lalu melakukan pengakuan pada mereka, "Ma, Pa, 
Opa, Kakak-kakakku sekalian, kami akan menikah lima 
tahun lagi." 


Keheningan terjadi di keluarga Hannah. 


Rini merespon, "Waw." 


Mama Siska tersenyum senang. "Mama merestui kalian." 


Reno tertawa tidak tertahankan. "Nikah? Ah! Kamu bahkan 
tak tahu bedanya kangkung dan bayam! " 


Sementara sang Papa langsung memisahkan mereka 
berdua. Dia segera melototi Nikko seraya mengancam, 
"dengar ya, sekali lagi kulihat kamu berkeliaran di kamar 
Hannah, akan kuracun sarapanmu." 


Hannah berusaha menembus punggung Papanya. "Pa! " 


Papanya menambahkan, "anakku harus kuliah, lalu berkarir, 
lalu baru mencari kekasih mapan, orangnya harus 
pengusaha, kalau dia mau menikahi Hannah, harus sudah 
punya rumah pribadi." 


Nikko mengangguk. "Aku akan jadi pengusaha, Pa." 


"Pengusaha apa? Pengusaha dosa?" sindir Papa Hannah 
sebal sekali dengan sikap Nikko. 


Hannah yang tersinggung. "Eh maaf ya, Pa, Nikko itu 
orangnya serius, lagian apa-apaan, pacaran juga belum, 
ngomongin calon harus pengusaha, siapa tahu'kan Nikko 
jadi gubernur." 

"Kamu mau aku jadi gubernur?" tanya Nikko menatapnya. 
"Enggak," sahut Hannah cepat, "pengusaha saja." 


Nikko mengangguk lagi. Dia akan setuju apapun yang 
dikatakan Hannah. "Aku akan jadi pengusaha." 


Papa Hannah terlihat semakin muak dengan kelakuan 
mereka. "Kalian berdua tak akan Papa biarkan menikah. 


Papa tidak peduli, Han, Papa mana bisa membayangkan 
monster ini tidur denganmu! " 


Istrinya mendehem karena tidak nyaman dengan ucapan 
suaminya. "Edrik." 


"Siska, kamu mau anakmu punya suami seperti dia? Dia ini 
.. Ya Tuhan, tidak normal, dia pernah menghancurkan 
kepala kadal itu seperti memencet tomat, dan kamu lihat 
saat dia marah waktu kita negosiasi dengan ayahnya itu? 
dia memukul meja dan hancur Aku mana bisa 
membayangkan kalau Hannah hidup bersama orang-orang 
begini, tidak boleh, tidak boleh! " 


Om Edwin ikut berkomentar, "wah, jadi aku akan punya 
menantu keponakanku sendiri?" 


"Pa, udah biarin aja! siapa juga nanti pengusaha yang mau 
menikah dengan biawak," sindir Reno menahan tawa 
melihat adiknya, "cebol, kasar, nggak bisa masak." 


"Mulai yaaa-" Hannah memicingkan mata pada Reno. Dia 
menantangnya dengan berani, "ayo kemari, dasar juara 
karate abal-abal! " 


"Ah, ngomongin nikah segala, belajar bedain garam sama 
gula dulu! Masak air aja masih mentah, nikah?" sindir Reno 
mengambil soda sambil mengayunkannya pada Hannah. la 
sangat menikmati wajah adiknya yang kesal karena kalah 
omongan. 


"Aku'kan bilang lima tahun!" kesal Hannah membela diri, 
"punya kuping nggak, sih?" 


"Lima tahun? Kamu pasti bosan pacaran sebulan lagi, 
pacarmu itu sok polos," ledek Reno menuding Nikko. Dia 
masih saja kesal dengan tampangnya. 


"Namanya Nikko! " 


"Mulai sekarang dia akan kupanggil Oscar si kadal gurun, 
terserah aku dong." 


Mama mereka malah mulai mengiris kue dan membaginya 
kepada Rini dan ayah mertuanya. "Rumah selalu ramai 
sekarang ya?" 


Perdebatan itu terus terjadi tidak ingat waktu. Namun yang 
pasti Hannah dan Nikko tetap mencuri pandang dan saling 
tersenyum penuh cinta. 
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Extra 1 Brother From Hell 
Bagi yang penasaran, ini ceritany time skip setahun 
Selamat membaca ! 
Hari sudah semakin siang. 


Tabir surya di kulit wajah Hannah mulai luntur. Menjadi kelas 
tiga membuat jam sekolah makin padat merayap. Semakin 
sibuk, semakin banyak tugas dan semakin kusam. Ia hampir 
lupa kapan tubuhnya terakhir luluran. 


Setiap hari makin malu saja berjalan pulang dengan Nikko. 
Hubungan mereka sudah terjalin lebih dari setahun. Tidak 
ada masalah sebenarnya, hanya Hannah yang khawatir. Dia 
menganggap Nikko sudah nyaris seperti laki-laki normal 
lagi. Dia bukan anak bebek yang mengikutinya di hutan 
saat kemah waktu itu. Bagaimana kalau dia melirik gadis 
lain? 


Padahal Nikko diam saja di belakangnya. Tidak memikirkan 
apapun. Dia sama sekali tidak peduli dengan gadis di 
sekitarnya. Sorot matanya hanya tertuju pada kunciran 
rambut Hannah yang berantakan. Tangannya ingin sekali 
membenarkan tatanan itu. Hannah yang manis, itu saja 
yang ada di kepalanya. 


"Aku pulang!" sapa Hannah begitu masuk rumah. Dia 
melihat Reno sedang duduk di sofa ruang tamu dengan 
seorang gadis asing. 


Pemandangan yang sudah biasa. 


Nikko ikut masuk. "Hannah, kita jadi makan siang 
bareng' kan?" 


"Iya, ayo ke dalam- mama bikin pasta, saus buatannya enak 
loh," ajak Hannah senang. 


Reno berdiri menghadang mereka. Dia menuding wajah 
Nikko. "Ngapain Oscar ini ikut kemari? rumahmu di 
sebelah! " 


Hannah menyeringai sambil memainkan alisnya. "Kami akan 
makan siang bareng dong. Kebersamaan itu penting! " 


"Nggak!" tolak Reno memicingkan mata pada Nikko, "pasti 
pegang-pegang kayak kemarin-kemarin." 


"Sorry- aku dan Nikko ini pacaran sehat." Hannah risih 
mendengarnya. Dia buru-buru menarik lengan Nikko, lalu 
mengajaknya ke dalam. "Udah, jangan ganggu, kenapa aku 
tidak boleh bawa pacar ke rumah? kamu saja setiap hari 
bawa cewek pulang." 


Reno meminta agar gadis tadi pulang. Setelah beberapa 
ucapan manis yang dia lontarkan mengiringi kepergian si 
gadis, dia ikut masuk ke dalam. 


Tanpa berganti pakaian, Hannah langsung ke meja dapur 
bersama Nikko. Dia menghangatkan pasta dan saus buatan 
mamanya di microwave. Rutinitas ini merupakan sudah 
keseharian saat orangtua bekerja. Dia masih belum bisa 
memasak sendiri. Kalaupun dipaksa, penggorengannya 
pasti rusak. 


Nikko mendekat. "Apa yang bisa kubantu?" 


"Diam saja di kursi." Hannah menyiapkan piring, dan 
peralatan membuat jus jeruk. 


Nikko merebut pemerah dan pisau. la mengambil buah jeruk 
di dalam lemari pendingin. "Biar aku buat jeruknya, kamu 


hangatkan saja makanannya." 


"Ya." Hannah tersenyum. Dia tak sanggup meredam rasa 
malunya karena sikap Nikko. Makin hari makin seperti- laki- 
laki seusianya, tangannya cekatan, suaranya berat dan 
maskulin. Tapi kenapa Nikko jadi seperti ini? 


Separuh hatinya tetap ingin Nikko menjadi anak ayam saja- 
tentu saja agar mereka bisa berpandangan lebih lama tanpa 
tersipu berlebihan. Tapi kini- setiap kali mata mereka 
bertemu, dia tak mampu mengendalikan gejolak dalam 
dirinya. Rasanya baru kemarin dia mendengar pengakuan 
cinta Nikko. 


"Hannah?" panggil Nikko membuyarkan lamunan gadis ini 
yang terus saja menatapnya penuh cinta. 


"Aku juga menyukaimu," kata Hannah spontan. Dia 
sepertinya masih terjebak dalam lingkaran waktu masa lalu. 
Saat tersadar, wajahnya makin merah- hingga merambah ke 
leher dan telinga. 


Nikko ikut salah tingkah, matanya kemana-mana. Sambil 
menunjukkan jeruknya, dia bertanya, "eh- ini jeruknya harus 
berapa? Dua cukup?" 


"Iya, cukup." Hannah buru-buru memalingkan wajah ke 
microwave. Lalu membukanya, mengeluarkan makanan 
mereka. 


Nikko memerah jeruk lagi, menyaringnya untuk dimasukkan 
ke teko bersama sedikit air, Untuk mengurangi 
kecanggungan, dia membuka obrolan, "aku bisa saja 
memencet jeruk ini sampai sarinya keluar semua." 


"Bersikap normal dan biasa, Nik. Lebih- higenis 
menggunakan pemerah jus ketimbang memencetnya." 


Hannah mengingatkan, ia sudah bisa mengendalikan diri. 
"Kamu bukan pemburu Nachash lagi." 


Nikko menoleh sambil tersenyum manis. "Ya, aku pacarmu." 
la menahan malu atas ucapannya sendiri. 


Hannah mendehem. "Sudah, ayo kita duduk dulu-" 
menyajikan dua piring makanan hangat ke atas meja. 


Nikko menurut. Hidungnya menghirup aroma saus buatan 
mama Hannah. "Masakan mamamu selalu enak." 


Hannah duduk bersebrangan dengan Nikko. "Ya, aku juga 
suka. Sayangnya siang ini Kita cuma bisa makan pasta. Dua 
hari yang lalu enak ya- ayam panggangnya?" 


"Iya, tapi aku lebih ingin merasakan masakanmu kapan- 
kapan." 


"Lebih baik jangan, atau kamu akan keracunan. Kalau aku 
yang buat sausnya- pasti jadi mengerikan." 


"Aku kebal racun, Han." 
"Tapi rasanya tidak karuhan." 


Nikko tertawa pelan. Dia mulai memakan makan siangnya. 
Perutnya memang sudah sedari tadi berbunyi. 


Reno datang dengan sindirannya, "enaknya tiap hari 
bagaikan pengantin baru. Ehem-" dia kemudian duduk di 
salah satu kursi, "hayo habis ngapain?" 


"Pergi sana!" suruh Hannah meliriknya sebal, "aku dan Nikko 
ini sangat sial, Nikko punya kakak iblis, aku punya kakak 
dajjal." 


Reno mengalihkan fokusnya pada Nikko. "Mau apa dengan 
adikku?" 


"Mau apa?" tanya balik Nikko, "kami hanya makan siang." 


"Tampang-tampang sepertimu itu sudah bisa ditebak." Reno 
menyelidik ke sorot mata Nikko. "Awas saja kau mengajak 
Hannah ngapa-ngapain." 


"Ini apaan sih," kesal Hannah tidak lagi bersemangat 
makan. Dia melototi kakaknya lagi. "Memangnya apa 
pedulimu? lagipula sudah setahun kami bersama- tidak ada 
masalah. Kenapa sih pikiran orang disini sangat kotor 
kecuali aku dan Nikko?" 


"Aku' kan kakak, aku juga laki-laki, Han, aku harus tahu dong 
gaya pacarannya adikku, di luar mungkin Oscar itu suci- 
siapa tahu diam-diam hanyut-hanyutan," kata Reno sedikit 
menahan tawa. 


"Tolong berhenti menuduhku seperti itu! lagipula Nikko 
tidak sepertimu! dia lebih suka menonton kartun ketimbang 
film-film dewasa favoritmu itu. Iya'kan, Nik?" 


Nikko mengangguk. 


"See? Dia sekarang bukan Nicholastein, tapi Nickelodeon! " 
Hannah gemas setiap kali melihat sisi tak banyak bicara dari 
Nikko. 


Reno masih memandang adiknya dengan jahil. "Tapi kakak 
nggak nyangka loh, adik kakak yang paling imut- item 
mutlak, yang tiap hari nempel di bantal, bisa pacaran- 
aduh." 


Nikko tidak suka dengannya. "Kak Reno, kami sudah besar." 


Reno tersulut emosi. "Untuk ke sekian kalinya, jangan 
panggil aku kakak. Kita ini seumuran dan aku tidak sudi- 
mendengar kata 'kakak' darimu." 


"Aku lahir di tahun yang sama dengan Hannah," elak Nikko 
yang hanya mau mengakui kelahirannya sesuai dengan 
identitas baru. 


Hannah melirik kakaknya. "Udah sana pergi! " 


"Ya, jangan ganggu kami berduaan," tambah Nikko merasa 
sedikit malu saag mengatakannya. 


Reno tertawa mendengar mereka. Dia segera menyandarkan 
punggung di kursi, lalu menyeringai, "Aku kan penasaran, 
habis ngapain aja kalian? Kenapa wajahmu itu, Han? Jelek 
banget kek ladang minyak?" 


Hannah memalingkan wajah seraya menjawab sinis, "biarin, 
Nikko aja nggak protes." 


"Kamu tetap cantik seperti biasa," puji Nikko yang paham 
sindiran buruk Reno. Dia hanya dapat menyunggingkan 
senyuman saat melihat sang pacar. 


Hannah membalas senyuman itu dengan pipi kemerahan. 
Dia tahu Nikko akan mengatakan itu. Namun debaran di 
dada tidak dapat dia hentikan. 


Reno bertepuk tangan pada Nikko. "Full of shits, itu kalimat 
gombal nomer satu di kamus playboyku." 


"Aku tidak bohong," bantah Nikko santai. 
"Itu kalimat gombal nomer dua." 


"Aku menyukai Hannah apa adanya." 


"Kalimat gombal nomer tiga." 


"Kenapa kau tidak pernah suka padaku?" Nikko mulai kesal 
dengan kecurigaan Reno yang ditujukan padanya, "jangan 
samakan aku dengan Klaus. Dia memang tukang merayu, 
tapi aku tidak." 


Reno mengangkat lengan kanannya. Lalu menuding 
ketiaknya. "Nih, bicara saja dengan ketekku." 


"Kenapa aku harus bicara dengan ketiakmu? aku ini serius 
bertanya! " 


Hannah menyentuh tangan Nikko. la terlihat menahan tawa, 
tapi serius saat menenangkan Nikko, "jangan bicara 
dengannya, tidak akan ada akhirnya. Kak Reno hanya iri 
padamu, Nik, kamu lebih menarik ketimbang dia-" Ia 
menatap kakaknya dengan seringaian penuh kemenangan. 


Reno semakin menunjukkan sikap menjengkelkannya. "Oh. 
Aku iri pada Nikko?" 


Hannah bertukar pandangan dengan Reno. "Ya, Nikko lebih 
gans darimu, jelas. Dia juga baik- tidak mata keranjang 
sepertimu, dan dia sangat melindungiku- fisiknya juga kuat, 
tidak sepertimu." 


Nikko tersenyum manis. 


"Han, kakakmu cowok ter-gans di kota ini, kamu saja yang 
bucin- udah nggak bisa bedain kadal gurun-" Reno 
menuding Nikko, lalu beralih pada dirinya sendiri. "-Dan 
model iklan pembentuk tubuh." 


"Memang tidak ada akhirnya kalau bicara denganmu-" 
gerutu Hannah membuang muka. 


"Oke, oke, santai, kalian ngobrol saja, aku cuma pengen 
nonton. Pengen tahu aja adikku dan sepupuku kalau 
pacaran bagaimana." 


"Ini cuma makan siang bareng, Kak Reno! bukan tontonan! " 
"Terus habis makan ngapain?" 

"Nggak ada! " 

"Hayo, adikku sayang, jangan-jangan mandi bareng." 
"Kenapa kamu tidak pergi saja dan urus pacar-pacarmu itu! " 


"Hayo," goda Reno yang memang sengaja hanya ingin 
membuat suasana ricuh. 


Dengan sedikit malu, Nikko menegaskan, "Jangan khawatir, 
Kak Reno, aku tidak akan mengajak Hannah mandi." 


"Aku tahu," sergah Reno dengan kesal, "yakali kau ajak 
adikku mandi. Aku setrum selangkanganmu." 


"Aku kebal setrum." Nikko bergumam pelan. "Tidak akan 
berpengaruh padaku." 


"Bukan setrum dari alat pengejut, Oscar, akan kurobohkan 
tiang listrik depan rumah dan kuhantamkan ke kepala 
bawahmu itu." 


Nikko tertantang. la sungguh percaya kalau tadi itu serius. 
"Kau tidak mungkin bisa merobohkannya." 


Reno sebal. "Ngomong lagi, aku tombak kepalamu, Sat." 


"Sudahlah, Nik." Hannah menengahi. 


"Intinya-" Reno melirik Nikko. "Kalau kalian main-main di 
belakangku- kalian habis." Ia mengalihkan pandangan pada 
Hannah. "Aku akan menggunakan jarimu untuk mengorek 
upilku, Han." 


Hannah menghembuskan napas panjang. Dia lelah melihat 
kakaknya yang sok menantang, sementara pacarnya merasa 
tantangan itu serius. "Udah, jangan bahas ginian, nggak ada 
ujungnya, nggak ada bahasan lain apa?" 


Reno mulai membuka obrolan lain. "Oh iya, kudengar Om 
Edwin mau nikah lagi tuh, harusnya kau pulang, Nik, bantu 
dia persiapan. Jangan ganggu adikku terus. " 


"Om Edwin mau nikah? kapan? siapa yang mau 
dengannya?" tanya Hannah yang malah kaget, "bercanda?" 


"Pastinya wanita, Han." 
"Ini serius?" 


"Iya, seorang janda anak satu. Kayaknya keluarga kita akan 
nambah lagi. Semoga saja calon sepupu kita nggak bego 
seperti pacarmu ini." 


"Aku pintar." Nikko tidak terima. 


Reno kembali mengangkat lengannya saat menyindir, "nih 
ngomong sama ketek." Dia muak bicara dengan laki-laki itu 
karena serasa mengobrol dengan dinding. 


Hannah menggelengkan kepala. "Ini nggak mungkin, siapa 
orang yang mau menikah dengan om-om yang tertimbun 
hutang itu?" 


"Entahlah, katanya besok dikenalkan dengan keluarga kita. 
Jadi penasaran seperti apa anak tirinya Om Edwin nanti." 


"Anaknya perempuan atau laki?" tanya Hannah waswas. Dia 
takut kalau Nikko bersaudara dengan perempuan. 


"Laki-laki." 
"Syukurlah." 


"Padahal aku ingin sepupu perempuan, siapa tahu nanti 
Kisahku dan dia seperti di cerita-cerita dewasa." Reno 
mengerjai adiknya dengan mengatakan narasi yang biasa 
dia baca di blog dewasa, "Malam hari yang mendung itu, 
aku kedinginan, tak lama berlalu- aku tidak sengaja bertemu 
dengan sepupuku, sebut saja namanya Ella, dia seksi-" 


"La ... Ia ... la, aku sayang sekali- Nicholastein," Hannah 
bersenandung theme song dari kartun minggu favoritnya 
dengan sedikit pembeda. Ia tampak tak nyaman setiap kali 
mendengarkan ocehan aneh kakaknya. 


Reno tergelak. 


Nikko sama sekali tidak paham dengan obrolan mereka. Dia 
terjebak dengan pemikirannya sendiri. "Jadi aku akan punya 
saudara lagi?" 


"Kuharap kita bisa berteman baik nanti dengannya, 
iya'kan?" Hannah mendadak ceria seelah mendengar 
kekasihnya bicara. "kamu harus memberikan kesan bagus, 
Nik." 


"Kurasa begitu." 


Hannah mengatakan daftar peringatan, "jangan mendadak 
menghancurkan lantai keramik, atau dorong-dorongan 
dengan Klaus ke tembok, atau merobohkan pohon atau-" 


"Hannah, aku tahu," sela Nikko paham, "jangan cemas." 


Reno menyindir, "kita lihat saja nanti apa mereka kuat 
punya anggota keluarga seperti Oscar ini?" 


Beberapa detik kemudian, keramaian mulai terdengar. Suara 
sang Papa terdengar menggema dimana-mana. 


"Reno! Hannah! Papa pulang! Papa bawa buah untuk kalian 
biar tubuh kalian nggak kusut seperti baju tetangga!" 
teriaknya. 


Dia berjalan menghampiri ruang makan. Terdiam cukup 
lama saat melihat anak-anaknya ada disana. Namun 
tatapannya luar biasa membenci pada sang keponakan. 


"Nikko? sudah om bilang, rumahmu ada di sebelah, jangan 
seenaknya masuk kemari," katanya sambil menaruh 
kantong belanjaan di meja dapur. 


Hannah membela Nikko, "Pa, aku yang mengajaknya makan 
siang bareng. Om Edwin mana pernah mengurus rumah." 


"Ya, bentar lagi dia punya ibu baru, jadi ..." kata Papanya 
melirik Nikko, "pacarmu itu tidak ada alasan numpang 
makan disini' kan?" 


"Aku suka makan disini, Pa," kata Nikko tersenyum manis 
tanpa dosa saat minum jus jeruknya. 


Papa Hannah menjadi resah, "Sudah pulang sana! " 
"Papa! " 


Nikko mengangguk saja. Dia lalu berdiri sambil berpesan 
pada Hannah, "sampai besok, Han. Aku akan 
menjemputmu." 


"Iya sudah," kata Hannah dengan berat hati melihat Nikko 
menjauh. 


Papanya langsung duduk di salah satu Kkursi dengan 
perasaan lega. Dia bahagia melihat kedua anaknya disana. 
"Ah, hidup kita akan baik-baik saja kalau menjauhi masalah 
dengan mereka." 


"Kita tidak akan diganggu Nachash lagi, jangan berlebihan 
gini ah-," ucap Hannah merengut, "padahal Nikko sudah 
mati-matian  menjagaku, Papa malah terus saja 
membencinya. Nggak masuk akal, udah setahun juga-" 


"Sayang, Papa bukannya membenci Nikko," ucap Papanya 
mencoba memberikan pengertian, "papa tidak suka 
dengannya." 


Reno tertawa mendengar persamaan kata yang dilontarkan 
oleh pria itu. 


Hannah memalingkan wajah. "Dia baik loh, beneran. Selama 
ini kami tidak ada masalah, dia selalu lembut padaku, kami 
jalan-jalan dan semua baik-baik saja." 


"Baik apanya," cibir sang Papa, "kakaknya hampir 
membunuhmu, menurutmu papa rela kamu diperlakukan 
seperti itu? Sampai sekarang papa dendam." 


"Ya'kan bukan Nikko, Pa. Itu cerita tahun kapan? masih 
dibahas juga?" 


"Sama saja, suatu hari nanti siapa tahu dia marah padamu, 
lalu kamu dilempar ke dalam sumur, bagaimana hah?" 


"Nikko bukan pemarah kayak Papa, atau mesum kayak Kak 
Reno, atau cerewet seperti Kak Rini, atau nyebelin seperti 


Om Edwin, atau plin plan seperti Opa. Dia baik hati, 
sungguh, tidak berniat menyakiti siapapun." 


"Halah." 


"Dia- menyukaiku," tambah Hannah sedikit tersipu, "jadi 
nggak bakalan menyakitiku." 


Papanya bergidik karena mendengar kata itu dari mulut 
putrinya. Dia menatap Reno sekilas, lalu kembali pada 
Hannah, "Pokoknya papa tidak mau kamu pacaran dengan 
Nikko lebih lama lagi, Sayang, papa khawatir, dia bahaya, 
salah ngomong, kepala kamu bisa jadi pindah tempat loh." 


Hannah bersikeras, "Pa, Nikko tidak akan melukai orang 
biasa, dia itu bukan orang bodoh! Dia juga sadar kalau 
melukai orang akan membuatnya dalam masalah." 


"Sudah jangan bahas, kita tidak ada urusan dengannya lagi. 
Sekarang Edwin adalah walinya, dia tanggung jawab Om 
kalian itu." 


"Dan aku akan tetap pacaran dengan Nikko- kami berencana 
menikah empat tahun lagi, ingat?" 


"Langkahi dulu mayat opa kamu, tidak akan papa restui, 
kamu tidak boleh menikah dengan manusia hercules itu." 


"Harusnya Papa senang anak papa punya pacar kayak 
Nikko, dia brilian, baik dan bisa menjagaku dari 
marabahaya." 


"Hannah, dia sumber bahayanya. Bagaimana kalau para 
ayah gilanya melakukan sesuatu padamu? astaga, putri 
Papa- kamu itu hanya terbuat dari daging, tulang dan darah. 
Kamu bisa remuk kalau mereka marah, Sayang." 


"Aku lelah membahas ini setiap bulan." 


"Pokoknya tidak usah berpikir kalian akan bersama." sang 
Papa sambil berdiri lagi. Dia mulai berjalan menjauh, "titik." 


Hannah berseru, "Mama setuju! " 


"Mama kamu itu baik, makanya selalu setuju padamu, 
Sayang! " balas papanya. 


"Aku nggak peduli! " 
"Papa juga nggak peduli! " 


Hannah gemas dengan sikap papanya. Dia sampai meremas 
pinggiran meja. Omelan demi omelan terlontar dari 
mulutnya. 


Reno yang memperhatikanya lantas berkata, "tenang, Han, 
kakak selalu mendukung kok." 


Hannah curiga. "Beneran?" 


"ya, mendukung papa," lanjut Reno sambil tertawa 
mengejek. Dia mengikuti jejak papanya menjauh. 


"Kakak sialan!" umpat Hannah mengepalkan tangannya. 


Extra 2 The Family Dinner 


Seorang wanita hampir empat puluh tahunan berdiri di 
ambang pintu bersama putranya, remaja seusia Hannah. 
Mereka berdua disambut masuk oleh Om Edwin. 


"Maaf aku tidak bisa menjemputmu, Mira," ucap Om Edwin 
mempersilakan mereka masuk. Pria ini begitu bangga 
melihat calon istrinya yang begitu anggun serta awet muda- 
butuh perjuangan mengambil kepercayaannya. 


"Tidak masalah, Ed, kita sama-sama sibuk- bagaimana 
pekerjaanmu?" Wanita itu memberikan kecupan di pipi 
kanan Om Edwin. Suaranya begitu lembut, rasanya sulit 
mengatakan dia sudah kepala empat. 


"Menjadi redaksi koran sangat melelahkan. Ayo ke dalam," 
ajak Om Edwin dengan santun- baru pertama kalinya ia 
menjaga sikap begini demi sang calon istri. 


Yang paling sulit adalah menaklukkan hati batu anaknya. 
Anak lelaki itu memiliki mata hitam malas, kelopaknya 
setengah tertutup. Entah itu karena dia mengantuk atau 
memang belum menyetujui keputusan sang ibu. 
Pandangannya pada Om Edwin juga datar- tidak ada kesan 
suka maupun benci. Benar-benar karakter remaja 
pembangkang. 


Selain itu penampilannya tidak rapi. Sekalipun berangkat 
dalam kondisi memakai kemeja semua kancing terpasang 
serta dimasukkan ke dalam celana, sampai di tujuan sudah 
amburadul. Tatanan rambut hitamnya juga- berantakan, 
teracak parah seperti bulu kemoceng. 


Berandalan lagi, kenapa hidupku penuh anak berandalan? 
Bahkan punya keponakan perempuan juga barbar, itulah 


yang ada di pikiran Om Edwin. 


Mereka masuk ke tempat yang telah disiapkan. Ruang 
tengah. 


"Sementara kita disini dulu sambil menunggu makan 
malam," kata Om Edwin menyunggingkan senyuman seraya 
menunjuk sofa. 


Wanita bernama Mira tadi menata rambut anaknya, lalu 
memaksanya duduk di sofa. "Kamu duduk sana, Aksa." 


Aksa menurut tanpa banyak bicara. Akan tetapi sikapnya 
buruk sekali, menghempaskan tubuh di atas sofa seenaknya 
sendiri- menaikkan kaki ke atas meja, mengambil remot, lalu 
menyalakan TV. 


"Pa, mana mie gorengnya?" tanyanya mendadak jadi bos. 
Dia bahkan mengorek upil, dan menempelkannya di bawah 
pinggiran meja. 


Mamanya memberi perintah, "Aksa, turunkan kakimu, 
jangan mengupil! Kamu ini sengaja ya mau bikin papa 
Edwin sebal-" 


"Dikira warung-" gumam Om Edwin pelan sekali, nyaris 
menghilang bersama embusan napasnya. Dia sudah tahu 
akan berperang dengan berandalan itu nanti. Sekarang ia 
sadar akan punya dua anak laki-laki yang sama-sama 
tukang hancur. Yang disana dinding, yang ini batu. 


"Edwin?" si Tante berusaha menangkap suara itu. "Kamu 
bilang sesuatu?" 


"Enggak, makanan favoritnya Aksa sama sepertiku- pantas 
kami langsung akrab. Tiap hari aku makan mie rebus, dulu-" 
sahut Om Edwin pura-pura sedih, dia jelas ingin menarik 


simpati sebagai duda tahunan yang tak mengenal masakan 
wanita. "Sedih ya?" 


Dan calon istrinya langsung luluh. "Oh begitu- tidak apa- 
apa, bentar lagi kita bersama, berempat. Oh iya, mana 
anakmu? Selama ini dia tidak pernah mau kamu ajak 
menemuiku, apa dia tidak suka padaku?" 


"Nikko? Oh, dia bukannya tidak suka padamu, Sayang, dia-" 
tidak suka siapapun kecuali Hannah, lanjut Om Edwin dalam 
hati. Setelah mendehem, dia melanjutkan, "-dia pemalu, 
penggila pelajaran sekolah, walaupun sekolahnya pulang 
jam empat, dia tetap belajar sampai tengah malam, bahkan 
hari minggu pun- dia tidak hangout seperti anak seusianya, 
dia lebih suka membaca." 


"Kedengaranya rajin sekali-" 
Aksa meralat, "kedengarannya pecundang sekali." 


"Dia kelas tiga'kan, sama seperti Aksa-" ucap Tante Mira 
menoleh ke anaknya, "Sa, kamu punya teman belajar 
sekarang." 


"Aku bukan bocah SD, tidak perlu tutor belajar." 


Halah, sok, pikir Om Edwin tersenyum. "Nikko pandai sekali 
loh, Sa, sudah pantas disebut kembaran Einstein." 


Aksa meralat lagi dengan sinis, "kembaran Kakek Sugiono." 


Setan, Om Edwin makin tersenyun perih. Ternyata sikap 
bandel calon anak tirinya itu mulai kelihatan. 


“Intinya berbaiklah dengannya nanti." 


Tante Mira mengingatkan. 


"Terserah, yang penting aku jadi kakak-" kata Aksa 
melebarkan tangan di atas punggung sofa. Dia bagaikan 
tuan besar di rumah. "Aku bos, dia jongos." 


"Maaf, Edwin, kadang-kadang kalau kesal, tingkahnya 
begitu, kamu tahu sendiri'kan? Kemarin tim futsal 
sekolahnya kalah, dia jadi ngomel melulu." Tante Mira 
memandang calon suaminya sedikit malu. 


Om Edwin melirik Aksa. "Kebetulan, Nikko jago banget olah 
raga, Sa, kamu akan langsung akrab dengannya." mampus 
kau kalau main bola dengan anak setan itu, sesama setan 
pantas diadu, isi pikiran pria ini selalu dipenuhi kebencian. 


"Mana dia? Kacung baru?" Aksa celingukan. 


"Edrik, Nikko? Tolong kemarilah sebentar- tinggalkan meja 
makannya, ini Mira dan Aksa datang," pinta Om Edwin 
sambil menoleh ke arah belakang rumah. 


Dia menoleh ke Tante Mira lagi. "Maaf ya, kakak iparku, 
Siska dan satu keponakanku, Rini, sedang berada di luar 
kota- yang masak pria-pria semua ini." 


"Mana keponakan perempuan yang kamu ceritakan juga, 
Hannah kalau tak salah, tidak ikut bantu?" 


Mendengar nama Hannah membuat kejengkelan Om Edwin 
meningkat. Beberapa kali dia harus menelan obat sakit 
perut karena tanpa sengaja memakan saus buatan Hannah 
untuk Nikko. 


Dia sontak menjawab, "Hannah? Hannah masak? Kalau 
masakin Nikko tidak masalah, tapi perut kita normal, Mira- 
aku tidak mau nanti berakhir di toilet semalaman gara-gara 
dia menyentuh penggorenganku. Tangannya itu seperti 
pembawa bakteri E.coli." 


Saudaranya, Edrik, tersinggung. Dia melototi adiknya 
sembari menyindir, "apa katamu, reptil? Berani sekali 
mengatai anakku?" 


Om Edwin meladeninya. "Aku tidak mengatainya, dia 
meracuniku tempo hari, bisakah kau mendidiknya dengan 
baik, ayah macam apa kau ini-" 


"Mengajariku jadi ayah, kau?" 


"Lihat Nikko, berkat didikanku, anakku itu cerdas, rajin 
belajar beda dengan Hannah, tahunya nyontek tugas 
sekolah Nikko." Entah mengapa Om Edwin mendadak 
sombong. 


Kalau saja tidak sedang masa perkenalan keluarga, leher 
Om Edwin akan terpiting oleh Papa Hannah itu. Tapi dia 
tidak mau mempermalukan diri di depan orang asing. Sudah 
hampir menuju masa tua- tidak boleh bertengkar masalah 
sepele. 


Tante Mira juga mulai kaget. Wanita ini memandangnya tak 
percaya- seolah-olah pria itu tidak becus jadi orangtua. 


Nikko yang telah berkemeja rapi menghiraukan kedua pria 
itu. Sambil tersenyum ramah, dia menghampiri Tante Mira. 
"Selamat datang, Tante, nama saya Nicholas, Tante bisa 
memanggil saya Nikko, saya kelas tiga SMA." 


Terlewat sopan- dia terlewat sopan seperti anak sekolah 
dasar yang memperkenalkan diri di depan kelas. Bahkan 
wajahnya sedikit gugup- takut jika tidak disukai. Permintaan 
Hannah kemarin adalah membuat kesan pertama yang baik, 
apa ini sudah cukup baik? 


Tante Mira memeluknya sebentar. Dia tersenyum bahagia, 
"manis sekali, Nikko, kamu harusnya panggil mama saja- 


sebentar lagi aku dan papa kamu menikah." 


Nikko mengangguk paham. "Iya, Mama Mira, semoga betah 
di rumah ini nanti." 


"Tentu Sayang, itu kenalkan- Aksa, saudara kamu." Tante 
Mira menuding anaknya. "Sa, ini Nikko." 


Aksa menoleh, Nikko menghampirinya. 


Tante Mira bersalaman dengan calon kakak iparnya. 
"Selamat malam, Pak Edrik." 


"Panggil saja Edrik, tak perlu embel-embel apapun. 
Rumahku di sebelah- maaf ya, Mira, istri dan satu anakku di 
luar kota. Tapi mereka akan datang saat pernikahan kalian." 


"Mana anakmu yang lain?" 


"Eh- mereka mungkin masih nongkrong di rumah, kebiasaan 
anak sekarang, kalau pantatnya sudah nempel di sofa, 
nggak mau pindah-" 


"Oh, terus ini sudah siap makan malamnya? mari aku bantu- 
" kata wanita itu mendahului masuk ke belakang rumah. 
"Edwin, tidak masalah' kan?" 


Om Edwin mengikutinya. "Tentu saja, ini juga rumahmu 
nanti." 


Sang kakak berjalan di belakangnya, lalu menyindir, 
"jangan sok, kau masih ngutang uang muka rumah ini 
padaku." 


"Iya, iya- nanti kukembalikan saat mendapat warisan, tapi 
kau harus sabar, Edrik, Pak tua kita awet tua." 


Mereka bertiga menghilang ke dapur, meninggalkan dua 
anak lelaki mereka saling menatap. 


Nikko tetap tersenyum, tapi Aksa menganggapnya 
tantangan. Tentu saja, senyuman saudara tiri biasanya 
menyiratkan permusuhan. 


"Hai, namaku Nikko, salam kenal," sapa Nikko mengulurkan 
tangan. 


"Hai-hai, kau menghinaku ya?" balas Aksa menepis tangan 
itu dengan kasar. 


Nikko bingung. "Itu' kan kata sapaan." 


"Kau kira bisa mengelabuiku dengan berkata hai, lalu 
memukuliku saat aku lengah?" 


"Kenapa aku memukulimu?" 


"Ya, karena kau pasti tidak suka orangtua kita menikah. Aku 
juga- terpaksa." 


"Aku tidak peduli mereka menikah atau tidak, itu urusan 
mereka- aku hanya ingin membuat kesan baik padamu." 


"Tak usah basa-basi, intinya sekarang aku kakak, kau adik, 
aku bos, kau jongos- sekarang pergi ambilkan soda dan 
kacang," perintah Aksa dengan angkuh. 


Nikko menggeleng. "Ambil saja sendiri." 


"Berani ya? tampang jelek, melas sok garang sepertimu-" 
Aksa terpancing emosi. 


Nikko keberatan. "Aku tampan kok, Hannah bilang begitu." 


"Siapa juga Hannah? Kucingmu?" Aksa bergidik mendengar 
jawaban konyol Nikko. 


Dia berdiri sambil meregangkan jemarinya, bersiap 
mengintimidasi. Sorot mata ngantuknya berubah menajam. 
Sambil menyibak poni rambut ke belakang, dia menantang, 
"mau kuhajar disini?" 


Saat berdiri berhadapan seperti itu, tinggi badan mereka 
hampir sama, hanya saja lebih jangkung Nikko. 


Nikko menghembuskan napas panjang. Malas sekali 
meladeni orang sombong. "Aku tidak menantangmu- kenapa 
kau marah karena aku menyapa hai? Lalu sekarang mau 
menghajarku karena kacang dan soda?" 


Aksa meraih kerah kemeja Nikko- semakin merasa 
tertantang. "Apa maksudmu dari tadi sok tenang begini? 
Menghinaku berandalan ya? Kau menghinaku tidak tahu 
sopan santun ya? Pasti menghinaku-" 


"Jangan marah-marah tanpa sebab." 
"Oh berani ya?" Nada suara Aksa meninggi. 
Nikko mengerutkan dahi. "Kenapa marah terus?" 


Aksa semakin tersulut emosi karena muka datar Nikko. 
"Haaaaah? Nantaaang?" 


"Kau pasti tidak akan punya pacar," gumam Nikko sembari 
memalingkan wajah karena tidak tahan dengan bau mulut 
Aksa. 


Aksa mengoyak kerah baju Nikko beberapa kali. "Ayo kita 
berkelahi sekarang, kita tentukan siapa yang kakak-" 


"Kenapa kita harus berkelahi? Aku hanya menyapamu, 
terserah kalau kau mau jadi kakak- tapi jangan memaksaku 
jadi pembantumu." Nikko masih membiarkan dirinya 
dikoyak, yang penting hidung tetap menjauh dari mulut 
Aksa. 


Ketika hendak menghantamkan kepalan tangannya ke 
wajah Nikko, suara pertengkaran Reno dan Hannah 
terdengar sedang masuk ke dalam rumah. 


Perhatian mereka teralihkan. 


Hannah dan Reno berjalan beriringan, namun salimg 
berusaha menginjak kaki satu sama lain. 


"Awas kalau kamu menganggu privasiku dan Nikko lagi-" 
ancam Hannah melirik kakaknya. "Aku akan 
mengadukanmu ke papa kalau kamu ngintipin cewek tadi, 
aku punya videonya." 


"Kamu ini malaikat Atid ya? Peduli amat sama amal 
burukku," sindir Reno sambil menjitak kepala Hannah. 
"Dasar adik imut-" 


Hannah langsung mendorongnya kasar. "Berhenti 
menjitakku setiap waktu! Ini sudah masuk KDKA- kekerasan 
dalam kakak adik!" Ia mengusap kepalanya. "Awas ya, aku 
akan membakar majalah dewasamu." 


Nikko menyingkirkan tangan Aksa dari kerahnya. Sambil 
merapikan kemejanya lagi, dia menyambut kedatangan 
Hannah. 


"Hannah!" panggilnya kagum melihat gadis itu sudah dalam 
dress selutut kasual motif bunga-bunga. Jarang sekali 
melihatnya tampil feminin. 


"Nikko!" Hannah langsung mendekapnya- sesaat, karena 
Reno langsung menariknya mundur. 


Reno mengingatkan, "Patrick dan Spongebob, tolong jaga 
jarak, pakai peluk-pelukan segala." 


Aksa memicingkan mata memperhatikan mereka berdua. 
Satunya cantik, satunya wajah-wajah playboy. 


"Ini sepupu baruku?" tanya Reno mendekati Aksa. Berniat 
untuk menjitak penuh sayang, tapi langsung malas begitu 
melihat tampang soknya. "Ah, berandalan lagi." 


Aksa melototi Reno. "Siapa? Nantang ya?" Ia maju 
selangkah dengan dasa tetap terbusung. "Ayo maju." 


"Pass-" Reno malas menanggapi si sumbu pendek. 


Hannah menghampiri Aksa. Sambil tersenyum, ia 
mengulurkan tangan. "Malam, namaku Hannah, sepupumu 
dan-" Menuding Nikko dengan bangga. "Pacarnya Nikko." 


Aksa tersenyum manis. Itu senyuman pertama setelah 
masuk di rumah ini- artinya dia menyukai gadis itu. Suka 
dalam artian, setidaknya ada yang bisa dijadikam cuci mata. 


Selepas membersihkan tangan di kain celana, dia 
menyambar tangan itu seraya berkata lembut, "kenalin- 
Aksa, kamu boleh memanggilku Sayang." sisi playboy dalam 
dirinya keluar. Dia seolah tutup telinga sekalipun perkenalan 
Hannah mengatakan sudah punya kekasih. 


Hannah bergidik. "Apa?" Sialnya, tangannya dipegang erat 
sekali. 


Nikko menendang pelan pinggang Aksa. Tidak bertenaga 
sama sekali- tapi efeknya tetap tak terduga. Tendangan itu 


membuat Aksa terjungkal ke samping, nyaris jatuh mencium 
lantai. 


Aksa yakin barusan terasa seperti diseruduk kerbau. Kalau 
saja dia tidak menjaga keseimbangan, pasti berakhir 
memalukan. Dia kembali membusungkan dada pada Nikko. 
"Nantang hah?" 


"Kau tidak mau melepaskan tangan Hannah, itu bisa 
menyakitinya, dia tidak nyaman," sahut Nikko dingin. Dia 
sama sekali tak berminat melanjutkan perdebatan. 


Pemandangan pegangan tangan barusan sungguh 
memuakkan. Apalagi Hannah-nya dirayu dengan gombal 
pasaran. Saudara tirinya ini sudah pasti akan merepotkan 
seperti Klaus. 


Hannah mendekatinya. "Tidak perlu serius begitu, Nik, dia 
cuma bercanda-" Ia menepuk lembut dada Nikko beberapa 
kali untuk menenangkannya. "Ya?" 


Nikko menatapnya. "Dia menyebalkan, Han. Kenapa dia 
menyuruhmu memanggilnya Sayang?" 


"Itu namanya gombal." 
"Tapi dia sepertinya serius-" 


Aksa tertawa terbahak-bahak. "Tentu saja aku serius, Kancut 
eh- Kacung." Setelah jeda sejenak, Ia mengedipkan mata 
pada Hannah. "Daripada Hannah, aku lebih ingin 
memanggilmu Honey?" 


"Begundal." Hannah kesal. 


Nikko maju berniat memukul, Hannah menarik tangannya 
mundur. 


"Nikko, sudah, jangan selalu terbawa suasana- dia hanya 
mengerjai kita, seperti Klaus dan Kak Reno." Hannah 
memberikan pengertian. "Tidak serius-" 


Reno mendehem. "Cinta segitiga-" 
"Cinta palamu itu," sergah Hannah cepat. 


Dengan culasnya, Aksa berkata pada Hannah, "tidak usah 
gugup, kamu pasti tertarik padaku, Honey. Nggak apa-apa, 
sini sama abang." 


"Abangsat." Hannah merinding risih. "Dasar setan rambut 
hitam." 


Aksa pura-pura syok. "Honey, nggak boleh ngomong kasar, 
aku makin- terpana ini, kamu tipeku loh, cewek-cewek 
garang." 


Reno malah tertawa. Ia paham kalau Aksa hanya mengerjai 
adiknya. "Sial." 


"Lihat saja nanti, Abangkotan-" Hannah melirik Reno yang 
malah mendukung Aksa menggodanya. 


Aksa masih memandang Hannah, jelas hanya ingin 
memperkeruh suasana hati Nikko. 


"Boleh kujentik jidatnya?" bisik Nikko di telinga Hannah. 
"Sedikit saja-" 


"Jangan- ingat, ini hari penting, Om Edwin akhirnya akan 
punya istri lagi-" bisik Hannah menyeret paksa kekasihnya 
itu ke belakang. "Lebih baik menghindari kekacauan untuk 
sementara." 


Mereka semua pindah ke ruang makan. 


Makan malam keluarga. 


Di meja bundar bertaplak merah itu sudah ada lima 
keluarga Hannah dan dua calon anggota keluar baru. 


Tempat duduk Hannah diapit oleh si papa dan Reno. 
Sementara Nikko bersebelahan dengan Aksa, kentara sekali 
tatapan mereka mengeluarkan aura permusuhan. Baru hari 
pertama bertemu sudah seperti ini, bagaimana kalau tinggal 
bersama? 


Di atas meja sudah tersedia aneka buah-buahan, sup daging 
berkuah kental, lauk berupa irisan ayam panggang, dan 
lainnya. Suara perut siapapun pasti bereaksi kalau mencium 
aroma sedapnya. 


Mereka membalikkan piring dan sama-sama mengambil 
makanan. Aksa mengerjai Hannah dengan menendang 
betisnya. Lalu menyeringai penuh makna lain. 


Hannah terperanjat. Dia hendak membalas tendangan itu- 
sayang kakinya lebih pendek. Wajahnya seolah berkata, 
'belum cukup menggodaku? Awas kau ya. 


Nikko paham situasinya. Cemburu sekaligus kesal. Dia 
menjejak betis Aksa sampai dia hampir terperosok jatuh- 
wajah langsung tertunduk, keningnya terantuk pinggiran 
meja. 


"Apa sih maksudmu?" tantang Aksa melototinya. "Nantang 
hah?" 


Nikko mengerutkan dahi. "Kenapa kosa katamu cuma 
'nantang hah?" 


Semua tegang melihat mereka. 


Tante Mira bertanya, "Sa, kamu kenapa?" 
Aksa menuding Nikko. "Dia menjejak kakiku-" 
"Kau menendang Hannah barusan. Jangan melakukan itu." 


Aksa mencondongkan kepala ke Nikko. Lalu membisikkan 
kalimat yang pelan serta dibuat-buat, "kakinya mungkin 
ingin kusentuh, dia pasti menyukaikuuuu-" 


Nikko tahu itu kalimat yang tidak sopan. Dia sontak berdiri 
dengan pandangan tetap tertuju pada Aksa. "Apa katamu?" 


Mengetahui situasi akan buruk kalau anak itu mulai 
bertingkah, Om Edwin langsung melerai, "Nik, sudah, 
jangan lebai, duduk lagi, cepat." 


"Aksaaa-" Tante Mira mengingatkan. 
Hannah berbisik, "Nikkooo-" 


"Hannaah." Si papa meliriknya tajam ingin memperingatkan 
agar Hannah tak ikut campur. 


"Renooo." Reno memanggil namanya sendiri. la tidak peduli 
dengan udara memanas di sekitarnya. Terlalu sepele. 
Lagipula urusan perutnya lebih penting. Ia fokus mengambil 
daging-daging ayam ketimbang melihat pertengkaran antar 
berandal. 


Aksa kembali memprovokasi Nikko. Dia berdiri, lalu 
menggebrak meja. "Kenapa? Jangan kaku begitu. Aku cuma 
bercanda. Apa? Nantang?" 


Nikko menatapnya benci. "Minta maaflah pada Hannah. Kau 
menjejaknya tadi." 


"Kau menjejakku juga-" sergah Aksa meliriknya tajam. 
"Harusnya kau yang minta maaf padaku." 


Semuanya berdiri, kecuali Reno, dia masih mulai memakan 
ayam panggang. Sejak Nikko datang, kekacauan terbiasa 
terjadi di meja makan. 


Tante Mira segera keluar dari kursi untuk menghampiri Aksa. 
"Kamu ini kenapa sih, kemana-mana nyari masalah-" 


Hannah ingin mendekati Nikko, tapi malah ditarik menjauh 
oleh papanya. "Nikko jangan berlebihan, tidak-" terdiam 
Karena mulutnya dibungkam sang papa. 


Aksa menaikkan dagunya pada Nikko. "Apa maksud 
pandanganmu itu? Menghinaku berandal?" la menggebrak 
meja lagi sehingga membuat piring dan gelas bergetar. 


Tante Mira marah, "Aksa, ini kelewatan! " 


Dengan pandangan tetap kepada Aksa, Nikko gantian 
menggebrak meja. Walaupun ia sama sekali tak serius 
melakukan itu, tapi kayu meja itu langsung retak, terbelah- 
lalu ambruk jadi dua. 


Suara piring-piring dan gelas berjatuhan di lantai hanya 
mengejutkan Aksa dan Tante Mira 


"Aaaaaah, apa-apaan ini!" jerit wanita itu mundur sambil 
menatap Edwin, meminta kejelasan. 


"Santai, Oscar. Kau membuat kami membeli meja makan 
baru tiap bulan." Reno masih duduk dengan membawa 
piring makannya. Dia sudah tahu mejanya akan terbelah 
dua. Baginya, Nikko adalah tukang penghancur meja. 


Aksa mundur beberapa langkah. Dadanya berdebar keras. Ia 
yakin tadi memang kepalan tangan Nikko yang membuat 
mejanya terbelah. "Aaapa ini- sulap?" 


Nikko menuding Hannah. "Cepat minta maaf padanya. Aku 
tidak suka berandalan menganggu pacarku." 


"Oke, oke, rileks- lebai sekali-" Tersendat-sendat, Aksa 
berusaha mengutarakan permintaan maafnya. "Maaf- sudah 
menjejakmu." 


Tante Mira menjauhkan anaknya dari Nikko. "Ini tidak 
mungkin, Edwin? Jelaskan ada apa ini?" 


Om Edwin menarik mundur Nikko. "Eh-" Kebingungan, dia 
menyesal tidak menyerahkan Nikko pada keluarga aslinya 
untuk sementara. "Begini- anak ini agak beda, soalnya 
dibesarkan di hutan, kamu tahu'kan, aku mengadopsinya- 
dia agak sensitif, serius, dan kuat. Tapi jangan khawatir, dia 
cuma hobi merusak barang, tidak akan melukai orang." 


"Dia menggebrak meja sampai-" Tante Mira menuding meja 
yang sudah hancur di atas lantai. "-berbentuk serpihan. Ini 
intimidasi- dia mengintimidasi anakku." 


"Aku tahu tidak wajar, percayalah- punya anak begini 
menguntungkan kita, tahun depan dia mau kuikutkan 
lomba lari dan angkat beban, hadiahnya ratusan juta, tolong 
maafkan dia ya, Mira-" ucap Om Edwin terdengar makin 
memelas. "Aku akan bicara dengannya nanti." 


Hannah menurunkan tangan oapanya, lalu memarahi Om 
Edwin. "Ah! Jadi itu rencana Om- akan kuadukan pada Ayah 
Avis kalau Om memanfaatkan Nikko mengeruk uang, dia 
bisa dicurigai banyak orang Om!" 


Om Edwin menatapnya. "Han, kamu bahkan memanfaatkan 
Nikko mengerjakan PR-mu." 


"Enak saja, aku dan Nikko belajar bersama." Hannah 
membantah keras. 


"Han, Om pernah sekolah, belajar bersama adalah satu 
mengerjakan, lainnya menyalin." 


"Ya, itukan Om!" 
Nikko menengahi, "Aku tidak masalah." 


"Nikko, jangan bilang begitu, kesannya aku nyontek, 
kita'kan belajar bersama!" ralat Hannah sebal. 


Reno ikut menggoda adiknya, "halah, kamu itu nggak pinter 
pelajaran, pinternya cuma mainin hati orang." 


Hannah menudingnya cepat, "itu dirimu sendiri! " 


Om Edwin kemudian menuding Reno. "Dan kau, Ren-selalu 
memanfaatkan Nikko untuk membenarkan genteng." 


"Apa? Kenapa kamu mau melakukannya?" Hannah kaget 
sembari menatap Nikko, meminta kejelasan. 


Nikko menaikkan bahu. "Dia bilang itu perintahmu. Katanya 
kamu tidak nyaman di rumah kalau atap rumah rusak." 


Reno masih mengunyah ayam panggang. Sambil pura-pura 
bodoh, dia berkata, "masa sih?" 


Papanya meliriknya tajam. "Sebentar, jangan bilang kamu 
tidak memanggil tukang, malah menyuruh Nikko, tapi tetap 
mengambil uang papa, Ren?" 


Untuk menghindari pertanyaan itu, Reno menuding Om 
Edwin. "Om malah sering sekali menyuruh Oscar itu 
membabat pohon taman komplek, lalu mengambil biaya 
pembersihannya." 


"Itu namanya kerja bakti, Leak." Om Edwin membela diri. 


"Kerja bakti apaan, Om, Om cuma menonton dan minum 
Kopi, sementara anakmu membersihkan kebon. Dasar 
orangtua Toxid " 


Hannah berteriak jengkel, "kalian memanfaatkan Nikko di 
belakangku! " 


Nikko menggeleng. "Hannah, tidak masalah. Aku hanya 
membantu, kebaikan kita bersama' kan-" 


Tante Mira dan Aksa sedari tadi melongo mendengar 
perdebatan mereka. Baru pertama kalinya mereka ada di 
situasi dimana seluruh anggota keluarganya saling tuduh 
blak-blakan. 


Hannah mengajak Nikko keluar dari ruangan itu. "Ayo kita 
makan malam di luar saja, Nik, di rumah banyak lintah 
darat." Dia menoleh sekilas pada sang Papa. "Sudah 
memanfaatkan, sekarang siapa yang jahat?" 


Papanya keberatan. "Hei, enak sekali ucapanmu itu- cuma 
papa disini yang baik, tidak pernah memanfaatkan Nikko." 


Pria ini kemudian menarik kerah kemeja Reno, lalu 
menggiringnya keluar. "Untukmu, Ren, ayo kita totalan 
biaya perbaikan genteng." 


Makan malam hancur berantakan. 


"Eh Mira, Aksa- aku tahu- eh, ini sedikit mengejutkan-" Om 
Edwin mulai bicara setelah hanya ada mereka bertiga. 
"Maafkan tingkah kami." 


"Tidak apa-apa, keluargamu ramai." Tante Mira mengajak 
Aksa ikut keluar pula. "untuk sementara biarkan kami 
berpikir dulu, Edwin- kamu tidak jujur dari awal, kalau 
punya anak ' istimewa ." 


Om Edwin pasrah. "Tentu, besok aku akan mampir. Akan 
kubawakan sesuatu untuk permintaan maaf." 


Extra 3 Boys Time 
Kolam pancing Fish and Love 


Tempat yang cocok untuk menghabiskan akhir pekan bagi 
keluarga, terutama bagi seorang ayah dan putra-putranya. 
Areanya luas sekali, kolam pemancingan pun tidak hanya 
satu, melainkan lima, itupun dipisahkan menurut jenis 
ikannya, lengkap dengan pondok yang siap memasak hasil 
tangkapan pelanggan. Lokasi wisata yang menawarkan 
kenyamanan memancing inilah yang membuat Om Edwin 
memutuskan kemari- beserta dua putranya. 


Suasana pagi yang cerah nan sejuk ini tak membuat darah 
tinggi pria itu turun. Keindahan kolam berair jernih yang 
penuh ikan nila tak membuatnya bahagia. 


"Kau tahu kita dimana?" tanya Om Edwin kepada Nikko 
sambil menuding kolam pancing yang masih sepi orang. 


Ya, mereka pemancing pertama. 

Nikko asal menjawab, "luar rumah?" 

"Kolam pancing umum, kau tahu kata umum?" 
"Lawan kata pribadi." 


"Itu artinya dipakai bersama. Jadi kuperingatkan padamu, 
jaga sikapmu- ini tempat umum," kata Om Edwin 
mencengkram bahu Nikko, "aku sudah merayu calon mama 
barumu agar memberikan kesempatan kita bisa akrab 
dengan Aksa lagi. Jadi usahakan, jangan memakai kekuatan 
fisikmu untuk menguras kolam ini." 


Nikko mengangguk. "Jangan cemas, aku bukan selang, aku 
tidak bisa menguras kolam ikan." 


"Jangan seenak merusak properti disini." 
"Oke. Aku bukan dozer." 


"Terus jangan melototi ikannya sampai mati- kita akan 
mancing seperti ayah-anak seperti biasa." 


"Aku bukan iblis." 


"Bagus, jangan permalukan papamu ini, Aksa memang 
berandalan sumbu pendek- tapi mamanya cantik, jadi 
paham kan?" 


Nikko menoleh ke arah kolam ikan nila di sampingnya itu. 
"Maksudnya kita akan menenggelamkannya ke kolam agar 
dia tidak menjadi halangan lagi?" 


"Mancing, Nik, mancing, memperbaiki hubungan, berbaikan- 
kita akan berbaikan dengannya." 


"Kenapa harus mancing?" 


"Karena kalian laki-laki, kalau kalian perempuan- akan papa 
ajak shopping. Paham? Ada keluhan lagi?" 


"Tidak. Tentu saja, aku akan jaga sikap, selama dia tidak 
mengganggu Hannah lagi, tidak masalah." 


Saat Om Edwin hendak mengatakan sesuagu lagi, 
seseorang datang menghampiri. Aksa, yang telah berganti 
pakaian kaos polo dan celana pendek. Kostum yang pantas 
untuk memancing. 


"Pagi, Pa, adik kecil- apa kabar?" sapanya terdengar seperti 
sedang menantang. Tapi caranya bicara memang seperti itu, 


nyolot dan songong. 


Nikko menatapnya datar. Tidak ada dendam sejak kejadian 
makan malam waktu itu. Pada dasarnya dia memang acuh 
pada apapun, kecuali menyangkut Hannah. 


Aksa berhenti di depannya. Sambil menaikkan dagu, dia 
bertanya, "mana ucapan maafmu?" 


"Aku minta maaf atas tempo hari, aku tidak bermaksud 
menakutimu dengan merusak meja-" sahut Nikko tanpa 
ekspresi. Tidak ada penyesalan sama sekali sebenarnya. Dia 
menambahkan, "-aku bermaksud menghajarmu, sayangnya 
tidak boleh." 


Om Edwin mendehem. "Nikko-" 


"Aku minta maaf, Aksa," tukas Nikko kembali. Kali ini 
terdengar lebih serius. 


Aksa menyeringai. "Tidak masalah, aku baru tahu kalau ada 
orang sepertimu- aku sampai begadang membaca situs 
horor, creepypasta, siapa tahu saudaraku kesambet setan, 
jadi aku bisa memikirkan solusinya." 


"Benarkah, apa solusimu jika aku menganggumu?" 


"Kupaku ubun-ubunmu, biar kembali jadi manusia. 
Bagaimana? Aku saudara yang baik' kan?" 


Nikko mengubah tatapan matanya menjadi lebih tajam. Ia 
memperingatkan, "aku tidak masalah kau mencari gara-gara 
denganku, tapi kuperingatkan jangan ganggu Hannah, 
jangan menggodanya, dan jangan mengejeknya." 


"Jangan mengira aku suka dengannya. Yang benar saja, 
mana mungkin aku suka-" ucapan bernada ejekan oleh Aksa 


ini memercikkan amarah dalam diri Nikko. 


Om Edwin menarik kerah belakang kaos mereka berdua. 
Lalu menyeretnya untuk duduk di pinggir kolam yang telah 
disiapkan alat pancingan. "Anak-anak, kita sedang mancing 
ikan, bukan mancing masalah, jadi siapkan pancing dan 
cacing- lalu masukkan ke kolam sialan depan kalian itu, dan 
kita duduk seperti ayah dan anak. Yang dapat ikan paling 
banyak, akan kubelikan handphone baru." 


Aksa dan Nikko telah duduk di antara Om Edwin. Mereka 
menusukkan cacing ke kail pancingan. 


"Boleh juga, Pa, aku mau Iphone," kata Aksa melemparkan 
benang pancingan itu ke kolam. Bersemangat. 


"Maksudnya HP Aiyaiya-- Im your little butterfly--," 
canda Om Edwin sembari menyenandungkan melodi HP 
mainan jaman dulu. 


Baik Nikko dan Aksa nyaris melepaskan pancingan mereka. 
Mulut bapak-bapak menyanyi lagu itu membuat tengkuk 
mereka merinding. Keduanya kompak melongo. 


Sontak saja Om Edwin bingung. "Apa? Kalian tidak pernah 
dibelikan HP itu saat kecil?" 


"Maaf, Pa, beda denganmu, aku sudah pegang HP 
sungguhan saat masih berpopok," ucap Aksa kembali fokus 
ke kolam. 


Nikko ikut bicara, "aku tidak tahu apapun tentang ponsel 
sampai bertemu Hannah." 


Satunya songong, satunya kudet, pikir Om Edwin dalam 
hati. Dia sangat sial. 


Selama beberapa menit, mereka mulai mendapatkan satu 
per satu ikan. Namun ikan yang mau memakan umpan Om 
Edwin adalah yang berukuran sedang, sementara Nikko 
selalu mendapat ikan yang gemuk. 


Om Edwin sampai iri melihat ember Nikko penuh ikan besar. 
Dia merampas pancingan anaknya itu. "Kau pakai punya 
papa, Nik. Papa pakai pancinganmu." 


Nikko tak keberatan. "Tentu." Dia memasang umpan, lalu 
dimasukkan ke kolam lagi. Hanya butuh setengah menit, 
ikan gemuk kembali terangkat. 


"Nikko, kan sudah papa bilang jangan menghipnotis 
ikannya," protes Om Edwin yang sungguh tak terima 
pancingan Nikko laris. 


"Apa?" Nikko heran. "Hipnotis apa?" 


"Kenapa umpanmu selalu dimakan, dan punya papamu 
yang tercinta ini-kering kerontang?" 


"Mana kutahu-" 


"Ya karena ikannya cewek, Nikko'kan tampan, dan Om 
sudah bangkotan. Ikannya nggak sudi dipancing sama Om 
hihihi-" Seseorang menyahut dari belakang. Hannah. Gadis 
ini sudah datang dengan membawakan sekeranjang roti 
selai buatan sendiri. 


Seperti biasa, Reno mendampinginginya. Dia sudah seperti 
pengawal Hannah saja, padahal kemanapun dia berada- 
pasti hanya menyusahkan gadis itu saja. 


Nikko menengok ke arahnya. "Hannah, sudah datang?" 


"Pasti adegan Spongebob-Patrick," ucap Reno menahan 
tawa. 


Hannah menatapnya sinis. "Huh-" 


Dia berjalan pelan ke arah Nikko, duduk di sebelahnya, lalu 
menunjukkan isi keranjang yang telah dia pangku itu. 
Beberapa roti isi selai yang biasanya dibuat kala piknik. 
"Aku cemas kamu sendirian dengan Om Edwin, jadi 
kubawakan makanan untukmu." 


"Han, Om tidak mengajak pacarmu kerja rodi-" Om Edwin 
melirik keponakannya itu. "Lagipula ini boy's time, hanya 
untuk kami bertiga, kamu ngapain sih ikut kesini, bucin 
nggak perlu segitunyalah." 


Hannah membuang muka, masih marah. "Beliin minum kek, 
Om ini pelit amat. Udah ngajakin liburan cuma ke 
pemancingan doang- nggak dibeliin minuman pula." 


Om Edwin juga malas berada di sekumpulan remaja 
bermasalah. Dia menancapkan ujung pancingan ke tanah, 
lalu berdiri. "Oke, kalian disini, Om akan beli minuman. 
Untuk kalian berdua-" la menuding Aksa dan Nikko 
bergantian, "-jangan sentuh ember ikan Papa, awas saja 
kalau hilang satu." 


"Siapa juga yang mau nyolong ikan teri-" gerutu Aksa saat 
mengintip isi ember calon papanya itu hanya berisi ikan nila 
kurus. 


Om Edwin menjauh dengan mulut berkomat-kamit, kesal 
tapi harus tetap sayang. 


Hannah senang bisa melihat Nikko lagi. Pasangan yang 
sedang jatuh cinta pasti merasa dunia milik berdua. 


Nikko mengambil satu roti selai dari keranjang itu, lalu 
memakannya. "Aku suka stroberi- bau dan rasanya manis 
sepertimu." 


"Ah-" Hati Hannah membunga setiap kali berpandangan 
mata dengannya. la menaruh keranjang itu di belakang, lalu 
menggombal balik, "semuanya untukmu- termasuk hatiku." 


"Hannaah-" Nikko tertawa pelan. Sudah lama sejak terakhir 
Hannah menggodanya. Setiap mendengar segala jenis 
rayuan gadis itu, dia selalu kehilangan kata-kata. 


Untuk menutupi rasa malunya, ia menyodorkan roti yang 
telah ia gigit itu ke bibir Hannah. "Seroti berdua?" 


Agak malu memang, tapi Hannah tetap memakannya. Malu 
bukan pada siapa yang melihat tindakan mereka, tapi malu 
pada Nikko itu sendiri. 


"Kamu benar, selainya manis-" ucapnya sambil nyengir, "- 
sepertimu." la sengaja ingin membalas gombalan Nikko 
sebelumnya. 


"Nggak kuat kakak Han, apa yang sudah kulihat ini? siksaan 
neraka?" Reno berjongkok di sebelah Hannah. la menahan 
tawa saat mengamati mereka dari dekat. "Tingkah kalian itu 
cheesy lebay, mirip film roman jaman buyut kita. Gini nih 
kalau tawon dibolehin pacaran." 


"Apa?" sergah Hannah tak terima. Dia memang sering 
diumpamakan seekor lebah oleh kakaknya. 


"Aku juga merinding- ada hantu disini?" sindir Aksa yang 
sengaja membuat tubuhnya gemetar. "Aku gemetar, ini 
lapar atau jatuh cinta ya?" 


"Kamu itu syetan, kalian itu syetan," sindir balik Hannah. 
"Orang ketiga dan keempat itu pasti syetan-" Ia menertawai 
ledekannya sendiri sambil menatap Reno dan Aksa. 


Aksa menoleh. "Ah, sepupu Honey bisa aja. Jangan sewot, 
kita damai' kan?" 


Nikko memperingatkan. "Sudah kubilang, jangan 
memanggilnya Honey. Dia bukan madu! " 


"Honey Bunny Sweety-" Aksa menggoyangkan tubuh. 
Walaupun pernah takut saat peristiwa makan malam 
kemarin, tampaknya ia memang suka mengerjai orang lain, 
termasuk Nikko. Kalau sudah terbiasa menyebalkan, 
sifatnya sulit dihilangkan. 


Nikko memalingkan wajah ke Hannah, lalu berkata pelan, 
"Kapan-kapan buatkan dia saus pastamu, Han. Dia akan 
mencret seharian." 


"Ide bagus-" Hannah sedikit sebal mendengarnya. "Tapi 
menyakitkan sekali kamu berkata begitu, Nik." 


"Tapi aku tetap suka kok." Nikko tersenyum polos. "Rasanya 
enak." 


Hannah jadi terenyuh. la pun mencubit kedua pipi Nikko. 
"Oh- my Nikko, sekalipun kuberi racun tikus, kamu pasti 


nganggapnya gula." 


"Memang beginilah cinta, kebodohannya tiada akhir-" 
komentar Reno setelah mendengar dialog mereka. 


Aksa menertawai itu sembari melemparkan benang 
pancingannya agar lebih jauh. "Aku tak percaya akan punya 
keluarga seperti kalian-" 


Reno membanggakan diri. "Seru loh, kau mana tahu rasanya 
memandikan cowok SMA Tarzan yang ditemukan adikmu di 
hutan." 


"Tarzan? Kukira dia dulu dihidupkan dengan aliran listrik 
petir-" Aksa melirik calon saudara tirinya itu. 


"Sorry, Nikko itu dulu di rumah lama Om Edwin," ralat 
Hannah tak terima pada kakaknya. Dia melototi Aksa pula. 
"Jangan kira tahu sejarah Nikko, kau seenaknya ngatai ya! " 


Aksa menahan tawa. "Rileks, aku cuma bercanda, Honey." 
"Honey, Honey-" Hannah masih sewot. 


Nikko sendiri malu mendengarnya. la pun membela diri, 
"aku bukan Tarzan atau Frankenstein, aku tidak tinggal di 
hutan ataupun diciptakan dari mayat, saat itu ayahku-" 


Reno mengangkat ketiak sambil menyela, "Nih ngomong 
sama ketek." 


Nikko sebal. "Kenapa kau selalu saja ada di tengah-tengah 
aku dan Hannah." 


"Ya, karena aku syetan," jawab Reno menahan tawa. Dia 
memijat bahu adiknya sembari berbisik, "akan aku goda 
kalian setiap pacaran." 


"Halah, bilang aja kamu tadi ikut soalnya diputusin 
cewekmu, nggak ada kerjaan'kan?" sindir Hannah 
memberikan tatapan mengejek. 


"Loh kamu harusnya seneng dong, kemana-mana kakakmu 
nempel seperti perangko- pelindung ini. Mana ada kakak 
seperti kakakmu ini?" 


"Iya emang, mana ada kakak parasit sepertimu. Kamu itu 
seperti ketombe yang nggak mau lepas dari kulit kepalaku! " 
Hannah mendorong tubuh kakaknya sampai ia terjungkal ke 
rumput. "Kamu mengerjaiku sejak SD! " 


Reno bangkit lagi sambil tertawa. "Mau bagaimana lagi, 
kakak sayang padamu, Han. Kamu satu-satunya adikku, 
masa iya kakak ngerjai adiknya tetangga? Bisa dihajar 
Kakak, Han-" Suaranya sengaja dibuat sok manja. 


senandung Hannah yang sering nyanyikan saat kecil kepada 
Reno. 


Reno tertawa. Dia menyentil telinga Hannah dengan 
sengaja. "Ingat ya, memangnya siapa nurunin kamu dari 
pohon jambu kalau kamu nyangkut disana?" 


Hannah menjulurkan lidah. "Emangnya aku layangan! " 
"Awas ya~ lihat kasurmu nanti malam." 


"Aduh, tak kuat-" Aksa meledakkan tawa. Dia menuding 
Reno dengan bangga. "Aku ingin jadi adikmu, Bro." 


Reno berpindah tempat duduk ke sebah Aksa. Dia juga 
tertawa sendiri saat berceloteh dengannya. 


Hannah melirik mereka berdua yang mulai akrab, lalu 
berbisik pada Nikko, "kapan-kapan, ayo kita bawa mereka ke 
suatu tempat- lalu kita tinggalkan." 


Nikko mengangguk. "Boleh juga." 


"Oh iya, Om lama amat ya? Terus ini pemancingannya kok 
bisa masih sepi padahal sudah mulai siang?" heran Reno 
sambil menoleh ke belakang, mengamati area sekitar yang 


belum ada tanda-tanda keberadaan Om Edwin ataupun 
pengunjung lain. Pandangannya terkunci di pondok untuk 
makan siang tak jauh dari situ- masih sepi, hanya ada 
beberapa karyawan yang keluar masuk. 


Aksa menjawab, "kebanyakan orang suka gurame, jadi pergi 
ke area pemancingan itu. Kita disini soalnya spot mancing 
ini yang murah." 


"Untung kalian tidak diajak ke kolam lele. Om Edwin iritnya 
nyaris pelit." 


Hannah tak peduli pada mereka. la melihat ember milik 
Nikko yang sudah dipenuhi ikan. "Kita nanti bisa mesan ikan 
bakar ya? Aku suka bumbu kecap." 


"Tentu saja-" sahut Nikko kembali menarik pancingannya 
karena dapat ikan gemuk. "Aku suka apapun yang kamu 
suka." 


Reno melirik mereka, mendehem, lalu berkata, "itu gombal 
pasaran, Han." 


Hannah melepas satu sandal, lalu melemparkannya kepada 
Reno. "Tuh ngomong saja sama sandalku." 


"Berani ya, beneran nanti malam kamu tidur sama kecoa-" 
balas Reno mengedipkan mata. la paling tahu apa yang 
membuat Hannah kelabakan sampai tak tidur semalaman: 
kecoa. 


Tiba-tiba ada pemuda dua puluh tahunan datang dengan 
membawa sebuah senjata api laras panjang, senjata 
berburu. Entah bagaimana caranya dia masuk, yang jelas 
kehadirannya menbuat karyawan di pondok berlari masuk 
ketakutan. 


la berteriak kencang sambil menodongkan ujung 
senjatanya, "kalian berempat! Jangan bergerak, jangan 
bicara, jangan bernapas, jangan lari atau kutembak! " 


Hannah, Nikko, Reno dan Aksa berdiri dna berbalik badan 
serentak. Mereka bingung- mendadak ada orang menggila. 


"Rampok?" Aksa sudah bersiap lari. 


"Kubilang'kan jangan bicara!" bentak pemuda itu berjalan 
maju mendekati Aksa. "Kau Aksa'kan? Akhirnya ketemu 
juga, berandalan, akan kuhajar kau sampai babak belur." 


Aksa malah tertantang. "Apa? Siapa ya?" 


"Itu pistol asli, akan kuhadapi dulu-" Nikko spontan 
mendorong Hannah ke belakang. "Kamu mundur-" 


la lupa kalau belakang mereka adalah kolam pancing. 
Hannah pun terpeleset, lalu terjungkal masuk ke dalam. 


"Nikko! " 


Gadis ini terjerembab dalam kubangan air yang kini keruh 
bercampur kotoran ikan. Setengah tubuhnya terendam air 
kotor itu. Bau amis pun menebar kemana-mana. 


"Aaaahh-" Hannah merengek. la memejamkan mata dengan 
tangan terangkat, takut makin tertempel kotoran. 


Nikko berjongkok, lalu meraih kedua tangan Hannah. 
Dadanya berdebar kencang, ia lebih panik ketimbang 
todongan senhata api barusan. Dia bahkan tak peduli Aksa 
meminta tolong karena diseret pergi oleh pemuda tu. 


"Hannah, maafkan aku, aku lupa belakang kita kolam-" 
katanya menyesal. Dia mengangkat Hannah sangat mudah 


seperti mengambil bola dari selokan. 


Di saat Nikko meniriskan pacarnya di pinggiran kolam, kerah 
kaos Aksa diseret pemuda itu. 


Reno sendiri menggelengkan kepala pertanda tak tahu apa 
yang harus dilakukan. Orang itu jelas bukan kriminal, 
melainkan hanya ingin memukuli Aksa. 


"HEI, SIALAN! TOLONG!" Aksa berteriak pada Nikko dan 
Reno yang acuh. la mempertahankan diri dengan menginjak 
kaki penculiknya. 


Pemuda itu menengok ke arahnya sambil membentak, 
"makanya jangan menganggu adikku! " 


"Aku bahkan tidak mengenalmu!" sergah Aksa yang 
kelihatannya tak takut sama sekali. 


Om Edwin muncul dari dalam pondok, berlari ke arah 
mereka berdua dengan menggenggam penggorengan 
teflon. la berteriak keras, "remaja bedebah ini! Belum lama 
kutinggal sudah buat masalah saja kalian hah!" 


Pemuda itu berhenti. Dia kaget karena Om Edwon berlari 
mendekat, yang tahu-tahu memukul wajahnya dengan 
pantat penggorengan itu. 


Karena tanpa persiapan, si penculik ini tak bisa menghindar. 
Hidungnya patah karena hantaman benda itu. Otonatis dia 
melepaskan senjata api berburu dan Aksa bersamaan. 
Sakitnya bukan main. 


Om Edwin merebut senjata api itu, menodongnya dengan 
raut wajah sebal. la menggerutu pelan, "jangan merebut 
Aksa dariku, aku belum menikahi ibunya, Sialan." 


Pemuda itu pun lari terbirit-birit dengan hidung mimisan. 
Dia menuding Aksa. "LIHAT SAJA NANTI! " 


Aksa tersenyum karena keberanian Om Edwin. "Ternyata 
Papa kadang bisa diandalkan." 


Om Edwin merasa di atas angin. Dia mengelus rambut calon 
anaknya itu. "Papa selalu bisa diandalkan, papa ini kuat dan 
strong-" asalkan lawannya bukan sejenis Nikko atau orang 
kloningan atau kadal pemangsa manusia, lanjutnya dalam 
hati. 


"Tapi siapa orang itu tadi, Sa?" tanyanya lagi. "Kau ini 
banyak sekali masalahnya?" 


Aksa menjasab santai, "biasa, Pa, kakaknya teman sekelasku 
mungkin. Semuanya memusuhiku." 


"Oh bahaya itu, papa akan memindahkanmu ke sekolah 
Nikko setelah papa menikahi mamamu. Semuanya demi 
agar kau aman-" tapi bohong, agar mamamu terkesan dong, 
ralat Om Edwin dalam hati. 


"Cepatlah menikah, Pa." Aksa memeluk tubuh pria itu seerat 
mungkin, jadi tangannya bisa merayap ke saku celana 
belakang untuk mengambil dompet. 


Om Edwin menahan dompetnya agar tetap terbenam di 
saku. "Ya, tapi Kau harusnya hati-hati, papamu ini peka 
kalau masalah uang, jangan coba-coba maling papa 
sendiri." 


Aksa melepaskan pelukan itu. Cengiran lebar terhias di 
bibirnya. "Aku cuma bercanda." 


Om Edwin menoleh pada keponakan dan putranya yang 
sibuk sendiri. "Ayo sini, anak-anak syaiton. Kalian sudah om 


pesankan meja, sekalian bawa embernya, Nik, jangan bucin 
ke Hannah terus! " 


Nikko menghiraukannya karena menuntun Hannah yang 
kakinya keseleo. "Nanti akan kuolesi minyak." 


"Tentu." Hannah berjalan dengan langkah tertatih. Dia tak 
bisa tenang sebelum masuk kamar mandi. Sambil melihat 
sang paman, dia mengeluh, "Om- — aku masuk empang." 


"Itu kolam," ralat Reno menutup hidungnya. la berjalan di 
belakang mereka. 


Nikko menyesal. "Maafkan aku, Han. Aku tidak sengaja- 
sungguh." 


Wajah Hannah berubah ceria saat menoleh pada pacarnya 
itu. "Nggak apa-apa, jangankan empang, masuk kandang 
kecoa aku tidak masalah." 


"Itu kolam," ralat Reno lagi sambil menahan tawa. 
Nikko mengajak spontan, "ayo kita mandi." 


Reno menjejak paha belakang Nikko, tapi ia yang kesakitan. 
"Kan sudah kubilang, jangan mengajak adikku mandi." 


"Maksudku kuantar dia mandi," sahut Nikko malu sendiri. 
Kosa katanya berantakan karena kaki Hannah terluka. Itu 
pun diakibatkan perbuatannya. Dia jadi bingung, 
bagaimana kalau dia keterlaluan suatu hari nanti hingga 
membuat dia terluka lebih parah? 


Om Edwin menutup hidup saat keponakannya telah dekat. 
"Baumu amis sekali. Pokoknya jangan keluar kamar mandi 
sebelum bersih." 


"Iya iya." Hannah cemberut. Dia berjalan ke arah dalam 
pondok. 


"Dan kamu, Nicholas tercinta." Om Edwin menuding 
anaknya itu. "-bawa embernya, serahkan ke karyawan dapur 
pondok." 


Nikko berbalik ke tepi kolam lagi. 


Pandangan Om Edwin beralih ke Aksa. "Kau- jangan 
nyopet." Lalu terakhir menoleh pada Reno, tertegun 
sejenak, dia tak tahu perintah apa yang pantas untuk putra 
kakaknya itu. "Ren, masuklah ke pondok, jangan tidur di 
meja, apalagi menggoda mba-mba." 


"Tidur, makan dan menggoda cewek adalah jalan ninjaku, 
Om," kata Reno berlari masuk ke dalam pondok itu. 


Om Edwin tersenyum. "Beres." 


Mereka semua melakukan perintah itu. Reno dan Aksa 
mengobrol di salah satu meja lesehan dalam pondok. 
Sedangkan Hannah masih betah berada di kamar mandi. 
Om Edwin dan Nikko ikut melihat proses masak di dapur. 


Mereka semua berkumpul di meja begitu hidangan matang. 
Aneka hidangan ikan nila, dari mulai bakar hingga bumbu 
kuah. 


Aksa dan Reno rebutan makan sebelum Om Edwin selesai 
mengucapkan doa. Sedangkan Nikko dan Hannah yang 
duduk bersebrangan itu, tersenyum satu sama lain. 


"Kalian ini benar-benar anak-anak syetan ya, disuruh tenang 
bentar, baca doa saja ribut- " Om Edwin menepis tangan 
Aksa dan Reno yang berebut menimbun ikan di piring 
mereka. "Jangan seperti burung pelikan begini-" 


la sendiri berusaha mengamankan ikan bakar yang paling 
besar. "Orang dewasa dulu. Singkarkan tangan kalian-" 


Nikko bertanya pada Hannah, "kakimu bagaimana?" 


"Sudah baik, tadi dikasih minyak sama bapak-bapak koki di 
sini," sahut Hannah tersenyum. 


Saat mereka berdua saling memandang penuh cinta, situasi 
tiga pihak di sekitar mereka memanas. 


"Eh kampret, lihat-lihat dong." Aksa marah sembari 
mengusap pipinya yang terkena cipratan sambal ikan 
goreng Reno. 


Om Edwin menikmati rasa ikan bakarnya tanpa 
mempedulikan mereka. Menurutnya, rencana mancing 
bersama ini sudah berjalan dengan baik. 


Yang nggak paham si om nyanyi apaan, tuh ada link 
youtube-nya 


Extra 4 Kidnapping 


Telepon rumah berdering berkali-kali, tak ada yang mau 
mengangkat. Baik Reno ataupun Hannah sibuk di kamar. 
Reno mendengarkan musik, sedangkan Hannah 
mengerjakan PR. Beruntung kamar mereka terpisah jauh, 
sehingga tak saling mengganggu. 


Telepon kembali berdering ... 
Berdering lagi ... 


Reno makin mengeraskan musiknya, sementara Hannah tak 
kuat lagi. Meskipun telah menyumpal telinga, suara gaduh 
rumahnya malah makin jadi. 


Dia mengalah, lantas pergi ke ruang tengah untuk 
mengangkat telepon. "Halo? Ini bukan rumahnya Bapak 
Edwin, jangan menagih hutang kemari." 


Suara di balik telepon malah mengejutkan karena bernada 
ancaman, "kalau masih ingin papa kalian selamat, serahkan 
kalung berlian yang kalian ambil dari koperku di bandara 
waktu itu, sore ini juga." 


"Tumben mau nipunya nggak bilang, aku menang hadiah 
seratus juta? Mau gendam ya? Nggak mempan, Om. Aku 
nggak punya uang, ATM-ku udah keblokir." 


"Sore ini, jam lima, di bawah pohon mangga, dekat pintu 
masuk stadion lokal Edelwasy." 


"Om- apaan sih?" 


Jeda beberapa saat, mendadak ada suara teriakan do balik 
telepon, suara papanya: 


" HANNAH! PAPA DIKURUNG DI KANDANG AYAM " 


Hannah terkejut. Ia selalu terbiasa kalau papanya jarang 
pulang. Akan tetapi tidak pernah menyangka kalau sampai 
diculik. 


Kepanikan pun melanda. 


"Papa! Kembalikan papaku! Om salah milih target!! Kami 
tidak kaya!" teriaknya mungkin sukses membuat tuli orang 
di balik telepon. 


Si penculik pun menenangkan, "Dek, jangan panik, Om kan 
bilang cuma mau kalung Om kembali, bukan uang kalian, 
makanya tidur teratur, rajin olahraga dan banyak makan 
sayur biar nggak lemot otaknya. Kata papa kamu- 
kalungnya mungkin ada pada pria bernama Edwin. Jadi udah 
ya, jam lima tepat, serahkan kalungnya, jangan telat, atau 
nanti papamu Om cemplungin ke kolam piranha." 


"Jangan piranha, Om! " 

"Pokoknya kalau tidak mau piranha di antara papamu, maka 
jangan ada polisi di antara kita- bye," pesan penculik itu, 
sebelum akhirnya menutup sambungan telepon. 


Hannah masih panik. 


"Kak Reno!" panggilnya sembari mendatangi pintu kamar 
sang kakak. "Kak Renooo! " 


la menggedor pintu itu berulang kali- berusaha lebih keras 
ketimbang dentuman musik di dalam. 


"KAK RENO! " teriaknya lebih keras. la sampai menempelkan 
bibir di celah kusen pintu agar suara bisa masuk. "PAPA 
DICULIK " 


Dia kembali menggedor. 
Terus menggedor. 
Menggedor lagi- hingga memakai kaki. 


"EH DAJJAL! KELUAR!" la berteriak kencang. Jurus-jurus 
pendobrak pintu pun dia lakukan. "KELUAAAR! " 


Setelah semenit berlalu, Reno mematikan musik dan 
membuka pintu- cuma sebatas mukanya saja yang ia 
tunjukkan. 


"Apa?" sergahnya. 


"Papa diculik, aku tidak prank, aku tidak bercanda, aku tidak 
bohong, aku tidak nipu, papa beneran diculik." Hannah 
kembali cemas, suaranya cepat tak terkendali. 


"Diculik? Kita anaknya, masa yang diculik bapaknya?" 


"Serius, penculiknya barusan telepon, dia minta kalung 
berliannya yang ada di Om Edwin, dia minta dikirimkan ke 
stadion Edelwasy sore ini juga, jam lima tepat- kalau enggak 
Papa dimakan piranha." 


"Masa sih?" 


"Aku barusan ditelpon, ada suara papa disana! Bagaimana 
ini?" 


Telepon berdering lagi, mereka berdua menoleh. Hannah 
yakin itu pasti si penculik. Dia mengisyaratkan kakaknya 
untuk mengangkat agar percaya. 


Reno melakukannya. 


Suara di balik telepon berkata dahulu, "sekalian belikan 
pizza, porsi mini saja, tapi yang banyak kejunya." 


"Siapa ya? Disini nggak jualan Pizza, ini rumah orang Om-" 
Reno mendadak kesal mendengar nada perintah itu. 


"Penculik yang tadi, kau Rano ya? Anak pertama?" 
"RENO! " sentak Reno makin sebal. 


"Jangan bentak dong, Rambo, orang tua ini dibentak-bentak- 
Om ini penculik papamu, nih ngomong sama orangnya-" 


Suara papa mereka kembali terdengar di balik sambungan, 
"Ren! Cepat ambil kalung sialan yang dicuri om kamu! 
Berikan benda itu pada gelandangan sialan ini dan-" 


Si penculik kembali menguasai sambungan telepon, "blah, 
blah, blah, kalau ingin papamu selamat, berikan kalung itu 
dan Pizza." 


Reno tertegun sejenak, menimbang situasinya, lalu 
mengangguk. "Oke, Om, nggak perlu basa-basi, punya 
nomer WhatsApp nggak? Nanti kirim foto kalungnya 
bagaimana? Takutnya keliru, udah jauh-jauh keliru-" 


Sambungan pun diputus oleh si penculik. 


"Gimana?" tanya Hannah masih dilanda kepanikan, 
membayangkan sang papa yang ketakutan. 


"Penculiknya bego." 


"Maksudku papa gimana? Kita harus apa?" 


Reno pergi menuju pintu keluar rumah. "Kita harus tenang, 
pokoknya ayo kita ambil kalungnya, dan kita akan ke 
stadion yang katamu itu- bawa pulang Papa, dan selesai." 


"Tumben pinter?" goda Hannah mengikuti langkah 
kakaknya. "Kalau patah hati, jadi pinter ya? 


"Vacot." 


Mereka berdua pergi ke rumah sebelah. Saat itu sudah mulai 
sore hari, Om Edwin ternyata sibuk menata penampilannya. 
Dia berencana makan malam romantis. 


Buket bunga mawar- siap. 
Hadiah kalung berlian- siap. 
Anak laki-laki yang melakukan pekerjaan rumah- siap. 


Waktunya berangkat menjemput calon istri. Sudah 
seminggu lamanya mereka tak bermesraan lagi setelah 
peristiwa makan malam gagal total itu. 


"Nikko, jangan lupa, hitung total pajak juga," perintah Om 
Edwin begitu menemukan sang anak sedang duduk di ruang 
tengah. 


"Tentu." Nikko sibuk mengganti siaran televisinya beberapa 
kali, mencari tayangan kartun sore. 


"Papa berangkat dulu, menjemput calon mama baru kamu 
yang cantik jelita-" kata Om Edwin berjalan keluar. 


"Selamat bersenang-senang," sahut Nikko datar sekali, dia 
nyaris tak pernah peduli dengan tingkah ayah angkatnya 
itu. Apalagi kalau matanya sudah melihat tayangan seru. 


Akan tetapi Om Edwin berhenti saat dihadang oleh Reno 
dan Hannah. "Apa lagi sekarang?" 


"Sebentar, Om-" ucap Reno melirik kotak kado di tangan Kiri 
pria itu. "Om nyuri kalung orang ya?" 


Om Edwin melihat kotak kadonya. "Nyuri? Ya enggaklah." 


"Om, berikan kalungnya, Papa diculik oleh orang yang 
ngincar kalung itu- kalau kalungnya tidak dikembalikan, dia 
akan dibuang ke kolam piranha!" ucap Hannah mendekati 
Om Edwin. "Ayo berikan! " 


"Yang benar saja diculik, Han, papa kalian sudah tua! Masa 
iya bisa diculik? Nggak- nggak-" 


"Ada apa, Han?" tanya Nikko mendatangi mereka. Dia cemas 
dengan kegelisahan dalam wajah sang kekasih itu. 


"Papamu ini mencuri kalung orang di bandara dan papaku 
yang diculik si pemilik kalung." Hannah menyingkat cerita. 


Om Edwin berdalih, "bukan nyuri, tapi Om nemu di bandara. 
Nyuri dan nemu itu beda." 


Reno sebal. "Om nemunya di koper orang' kan? Dog emang." 


"Heh, ucapanmu itu- kalau saja kamu bukan keponakan Om, 
Ren, Om semen di tembok-" ucap Om Edwin sinis. "Pokoknya 
Om itu nemu, kalian jangan sok berbudilah, biasanya juga 
jadi setan -" 


"Om, itu namanya nyolong, ah Uncle dog," gerutu Reno lirih. 


Hannah ikut mengomel, "pokoknya berikan, itu' kan bukan 
milik Om juga- kebiasaan nih ngutil-" 


"Gimana kalau Om belikan yang imitasi? Siapa tahu dia 
cuma ngaku-ngaku, papa kalian juga biasanya suka 
keluyuran." 


"Om, papa beneran diculik." 


"Nggak percaya Om. Lagian, bawa aja Nikko, suruh hajar 
penculiknya, selesai." 


Nikko merebut kotak itu tanpa banyak bicara. Wajahnya 
tegang karena cemas. Dia juga mengambil kontak mobil 
sang papa yang terselip di saku belakang. 


"Ayo kita selamatkan kalau begitu-" katanya menyerahkan 
dua benda itu pada Hannah. 


Reno menyambar kunci mobil. "Ayo adik-adik, ikuti kakak-" 
Dia berjalan keluar. 


Ketiganya berlari keluar. 
Sedangkan Om Edwin memeriksa saku belakangnya. 


"Nikko!" teriaknya geram sambil buru-buru mengejar. 
"Kalian ini! Om mau dating, bisa-bisanya kalian merampas 
kunci mobil! " 


Akan tetapi langkahnya kalah cepat dengan tindakan Nikko 
yang merusak pintu besi garasi, memecah rantai pengaman 
ban, lalu mendorong mobilnya keluar. 


Mereka kompak naik ke dalamnya- 
"Ayo!" seru Hannah. 


Reno tancap gas, memanfaatkan reaksi Om Edwin yang 
linglung meratapi pintu garasinya hancur. 


"Nikko, aku kadang takut kalau kamu jadi barbar-" ucap 
Hannah sekilas menoleh ke belakang. 


Nikko menatapnya. "Maaf, Han, Papa biasanya 
menyembunyikan kunci-kunci penting di saku depan, aku 
ogah merogoh bagian depannya." 


"Bukan itu maksudku-" 


"Aku tahu, yang penting'kan cepat selesai. Nanti juga 
diperbaiki." 


"Ban saja dirantai loh, saking gokilnya si Om-" kata Reno 
malah tertawa di sepanjang jalan. "Ban di rantai- mana 
kuncinya ditaruh dekat kancut." 


Hannah yang duduk di kursi sebelah agak panik dengan 
cara kakaknya menyetir. Selama ini, hanya sang papa yang 
paling baik dalam hal membawa mobil. 


"Kak Reno punya SIM' kan?" tanyanya begitu mereka sudah 
sampai di jalan raya. 


"Punya. Surat Ijin Mengumpat." 

"Aku serius! " 

"Ya enggaklah." 

Hannah kaget. "Kamu itu sudah tua, tapi belum punya SIM?" 


"Kamu juga tak punya'kan? Gitu bawa mobil biasanya-" 
sahut Kak Reno makin seenaknya di jalanan lenggang. 


"Mana bisa aku punya SIM, aku belum punya KTP. Aku bukan 
bangkotan sepertimu." 


"Eh, paruhnya tolong dijaga-" Reno hendak mencubit bibir 
Hannah, tapi gagal karena fokus ke jalan. 


"Ini jangan ugal-ugalan, kita bisa ditilang! Kalau bawa mobil 
tanpa SIM, mobilnya bakalan disita, kita nanti bisa jalan kaki 
tahu! " 


"Lebai banget kamu, Dik." 


"Dak Dik Dak Dik, kurangi kecepatannya, jangan sok jadi 
pembalap- kalau patah hati nggak usah ngajak-ngajak 
mati." 


"Jangan bertengkar, ini masalah serius, Papa diculik-" kata 
Nikko melerai mereka, wajahnya yang paling cemas disini. 


"Santai, Bro, penculiknya Papa kami itu orang bodoh- dia 
bahkan meminta Pizza, oh iya- ada yang bawa uang nggak 
buat beli?" tanya Reno santai. "Aku nggak bawa apa-apa 
selain raga, nyawa dan luka." 


Dia membelokkan mobil dengan ekstrim sehingga membuat 
kepala adiknya terantuk di kaca jendela. 


Kalau saja Reno tidak menyetir, Hannah sudah menjejak 
wajah kakaknya itu. "Aku saja yang nyetir bagaimana? 
Sama-sama tidak punya SIM juga." 


"Jangan, ini mobil koplingan, kamu payah, pakai matic saja 
lemot, bisa-bisa besok sampainya-" sindir Reno nyengir. 


Hannah mendengus kesal. Dia bersedekap, pandangannya 
lurus ke depan, berharap tidak ada pemeriksaan polisi. 


Mereka berkendara masuk ke area stadion Edelwasy. Tak 
lupa, mereka sempat mampir untuk membeli Pizza. 


Suasana sore sekitar stadion itu ramai pejalan kaki. Banyak 
pedagang kuliner yang membuka lapak di sekitar sana. Hari 
ini adalah malam minggu, sudah sewajarnya keramaian 
terjadi. 


Pasangan muda memenuhi tempat makan membuat iri 
Nikko dan Hannah. Sedangkan Reno memberikan tatapan 
sinis. 


"Kalau ada yang berniat malam mingguan sekarang, akan 
kupelintir lehernya," ancam Reno seraya memarkir mobilnya 
di trotoar seberang stadion. Dia sempat memakan satu 
irisan pizza. 


Mereka turun dari mobil itu, lalu bersiap menyebrang 
jalanan ramai. 


"Susah memang kalau kita jalannya sama orang yang 
hatinya terluka, Nik," sindir Hannah seraya menggenggam 
tangan Nikko. 


Reno meliriknya. "Bucin diam." 


"Hannah, ayo menyebrang-" ajak Nikko tampak tak peduli 
dengan Reno yang ada di sebelah kirinya. 


"Bentar, jangan pegangan tangan dengan adikku!" Reno 
kesal dihiraukan. "Jangan ada kemesraan di depanku." 


Dia memisahkan tangan mereka, lalu berdiri di tengah dan 
menggandengan tangan mereka- sudah seperti seorang ibu 
yang menuntun anak-anaknya menyeberang. 


"Ini memalukan," gerutu Hannah tertunduk malu. 


Jalanan harusnya cukup lenggang, namun saat mereka 
sudah sampai hampir sampai, sebuah mobil melaju cepat 


tak terkendali seperti kesulitan mengerem- mobil itu 
berkelok-kelok tak jelas. 


Nikko dengan sigap mendorong Reno dan Hannah ke depan. 
Kakak beradik iti terjungkal ke trotoar. 


Dan- 
BRAAAKKK 


Nikko yang tertabrak- dan malah mobilnya yang berhenti- 
dia menyelamatkan orang-orang dari kecelakaan masal 
karena rem blong itu. 


AAAAAHHH-- 


Teriakan histeris keluar dari mulut orang-orang, semua mata 
tertuju padanya. Kejadian ini mirip ketika dia membiarkan 
diri tertabrak di depan sekolah Hannah. 


Karena sekarang berbeda, Nikko panik melihat bemper 
depan mobil itu penyok karena menabrak pinggangnya. 


Dia sontak menjatuhkan diri- bergulung-gulung beberapa 
kali, memposisikan diri tetap tengkurap- kemudian 
membenturkan kening sendiri di atas aspal- tapi aspalnya 
yang pecah. 


"Ah aku lupa-" Ia bingung. 


"Nikko!" Hannah berlari ke arahnya, lalu membantu Nikko 
bangkit dari jalanan. 


"Hannah, aku tidak bisa terluka kalau cuma begini-" bisik 
Nikko memegangi dahi, pura-pura kesakitan. 


"Yang penting gulung-gulung, sekarang pura-pura pincang, 
cepat-" bisik Hannah membantu Nikko berjalan, mendekat 


ke trotoar. 


Nikko melakukannya, dia mengangkat kaki sebelah kiri- 
langkahnya tertatih, wajahnya tertunduk. "Ini memalukan, 
Han, aku seperti kena karma." 


Hannah menahan tawa. "Kamu takkan bisa jadi aktor." 
Nikko tersenyum kecil. "Aku hanya mau jadi suamimu." 
Hannah tak dapat membalas itu. "Mmm-" 


la melihat orang berusaha membantu. Alhasil, dia berteriak 
kencang, "tidak apa-apa, semua! Jangan mendekat! Jangan 
khawatir, cuma lecet dikit! " 


Reno melihat tatapan orang-orang berubah, dari yang 
histeris menjadi melongo. Perhatian mereka beralih ke 
bagian depan mobil yang rusak parah dan aspal yang retak 
karena kepala Nikko. 


"Drama teroos-" Reno berpaling karena malu. 


Dia kemudian kabur bersama Hannah, Nikko, membiarkan 
orang-orang berkerumun di mobil itu, memeriksa kondisi 
kejiwaan si sopir yang diam, melongo seperti patung 
museum. 


Ketiganya pergi ke sisi samping stadion yang sepi pejalan 
kaki- setidaknya aman dari kerumunan mendadak. 


"Nikko, kamu beneran tidak apa-apa'kan?" tanya Hannah 
memeriksa kondisi pinggang kiri Nikko yang tertabrak, serta 
membersihkan kening Nikko yang masih terdapat serpihan 
aspal. 


Nikko tersenyum. "Tidak masalah, kalau dihajar Klaus, aku 
baru terluka." 


"Aku masih ngilu kalau melihatmu ngancurin aspal." 
"Maaf." 


Hannah malah menggodanya, "nggak apa-apa, yang 
penting jangan hancurkan hatiku." 


Nikko hanya tersenyum. 


Reno menengahi mereka. "Hei, ingat- ini bukan panggung 
lawak-" 


la memukul perut rata Nikko yang sudah seperti tembok itu. 
"Oh iya, Bro, kapan-kapan berikan aku senyawa 
keabadianmu. Mau dong joget di jalanan tanpa takut 
ketabrak." 


"Aku tidak abadi." 


"Obat yang kau minum tiap tahun itu, bawakan untukku 
kapan-kapan." 


"Tubuh normal takkan kuat, kau akan koma seminggu kalau 
meminumnya." 


Hannah menyela mereka, "Sudah- sudah, hampir jam lima 
ini!" Dia menunjukkan kalung berlian yang sedari tadi ada 
di saku kemejanya. "Ayo kita cari pohon mangga-" 


"Ya, kita cuma akan menyerahkannya," sahut Reno kembali 
membuka kotak pizza, lalu memakan satu iris lagi. 


Mereka berjalan kaki mengintari stadion, mencari pohon 
mangga. Baru lima menit kemudian, pohon itu ditemukan, 


kebetulan di sana tak banyak pedagang, pejalan kaki 
sedikit- dan jalanan juga lenggang. 


Mereka berdiam diri disana. 


"PAPA!" panggil Hannah mulai khawatir lagi. "Bagaimana 
kalau papa dimasukkan kolam?" 


"Nggak mungkinlah, tidak ada kolam disini, dan kamu tahu 
sendiri penculiknya orang bodoh-" Reno masih memakan 
pizza. 


Hannah merebut pizza itu. "Ini itu syarat untuk 
membebaskan papa! " 


Sebuah mobil berhenti di tepi trotoar, keluarlah seorang pria 
berpakaian serba hitam, dari masker, topi hingga 
sepatunya. Dia bertubuh gemuk, perutnya mirip gentong 
air. Tidak mungkin disebut penculik- tapi ternyata, dia 
memang penculiknya. 


"Apa kubilang, dia pasti cuma frustasi karena Om Edwin 
tidak mau mengembalikan kalungnya-" bisik Reno 
memperhatikan perut si penculik yang terguncang saat 
berjalan. 


Dia menghampiri mereka. Sembari memperhatikan sekitar, 
ia bertanya, "mana kalungnya?" 


Hannah menunjukkan benda itu. "Mana Papa?" 


"Dimakan piranha mungkin-" Pria itu menyeringai, sok 
bersikap jahat. 


Reno dan Hannah biasa saja, mereka tahu kalau orang ini 
bodoh. Mereka kompak melirik ke arah jendela mobil yang 


masih berhenti. Disana terlihat seseorang yang diam karena 
bibirnya tersumpal lakban. 


Akan tetapi Nikko terpengaruh. Dia spontan mencengkram 
leher gendut pria ini. Kuku-kuku perlahan menancap di 
lemak tebalnya. Matanya melotot, dia bertanya penuh 
ancaman, "mana Papa?" 


"Lepaskan-" Penculik itu berusaha melepaskan diri tangan 
Nikko. la menurunkan maskernya, lalu merontah kesakitan 
dengan mimik wajah konyol, "Aduh, aduh, mati, cunguk, 
mati- napas- napas- uh- ah- uh- ah." la mulai terlihat seperti 
tengah sedang melahirkan. 


"Nik, itu Papa-" bisik Hannah menepuk pundak Nikko seraya 
menuding ke jendela mobil tadi. 


Nikko berlari ke mobil dengan terges-gesa. Gerakannya 
cepat sekali demi menyelamatkan sang papa. 


la membuka pintu mobil, melepaskan ikatan pria itu dan 
membuang sumpalan di mulutnya. 


Sedangkan Hannah menyerahkan kalung dan kotak pizza- 
nya. "Om- kalau ada masalah, jangan main culik dong, 
bercanda deh- aku sempat panik loh." 


Si penculik melemaskan otot leher, melirik Nikko yang 
menuntun papa Hannah keluar mobil. "Sial! siapa cunguk 
itu? Anak iblis? bisa mati aku! Kalian berencana 
membunuhku ya?" 


Reno menuding Nikko. "Om, rileks. Itu reaksi normal kalau 
pertama kali ketemu Oscar-" 


"Kalian- kalian- titisan iblis!" ucap penculik itu tersendat- 
sendat sambil berlari masuk mobil, kemudian pergi bersama 


pizza dan kalungnya. la terlalu takut untuk menoleh ke 
orang yang mencekiknya tadi. 


Hannah memeluk sang Papa. "Papa, akhirnya-papa baik-baik 
saja? Bau Papa kok seperti semprotan serangga?" 


Si Papa itu menarik kepala Reno, dan membenamkannya di 
dada pula. "Kalian sendirian disini?" la melepaskan kedua 
anaknya itu. "Mana bekicot bernama Edwin itu?" 


"Dia mau kencan, Pa, nih kunci mobilnya-" sahut Reno 
memberikan kunci mobil Om Edwin. Lalu ia menarik diri 
karena tidak kuat menghirup aroma keringat papanya. 


Si papa menerima kunci itu dengan ekspresi marah. "Aku 
dikurung mirip ayam bersama orang aneh, dan dia 
seenaknya kencan? Sialan-" Dia mengeluarkan dompet, lalu 
menyerahkannya pada Reno. "Nih, kalian malam mingguan 
sana- pulang saja nanti." 


Dia menatap Nikko sesaat, lalu tersenyum kecil, senyuman 
terima kasih, senyuman pertama yang tulus untuk pacar 
anaknya itu. Sebelum akhirnya pergi menyebrang jalan 
sembari menyingsingkan lengan, bersiap perang. 


"Akan kuhajar dia! Dia yang berbuat ulah- aku yang selalu 
kena!" teriaknya kesal sampai mengundang perhatian 
orang. 


Hannah mengerutkan dahi. "Papa dendam itu kayaknya- 
kira-kira dia diapain ya kok bau parfum serangga?" 


"Palingan dikerjain." Reno memeriksa isi dompet sang papa. 
Banyak uang bernominal tinggi, segala macam kartu kredit 
dan ATM. "Yang penting, kita party, geng." 


"Semoga kencan Om Edwin berjalan lancar-" Hannah 
tertawa. Pandangannya teralih pada Nikko. "Dan kita bisa- 
kencan sendiri." 


Mata mereka saling terkunci, penuh cinta. Senyuman sang 
papa tadi seperti angin segar untuk hubungan mereka. 


Akan tetapi Reno merusak momen dengan memposisikan 
diri di antara mereka. "Ya, kencannya bertiga dong, kan aku 
iblisnya- ayo adik-adik, kita cari makanan." 


Dia menggandeng tangan mereka dengan cara yang 
kekanak-kanakan. 


Hannah dan Nikko pasrah ketimbang mencari masalah di 
muka umum. 


Extra 5 Its A Love Day 


Hari Minggu ini, Nikki mengunjungi rumah Nikko. Gadis cilik 
yang baru berusia sepuluh tahun itu memiliki kecepatan 
berbicara di atas rata-rata. Bibirnya adalah kebalikan dari 
bibir Nikko. Jika Nikki terbiasa mengatakan ribuan kalimat 
setiap hari, maka Nikko paling banyak sepuluh kalimat. 


Hingga sekarang Nikko tak pernah mengingat punya adik, 
seingatnya dia adalah adik terakhir. Sekalipun sudah 
dijelaskan, dia memang tak mengingat apapun. Lagipula itu 
bukanlah masalah baginya, entah punya adik lagi, atau bibi, 
atau paman, atau kakak, baginya tidaklah penting. 


Terpenting saat ini adalah mengerjakan PR matematika. 


Walau Nikki yang bernyanyi-nyanyi dengan suara lantang 
seperti sirine ambulans di atas kasurnya, Nikko tetap tenang 
di meja belajar, tak terganggu sama sekali. 


"Kau tahu tidak, ternyata Barbie itu sejenis boneka?" tanya 
gadis itu sambil melempari kepala Nikko dengan bantal. 
"Aku terlalu lama hidup di kurungan yang bonekanya cuma 
beruang! " 


"Tidak." Nikko masih menyusun rumus di bukunya. Sama 
sekali tak bereaksi berlebihan sekalipun kepalanya terus 
dihantam bantal. 


"Kau tahu dia punya pacar?" 
"Tidak." 
"Ayo tebak siapa namanya! " 


"Susan?" 


"Barbie itu seorang gadis! " 
"Samson?" 


"Dasar menyebalkan!" Nikki mulai melemparkan apapun 
yang ada di meja, termasuk jam analog yang berbahan 
metal, ke kepala Nikko, tapi tak membekas sedikitpun, 
malahan terjatuh ke lantai dan rusak. "Bermainlah 
denganku! Aku kemari bukan untuk dihiraukan! " 


"Aku mengerjakan PR Matematika, jangan menggangguku." 


Nikki melompat ke atas lantai-hingga retak. Dia serius 
mendarat, dan sepertinya bosan karena dihiraukan. "Kalau 
begitu setelah mengerjakan PR." 


"Ada biologi." 

"Setelah itu?" 

"Fisika." 

"Kalau begitu setelah itu." 
"Kimia." 

"Oke, setelah itu." 
"Bahasa." 

"Kau tidak punya hobi ya?" 
"Tidak." 


"Jangan mengerjakan PR di hari libur! Aku saja tidak suka 
mengerjakan PR! Pelajarannya konyol sekali! Aku tidak suka 
diremehkan." 


"Karena pelajaranmu itu pelajaran SD." 

"Aku tidak suka jadi SD, aku mau langsung kuliah." 
"Ya sudah, tidur saja." 

"Aku mau acara minum teh." 

"Aku mengerjakan PR." 


"Jangan seperti robot begitu, kita tidak pernah 
menghabiskan waktu bersama, Kak!" Nikki mulai mendekati 
Nikko, lalu merangkak menaiki punggungnya, serta 
mengalungkan tangan di lehernya. Dia berkata, "aku takkan 
lepas darimu sampai kita punya acara minum teh." 


Nikko tak bereaksi, sama sekali tak terganggu dengan 
seonggok adik yang menempel di punggungnya seperti bayi 
monyet. Baginya ini malah lebih baik ketimbang dilempari 
barang berbahan metal. 


"Ya sudah," katanya sambil menutup buku matematikanya, 
lalu berpindah ke buku biologi. Dia mengerjakan PR tanpa 
mempedulikan telinganya dijadikan microphone adiknya 
untuk bernyanyi. 


Dan Nikki bertahan di lehernya hingga sore hari, dia hanya 
turun saat mandi saja, kemudian melingkari leher Nikko 
kembali. Saat memasak, mencuci pakaian, menggosok gigi, 
hingga tidur, sosok gadis itu malah sudah seperti tumor 
yang terlanjur mengerak di punggung. 


Pagi hari pun datang. 


Hari senin yang panjang. 


Nikki turun untuk sekedar mandi, lalu melingkarkan tangan 
di leher Nikko, kaki di perutnya. 


Sambil memakai sepatu, Nikko memperingatkan, "aku mau 
sekolah, turunlah, dan lakukan apapun asal jangan 
membakar rumah, akan kubelikan ice cream sepulang 


sekolah nanti." 


"Tidak. Aku mau kau bolos, dan bermain denganku!" Nikki 
masih tak mau dirayu, dan memang tak bisa dirayu dengan 
apapun kalau sudah meminta sesuatu. 


"Ya sudah." 
Nikki bahagia. "Kau mau bolos? Dan minum teh denganku?" 


"Aku mau menjemput Hannah dan sekolah," jawab Nikko 
santai seraya keluar dari rumahnya, berjalan menuju ke 
pintu rumah sebelah yang kelihatannya masih sepi. 


Tak ada bau dari Papa. Hanya ada Hannah dan Reno, seperti 
biasa. 


Semenjak insiden pencuklikan itu, papa Hannah tak terlalu 
ketat menjaga rumah dari kedatangan Nikko. Pria itu sudah 
sedikit merestui, tapi masih belum rela melepaskan. Di 
benaknya, Nikko tetaplah berbahaya, marahan sedikit- 
Hannah mungkin tak punya kepala. 


"Hannah?" panggilnya sambil mengetuk pintu. Dia 
mendongak ke jendela kamar atas yang terbuka, kamar 
Hannah, berharap gadis itu segera melongok keluar. 


Tapi tidak. 


Reno membukakan pintu. Dia sudah rapi, bersiap pergi ke 
kampus. Dia langsung fokus pada onggokan adik di 


punggung Nikko. "Apa itu?" 


"Adiknya Kak Nikko, masa tidak ingat?" tanya Nikki 
cemberut, "aku melindungi keluarga payahmu dari serangan 
Nachash saat itu! " 


"Oh sejenis kadal gurun lagi-" Reno jelas tak peduli. Dia 
mengalihkan pandangan ke Nikko. "Kau berangkat saja 
sendiri, adikku sakit-dia akan di rumah." 


Nikko mengeryih. "Sakit? Sakit apa? Kenapa bisa sakit?" 


"Kelelahan mungkin, dia sibuk berbelanja coklat kemarin, 
dan berusaha memasaknya, tapi jangan khawatir, dia hanya 
demam, dan tentu saja dia bisa sakit, dia manusia bukan 
Astro Boy sepertimu," jawab Reno dengan sedikit sindiran. 


"Aku harus menjaganya." Nikko mendorong tubuh Reno, lalu 
memaksa masuk. 


Reno menghadang, tak peduli walau tahu sekali didorong- 
dia akan langsung terlempar ke dapur. Dia memperingatkan, 
"jangan macam-macam, kau pergilah ke sekolah, dia tidak 
apa-apa. Nanti juga sembuh sendiri. Lagipula, kau pergilah 
Karena aku harus pergi ke kampus." 


"Aku akan di sini dan menjaganya." 


"Kau pikir aku akan membiarkanmu satu atap dengan 
Hannah?" 


"Memangnya kenapa?" 
"Laki dan perempuan dilarang satu atap berdua." 


Nikki bingung dengan jawaban itu, begitu pula dengan 
Nikko. 


"Kalian serumah setiap hari," kata Nikko dengan santai. 


Reno selalu menganggap Nikko itu terlalu serius, berpikir 
lurus dan blak-blakan, sampai dia menjadi jengkel. "Tentu 
saja karena aku kakaknya." 


"Ngomongin apa ya?" tanya Nikki masih tak paham. Dia 
juga penasaran mengapa laki-laki dan perempuan tak boleh 
satu rumah, sedangkan dirinya selalu tinggal dengan para 
ayah. 


"Terus?" Nikko mengerutkan dahi. 


Reno menuding wajah Nikko, lalu menegaskan, "jangan 
berani menginjakkan kaki di rumah ini kalau aku tidak ada, 
Hannah harus tetap virgin sampai menikah! " 


"Tentu saja." Nikko mengerutkan dahi, masih bingung, apa 
hubungan antara menjaga orang sakit dengan 
keperawanan? 


Dan itu juga menjadi sumber kebingungan dari Nikki. 


"Kalian ngomongin apa sih?" Dia merengek ingin tahu. "Ajak 
aku bicara dong!" 


Reno tersenyum pada gadis cilik itu, lalu berkata dengan 
nada manis, "oh, tidak, kadal gurun kecil, kami hanya 
membahas tentang bayam." Kalau saja usia Nikki di atas 
tiga belas tahun, dia pasti menjawabnya dengan bentakan. 


Karena tidak tahan lagi, dia mendorong Nikko keluar rumah. 


"Sudahlah ayo keluar rumah, kau tahu tidak ini hari apa?" 
tanya Reno memeriksa jam tangannya. "Ini hari istimewa, 
aku tak mau menghabiskan waktu dengan Astro Boy 
sepertimu." 


"Hari senin?" 

"Hari yang lebih penting dari kuliah." 

"Waktunya membelikan obat Hannah?" 

"Ini valentine, Bodoh! Aku ada kencan! " 

"Apa itu valentine? Di kalender tidak ada tulisan apapun." 
"Kau kira itu semacam hari libur nasional?" 

"Lalu artinya apa?" 


"Artinya pergilah ke sekolah, lalu berjajar seperti prajurit 
plastik dan hormatlah pada bendera agar pahlawan yang 
mati demi orang bodoh sepertimu tidak menangis di surga," 
kata Reno sontak mengunci pintu rumah. "Dan jangan 
ganggu tidur adikku." 


Nikko hanya diam. 


"Karin! Gea! Windy! Aku datang!" teriak Reno dengan riang 
gembira sembari pergi ke garasi, lalu mengendarai mobil 
menuju kampus. la meneriaki Nikko lagi, "Kalau kulihat 
pintu rumahnya rusak, akan kulaporkan kau ke polisi. Aku 
tidak main-main." 


Masih khawatir dengan keadaan Hannah, Nikko berniat 
memanjat tembok. Akan tetapi pagi itu kawasan perumahan 
mereka sudah mulai ramai, dia tak mungkin bertindak 
ceroboh. 


Nikko merenung, menunggu kondisi sekitarnya tidak terlalu 
ramai. 


Nikki sendiri penasaran dengan hari ini. Dia turun dari bahu 
kakaknya, lalu menyalakan ponsel, mencari tahu tentang 


kebenaran hari Valentine. 


"Oh, itu hari kasih sayang, kau punya pacarkan, Kak?" 
tanyanya mulai paham, "jadi hari ini, kalau pacarmu tidak 
memberimu coklat, artinya dia tidak menyukaimu." 


Tidak ada ada coklat artinya tidak suka. 
Tidak suka artinya benci. 


"Oh!" Nikko syok mendengarnya. "Hannah belum 
memberiku coklat-" 


Tanpa peduli sekitar, ia sontak melompat dan sukses 
mendaratkan kaki di atas kusen kayu jendela kamar 
Hannah. Akibat perbuatannya, kayu itu menjadi remuk. 


Hannah terperanjat, hampir terjatuh dari atas ranjang. 
Sambil bangkit dari tidurnya, dia marah-marah, "Nikko! 
Sudah berapa kali kubilang, jangan asal merusak rumah 
orang!" la mengelus dadanya yang berdebar. "Aku kira ada 
atap roboh itu tadi." 


"Maaf, Han, kakakmu bilang jangan merusak pintu -" kata 
Nikko melompat ke dalam kamar. "Ya sudah aku melompat 
saja." 


"Tapi jendelaku rusak! " 


"Aku hanya khawatir padamu, kamu sakit. Kamu tidak 
pernah sakit selama ini. Aku harus apa saat kamu sakit?" 


"Panggilkan saja tukang kayu," pinta Hannah melihat 
jendelanya. Suaranya terdengar lemas dan parau. Dia 
merasa ingin berbaring lagi, tapi tak mungkin karena 
kedatangan Nikko. 


Nikko menarik kursi belajar, lalu duduk di hadapan Hannah. 
la menjadi semakin gelisah, wajah gadis itu begitu pucat. 
Sambil memeriksa suhu keningnya, ia bertanya, "kenapa 
tubuhmu bisa panas? Kamu kebanyakan makan sambal?" 


"Aku hanya demam, sebaiknya kamu pergilah sekolah. Tidak 
apa-apa, jangan biarkan Papa tahu kamu manjat ke sini, Kak 
Reno sedang kuliah, kita nanti malah diintrogasi, pergilah 
sekarang." 


"Aku tak bisa meninggalkanmu, aku takut kamu 
menghilang." 


"Nikko, aku tersinggung loh, aku bukannya akan mati," ucap 
Hannah malah kesal sendiri. "Sakit itu wajar, oke, kamu 
memang tidak pernah sakit-makanya takkan tahu rasanya." 


"Bagaimana rasanya?" 

"Tidak enak." 

"Aku harus apa? mendongeng?" 

"Aku hanya butuh tidur." 

"Aku akan di sini kalau begitu, dan menemanimu." 
"Tidak perlu." 


Nikko mulai mengamati sekeliling, mencari kemungkinan 
ada coklat yang disiapkan Hannah. "Tidak apa-apa, aku 
tidak akan menggeledah kamarmu, aku akan di sini, sampai 
kamu sembuh, tidurlah." 


"Mmm?" Hannah memicingkan mata. Tadinya ia sudah 
cukup bahagia, Nikko yang khawatir padanya sampai 
melompat ke kamar, perhatian sekali. Akan tetapi dia sadar, 


kemungkinan laki-laki ini juga mencari sesuatu sampai tak 
mau sekolah. 


"Kamu bukan semata-mata mau menengokku sakit kan?" 
tanyanya dengan tatapan selidik. 


Nikko sampai menunduk, memeriksa kolong ranjang 
Hannah. Tidak ada apapun. Bagaimana bentuk coklatnya? 
Apakah bulat? Kotak? Segitiga? Bagaimana bungkusnya? 
Apakah seperti coklat kacang di minimarket? Lagipula coklat 
Valentine yang dimaksud itu apa?, hatinya dipenuhi tanda 
tanya. 


"Hannah, kenapa kamu belum memberikannya padaku, 
padahal aku sudah di sini?" tanyanya menatap gadis itu 
serius. "Berikan padaku." 


"Ngomong apaan sih?" Hannah kebingungan. "Berikan 
apa?" 


Nikko berdiri, lalu mencari coklat itu di atas meja belajar, 
rak buku, bahkan lemari pakaian seolah sudah kehilangan 
urat malu lagi. Ya, ia memang tak memperhatikan pakaian 
dalam, karena tujuannya mencari coklat. Walaupun dia 
yakin tak mencium aroma manis di manapun kecuali botol 
parfum Hannah. 


Wajah Hannah semakin merah, bukan karena demam, tentu 
saja. "Nikko, jangan main masuk kamarku dan mengobrak- 
abrik lemariku! Kamu'kan tahu apa isinya! Aku cewek, itu 
privasi! " 


Nikko menoleh dengan wajah kecewa. "Kamu pasti tahu ini 
hari apa?" 


"Ya, hari-hari Senin, aku bahagia sekali sakitnya di hari ini," 
jawab Hannah terbata-bata, tidak tahu kenapa mimik wajah 


Nikko makin ingin menangis. "Ada-ada apa? kamu diganggu 
Kak Reno?" 


"Jangan-jangan kamu sudah memberikannya pada orang 
lain?" 


"Apanya?" 
"Coklatku, Hannah! Mana coklatku! " 


"Eh-memangnya siapa yang-" Hannah tertegun sejenak 
karena memang Nikko kecewa berat. Dia jadi bingung 
sendiri, tapi kemudian tersadar maksud 'coklat itu apa. 
Sambil membuang muka, dia menjawab, "oh, maksudmu 
itu? Itu-sudah tidak ada coklat." 


Nikko merasa Hannah sudah memberikan coklat itu pada 
orang lain. Dia langsung mendekat, lalu mengoyak bahu 
gadis itu, "apa kamu memberikannya pada orang lain? 
kamu berikan pada siapa? Kenapa kamu memberikannya 
pada orang lain? Kamu menyukainya ya? Kamu bilang 
coklat itu artinya cinta? Siapa dia, Hannah?" 


"Wow, kamu bicara cepat dan lancar dalam satu helaan 
napas," ucap Hannah takjub mendengar ungkapan Nikko 
yang cemburu. Selama ini bibir kaku sang kekasih itu sulit 
sekali mengatakan banyak kalimat. 


Nikko memasang wajah seperti anjing yang akan dibuang 
majikannya. 


Hannah mendehem, lalu berkata lagi, "begini, aku bukannya 
memberikannya pada orang lain, aku tidak bisa mengolah 
coklat dengan baik, aku kemarin belanja banyak coklat, 
tadinya ingin kuolah lagi membentuk hati-dan kuberikan 
padamu, tapi gagal, lagipula kukira kamu tidak akan peduli 
juga, kamu tidak tahu valentine itu apa." 


"Kamu tidak memberikannya pada siapapun? Tidak 
kakakmu sekalipun?" 


"Kak Reno? Ketimbang memakan coklatku, dia lebih ingin 
memotretnya, dan mengejeknya di media sosial, lalu 
berkata lihatlah, coklatnya adikku-teksturnya mirip kulit 
nenek sihir, wekawekaweka." 


Nikko akhirnya bisa tersenyum, ternyata pemikirannya tidak 
terjadi. "Jadi, kamu membuang coklatnya?" 


"Tidak, ada di kulkas." 
"Berikan padaku." 


"Eh-sebenarnya, aku berencana membuatkan kue coklat 
untukmu," kata Hannah tersenyum penuh haru melihat 
reaksi Nikko yang memang menerima apapun 
pemberiannya. "Lupakan coklat rusakku, nanti kubuatkan 
yang lebih baik, hanya saja-" 


"Hanya saja?" 


"Aku bingung menentukan campurannya, kamu itu suka 
rasa stroberi, vanilla, atau apa-," ucap Hannah menatap 
Nikko dengan serius, "kamu selalu suka apapun, sebenarnya 
Kamu itu sukanya apa?" 


Nikko tersenyum manis saat menjawab dengan jujur, 
"Hannah." 


"Iya, apa?" 
"Hannah, kamu." 


"Oh-" Hannah paham maksud jawaban itu. Ia merasa 
demamnya malah makin parah kalau terus-terusan bicara 


dengan Nikko. Lidahnya menjadi kaku sesaat, tak pernah 
sekalipun dia bertemu orang terlalu berterus terang sampai 
mungkin tidak punya pikiran buruk begini. "Maksudku 
bukan itu, hanya-hanya sebatas rasa makanan, Nikko." 


"Aku selalu bilang padamu, apapun yang kamu buat, aku 
suka." 


Hannah tersenyum. "Kamu membuat demamku makin parah 
tahu." 


"Kita ke dokter?" Nikko menanggapinya dengan serius, tidak 
tahu kalau itu maksudnya sedang malu. "Atau dokternya 
kubawa ke sini? 


"Tidak perlu." Hannah pun turun ranjang. "Ayo kita ke dapur 
saja, dan kuberikan sesuatu untukmu, coklat spesial-dengan 
begini kamu bisa tenang, dan membiarkanku tidur." 


Nikko ikut berdiri. "Tentu." 


"Dengar, Nikko, kalau besok kamu ditanya guru kita, Kenapa 
kamu bolos? Jangan katakan kalau kamu makan coklat 
denganku! Katakan saja kamu sedang mengunjungi nenek 
sakit." 


"Tapi, Han, aku tidak punya nenek." 


"Iya, itu namanya alasan, Nik, aku juga sudah tidak punya 
nenek, tapi aku sering menggunakannya sebagai alasan." 


"Itu bukan alasan, itu bohong, kita tidak boleh bohong, 
mereka bilang akan memberikan daftar jelek di buku 
peringatan. Itu tidak baik." 


"Kita bukan anak SD, jangan nasehati aku seperti itu." 


"Tapi kamu tidak pernah berbohong." 
"Bukannya tidak pernah, kamu yang tidak tahu." 
"Kamu bohong apa?" 


"Saat aku bercanda, kamu kadang menaggapinya dengan 
serius." 


"Benarkah?" 


"Jika aku bilang ada burung unta di halamanku kemarin, 
kamu percaya tidak?" tanya Hannah dengan mimik wajah 
sebal. 


Nikko terperanjat. "Ada unta di sini? Kenapa aku tidak 
tahu?" Dia mengerutkan dahi, berpikir keras tentang 
kegiatanya kemarin. "Apa karena aku terlalu banyak 
belajar? Aku jadi lupa sekitar-aku tidak tahu ada unta di sini. 
Apa untanya menganggumu? Dimana dia? Biar kukirim 
kembali ke gurun." 


"Ah-sudahlah, pokoknya jangan katakan apapun tentang 
valentine kalau tidak ingin malu di sekolahan, lagipula 
valentine itu bisa dilakukan setiap hari, kamu jangan panik 
hanya karena tidak kuberikan coklat hari ini." 


Mendadak Nikki juga bergelantungan di jendela rusak itu. 
Dia merengek, "jangan tinggalkan aku! Kakak macam apa 
kau ini?" 


Nikko dan Hannah menoleh. 


"Oh, aku lupa tentangnya," ucap Nikko lirih, dia menatap 
Hannah serius, "kamu punya kurungan besi tidak? Kita bisa 
mengurungnya agar tidak mengganggu." 


Hannah terbelalak, kaget. "Kurung? Kamu pikir adikmu 
burung parkit?" 


Nikki melompat masuk. "Aku akan mengadukan kalian ke 
kak Klaus!" Dia menuding Hannah dengan tatapan penuh 
rasa saing. "Jangan merebut kakakku! Semua kakakku itu 
milikku! " 


"Ah-" Hannah tak mau berdebat dengan anak-anak, 
sekalipun itu anak iblis. Dia memasang wajah lelah, rasanya 
memang tidak ada waktu untuk sakit kalau sudah 
berpacaran dengan Nikko. Sambil tersenyum manis, dia 
merayu calon adik iparnya itu, "kamu suka coklat tidak? Ayo 
kakak buatkan untukmu juga." 


"Aku tidak mau makan makanan buatan hantu sepertimu." 
"Hantu?" 
"Wajahmu pucat, jelek sekali." 


Hannah langsung pergi dari kamar dengan sebal. "Klaus 
versi mini." 


Nikko mengekor, begitu pula dengan Nikki yang kembali 
bersarang di punggungnya. 


Mereka pergi ke dapur. 


Sejak kemarin bentuk dapurnya masih berantakan. Wastafel 
penuh penggorengan kotor, lantai berdebu. Kalau papanya 
tidak pulang, Hannahlah yang paling sering membersihkan 
rumah. Reno hanya berperan sebagai tuan rumah. 


Setelah membuka seluruh jendela ruangan itu, gadis ini 
meminta Nikko dan Nikki duduk santai di meja makan, 
sedangkan dirinya menyiapkan coklat yang gagal kemarin. 


Nikki bernyanyi-nyanyi lagu disney. 
Nikko diam di kursi seperti patung. 


Mereka berdua seperti dua anak yang berbeda karakteristik. 
Satunya aktif, satunya pasif. 


Astaga, rasanya aku seperti punya dua anak, pikir Hannah 
tak percaya mengamati kakak beradik itu. 


Tak lama kemudian, dia menunjukkan sepiring bola coklat 
yang agak lembek, warnanya juga pucat, terlalu banyak 
kandungan susu. Kemudian menaruh makanan itu di atas 
meja layaknya ibu yang menyajikan sarapan. 


Dengan bangga, dia berkata, "Ini adalah coklat buatanku 
kemarin-tadinya aku ingin membuat seperti coklat bentuk 
hati yang besar, tapi entahnya malah jadi begini." 


"Lucu sekali," puji Nikko tulus. Senyuman bibirnya seolah 
adalah obat alami untuk menurunkan demam Hannah. 


Gadis itu tersipu. "Makasih." 
"Apa ini?" tanya Nikki mengeryihkan dahi, "makanan?" 


"Coklat," jawab Hannah bangga, "ya walau gagal, tapi aku 
yakin rasanya tetap enak." 


"Kenapa bentuknya seperti tahi sapi?" 
Terjadi keheningan yang agak lama. 


Hannah mengacak rambut panjang gadis cilik itu, lalu 
menyunggingkan senyuman paksa. "Adik kecil, aku akan 
membelikanmu kue manis kalau kamu tidak banyak 
berkomentar buruk." 


Nikki menepis tangan itu dengan kasar, lalu berlarian di 
seputar ruangan ini seraya berteriak nyaring, "dasar gendut, 
babi, pemalas, tidak mau sekolah, tukang bolos, lemah, 
penyakitan." 


Nikko tak bisa berbuat apapun. Dia malah memakan coklat 
Hannah yang ternyata lumer seperti ada campuran karamel. 
Kadar manisnya terlalu tinggi. Kalau saja orang lain, giginya 
pasti langsung ngilu bukan main. 


Hannah tersenyum iblis melihat calon adik iparnya. Dia 
berbisik pada Nikko, "kalau dia kubunuh, apa dia bisa hidup 
lagi?" 


Nikko menikmati coklat itu dengan penuh cinta. "Jangan 
khawatir, Han, dia akan diam setelah sejam bicara nonstop. 
Dia kemarin bicara semalaman, aku jadi ketiduran." 


"Dia mengataiku gendut," protes Hannah tak percaya. 


"Mmm-" Nikko memperhatikan tubuh Hannah, 
mempertimbangkan sejauh apa perkembangannya sejak 
pertemuan pertama mereka. Pandangannya berhenti di 
dada gadis itu. "MMmm-" 


Wajah Hannah merah padam. "Nikko?" 
Nikko memalingkan wajah, ikut malu. "Aku tidak masalah." 
"Tidak masalah apa? kamu pikir aku gendut?" 


Nikki kembali mengejek, "Babi, pemalas! Jelek! Udang! 
Hantu! Sapi! Kerbau! Jelek!" Dia terus melontarkan nama- 
nama binatang yang dia ketahui. Lalu tertawa terbahak- 
bahak, seraya mengulangi ejekannya. 


"ah~ untung masih bocah," gerutu Hannah lirih, 
memaksakan diri untuk tenang, lalu duduk di kursi samping 
Nikko. Sambil tersenyum mengancam, dia berkata, "baiklah, 
kita jangan bahas lemak, paham?" 


Nikko mengangguk. "Oke." la kembali fokus memakan 
coklat itu, hingga sudah menghabiskan setengah piring. 


"Jadi, bagaimana rasanya?" 


"Enak, seperti biasa." Nikko menoleh dengan pinggiran bibir 
agak belepotan. "Aku suka semua makanan buatanmu." 


"Kamu kadang itu polos seperti anak-anak, kadang serius 
dan kaku seperti bapak-bapak," gurau Hannah mengambil 
tisu di atas meja, lalu membersihkan kotoran di bibir itu. 


"Apanya?" 


"Tidak apa-apa, aku hanya khawatir orang-orang tahu kamu 
bolos sekolah hanya karena ingin makan coklatku." 


"Aku ingin menjagamu, kamu sakit." 
"Penjagaanmu malah membuatku makin sakit." 
"Kenapa begitu?" 


Karena aku tidak bisa beristirahat, balas Hannah dalam hati. 
Dia menggeleng. "Tidak, kamu tidak pernah 
menggangguku-sejak kita bertemu di kamar itu, dan kamu 
mengawasiku, lalu memukulku sampai pingsan." 


Mengerikan juga sih, untung aku tidak pendarahan, pikirnya 
dalam hati. 


Nikko menyesal. "Ma-maaf. Kamu gadis pertama yang 
kutemui, tubuhmu berbeda denganku. Kamu wangi-saat itu 


aku hanya berkumpul dengan tikus dan kecoa." 


Apa dia membandingkanku dengan kecoa?, Hannah agak 
tersinggung, tapi tetap menjawab, "tidak apa-apa, jangan 
dibahas, itu masa lalu." 


"Dan aku langsung menyukaimu-" lanjut Nikko sedikit malu, 
namun hanya ingin mengutarakan perasaannya lagi, 
mumpung hari ini dianggap sebagai hari kasih sayang. "Aku 
selalu senang melihatmu, Hannah." 


Hannah merasa kepalanya pusing karena demam, padahal 
karena tak kuat menghadapi besarnya pemujaan Nikko 
terhadapnya. "Aku tahu." 


Nikko menanti jawaban yang lebih baik. 


"Eh- aku juga sangat menyukaimu," ucap Hannah 
tersenyum, bibirnya makin pucat. "Nikko, aku senang kamu 
menjagaku, tapi yang dibutuhkan orang sakit hanya tidur. 
Aku tidur dulu ya-" Dia berdiri dengan kepala makin 
pusing. "Rasanya berkunang-kunang." 


Nikko menggendongnya. "Ayo kuantarkan tidur." 


Waktu seperti terhenti saat kedua mata mereka saling 
tertaut. 


Rasa suka Nikko pada Hannah tak pernah berubah sejak dia 
melihatnya tidur di bawah lampu remang kamar itu. Dia 
tersenyum, kalau saja tidak dibawa keluar dari kegelapan, 
dia mungkin tetap akan berada di loteng, sendirian, tak 
tahu apapun, takkan merasakan hangatnya sebuah cinta. 


Hannah pun membalas senyumannya. 


Sekuel 


Hello, buat kalian yang nungguin sekuel, mari kita bahas ya 


NAN 


Jadi gini ceritanya: 


Om Edwin kan udah nikah, keluarganya Nikko ngasih hadiah 
paket liburan ke sebuah pulau. Pokoknya itu liburan mewah 
kaum genset. 


Gara-gara diejekin Nikki "nggak kayak orang pacaran", 
Nikko berniat ngajakin Hannah "pacaran beneran" saat 
liburan itu. 


Tapi masalahnya adalah semua keluarga ikut. Stalker pun 
bertebaran. 


Bisakah Nikko dan Hannah pacaran dengan tenang? Atau 
ada masalah di pulau itu? 


Di cerita INICHOLAStein 2] ini formasi semua keluarga 
lengkap ya, dari mulai kakeknya Hannah sampai Ayah "asli" 
Nikko (Bapak bertubuh rapuh tapi otaknya jenius sejak 
embrio haha) 


Btw, aku memang suka buat cerita, seneng deh kalau kalian 
suka salah satu cerita di akun ini. 


Genre yang paling suka aku tulis ya misteri. 


Apapun genre utama, mau itu romance, komedi, atau 
fantasi, pasti terselip misteri. 


Aku biasanya jarang nulis sekuel, move on ke cerita baru, 
tapi Nikko memang karakter cowok paling "nyenengin" yang 


pernah aku tulis di wp (sejauh ini), cowok lain hidupnya tuh 
kebanyakan masalah 


Nikko mah woles, mikirnya lurus mulu, selama Hannah 
masih terpantau di radarnya, semua pasti baik-baik saja. 


Mungkin kalian yang boring nunggu, bisa baca seri fiksi 
ilmiahku yang lain. Sekalian nih promosi - 


1 Dear Forest God 


Ini tentang dewa hutan jomblo yang ngabisin sebagian 
besar waktunya main di hutan. Doi bertemu wanita yang 
emang "dipersiapkan" untuk jadi pasangan dia. Ini ada 
unsur komedi ya soalnya si dewa hutannya agak norak a.k.a 
polos masalah kehidupan modern. 


2 The Wolf's Wife 


Cerita ini publish sebulan yang lalu. Kisahnya ya seorang 
wanita yang melakukan perjalanan waktu ke masa depan 
lewat pintu kamar mandi. Doi ini ketemu sama pria yang 
"menggerombol" sama serigala. Ini juga agak komedi 
sebenarnya, mereka debat melulu. 


Oke silakan baca NICHOLAStein 2 di akun ini 


Salam cinta Elissechan 


- Mengoceh - 
Hello 
Hanya mau memberitahu something~ 


Sebenarnya misteri di sini tak selalu diungkap dengan 
tersurat tapi tersirat. *kayak lagu* 


Contoh alasan si bapak ketiga bawa Nikko minggat, itu 
tersirat. Alasannya sederhana: 


Keinginan semua bapak, membebaskan anaknya dari 
tanggung jawab berbahaya. 


Apa kalian sadar? Setiap ayah kloning itu 
bertanggungjawab satu anak. Misal Ayah Avis itu lebih 
sayang pada Nila. Jadi wajar aja si bapak ketiga itu bawa 
pergi Nikko. 


Aku tahu ini komedi, tapi walau begitu penjelasannya tetap 
tersirat kok, paling banyak di dialog. 


Terus Reno itu cowok tertampan di cerita ini loh, jangan 
terlalu diketawain. Hahaha, aku ketawain tapi ~ 


Urutan si tamvan kalau berdasarkan mata author. 


1. Reno 
2. Klaus 
3. Nikko 
4. Aksa 


Urusan si tamvan kalau di mata Hannah: 


1. Nikko 
2. Nikko 
3. Nikko 
4. Nikko 


| 
1000. Nikko 


4 Sorry aku belum punya cast untuk mereka, ya~ nanti bisa 
bikin khayalan ancur: 


Untuk misteri ibu Jessi, dia kan jelas dari organisasi, maka 
porsinya nggak banyak di seri pertama ini. Kalau memang 
penasaran dengan dia, akan ada di cerita dua. 


Cerita dua fokus pada hubungan Hannah-Nikko, terus juga 
organisasi pemburu, makhluk nachash itu dan pulau surga 
yang ditumbuhi apel ajaib. 


Sedangkan cerita satu hanya fokus ke Nikko yang diajak ke 
dunia luar oleh Hannah, terus Hannah juga diajak ke dunia 
“dibalik kabut" oleh Nikko. Intinya perkenalan lah ya~ 


Kita harus pelan-pelan dalam menghadapi hidup. Jangan 
berharap chapter cuma 50-an, misteri dunia kelar, kebakar 
otak kita 


Dulu sih nggak pengen aku lanjutin, biarlah jadi misteri, tapi 
ya sudahlah, toh sebagai bentuk aku merayakan 
kelulusanku tahun ini, jadi lanjut aja 


Oh iya, walau kelihatannya ini cerita fiksi remaja biasa, 
bahkan ada stempel teenfic, tapi ini fiksi remaja modern 
bertabur fantasi - aksi - ilmiah. 


Ada ilmuan kelewat jenius - anaknya diotak-atik - organisasi 
pemburu - makhluk fiktif bernama Nachash - senyawa dari 
buah apel fiktif. 


Buahnya emang fiktif, dulu niatnya pengen menjabarkan 
kandungan kimiawi dengan pembahasan rumit ala ilmuan 
botak dan nyiptain nama-nama senyawa buatan. 


Tapi percuma, karakter cerita ini sekeluarga konyol semua. 
Kalau aku bikin para ayah jelasin kimia panjang lebar, nanti 
keluarga Hannah kejang-kejang, terus mampus. Tamat. Sad 
Ending. 


Aku bercerita kebanyakan dari sudut pandang author tapi 
dari mata para tokoh utama, bukan sudut pandang author 
serba tahu. Jadi sebatas apa yang karakter lihat, rasakan, 
dan dengar. 


Kalau sudut pandang author serba tahu, itu ada di ceritaku 
yg lain [The Wolf's Wife], banyak deskripsi, banyak 
penjelasan ilmiah, dan detail lain-lain. 


Tapi, oke, yang penasaran apel biru, bisa baca di Nikko dua. 
Nanti akan dijelaskan sampai mulut orang-orang berbusa. 


Aku senang kalian terhibur dengan cerita ini. Untuk semua 
yang sudah vote + komentar, sekali lagi terima kasih 
dukungannya 


Oh iya, pasti kalian merasa gaya bahasa cerita ini agak 
gimana begitu. 


Cerita ini emang sebagian udah kuperbaiki, tapi gaya 
tulisanku tahun 2019 emang beda dengan 2020. Jadi agak 
sulit diperbaiki kalau nggak ditulis ulang. 


Daaaan ya sudah, cuma mau cerita gitu doang sih- 


Kalau masih ada unek-unek yang mengganjal di ginjal 
kalian, silakan keluarkan ya, kalau ada pertanyaan, silakan 
bertanya apapun di sini, APAPUN. 


Nanti aku balas. 


Akhir kata, ini aku kasih penampakan Hannah dan Nikko, 
entah kenapa aku suka banget tampangnya Oscar 
hahahah- 


(Ekspresi waktu Nikko dan Hannah pertama kali 
bertemu) 


Nikko : "My Goddess." 
Hannah : "Om, panggil polisi, ada cowok telanjang." 


(Ekspresi Nikko nggak bisa tidur gara-gara pisah 
ranjang sama Hannah, haha) 


# Catatan ini akan unpublish di kemudian hari- 


Halo 


Hello, gimana kabarnya? 
Mayan lama nggak nyapa- 


Udah musim hujan nih, hati-hati kalau di luar rumah, selain 
Covid-19, siapa tahu ada Nachash berkeliaran, para manusia 
ular .... tangga ... 


Pokoknya hati-hati, kalau ketemu orang asing waktu hujan, 
siapa tahu bisa berubah jadi hitam, ya ... kecuali kalau itu 
emang kekasih gelap kalian 


Mau ngasih tahu doang, hari ini tanggal 09 Desember, ulang 
tahunnya Nikko yeaaah 


Mari kita ucapkan : 
HAPPY BIRTHDAY FOR MY BELOVED NIKKO 
SELAMAT ULANG TAHUN, NIKKO 


Walaupun kamu hanya karakter fiksi, tapi kamu 
hidup di hati dan pikiranku, eeaa- 


Kalau menurut Timeline, artinya Nikko udah berusia 18 
tahun 


Nggak nyangka udah gede, udah baca NICHOLAStein 02 
belum? Dia udah punya ... (baca sendiri) 


Jadi, artinya juga cerita NICHOLAStein O1 udah nangkring 
di setahun 


Daaan ... kalau pengen ngasih hadiah Nikko, vote aja bagi 
yang belum vote, atau kirim pulsa authornya hahaha canda 
Kok 


Iya itu saja, sekalian promosi cerita (bagi yang belum tahu 
aja) ~ 


Judul : Obsessive Boyfriend 


Genre : (dark) Romance, ketegangan, cemburu, haru, 
nyebelin, bikin sakit kepala, pengen nabokin karakternya, 
tapi beda dimensi. 


Status : On Going [30+ bab] 


Blurb : Cassy masuk sekolah baru, dan digangguin Max 
mulu. 


Baca aja, pasti ability mengumpat kalian meningkat 

totok 

Judul : The Wolf's Wife 

Genre : Romance - Fiksi Ilmiah [Sci-fi] - Rumit pen nangis 
Status : Selesai [50 Bab] 


Blurb : Theresa kebangun di tengah malam, terus buka 
pintu kamar mandi eh ... malah pergi ke masa depan kek 
pintu Doraemon. Sialnya, ketemu suami dari dimensi lain, 
waw sungguh WTF- 


Judul: Don't You Dare 


Genre : Romance [minor fantasi-ilmiahJ, misteri, karakter 
ceweknya baddas punya tunangan babi 


Status : On Going [10+ Bab] 


Blurb : Alessia, pembunuh bayaran, bangun tidur malah 
ada di tubuh dokter bucin, mana punya tunangan kamvred. 
Sial. 


daa 
Judul: Dantalian 


Genre : Dark Romance, pembunuhan, aksi, kriminal, 
misteri, endingnya WTF 


Status : Selesai (52 bab] 

Blurb : Danta cuma pengen punya cewek jahat. Udah. 
KKK 

Judul : Winter Hunting 


Genre : Young Adult, distopia, Romance, fantasi, fiksi ilmiah 
[Sci-fi], misteri, petualangan, aksi, karakter cowoknya polos 


Status : On Going [masih Baru] 


Blurb : gara-gara Kismin, Pera Sterling udah kayak ikut 
Hunger Games yang diadakan oleh pemerintah. Tapi, nggak 
apa-apa, yang penting ketemu jodoh di sana 


*NO GORE, nggak ada PEMBANTAIAN ala Hunger games. Ini 
masuk kategori survival, para peserta harus bertahan hidup 
sekaligus berburu di hutan misterius* 


KKK 


Judul : Husband's Secrets 


Genre : Drama terooos sampai Ending, asupan licik kalian 
bakal terpenuhi 


Status : Selesai 


Blurb : Sam pengen jadi CEO, jadi terpaksa deh jadi 
fuckman. 


KKK 


Judul : The Evil Students 


Genre : Misteri, aksi, pembunuhan, Minor romance, WTF 
pokoknya jalan ceritanya 


Status : tahun 2021 lanjut [10+ bab] ~ 


Blurb : sekelompok "anak nakal" yang di bawah umur tidak 
bisa dihukum pidana, jadi mereka dikumpulkan di sekolah 
tengah pulau dimana teror sedang terjadi~ 


KKK 


Judul : Can't Escape 


Genre : Misteri, horor, remaja, minor romance, hantu 
bertebaran, yang penakut nggak usah baca, belum revisi 
sama sekali, typo menyedihkan 


Status : Selesai [30 bab] 


Blurb : Alisa diculik waktu pulang dari sekolah. Dia tiba-tiba 
bangun di sebuah rumah tertutup bersama empat remaja 
lain yang juga telah diculik. Ketika malam hari, datanglah ... 
sang penculik dimana dia ..... 


Udalah baca aja.... 


da 


Judul : The Devil's Sweet Bride 


Genre : Romance, misteri, urban fantasi, ilmiah, pagan, 
supernatural, dll 


Status : On Going [30+] 


Blurb : Lilith adalah ratu iblis yang dihukum bereinkarnasi 
jadi manusia karena "dosa besar" di masa lalu. Di Bumi, dia 
akhirnya bertemu dengan Lucifer yang menyamar menjadi 
manusia biasa bernama Lucius Ferre. 


Pokoknya cerita ini ada kaitan sama sejarah, ada malaikat- 
malaikatnya, ada Incubus, mayat hidup, penyihir Salem, 
nabi, dan hal-hal semacam ini. 


Cari aja di akun Amarylisse 


KKK 


Untuk Cerita lain, cari aja di akun ini, banyak kok, 
dari mulai dark romance, ilmiah, misteri, komedi, 
pokoknya gitulah~ 


Akhir kata, terima kasih udah baca sampai akhir ini 


Terima kasih juga untuk semua dukungan, follows, votes, 
comments, pokoknyaaaa semuanya ... 


Baca terus NICHOLAStein 02 ya, biar tahu misteri yang 
belum terungkap di NICHOLAStein 01, contohnya kayak 
misteri Nachash bernama Kwin ^^ 


09 DESEMBER 2020 
Elisse-chan & Nicholas-chan 


Pengen ngunjungi akun lain? 


Dreame : Elissechan 
IG : Elissechan 


Ada Ebook Extra Part 
Hola, hola... 
Mau memberitahu sesuatu. 


My bro Kamisama Ryan bikinin ebook di google play book 
/playstore tentang cerita pendek Nikko ^^ 


Voila! Nama Elissechan kini ada di playstore! 

Judul : NICHOLAStein Spesial #1- Penculikan Hannah 
Jenis : Cerita pendek, 84 halaman, 8 bab, sekitar 10k kata. 
Harga : Rp. 5.500 


Karakter yang muncul : Nikko, Hannah, Reno, Om Edwin, 
Klaus, Nila, dan para antagonis yang dafug 


Sinopsis : 


Ceritanya ini Hannah lagi kebanyakan makan jadi pipinya 
overload-. Awalnya dia nggak peduli, tapi ternyata Nikko 
tahu perubahan itu. Di waktu bersamaan ada sebuah rumah 
diet yang lagi heboh di kota. Karena diledekin mulu sama 
orang rumah, Hannah akhirnya ikut program diet di sana. 


Dan ternyata, Teman-teman ... 


Rumah diet itu menyimpan misteri yang berbahaya. Hannah 
pun terjebak di sana. Ya, tibalah saat dimana trio heroik kita, 
Om Edwin, Reno dan Nikko berjuang bersama 
membebaskan dia dari sana. 


Penasaran? Apa yang terjadi disana? 


Sederet komedi sialan bakal mewarnai ke-8 bab ini 
Ketik aja Elissechan, nanti juga muncul di playbook ~ 


Garis waktu cerita ini mengikuti kejadian setelah EXTRA 
PART #5, anggap aja EXTRA PART #6 versi lebih panjang. 


Intinya belum ada Navarro 
Ibarat kalau di anime, ini OVA 


Karakter baru di EXTRA ini nanti muncul di NICHOLAStein 
#2. 


Sebenarnya Semua EXTRA PART di NICHOLAStein #1 ini 
ibarat jembatan menuju NICHOLAStein #2, jadi pasti garis 
waktunya nyambung ^^ 


Tapi kalian nggak harus beli demi bisa nyambung baca 
Nikko 2 itu- 


Murni, ini untuk yang pengen baca hiburan aja ^^ 


Itu aja sih yang pengen aku umumin. Kalau penasaran 
silakan baca FREE SAMPLE-nya aja. Kalau nggak tertarik 
baca lanjutannya ya tidur aja lah, musim dingin lebih baik 
hibernasi - 


Tetaplah selamat dari serangan Nachash- 
Nih sebagian dialognya- 
KEPO? BACA FREE SAMPLE 


Disini dialog Nikko juga agak lebih HIDUP. Biasanya kan doi 
kayak kipas angin, duduk diem mulu, menyegarkan orang- 
orang, tapi jasanya nggak terlalu dianggap 


Oke, gitu aja, sekian 


ELISSECHAN 


1. Kalau ada masalah dengan ebook itu, atau tanya-tanya 
hal lain, DM aku aja, aku ramah dan selalu tersenyum kok 
kayak pegawai minimarket ^^ 


2. Buat yang masih tanya-tanya IG. Cari aja akun IG. 
Elissechan 


Itu akun masih baru, belum ada isinya, jadi maklum saja 
kalau masih sepi- 


Oke, gitu aja, salam kenal untuk semuanya 


Cuma Menyapa 
Halo, para pembaca 
Aku cuma mau menyapa ~ 
Cerita Nikko ini ternyata sudah 1M views, Iho 
Lope lope untuk kalian 


Untuk yang bertanya-tanya tentang Nikko terbit apa 
enggak? Jawabannya ... 


Menurutku ini masih belum layak terbit. Cerita ini masih 
menggunakan gaya bahasaku yang awutzan. Ini gaya 
bahasa masih pasif banget- gaya bahasa orang puyeng- 


Aku suka bikin cerita, cuma aku belum tertarik untuk 
menerbitkan cerita. 


Kalau sudah aku tulis ulang, mungkin aku berniat nerbitin ... 


Bicara tentang penerbitan, alasan aku malas menerbitkan 
buku itu begini ceritanya- 


Dahulu kala saat aku masih di bangku SMP, aku pernah 
ngajuin novel ke penerbit S, yang logonya sepatu hak 


tinggi- 


Cerita yang aku ajuin itu judulnya "Shadow", genre YA-fiksi- 
fantasi-misteri, bercerita tentang si cewek yang lahir 
kembali ke dunia, dan bertemu dengan kekasihnya yang 
nggak bisa menua karena kutukan di masa lalu. 


Bagus ' kan premisnya? 


Nah, lolos tahap kedua tuh, udah 80% bakal terbit, eh 
sialan, ternyata ditolak di akhir-akhir 


Dan sejak saat itu aku nggak minat lagi sama dunia 
penerbitan, fokus aja sekolah, dan nulis di buku buat 
hiburan diri sendiri. Aku dulu nulis novel pake tangan, giat 
banget 


Banyak banget ceritaku yang di buku tulis. Dari mulai fan 
fiction Harry Potter, cerpen-cerpen, cerita horor rumah 
misterius, pulau misterius, sampai cerita fantasi ala TLOTR 
(The Lord of The Ring). 


Sekalipun tahu medsos, tetep aja nulis di buku, nggak 
permah kepikiran nulis di mana-mana, entah itu fb atau 
apapun. Nulis ya nulis aja- 


Terus tahun lalu, waktu mengambil skripsi, otomatis otak ini 
kan kebakar. Bayangin, ngarang 4k kata doang rasanya 
udah mau meletus ini brain. Bahasanya skripsi banyak 
pengulangan kata, padahal aku nggak suka basa-basi. Tapi, 
emang kalau nggak gini nggak banyak halamannya ntar 


Karena jengkel, aku install , bikin akun, nulis cerita psikopat, 
merambat ke komedi, dan genre-genre lain. Ya tujuannya 
biar melupakan kalau harus revisi, padahal aku tahu itu 
nambahi beban aja 


Nikko ini lahir karena aku kebanyakan nonton film Tv series 
"American Horror Story" sama sutris gara-gara bimbingan. 
Tapi, kok jadinya komedi? 


Nah itu dia, aku harusnya nulis horor, kenapa jadi komedi? 
Emang gara-gara ada Om Edwin, segalanya jadi berubah 


Dulu, aku ingat yang komen cerita ini pas masih on going itu 
Konsisten cuma satu orang, sekarang udah ribuan komentar. 
Aku sering baca komen kalian loh btw- aku reply kalo 
komennya menarik. 


Untuk semua yang sudah mendukung Nikko, aku ucapkan 
terima kasih untuk komen dan vote 


Juga jangan lupa mampir ke lapak lain, cerita di akun 
Elissechan ini random, dari mulai minor fantasi, fiksi ilmiah, 
survival, drama, misteri, dark romance, dll. 


Aku emang jarang revisi, jadi mohon maaf kalau kalian 
nggak nyaman saat membaca- 


Latar ceritaku kebanyakan emang luar negeri, tapi aku lagi 
nyoba nulis fiksi remaja komedi versi dalam negeri 


Jadi tetaplah setia di sini 


Akhir kata, makasih untuk semua dukungan kalian 


Akun-akunku nih kalau kepo 


Yours, 
Elissechan 
01 Februari 2021 


